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ABSTRAK

Pemahaman tekstual terhadap hadis Nabi pada abad VIII
H/XIII M mengakibatkan kemunduran umat, sehingga timbul
kehidupan yang kontra produktif dengan tujuan risalah. Maka timbul
inisiatif Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H/1291 M), pada abad
pertengahan Hijriyah. untuk membangkitkan umat Islam melalui
tulisannya, 7’7am al-Muwaqqi’in an Rabb al-‘Alamin.

Penelitian in menjawab tiga permasalahan; (1) Metode
pemahaman Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah terhadap hadis hukum
dalam kitab /’7am al-Muwaqqi’in. (2) Alasan pemakaian metode
dalam memahami hadis hukum, dan (3) Dasar-dasar yang menjadi
acuan dalam memahaminya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pemahaman
hadis Ibn al-Qayyim adalah maudu’i, bentuk pemahamannya
kontekstual, pendekatannya bersifat komprehensif dan integral,
meliputi; aspek sosiologis, antropologis, sintaksis, dan filosofis.
Corak pemahamannya bi ar-ra’y, dengan tipologi istintaji.

Alasan pemakaian metode maudu’i (tematis), karena
pembahasannya bersifat komprehensif. Bentuk pemahamannya
kontekstual, karena dapat mengikuti  perubahan  zaman.
Pendekatannya integral, sehingga terhindar dari pemahaman yang
parsial (juz’i). Coraknya bi ar-ra’y, alasannya agar pemahamannya
dapat diterima secara rasio. Tipologi istintaji alasannya terkait
dengan persoalan yang terjadi di masayarakat, kemudian dikaitkan
dengan hadis Nabi.

Dasar pemahamannya ada dua macam; pertama material,
adalah al-Qur’an dan Hadis. Alasannya kedua hal itu merupakan
sumber ajaran Islam. Kedua, dasar metodologikal; ra’y, qaul Sahabat,
Istislah, sad az-zari’ah, gawa’id lugawiyyah, dan qawaid usuliyyah,
dan ‘urf, alasannya agar dapat memahami hadis sesuai dengan
perubahan keadaan. -

Penggunaan metode maudu’i  kontekstual mampu
mewujudkan pemahaman produktif yang mampu menjawab
permasalahan sesuai perkembangan zaman dari kacamata ilmu hadis.

Kata Kunci: Metode Pemahaman, Ibn Qayyim al-Jauziyyah, dan
hadis hukum.



Abstract

The textuality understanding of prophet’s hadith in VIII
century H/XIII AD have be cause the decline of Islamic Studies
and counterproductive with the purpose of the prophet’s
Muhammad. So that, there was an initiative in Ibn al-Qayyim
al-Jauziyyah (d. 751 H/ 1291 M) and contucted by his books is
I'lam al-Muwagqqi'i as ijtihad’s 1o losed the taklid, and invite to
returns to the Coran and Hadith.

This study answers three problems; (1) The method of Ibn
al-Qayyim al-Jauziyyah's understanding of the legal traditions in
the book of I'lam al-Muwaqqi'in. (2) The reason for using the
method in understanding the legal traditions in the book, and (3)
the basics that are the reference in understanding it.

The results is the method of understanding the hadith of
Ibn al-Qayyim; thematic and the form of understanding is
contextual, as for the approach is complex are including
sociological, anthropological, syntactic, and philosophical
aspects. The understanding pattern of beer is transmition and the
typology is istinzayi, because it departs from problems that occur
in the field and is then associated with certain hadith. So thah,
The reason for using the thematic method is because it is able to
collect comprehension comprehensively, the use of a multi-
complex approach is also to answer the problem completely with
broad reasoning.

Therefore the understanding of legal traditions must be
done contextually so as to be able to solve social problems.

Key word: The Understanding methode, Ibn Qayyim al Jauziyyah
and legal’s hadith
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan
No. | Arab Latin
1 ) tidak dilambangkan
2 < B
3 < T
4 < s
5 d J
6 d h
7 d Kh
8 3 D
9 3 z
10 J R
1 J Z
12 gy S
13 o Sy
14 ua ]
15 | oa d
2. Vokal Pendek
S =a ;S Kataba
-= dil su’ila
J=u by yazhabu
4. Diftong
& = ai s Kaifa
S =au SFS haula

viii

No. | Arab Latin
16 b t
17 ) z
18 I ¢
19 & G
20 < F
21 & Q
21 d K
22 J L
23 8 M
24 d N
25 3 \W4
26 ° H
27 ¢ ’
28 I Y
3. Vokal Panjang
.i=a Jé qala
& =i Js qila
3 =0 U5 yaqulu
Catatan:

Kata sandang [al-] pada bacaan syamsiyyah
atau gamariyyah ditulis [al-] secara konsister|
supaya selaras dengan teks Arabnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembicaraan mengenai hadis terkait dengan berbagai aspek
yang tidak terpisahkan satu dengan lainnya, baik mengenai
orisinalitas, sejarah kemunculan, maupun cara pemahaman. Dari
ketiga hal itu, peranan pemahaman sangat urgen, karena menjadi
langkah terpenting untuk mengamalkan dalam kehidupan nyata.

Pada kenyataannya, tidak semua bentuk pemahaman
mampu menjawab persoalan yang dihadapi umat. Bahkan
terkadang menimbulkan sikap kontra produktif, seperti dalam
memaknai hadis-hadis jihad, isbal, bisnis, pegadaian, investasi,
dan lainnya. Mereka tidak mampu menawarkan pemahaman yang
dapat menjawab permasalahan sesuai kebutuhan di masyarakat.

Menurut Yusuf al-Qaradawy, pakar hadis di masa modern
menjelaskan untuk memahami hadis dengan tepat atau
‘pemahaman produktif’ diperlukan beberapa hal, antara lain; (1)
mampu mengaitkan hadis dengan ayat, (2) mengaitkan dengan
hadis lain yang terkait, (3) mengetahui hadis yang bermakna
haqigi dan majazi, (4) mengetahui dimensi hadis, seperti
berkaitan dengan masalah syahadah (nampak ) dan gaib (tidak

nampak), (5) mengetahui hadis yang berdimensi sarana (wasilah)



dan tujuan (gayah), (6) mengetahui hadis yang berdimensi
keduniawian dan keakhiratan.*

Selain al-Qaradawy, M. Syuhudi Ismail pakar hadis dari
Indonesia juga menegaskan perlunya memahami hadis dengan
metode yang tepat agar dapat mengetahui makna yang dimaksud
atau memiliki nilai produktif. Langkah yang terpenting adalah
dengan mengetahui bentuk pemahaman hadis yang berdimensi
tekstual dan dan kontekstual.?

Bentuk pemahaman tekstual (farigah an-nass), yaitu
pemahaman yang berpedoman pada arti teks. Sedangkan
pemahaman kontekstual (fahm al-wagqi’i), yaitu pemahaman yang
mendasarkan pada latar belakang, situasi, dan kondisi munculnya
teks.®

Ketepatan dalam menentukan metode pemahaman sangat
berpengaruh terhadap produktif tidaknya pemahaman tentang
hadis. Oleh karenanya, peran metode sangat penting untuk
mewujudkan  tujuan  risalah  (pewahyuan) agar  dapat
terimplementasikan dalam kehidupan nyata.

Dengan demikian untuk memahami hadis secara tepat

membutuhkan berbagai perangkat, antara lain; pengetahuan

'Yusuf Al-Qaradawi, Kaifa Nata’amalu ma’a as-Sunnah
an-Nabawiyyah; Ma’alim wa Dawabit, (USA: al-Ma’had al-‘Alam li
al-Fikr al-Islami, 1990), 93.

M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual,
Tela’ah Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal,
Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 3. B

M. Al-Gazali, As-Sunnah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis,
(Mesir : 1989), 5.



bahasa Arab yang luas, pengetahuan ayat-ayat al-Qur’an dan
hadis Nabi secara mendalam, asbab al-wurud, serta kemampuan
mengaitkan antara keadaan pada masa pewahyuan dengan masa
sekarang.

Metode pemahaman yang tepat juga terkait dengan
kategorisasi isi (content category) sebuah hadis, seperti; ibadah,
munakahat, jinayah, makanan, dan muamalah. Masalah ibadah,
munakahat, dan penetapan makanan metode pemahamannya
bersifat tekstual. Sedangkan masalah jinayah dan muamalah
termasuk bentuk pemahaman kontekstual, karena ditentukan oleh
‘illat (sebab) yang menyangkut situasi dan kondisi.

Banyak istilan yang membicarakan tentang pemahaman
hadis, misalnya syarh al-hadis. Istilah ini sudah digunakan dalam
waktu cukup lama, semasa dengan munculnya kata tafsir. Sebab
dimaksudkan untuk mengimbangi agar tidak terjadi kerancuan.
Menurut para ahli hadis,*tujuan penggunaan kata syarh
(penjelasan) dalam pemahaman hadis dimaksudkan untuk
menghindari istilah “tafsir” yang telah berkembang di kalangan
lImuwan Al-Qur’an.

Dalam mensyarahi hadis terdapat beberapa metodologi
seperti pada tafsir. Diantaranya adalah; metode ijmali (global),
tahlili (analitis), mugarin (komparatif), dan maudu’i (tematis).’

Pendapat yang sama juga dilakukan oleh Nizar Ali, bahkan

*Alfatih Suryadilaga dalam bukunya “Metodologi Syarah Hadis”,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Press, 2012), 13.
°M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah ..... , 13.



terlebih dulu dalam merumuskannya. Dalam bukunya yang
berjudul; “Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan, Nizar
membagi metode pemahaman hadis menjadi tiga, yaitu metode
tahlili, ijmali, dan mugqarin. Klasifikasi ini didasarkan pada
kenyataan yang terjadi di kalangan ulama syarah dalam
menjelaskan makna suatu hadis,’ada yang luas, sedang, dan
ringkas, tergantung kebutuhan.

Metode pemahaman hadis yang dilakukan seseorang tidak
terlepas dari corak atau kecenderungan tertentu. Hal ini
disebabkan karena corak pemahaman terkait dengan karakter
seseorang dalam memahami hadis. Ada tiga macam corak
pemahaman hadis yang berkembang di kalangan ulama; pertama,
kecenderungan pada riwayat (tafhim bi ar-riwayah), baik berupa
ayat, hadis, pendapat Sahabat, maupun Tabi’in. Kedua, corak
penalaran (fafhim bi ar-ra’y). Tipe pemahaman seperti ini terdiri
dari bermacam-macam bentuk, antara lain; akidah, hukum,
akhlak, 7jtima’i (sosial), dan “/mi (saintifik). Ketiga, corak
pemahaman yang cenderung pada makna batin, dibalik makna
yang nampak (tathim bi al-isyari).’

Metode pemahaman hadis juga terkait dengan pendekatan

(approach), yang ditempuh, vyaitu langkah konkret yang

Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan,
(Yogyakarta: Teras, 2000), 43.

"*Abd al-Hayy Al-Farmawi, AtHidayah # Tair atMaud; (Mesit: Der
aHKutub al-Hadisah, 1997), 13. Nasruddin Baidan, Mefodologi Tafir a-Quran, (Jakarta:
Rajawali, 2008), hal,43. Fahd bin Abd ar-Rahman Ar-Rumy, Usu/ at-TafSir wa
Manahijuh, Riyad: Al-Maktabah al-Mamlakah as-Su’udiyyah, 1413 H), 3.



dilakukan dalam memahami hadis. Ada beberapa pendekatan
yang berkembang di kalangan ahli hadis, yaitu; pendekatan
sintaksis, sosiologis, antropologis, historis, psikologis, dan
filosofi.®Signifikansi pendekatan dalam pemahaman terkait
langkah konkret dalam pemahaman hadis.

Adapun bentuk pemahaman merupakan wujud konkret dari
perpaduan antara metode dan pendekatan pemahaman hadis.
Dilihat dari bentuknya, ada dua bentuk pemahaman, vyaitu;
pertama, pemahaman yang mendasarkan pada arti lafaz hadis,
dinamakan pemahaman tekstual. Kedua, pemahaman yang
mendasarkan pada situasi dan kondisi tertentu, disebut
pemahaman kontekstual.’

Menurut Ibn al-Qayyim ada hadis yang dipahami secara
lafzi (tekstual) dan hagigi (kontekstual). Pemahaman tekstual
sedikit, pada umumnya bentuk pemahaman hadis bersifat
kontekstual, karena menyangkut masalah ibadah dan penetapan
kehalalan barang. Sedangkan masalah lain, seperti muamalah
lingkupnya luas, termasuk bentuk pemahaman kontekstual.'°

Terkait dengan pemahaman hadis, menurut Mukti Ali ada

berbagai makna dalam melakukan pemahaman kontekstual,

®Abdul Mustaqim, /imu Ma’ani al-Hadis, Paradigma
Interkoneksi, (Yogyakarta: Ide Press, 2016), 4.

M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi ..., hal. 3.
' Mukti Ali, Metodologi Pemahaman Agama Islam, (Bandung:
Mizan, 1994), 3.



diantaranya adalah dapat menyesuaikan perkembangan zaman
disebabkan setiap waktu terjadi perubahan.'*

Adapun teknik memahami hadis ada yang bersifat induktif,
yaitu berangkat dari kitab hadis (kutub al-ahadis), seperti Fath
al-Bari, yaitu syarah hadis Sahih al-Bukhari. Kemudian
Al-Minhaj. syarah Sahih Muslim, dan ‘Aun al-Ma bud syarah
Sunan Abu Dawud. Ada pula yang berangkat dari peristiwa yang
muncul di masyarakat (deduktif), lalu dikaitkan dengan hadis
tertentu sebagai jawaban atas masalah tersebut.

Menurut Mujiyo, cara memahami hadis yang berangkat
dari kitab hadis secara alfabetis dinamakan tipologi pemahaman
istigra’i  (induktif). Sedangkan, teknik pemahaman yang
berangkat dari kasus yang terjadi di masyarakat, lalu dikaitkan
dengan hadis tertentu (deduktif), disebut tipologi istintajy. **

Berbagai pemaparan di atas menunjukkan bahwa peranan
metode sangat urgen dalam kajian pemahaman hadis hadis,
terlebih di bidang hukum yang sifatnya jelas dan praktis (amr
‘amali), karena menyangkut perintah dan larangan dalam
mengamalkan kandungan hadis. Metode pemahaman sangat
penting dilakukan di sini.

Meskipun pembicaraan hadis hukum sifatnya praktis,

namun dalam prakteknya sering timbul masalah. Hal ini

“bn al-Qayyim, /’am al-Muwaqqi’in, (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1991), I, 168.

v Mujiyo, 7ipologi Pemahaman Hadis Nabi, (Bandung: Mizan.
1994), 3.



disebabkan terjadi ketidaksinkronan antara produk pemahaman
dengan perkembangan zaman. Misalnya; pemahaman yang
bertentangan dengan akal sehat, keadaan sosial, budaya, dan ilmu
pengetahuan, sehingga terjadi sikap kontra produktif dengan
tujuan risalah. Kenyataan ini membuktikan bahwa pentingnya
kajian tentang pemahaman hadis.

Pemahaman kontra produktif terhadap hadis nampak pada
abad kedelapan Hijriyah, masa kehidupan Ibn al-Qayyim.
Kecenderungan berpegang pada bentuk pemahaman pada masa
sebelumnya (taklid). Bahkan menjadikan sumber kebenaran
mutlak, sehingga sulit menjawab permasalahan di masyarakat,
karena situasi dan kondisi telah berubah, maka terjadi
kemunduran.

Hal ini sangat logis, karena cenderung mengikuti pendapat
orang lain, menghilangkan kebebasan berpikir. Selain itu juga
muncul perbuatan bid’ah di masyarakat.”*Sikap ini muncul karena
ketidaktahuan memahami ajaran Islam. Dalam keadaan seperti ini
Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah (691-751 H) hidup dan dibesarkan.*

Menurut Harun Nasution pakar pemikiran Islam pada era
sembilan puluhan, juga para tokoh sejarah Islam, seperti Ibn al-
Khaldun, Zirji Zaidan, dan Ibn Kasir, bahwa penyebab

kemunduran umat Islam pada abad pertengahan Hijriyyah karena

" Ibn al-Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’in ...., Juz. 1, 3.

“Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 005), 231. Syafiq Mahmudah Hanafi dan Fatma Amalia, Figh
dan Ushul Figh pada Periode Taqlid, (Yogyakarta: Arruz Press, 2002),
82-83.



dua hal. Pertama, jatuhnya pemerintahan daulat Abbasiyah di
Bagdad ke tangan bangsa Mongol dan akibat perang Salib, yaitu
dibakarnya berbagai referensi tentang keilmuan."’Kekalahan di
bidang politik ini tidak lain akibat kemundurun ilmu pengetahuan.

Sikap taklid dan bid’ah pada abad kedelapan Hijriyyah menimbulkan
dampak besar bagi kehidupan masyarakat, seperti terjadi kemunduran di
bidang politik, ilmu pengetahuan, dan ekonomi.'®*Kenyataan ini
berbeda dengan keadaan umat pada masa sebelumnya, terutama
sejak zaman Khulafa ar-Rasyidin hingga awal pemerintahan
Abbasiyah awal. Pada waktu itu ilmu pengetahuan berkembang
pesat dalam berbagai disiplin, seperti; filsafat, kalam, tasawuf,
figh, ilmu alam, sejarah, hukum, dan hadis yang ditandai lahirnya
berbagai karya ilmiah. Contohnya; karya Imam as-Syafi’i, Ibn
Hanbal, Imam Malik, Imam Hanafi, Imam al-Bukhari, dan Imam
Muslim, dan lainnya.

Ibn al-Qayyim berpendapat, kondisi umat Islam pada masa
kemunduran disebabkan oleh kecenderungan bertaklid, sehingga
lemah dalam ijtihad, karena, dan cenderung berpikir irasional.
Akibatnya, terjadi ketidakmampuan dalam memecahkan
persoalan yang muncul,*’padahal masalah muncul setiap waktu.*®

Pernyataan Ibn al-Qayyim di atas menunjukkan bahwa
berijtinad sangat diperlukan, agar dapat menjawab permasalahan

"“Harun Nasution, /s/am Rasional, (Bandung: Mizan, 1994), 3.

"Harun Nasution, /s/am Rasional ..., 3.
"Badri Yatim, Sejarah Peradaban..., 120.

'® Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ...., Juz. 1, 3.



yang muncul karena terjadi perubahan zaman, sebab perubahan
zaman merupakan keniscayaan yang tidak bisa dihindarkan.

Ibn al-Qayyim juga berpendapat perlunya kembali kepada
al-Qur’an dan Hadis seperti langkah yang dilakukan para Sahabat,
Tabi’in, dan Tabi’it Tabi’in. Dengan cara ini mereka mampu
membangun gerakan ijtihad, dikarenakan jika tidak ditemukan
persoalan di dalam al-Qur’an dan Hadis, ditempuh ijtihad. Sikap
ini merupakan perintah al-Qur’an dan Hadis, bukan keinginan
hawa nafsu.

Jadi, kembali kepada al-Qur’an dan Hadis adalah
mengikuti Nabi, menghindari bid’ah, taklid, dan melakukan
ijtihad. Sikap ini dapat terwujud karena seseorang memiliki
kemampuan dan kemauan yang tinggi dalam memahami sumber
ajaran.

la juga mengatakan bahwa dalam memahami nash,
termasuk hadis hendaklah mempertimbangkan situasi dan
kondisi, agar mampu menjawab persoalan yang ada.**Sebab,
hukum selalu berkembang sesuai keadaan zaman, tempat,
motivasi, dan budaya masyarakat. Pendapat ini didasarkan pada
sikap Nabi ketika tidak merajam seorang yang berzina pada
waktu perang, Sikap Umar tidak memotong tangan pencuri pada
musim paceklik.?

Pemahaman Ibn al-Qayyim di atas sangat unik, karena
dalam memahami teks ia mengaitkan dengan keadaan yang ada.
Untuk itu ia menulis kitab “/”/am al-Muwaqqi’in ‘an Rabb

®Ibn al-Qayyim, /°/am al-Muwaqqi’in ....., 1994, Jil. 1, 115.
% Ibn al-Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’in ....., 1994, Jil. 1, 115.



al-’Alamin”. Artinya, kitab tentang ‘Panduan Hukum Islam dari
Tuhan Pencipta Alam’. Kitab yang berisi metode menggali
hukum yang bersumber pada al-Qur’an dan Hadis baik dalam
masalah ibadah, ahwal asy-syakasiyyah, jinayah, makanan, dan
muamalah. %

Dalam kitab /7am disebutkan berbagai metode
mengistinbatkan hadis. Misalnya; ijtihnad, ra’y, sad az-zari’ah,
fatwa, taqlid, gawa’id al-lugah, dan qawa’id hukum. Misalnya,
perubahan hukum yang berbunyi: “A¢-tagayyur al-ahkam bi at-
tagayyur azminah wa al-amkinah wa al-‘awa’id. Artinya,
perubahan hukum disebabkan oleh perubahan masa, tempat, dan
kultur.?

Dengan demikian gambaran umum kitab I’lam berkaitan
dengan cara memahami hadis hukum melalui kaidah Ushul yang
berkembang di kalangan ulama figh. Misalnya, dia membahas
cara memahami hadis, kedudukan hadis terhadap al-Qur’an,
hubungan hadis dengan akal sehat, cara berdalil dengan hadis
Nabi, cara mengatasi pertentangan antar hadis, dan cara
menyelesaikan masalah yang tidak ada dalam hadis. Jadi
pemahaman hadis yang dibahas pada kitab tersebut terkait dengan
perubahan zaman.

Meskipun ia sangat kuat memperhatikan perubahan zaman,

tetapi tidak semua teks harus dipahami secara situasional. Ada

'Ibn al-Qayyim, //am al-Muwaqqi’in ....., Jil. 11, 155. Abdul Aziz
Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru, 1996), 617.

2 Tbn al-Qayyim, / "lam al-Muwaqqi in ....., Jil. 11, 115.
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pula teks yang menuntut pemahaman tetap. Konsekwensi
hukumnya juga tetap, seperti penetapan bulan Ramadhan dan
Syawal harus didasarkan pada ru’yah al-hilal (melihat bulan),
bukan dengan penetapan keadaan masyarakat.”’Dengan demikian
sekilas nampak bahwa Ibn al-Qayyim menempuh dua jalan dalam
memahami hadis, meskipun sebagai seorang tokoh mazhab
Hanbali.

Menurut para ulama, bentuk pemahaman hadis yang ada di
kalangan pengikut Hanbali adalah tekstual, karena memiliki
kecenderungan kuat merujuk pada al-Qur’an dan Hadis. Bahkan
mereka dikelompokkan sebagai kaum fundamentalis, yaitu
kelompok yang sangat kuat mendasarkan pemahaman ajaran
Islam pada teks ayat al-Qur’an dan Hadis.?

Mereka juga termasuk ahli hadis, yaitu golongan yang
berpegang kuat pada teks hadis Nabi secara lahiriyah dalam
memecahkan persoalan. Semua masalah harus dikembalikan pada
hadis Nabi. Apabila sesuatu perkara tidak ada teksnya hadisnya,
maka dikatakan tidak perintah mengerjakan.

Jadi, pernyataan Ibn al-Qayyim di atas menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan tentang cara memahami hadis dengan

para ulama dari golongan Hambali. Bahkan juga dengan pendapat

* Ibn al-Qayyim, /’Jam al-Muwagqi’in..., Juz. 1, 3.

Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi,
Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qardhawi, (Y ogyakarta:
Teras, 2008), 73. Ahmad Takwim, Hukum Islam dalam Perspektif
Pemikiran Rasional, Tradisional, dan Fundamental, (Semarang:
Walisongo Press. 2002), 78.
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para ulama pada umumnya di masa itu. Untuk memperkuat

statemen itu berikut contoh-contoh cara memahami hadis yang

ditulis dalam kitab 7’7am al-Muwaqqi’in.

1.

Hadis larangan bertaklid

Istilah taklid berasal dari kata gallada-yuqallidu-taglid,
artinya mengalungkan, mempercayakan, dan menyerahkan.
Maksudnya adalah mengikuti pendapat para ulama terdahulu
secara total tanpa mengetahui dasar atau alasannya. Masalah
ini sebenarnya tidak termasuk ke dalam persoalan hukum,
karena tidak menyangkut suatu perbuatan.

Dalam bidang ushul figh kajian tersebut sangat akrab,
karena berkaitan dengan cara mengetahui hukum. Ada dua
cara mengetahui hukum, pertama pada sumbernya, dan kedua
dengan mempercayakan pada orang lain. Oleh karenanya
dalam mengkaji mengkaji hadis hukum masalah ini tidak
dapat dihiraukan.

Menurut lbn al-Qayyim, sikap taklid bertentangan
dengan hadis Nabi, karena dampaknya besar, seperti timbul
kebodohan, keterbelakangan, dan kesesatan. Padahal Islam
mengajarkan tentang kecerdasan, kemajuan, dan kreatifitas.
Maka sikap tersebut dilarang oleh agama. Salah satu hadis
yang dijadikan dasar dalam masalah ini adalah yang berbunyi

sebagai berikut®:

12

“Ibn al-Qayyim, /’lam al-Muwaqqi’in ..., 134.
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“Sesungguhnya aku tidak takut terhadap keadaan umatku
setelah aku tinggalkan, kecuali hanya tiga perkara, vyaitu;
kesalahan orang alim, ketidakjujuran  hakim, serta
ketidakmampuan menahan hawa nafsu.”?®

Menurut Ibn al-Qayyim, makna hadis di atas menyangkut
tentang tiga hal, yaitu; kesalahan seorang alim, ketidakjujuran
hakim, dan ketidakmampuan menahan hawa nafsu. Ketiga hal
itu berbahaya bagi perkembangan Islam, karena menjadi
pangkal kehancuran.?’

Zalat al-‘alim adalah orang pandai yang tidak
mengamalkan ilmunya, karena enggan Dberijtihad, ia
menggantungkan pendapat terhadap ulama dahulu. Maknanya
larangan bertaklid, perintah ijtihad. Sifat talid berkembang
pada masa itu, padahal bertentangan dengan ajaran agama.

la juga mengatakan bahwa sikap taklid bertentangan
dengan prinsip al-Qur’an, Hadis Nabi, maupun pendapat para
Sahabat.®®Salah satu ayat yang dipakai untuk memahami
makna hadis di atas adalah QS. az-Zukhruf ayat 23 sebagai

berikut?® sebagai berikut:

*Ibn al-Qayyim, /7/am al-Muwagqqi in ..., 205. Al-Bazzar,
Musnad, (Madinah : Maktabah al-‘Ulum, 1988), Juz VIII, 314.

*7 Ibn al-Qayyim, 7 ’l_gm al-Muwaqqi _’711 ey Juz I 134,
Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwagqqi’in ..., Juz 1, 134.

* Tbn Qayyim, /’lam al-Muwaqqi’in ..., Juz 1, 133.
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Jadi, dalam memahami makna ayat di atas, ia mengaitkan
dengan hadis tentang ancaman terhadap seorang alim yang
mengikuti pendapat orang terdahulu yang belum tentu tepat
pada zamannya. Pendapat ini sangat logis, karena inti ayat di
atas menyangkut larangan mengikuti sikap seseorang yang
tidak memiliki dasar yang kuat.

Pola pemahaman di atas sedikit berbeda dengan
pemahaman ahli tafsir pada umumnya. Makna ayat 23 S.
az-Zukhruf di atas menurut para ahli tafsir menyangkut
larangan mengikuti ajaran syirik. Sedangkan mengikuti
pendapat ulama terdahulu diperbolehkan, karena tidak
termasuk kategori syirik. Sedangkan Ibn al-Qayyim memaknai
tidak sekedar itu, melainkan juga menyangkut larangan

bertaklid, terutama bagi orang yang mampu berijtihad.*

Departemen Agama RI, A/ Quran dan Terjemahnya,

(Semarang: Toha Putra, 2010), 491.
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Untuk memperkuat argumen di atas, ia juga mengutip
ayat lain yaitu QS. al-Bagarah (166-167) yang berbunyi

sebagai berikut®:

ts cxbify o1l 13@/3 ol ol o Tadl 001 B

e Tygs WS e BB 550 O jJ TadT 200 J6s .l
T o G b s e s T A 1 sl

“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti melepaskan d|r| dari
orang yang mengikutinya, lalu melihat siksa dan (ketika)
segala hubungan antara mereka terputus sama sekali. Maka
berkatalah orang-orang yang mengikutinya: "Seandainya kami
bisa kembali (ke dunia), pasti akan melepaskan diri dari
mereka, sebagaimana mereka melepaskan diri dari kami.
Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal
perbuatannya telah menjadi sesalan; dan sekali-kali mereka
tidak akan keluar dari api neraka”.®

Makna umum ayat di atas adalah tentang dampak negatif
mengikuti pendapat orang yang tidak mengetahu. Namun bagi
Ibn al-Qayyim maknanya lebih luas, tidak hanya di bidang
akidah, tetapi juga di bidang hokum, larangan mengikuti
orang lain tanpa didasarkan pada pertimbangan rasional,
seperti karena emosi.*

Ibn al-Qayyim tidak hanya mendasarkan pada kedua ayat

di atas, untuk memperkuat larangan bertaklid juga

*Ibn al-Qayyim, //am al-Muwaqqi’in ..., Jil. I, 135.
33 Al Qur’an dan Terjemahnya ...., 29.
*bn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ...., Jil. I, 134.
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mendasarkan pada hadis lain tentang perintah berpegang teguh

pada al-Qur’an dan Hadis. Bunyinya sebagai berikut **;
dyw) 3@} :)J\ uL:fLuS (,:ﬁmfu MJJJ‘”\ ("{t} C,\SJ

“Telah aku tinggalkan untukmu dua perkara, sekali-kali kamu
tidak akan tersesat selama berpegang pada keduanya, yaitu;
Kitabullah dan Sunah Rasul-Nya”.*

Makna hadis di atas adalah cukup jelas, yaitu perintah
berpegang pada kitab Allah dan hadis Nabi. Selain itu juga
tentang larangan berpegang pada pendapat seseorang yang
bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an dan Hadis.

la juga mengaitkan hadis di atas dengan Surat at-Taubah

ayat 115" yang berbunyi sebagai berikut;
KA 5 i G od e b 3 U Jad AT 56 L,

“Dan  sekali-kali ~ Allah  tidak akan  menyesatkan
suatu kaum, sesudah Dia memberi petunjuk kepada mereka,

sehingga dijelaskan kepadanya apa yang harus dijauhi.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui atas segala sesuatu”.*®

Menurut Ibn al-Qayyim, makna ayat di atas berisi tentang
paham tertentu yang tidak termasuk sesat selama belum
menerima risalah. Namun, jika sudah sampai kepadanya

tentang syari’at tetapi tidak diikuti, maka dihukumi sesat. Hal

3Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwagqi’in ...., Jil. 1, 134.
**Imam Malik bin Nas, A/-Muwatta’, (Semarang: Toha Putra.

1989), 94.
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ini juga berlaku bagi seorang ulama yang mengikuti pendapat
para pendahulu tanpa berpikir mendalam.*

ljtihad dan taklid merupakan nomenklasi yang saling
terkait, tetapi bertentangan (fa’arud). Apabila pada diri
seseorang yang dominan adalah semangat berijtihad, maka
pengaruh taklid semakin rendah. Sebaliknya jika semangat
berijtihad rendah, maka sikap taklid semakin kuat.

Berbagai contoh hadis di atas menunjukkan bahwa
metode pemahaman hadis yang dilakukan adalah; (1)
menentukan tema sebuah hadis, (2) mengaitkan hadis dengan
ayat, hadis lain, dan fenomena di masyarakat.(3)
menyimpulkan hasil pemahaman. Metode seperti ini termasuk
kategori maudu ‘i (tematis), yaitu pemahaman yang berangkat
dari tema hadis, lalu mengaitkan dengan ayat dan hadis lain,
menentukan asbab al-wurud, serta mengaitkan dengan
keadaan masyarakat.*’

Menurutnya  taklid  hukumnya  haram,  karena
bertentangan dengan ayat dan hadis Nabi tersebut di atas.
Sedangkan hukum ijtihad wajib bagi seseorang yang memiliki
kemampuan, meskipun pada tingkatan tarjih*!, karena ijtihad

terbagi menjadi beberapa macam.

*Ton al-Qayyim, /"/am al-Muwaqqi’in .... , Juz. 1, 133.
*'M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah ..., 15.

“Tbn al-Qayyim membagi golongan orang yang berijtihad
menjadi empat macam; mutlag, mu’allaq, tarjih, dan mazhab. Ibn al-
Qayyim, Panduan Hukum Islam, (terj.), (Jakarta: Pustaka Azzam,
2000), 56.
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2.

Hadis larangan berbuat israf(berlebihan) dalam bersuci

Israf secara bahasa artinya berlebihan, maksudnya suatu
perbuatan yang melampaui batas kewajaran, seperti dalam
bersuci, mengkonsumsi makanan, serta ibadah. Dalam bersuci
contohnya berlebihan pada waktu membasuh anggota badan
dari hadas dan najis, membasuh anggota badan pada waktu
berwudhu, maupun mandi. Masalah ibadah contohnya; berdoa
melampaui  batas, membaca kalimah rayyibah secara
berlebihan.

lbn al-Qayyim dikenal tegas menentang israf*’karena
menyebabkan kemunduran dan tidak sesuai dengan ajaran
al-Qur’an dan Hadis. la membahas masalah ini dengan
mengutip hadis larangan israf'sebagai berikut:
r.L»j <le Al ul.,a 415\ Js2s 58 .06 1 4 =25 w"u’

(o ol 30 238 ) el g 2l Togs

“Dari Anas Ra., berkata: “ Pada suatu saat ketika Nabi Saw.,
sedang berwudhu beliau hanya menggunakan air satu mud,
kemudian pada waktu mandi hanya memakai air satu sa’
sampai lima mud”, (HR. Muslim)*

Makna hadis di atas adalah cara Nabi menggunakan air
untuk bersuci dilakukan secara sederhana.

Menurut lbn al-Qayyim,*makna hadis di atas cukup

jelas, yaitu perintah bersuci dan berdoa secara sederhana, atau

“ Tbn al-Qayyim, Panduan Hukum ...., (terj.), 222.

“Imam Muslim bin Hajjaj an-Naisaburi, A/-Jami’ as-Sahih,

(Beirut: Dar al-Thya, 1988), I, 257.
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larangan berbuat 7sraf (berlebihan) dalam bersuci dan berdoa.
Pemaknaan ini didasarkan pada arti lahiriah, karena termasuk
kategori lafaz muhkam (jelas), bersifat /afzi (tekstual), tidak
memerlukan penjelasan lebih rinci. Melalui kaidah kebahasaan
diperolen makna; pertama, larangan berwudhu dengan
mengulang-ulang baik pada bacaan maupun gerakan. Kedua,
larangan berdoa setelah salat melampui batas.

Penjelasan Ibn Qayyim di atas menunjukkan bahwa cara
memahami hadis dengan menggunakan metode sintaksis, yaitu
menganalisis arti teks secara mendalam. Kemudian
menghubungkan dengan fenomena yang terjadi di masyarakat,
atau pendekatan antropologi. Lalu menjelaskan daspek
hukumnya, vyaitu larangan berbuat isyraf, karena brkaitan
dengan masalah hukum. Cara seperti ini sesuai dengan prinsip
umum ajaran Islam, yaitu pemberlakuan tentang kewajiban
tidak dimaksudkan untuk memberatkan umatnya.

Prinsip dasar syariat Islam adalah untuk memudahkan
umat (al-taisit), menjaga keseimbangan (al-7’tidal) antara
kepentingan dunia dan akhirat maupun kepentingan individu
dan sosial.*Tetapi dalam prakteknya sering terjadi gambling,
seperti mengulang-ulang dalam bersuci, memanjangkan doa
setelah salat, mengulang dalam melafazkan niat. Sikap seperti

ini akan termasuk israf.

M. Hasby As-Siddiquy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis,
(Jakarta: Bulan Bintang. 1984), 34.
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Ibn al-Qayyim juga berpendapat bahwa sikap israf dalam
beribadah merupakan bagian dari tipu daya setan (masayib
as-syaitan), baik secara aktif maupun pasif."Jika yang
dominan adalah sifat aktif, maka terjadi perbuatan berlebihan
dalam ibadah. Sebaliknya, apabila sifat pasif lebih dominan,
maka lemah semangat beribadah.

Ibn al-Qayyim memaknai larangan israf secara luas, tidak
hanya terbatas dalam berwudhu, tetapi juga menyangkut
beberapa hal, antara lain;*’Pertama, menghindari dua
kesesatan; merendahkan terhadap kewajiban dan berlebihan
menjalani ibadah. Kedua, merendahkan kewajiban biologis,
terforsir pada aspek psikologis dapat membahayakan
kesehatan badan dan jiwa, selalu berpuasa. Ketiga,
merendahkan derajat para nabi dan ahli waris (ulama)
dan terlalu melampaui batas penghormatan hingga
mendewakannya. Keempat, menghindari pergaulan sosial
melalui ‘uzlah, melampaui batas dalam hal pergaulan
manusia.*®

Untuk mempertegas pemahaman di atas, ia mengaitkan

dengan hadis tentang larangan rasdid sebagai berikut;

46Il)n al-Qayyim, A/- Wabil as-Sayyib min al-Kalim at-Tayyib,
(Cairo; Dar al-Gadd al-Jadid al-Mansurah, 2003), 193.

*"Tbn al-Qayyim, A-Wabil as-Sayyib ..., 194.

*Ibn al-Qayyim, [gasah al-Lahfan (Terj.), (Jakarta: Darul Falah.
2005), 157.
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“Bahwasanya ketika Rasulullah Saw., berjalan dengan Sa’ad
bin Abi Waqqgash, lalu ia berwudhu’ diulang-ulang,
lalu beliau menegurnya, lalu bersabda:“Janganlah terlalu
berlebih-lebihan. Lalu Sa’ad bertanya, apakah juga untuk air
termasuk berlebihan? la menjawab.“Ya“, meskipun engkau
berada di sungai yang mengalir airnya”.*®

Hadis di atas menerangkan tentang etika bersuci
dilakukan secara sederhana. meskipun termasuk bagian dari
ajaran terpenting. Sikap ini tidak dapat dijadikan sebagai
alasan untuk mempersulit diri, seperti memperberat dalam
ibadah.

Selain menggunakan ayat dan hadis, Ibn al-Qayyim juga
mendasarkan pendapat Sahabat hingga Tabi’in, yaitu sikap
Abdurrahman bin Ata' ketika memakai rikwah (gelas) yang
berisi setengah mud untuk beristinja’*®. Keterangan ini dapat
dipahami bahwa dalam memahami hadis larangan berbuat
israf ia memakai riwayat dan penalaran (ra’y), corak
pemahaman seperti ini termasuk pemahaman bi ad-dirayah
atau bi ar-ra’y.

Munculnya pemahaman di atas berangkat dari pemaknaan
israf secara substantif, lalu dikaitkan dengan perkembangan

yang ada. Bentuk pemahaman seperti ini termasuk

“Ibn al-Qayyim, / lam al-Muwaqqi 1711, ... Juz I, 194. Ibn Majah,
Sunan Ibn Majah, (Damaskus: ‘Isa al-Halabi, Tt.), Juz I, 147.

*Ibn al-Qayyim, / "lam al-Muwaqqi in ..., Juz I, 194.
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pemahaman kontekstual, karena berangkat dari makna
substansi, lalu dikaitkan dengan situasi dan kondisi yang
terjadi di masyarakat.

Munculnya bentuk pemahaman kontekstual pada hadis di
atas karena metode yang dipakai dalam memahami hadis israf
berangkat dari penentuan tema, yaitu israf. Kemudian
mengaitkan dengan ayat dan hadis terkait, lalu melihat
keadaan latar belakang masyarakat, lalu menyimpulkan.

Adapun pendekatan yang dilakukan Ibn al-Qayyim dalam
memaknai hadis israf di atas adalah pendekatan yang
mengaitkan dengan keadaan budaya masyarakat. Terbukti ia
mengkritik masayarakat yang bersuci dan berdoa dengan
diulang-ulang tanpa memperhatikan situasi yang ada. Suatu
pendekatan yang mendasarkan pada keadaan sosial budaya
yang terjadi di masyarakat. Sikap ini dilarang agama, karena
berdampak negatif, yaitu terjadi ketidakseimbangan hidup
(tasdid) antara jasmani dan ruhani.™

Dilihat dari dasar pemahaman yang dipakai dalam
memaknai hadis israf adalah; memakai ayat, hadis, gqawa’id
lughah, latar belakang sosial budaya (asbab al-wurud),
maqasid asy-syari’ah, dan penalaran (ra'y). Corak pemahaman
yang memakai dasar seperti ini dinamakan corak b7
ad-dirayah, yaitu pemahaman yang cenderung mendasarkan

pada penalaran rasio di samping riwayah.
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Corak pemahaman dirayah sangat tepat dipakai untuk
memahami hadis di luar ibadah mahdah, sebab peran akal
sangat diperlukan guna menggali makna yang sesuai dengan
perkembangan zaman.

. Makna khamr

Selain menjelaskan perlunya memahami hadis secara
hagiqi, dalam kitab /7am Muwaqqi’in juga disebutkan
perintah memahami hadis secara lafzy (tekstual). Oleh
karenanya seseorang harus berhati-hati dalam memahami
hadis. Bentuk pemahaman yang tidak tepat dapat berakibat
fatal, karena tidak dapat mewujudkan tujuan risalah.
Misalnya; memaknai hadis hanya dari perspektif lafaz,
sehingga tidak dapat menjangkau makna yang dimaksud.
Bahkan orang yang hanya berpegang kepada aspek lahiriyah
teks sama dengan tidak mengetahui maksud suatu teks.>?

Pernyataan di atas terkait dengan hadis khamr yang

berbunyi sebagai berikut:>®
Jo&g@‘ Olades 18 (5yst) Ol W i oy pend) Wil
o D Jsey JB LI s o ) e e i S

*Ibn Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ..., Juz 1, 168.
3 Ibn Qayyim, Ilam 3]—MUW3(](]I"7I] .o Juz I, 135.
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“Al-Hasan bin Qutaibah telah menceritakan hadis kepadaku
(Sufyan as-Sauri), dari Sulaiman at-Taimi, dari Abu Bakar
bin Hafs dari Abdur Rahman bin Mubhairiz dia berkata,
Rasulullah Saw., telah bersabda: "Akan ada suatu masa yaitu

ada sebagian dari umatku orang yang meminum khamr diberi

nama yang lain (dengan maksud untuk mengelak)”.>*

Makna hadis di atas adalah terkait dengan definisi
khamr, sebab terkadang muncul kesalahan yang disebabkan
oleh ketidaktahuan hakekat khamr. Hal ini terjadi karena
terjadi kesalahan dalam memahaminya.

Ibn al-Qayyim memahami khamr tidak menunjuk pada
wujud benda, tetapi melihat hakekatnya. Sedangkan sebagian
masyarakat sering memaknainya secara tekstual. Bentuk
pemahaman khamr bersifat kontekstual, karena menyangkut
makna Kkategori, yaitu sesuatu benda yang memabukkan.
Bukan atas dasar arti lahiriahnya. Sari pati buah yang dapat
menimbulkan kerusakan pada akal meskipun bukan terbuat
dari perasan kurma, anggur, dan gandum, sebagaimana
disebutkan dalam hadis suatu hadis, termasuk khamr.
Alasannya mempunyai ‘illat yang sama, yaitu memabukkan.

Jadi, lafaz ‘khamr’ pada teks di atas termasuk kategori
hagiqi, yaitu lafaz yang dipahami dari segi maksud bukan arti
teks (lafzi). Dalam hal ini mencakup setiap makanan atau

minuman yang memiliki ciri  memabukkan.>*Untuk

* Tbn Qayyim, I’Jam al-Muwaqqi’in, ... Juz 11, 134. Imam

Muslim, A/-Jami’ as-Sahih ...., Juz 1, 137.
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mendukung pemahamannnya, ia mengaitkan dengan hadis lain
tentang hukum khamr dan kategorinya sebagai berikut:
(‘\J" A ij A J"<""“° J{

”Segala yang memabukkan termasuk khamr, segala jenis
khamr (hukumnya) haram ”.°

Makna hadis di atas sangat jelas, yaitu sesuatu yang
termasuk kategori khamr hukumnya haram. Akan tetapi untuk
menjelaskan tentang kategori benda yang memabukkan tidak
mungkin tanpa rasio. Dengan demikian bentuk pemahaman
hadis khamr bersifat kontekstual, karena tidak berdasar arti
teks.

Kemudian di tempat lain Ibn al-Qayyim juga
menyebutkan takaran dalam meminum khamr, tidak terbatas
sedikit atau banyak, asal memabukkan termasuk haram.

Sebagaimana dalam hadis Nabi yang berbunyi :*'

f‘;" alJas oﬂi‘f;.w\ L
“Segala sesuatu yang memabukkan dalam jumlah yang
banyak, maka sedikitpun haram”.

*Imam Muslim, A/-Jami’ as-Sahih, (Beirut: Dar al-Fikr, 2003),
Juz1, 132.

7 Tbn al-Qayyim, [IJam al-Muwagqgi’in ..., Juz IV, 294. Imam

at-Tirmizi, Al-Jami’ as-Sahih ..., Juz 111, 356.
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Selain didasarkan pada hadis Nabi, ia juga memperkuat
dengan ayat al-Qur’an, seperti S. Al-Maidah: 90 yang

berbunyi sebagai berikut:*®
S Sy BV DLV el 2 G AT T
RPN N AR R HN AU R

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamr,
berjudi, mengundi nasib dengan anak panah termasuk
perbuatan keji, bagian dari perbuatan syaitan, maka jauhilah
perbuatan itu agar kamu semua beruntung.”

Jadi, dalam memahami hadis khamr ia memulai dari
makna khamr, lalu mengumpulkan ayat dan hadis terkait.
Kemudian mengaitkan dengan keadaan di sekitar, serta
memakai penalaran yang benar. Bentuk pemahamannya
bersifat  kontekstual, sehingga mampu  merumuskan
pemahaman yang up to date.

Untuk mewujudkan pemahaman di atas, metode yang
dipakai Ibn al-Qayyim adalah memakai melihat keadaan sosio
kultural. Menurutnya, ada kelompok yang memahami hadis
khamr hanya dari arti teks. Akibatnya, lingkup tentang khamr
terbatas pada perasan buah anggur, kurma, dan gandum.
Sedangkan perasan lainnya tidak termasuk, alasannya tidak
ada teks hadisnya.>

la juga menolak cara memahami hadis secara juz iyyah,

yaitu memahami secara terpisah tidak mengaitkan dengan

*® Ibn al-Qayyim, /’fam al-Muwaqqi’in ..., Juz 1, 168. Al-Qur’an dan

Terjemahnya, ..... 97.
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hadis lainnya, karena mengalami kesulitan dalam mengatasi
terjadinya ta’arud antar hadis.

Terkait dengan bentuk pemahaman kontekstual, ia
merumuskan sebuah kaidah yang berbunyi “tagayyur
al-ahkam bitagayyur azminah wa al-amkinah wa al- ‘awa’id.
Artinya, perubahan hukum disebabkan oleh perubahan masa,
tempat, waktu, dan kultur.®

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa metode
pemahaman yang dipakai Ibn al-Qayyim termasuk kategori
metode maudu‘, yaitu metode pemahaman secara tematik,
caranya adalah sebagai berikut; (1) menentukan tema terhadap
masalah yang ada, (2) lalu mengaitkan dengan ayat dan hadis
tertentu yang sesuai dengan permasalahan, (3) melihat gaul
Sahabat, bahkan sampai pendapat Tabi’in  kalau
memungkinkan, (4) melihat latar belakang munculnya hadis,
(5) melihatkan padat keadaan masyarakat pada zamannya, (6)
langkah terakhir adalah menyimpulkan secara substantif.®*

Urgensi penggunaan metode maudu’i adalah untuk
menghindari terjadinya kontradiksi hadis (ikAtilaf al-hadis)
baik secara talfig, takhsis, dan tarjih. Hal ini didasarkan pada
hadis berikut:®

Ton Qayyim, 7’/am al-Muwagqqi’in..., Juz: 11, 115.
'Y usuf al-Qaradawi, Kaifa Nata’amalu ..., 90.

2Imam Muslim, A/-Jami’ as-Sahih ..., 4.
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“Sabda Nabi itu sebagian teksnya saling menafsirkan terhadap
riwayat yang lain, maka tidak boleh dibenturkan antara teks
yang satu dengan lainnya.”

Metode pemahaman secara hadis maudu ‘7 juga dilakukan

oleh para tokoh hadis di zaman modem, seperti Yusuf
al-Qardhawi, Muhammad al-Gazali, Nizar Ali, dan
Suriyadilaga. Alasannya dapat menghindari terjadinya
pemahaman yang tidah utuh.

Menurut Ibn al-Qayyim, dalam memaknai hadis tidak
hanya terbatas pada metode saja, melainkan juga harus
mengaitkan dengan keadaan yang sedang terjadi, agar sesuai
dengan perkembangan zaman. Jadi, ada perbedaan metode
pemahaman yang dia lakukan dengan ulama lain. Metode
pemahaman yang dilakukan Ibn al-Qayyim menggunakan
pertimbangan situasi dan kondisi, selain arti teks.

Dilihat dari coraknya, bentuk pemahaman hadis di atas
lebih mendasarkan pada riwayat; baik berupa hadis, pendapat
Sahabat, maupun Tabi’in, kemudian menyimpulkan hasilnya.
Corak pemahaman seperti ini dinamakan pemahaman hadis bi
ar-riwayah.

Kecenderungan seseorang dalam memahami hadis terkait
dengan latra belakang kehidupan yang dialami baik
menyangkut masalah internal maupun eksternal. Faktor

internal menyangkut hal-hal yang berasal dari dalam diri



seorang, seperti dasar pemahaman yang dipakai, disiplin
keilmuan yang ditekuni, serta aliran yang dianut. Sedangkan
faktor eksternal menyangkut situasi dan kondisi di masyarakat
yang menjadi latar belakang munculnya pemahaman hadis.®®

Jadi, dari pemaparan beberapa contoh hadis di atas sekilas
dapat dipshami bahwa cara Ibn al-Qayyim memahami hadis
dengan pendekatan riwayah dan dirayah, seperti; kaidah
lugawiyyah (kebahasaan), keadaan sosio kultur masyarakat,
dan pendekatan filosofis. Metode seperti ini sangat tepat,
karena sifatnya komprehensif, sehingga dapat mencakup
seluruh unsur makna yang dikehendaki.

Menurut Muhamad al-Gazali, pemahaman hadis yang
benar sangat diperlukan, karena dapat mengantarkan umat
Islam mengaplikasikan ajaran sesuai dengan apa Yyang
dilakukan Nabi.**Mustafa al-Buga juga menyadari pentingnya
metode yan tepat dalam memahami hadis, seperti tentang
makna jihad. Tema ini sangat urgen di masa sekarang agar
tidak terjadi sikap radikal akibat pemahaman yang kurang
tepat.®

Pemahaman hadis secara tepat di zaman modern sangat

diperlukan dalam kehidupan masyarakat, karena dapat

%Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka
Firdaus. 2005), 234.

64l\/[uhamma_d al-Gazgl_i, As-Sunnah an-Nabawiyyah, baina Ahl al-Figh wa
Abhl al-Hadis (Mesir : Dar asy-Syuug, 1989), 3.

B %Mustafa al—Bug_a, Al-Wafi, Syarah Arba *in an-Nawawi, (Mesir:
Dar al-Kutub, 1999), 47.
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mewujudkan tujuan atau cita-cita luhur risalah Nabi, yaitu
mewujudkan kesejahteraan hidup di dunia hingga akhirat.
Sebaliknya, pemahaman yang kontra produktif dengan tujuan
risalah juga berdampak negatif, seperti terjadinya tindak
radikalisme, kehidupan yang tradisional, dan kemunduran
bangsa.

Dengan demikian metode pemahaman hadis hukum Ibn
Qayyim di atas sangat menarik diteliti, karena dapat
diterapkan dalam kehidupan saat ini. Untuk membuktikan
kebenaran asumsi tersebut, maka perlu ditindaklanjuti dalam
bentuk penelitian berupa disertasi dengan judul: "METODE
PEMAHAMAN IBN AlI-QAYYIM AL-JAWZIYYAH ATAS
HADIS HUKUM DALAM KITAB [I'LAM AL-
MUWAQQI’IN ‘AN RABB AL-‘ALAMIN¢.

B. Rumusan Masalah

Perhatian umat Islam terhadap hadis hukum amat besar, hal
ini dibuktikan dengan berbagai gejala, antara lain; Pertama,
banyaknya jenis kitab hadis hukum (kutub al-ahadis ahkam)
yang mengkaji masalah tersebut. Contohnya dalam kitab a/-
Jami,” Sunan, ahkam, syarah, atau ma’ani al-hadis tentang
hukum. Kedua, munculnya berbagai cabang keilmuan dalam
pembahasan hadis hukum, seperti; ibadah, hukum suatu benda, ahwal as-
syakhsiyyah (masalah keluarga), mu’anmalah (ekonomi), dan
jinayat (pidana perdata Islam), Ketiga, lahirnya para tokoh
mujaddid (pembaru) di bidang hukum dari waktu ke waktu
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beserta produk pemikirannya. Hal ini menunjukkan adanya
perhatian yang besar di bidang ini.
Latar belakang masalah di atas, maka muncul pertanyaan
yang menarik untuk dijawab dengan rumusan sebagai berikut;
a. Bagaimana metode pemahaman lon al-Qayyim al-Jauziyah tentang hadis
hukum di dalam kitab 77am al-Muwaqqi‘in?
b. Kenapa Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah memahami hadis hukum dalam
kitab 7°/am al-Muwaqqi’in seperti itu ?
. Kenapa dasar pemahaman yang digunakan lon al-Qayyim al-Jauziyyah dalam
memahami hadis hukum pada kiteb 77am al-Muwagai i seperti itu ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian
disertasi ini adalah ;
1. Untuk mengetahui metode pemahaman Ibn Qayyim terhadap
hadis hukum dalam kitab /77am al-Muwagqqi’in.
2. Untuk mengetahui alasan metode pemahaman Ibn Qayyim
atas hadis hukum dalam kitab 777am al-Muwaqqi’in.
3. Untuk mengetahui alasan penggunaan dasar pemahaman lbn
Qayyim atas hadis hukum dalam kitab 7’7am al-Muwaqqi’in.
Adapun kegunaannya adalah sebagai berikut:

a. Secara akademis penelitian ini berguna untuk menambah
khazanah intelektual muslim di bidang kajian pemahaman
hadis, terutama tentang metode pemahaman yang dipakai Ibn
Qayyim. Berangkat dari fenomena bahwa pemahaman

fighnya telah menjadi inspirasi kaum muslimin di masa
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berikutnya. Di sini peneliti juga ingin mengetahui metode
pemahamannya atas hadis hukum. Dengan demikian akan
melengkapi cara pemahamannya di bidang figh.

b. Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan bagi
kalangan ulama, akademisi, dan birokrasi dalam menetapkan
dasar tentang hukum tertentu pada sebuah hadis. Bagi para
ulama menjadi rujukan tentang konsep pemahaman hadis
hukum dalam memutuskan perkara yang terkait dengan
masalah ini.

Demikian juga bagi kalangan akademisi sebagai salah
satu bentuk kontribusi di bidang pemahaman hadis. Lalu
bagi instansi pemerintah atau birokrasi dapat dijadikan
sebagai rujukan dalam membahas permasalahan tentang

hadis hukum.

D. Telaah Pustaka

Pemahaman hadis adalah salah satu bentuk kajian
terpenting dalam bidang hadis, sebab melalui tahapan ini
muncullah  konsep tentang suatu perkara dan cara
mengaplikasikannya. Bahkan menurut Erfan Soebahar, kajian
pemahaman sangat urgens, karena melibatkan dua dimensi yang
tidak terpisahkan, vyaitu pisik dan psikis, tidak hanya

pemikiran.

M. Erfan Soebahar, Aktualisasi Hadis Nabi di Era Teknologi
Informasi, (Semarang: Rasail, 2010), 125.
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Penelitian tentang pemahaman hadis sudah berjalan lama,
bahkan sejak zaman Nabi, sehingga banyak karya yang telah
dihasilkan. Meskipun demikian, bukan berarti kajian tersebut
telah selesai, sebab perkembangan peradaban tidak pernah
berhenti yang mesti diimbangi dengan perkembangan ilmu.

Melalui kajian khusus yang membahas tentang pemahaman
hadis hukum lbn Qayyim, diharapkan dapat memberi kontribusi
baru dalam bidang pemahaman hadis. Munculnya penelitian ini
tidak terlepas dari penelitian yang lalu antara lain sebagai berikut:
1. Suryadi menulis tentang “Metode Kontemporer Memahami

Hadis Nabi (Perbandingan antara Yusuf al-Qaradhawi dan
Muhammad al-Ghazali ”.*’Hasilnya; menjelaskan tentang
berbagai metode pemahaman Hadis yang tepat dilakukan pada
zaman modern. Bahkan pengaruhnya cukup besar, karena pada
umumnya metode pemahaman yang ada menganut rumusan
kedua tokoh tersebut, terutama al-Qardawy.

2. M. Alfatih Suryadilaga menulis penelitian  tentang
“Metodologi  Syarah Hadis”.®®Dalam bukunya itu ia
menjelaskan tentang perkembangan metodologi syarah hadis,
yaitu; metode simali (global), tahlili (analitis), dan metode
mugqarin (komparatif). Penelitian ini sangat tepat, karena

menjadi panduan seseorang dalam menerapkan metode

"Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi
(Perbandingan antara Yusuf al-Qardhawy dan Muhammad al-Ghazali),
(Yogyakarta: Teras, 2008).

M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis ... , 13.
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pemahaman hadis. Juga terkait oleh kecenderungan tertentu,
misalnya ; bahasa, sosial, budaya, dan psikologi.

3. Runction Marqud menulis tentang Syara’i al-Fahm al-Mutun
daur al-/nsan: at-Tafakkur al-Gurminutik f/ al-Zs/am ’inda
Muhammad Mujtahid Sabit” yaitu kajian hermeneutika dalam
memahami teks hadis.®la menjelaskan peran penting
penggunaan hermeneutika dalam memahami hadis.

Tulisan di atas menunjukkan bahwa kajian pemahaman
hadis tidak terlepas dari hermeneutika yang berkembang di
kalangan masyarakat.

4. Ahwan Fanani menulis “Konsep Syari’ah Ibn Qayyim
al-Jauziyah” dalam mengembangkan Hukum Islam. Dalam
tulisan ini ditegaskan bahwa siyasah yang adil tidak dapat
dilepaskan dari syari’ah. Oleh karenanya sepatutnya siyasah
tidak terlepas dari konsep Syar’iyyah.”” Konsentrasi kajian
penclitiannya terfokus pada buku primer yang begudul “A¢-Turug
al-Hukmiyyah fi Siyasah as-Syar’iyyah’ yang terfokus pada
peradilan dengan Siyasah asy-Syar’iyyah.

5. Zuhad menulis tentang “Metode Memahami Hadis Mukhtalif

dan Asbab al-Wurud’.' Dalam tulisannya ia menyebutkan cara

% Runction Marqud, Syara’i al-Fahm al-Mutun daur al-Insan:

At-Tafakkur al-Gurminutik fi al-Islam ’inda Muhammad Mujtahid
Sabit. Jurnal Al-Jamiah, vol 9. No.1. 2011, 191.

Ahwan Fanani, Menggugat Keadilan Politik Hukum Ibn
al-Qayyim al-Jawziyyah, (Semarang: Walisongo Press. 2009), 21.

"'Zuhad, Metode Pemahaman Hadis Mukhtalif din Asbab al-Wind
(Semarang; Rasail . 2011), 3.
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menyelesaikan pertentangan antar hadis yang satu dengan
lainnya, padahal derajadnya sama-sama kuat. Langkah yang
ditempuh adalah beragam, ia mengutip berbagai mazhab yang
ada dalam mengatasi i tirad al-hadis (pertentangan hadis).

Pertama, menurut kelompok  Syafiiyyah (pengikut  mazheb
as-Syafi’i ditempuh dengan cara al-jam’ (kompromi). Asbab
al-wurud  (latar  belakang munculnya hadis),  tarjih
(menguatkan salah dalil terhadap dalil yang lain), dan terakhir
melalui takhyir (memilih salah satu dalil). Kedua, menurut
ulama Hanafiyyah langkahnya sebagai berikut: pertama;
melalui jalan naskh (penghapusan salah satu dalil), lalu
melalui tarjiz (penguatan salah satu dalil), ketiga melalui
al-jam’ (kompromi), keempat melalui tarjiz, dan kelima
dikembalikan pada dalil yang lebih rendah.™

Ibn Hajar menempuh jalan tersendiri di luar kedua
mazhab di atas. la melakukan cara sebagai berikut; pertama,
al-jam’ (kompromi), kedua naskh (penghapusan salah satu
dalil), ketiga tarjih, dan keempat tawaqguf (meninggalkan
kedua dalil).

6. Saputro menulis tesis berjudul “Kritik Matan Hadis (Studi

Komparatif Pemikiran lbn al-Qayyim al-Jauziyah dan
Muhammad al-Ghazali”.® la mengungkapkan untuk

mengetahui derajat suatu hadis tidak harus dimulai dengan

& Zuhad, Metode Pemahaman...., 4.

"Saputro, “Kritik Matan Hadis; Studi Komparatif Pemikiran
Ibnu Qayyim al-Jauziyah dan Muhammad al-Ghazali”, Tesis 2012.
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kritik sanad, melainkan dapat diawali dengan melakukan
penelitian mataidak perlu dilakukan kritik sanad. Hal ini
berguna untuk mempercepat car mendeteksi kedha ’ifan hadis.

7. Kurniati menulis artikel dalam jurnal “Al-Risalah” Volume X
November tahun 2010 yang berjudul “Pemikiran Ibn al-
Qayyim al-Jauziyah tentang Perubahan Sosial”.”*Ibnu
Qayyim berpendapat perubahan sosial sangat berpengaruh
terhadap keadaan hukum. Misalnya, larangan memotong
tangan pencuri pada waktu berperang, kedudukan saksi wanita
di luar masalah jinayah, dan masalah muamalah. Dengan
berpegang pada prinsip maqasid as-syari’ah, yang bermuara
pada prinsip kemaslahatan manusia, hukum dapat berubah
sesuai dengan situasi dan kondisi.

Penelitian di atas menjadi pengantar bahwa bahwa
metode pemahaman hukum Islam yang dilakukan Ibn
al-Qayyim termasuk kategori kontekstual. Untuk mengetahui
landasannya  sangat  dibutuhkan  penelitian  tentang
pemahamannya terhadap hadis.

8. Saiful Anam menulis disertasi tentang “Metodologi Kritik
Hadis Ibn Qayyim (Kajian Kitab alk-Mannar a-Munif ff as-Sahih wa ad-
Da’in””

"Kurniati, Pemikiran Ibn AL-Qayyim al-Jauziyah tentang
Pengaruh Perubahan Sosial, Journal “Al-Risalah”, Vol. X November
2010.

"Saiful Anam, “Metodologi Kritik Hadis Ibn Qayyim (Kajian
Kitab al-Mannar al-Munif fi as-Sahih wa ad-Da’if)’”, (UIN Jakarta:
2012).
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Dalam tulisannya ia menyimpulkan bahwa konsep
kritik matan hadis yang dipakai lbn Qayyim sangat lengkap
dan banyak mengilhami terhadap model kritik matan para
ulama berikutnya hingga pada masa Kini, seperti model kritik
matan Mustafa asy-Syiba’i dan Salahudin al-Adlabi.”

9. Abdul Fattah Idris dalam bukunya “Menggugat ljitihad Ibn
Qayyim”.”” la menjelaskan bahwa sarana yang dipakai lbn
Qayyim dalam melakukan ijtihad antara lain; al-Qur’an,
Hadis, dan ljtihad. Dalam hal ini ia menggugat penggunaan
hadis mursal sebagai sumber hukum yang dipakai Ibn al-
Qayyim.

Jadi, penelitian di atas sangat tepat guna mengetahui lebih
mendalam tentang hadis Nabi yang menjadi dasar atau
pegangan dalam mengistinbatkan hukum.

10.Ahmad Barawi, menulis disertasi tentang “Konsep Ibadah
menurut Ibn  Qayyim al-Jawziyyah”.”®*Tasawuf yang
dikembangkan lbn Qayyim sangat moderat, karena tidak
terikat oleh kelompok aliran tarekat manapun, bisa dilakukan
setiap individu, jalannya juga sama seperti para para tokoh sufi
lainnya. la menepis anggapan bahwa Ibn al-Qayyim bukan

seorang sufi, hanya bentuknya tidak terikat oleh aliran tasawuf

"SSalahudin, Al-Adlabi, Metodologi Kritik Matan Hadis. (terj.),
(Jakarta: Gaya Media Pratama. 2012), 81.

""Abdul Fattah Idris, Menggugat Ijitihad Ibn Qayyim,
(Semarang: Zaman, 2007), 36.

"®Ahmad Barawi, Disertasi “Konsep Ibadah Menurut Ibn
Qayyim al-Jawziyyah”. 2015.
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manapun yang berkembang pada zamannya. Sebab, dia hanya

mendasarkan ajaran tasawufnya melalui al-Qur’an dan Hadis.

11. Musahadi HAM dalam bukunya “Evolusi Konsep Sunnah

(Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam)”.” Ia
menjelaskan terjadinya perubahan hadis menjadi sebuah
Sunnah yang berkembang di masyarakat. Proses perubahan
ini terjadi untuk menyesuaikan dengan perkembangan
zaman. Prosesnya tidak terlepas dari cara memahami hadis
Nabi. la merumuskan metode memahami hadis menjadi

beberapa tahapan, antara lain:

. Konfirmatif, yaitu menafsirkan hadis dengan cara

mengkonfirmasikan maknanya dengan petunjuk al-Qur’an.

. Tematis-komprehensif, merupakan pemahaman teks-teks

hadis sebagai sesuatu yang saling terkait satu dengan yang

lain secara integral.

. Linguistik, vyaitu dalam menafsirkan hadis harus

mempertimbangkan arti bahasa dalam gramatika Arab

. Historis, yaitu prinsip pemahaman dengan mempertimbangkan

latar situasional masa lampau dimana hadis tersebut
terlahir, baik menyangkut dimensi sosial maupun situasi

khusus yang melatarbelakanginya.

. Realistik, yaitu memahami hadis dengan memperhatikan

latar situasional masa kini dengan melihat realitas kaum

muslimin, baik menyangkut problematika yang dihadapi.

®Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya pada

Perkembangan Hukum Islam), (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), 151.
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f. Distingsi etis dan legis, yaitu cara memahami hadis yang
dilakukan dengan memperhatikan nilai etis dan nilai
legisnya (logika).

g. Distingsi instrumental dan intensional. Instrumental
(al-wasdah) yaitu pemahaman hadis yang bersifat temporal
dan partikular di satu sisi dan intensional (gayah) di sisi
lain.

12. Hermeneutika Hadis Hukum oleh Wasman.®
Dalam tulisannya di Journal IAIN Cirebon, Wasman
menjelaskan bahwa hermeneutika hadis dilakukan setelah
kajian  kritik hadis (naqd  al-hadis). Penggunaan
hermeneutika di sini tidak terlepas dari pemikiran para tokoh
hadis, seperti Yusuf al-Qaradhawi, Muhammad al-Gazali,
Syuhudi Ismail, dan Fazlur Rahman. Berdasarkan tulisannya
disimpulkan bahwa mengambil makna teks suatu hadis tanpa
memandang ayat dan hadis-hadis lain yang terkait dengan
topik yang dimaksud akan menimbulkan deviasi pemahaman
hadis. Oleh karenanya pemahaman secara parsial tidak dapat
dibenarkan dalam bidang hadis.
Data-data penelitian maupun journal yang tercantum di atas
menunjukkan bahwa banyak penelitian yang mengulas tentang
pemikiran Ibn al-Qayyim, namun belum membahas tentang

metode pemahaman terhadap hadis. hadis. Padahal ini sangat

8 Wasman, Journal Hukum Islam IAIN Cirebon, 2014.
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penting, karena segala bentuk pemahaman seseorang tidak
terlepas dari masalah hadis.

Maka dari itu dengan adanya penelitian tentang “Metode
Pemahaman Ibn al-Qayyim atas Hadis Hukum dalam Kitab 7’lam
al-Muwagqqi’in”"dimaksudkan dapat mengetahui metode pemahaman
hadis yang dilakukannya.

E. Kerangka Teoritis
1. Metode Pemahaman Hadis
Secara teori, menurut Harun Nasution.®metode

pemahaman (understanding) teks adalah satu cara mengetahui
maksud suatu teks atau ajaran sepanjang dapat dijangkau oleh
manusia, dan sifatnya terbatas oleh masa tertentu. Sedangkan
teks adalah sebuah wacana yang dituangkan oleh penulisnya,
wujudnya bermacam-macam, seperti ajaran agama (wahyu)
maupun tulisan seseorang.

IImu tentang cara memahami suatu teks disebut
hermeneutika. Menurut hermeneutika, pemaknaan terhadap
teks terkait dengan ruang dan waktu penulis dan pembaca teks,
termasuk juga pemaknaan terhadap hadis, karena merupakan
bagian dari teks.®?

Selain terikat ruang dan waktu pembaca dan penulis,

sebuah teks juga terkait dengan arti teks itu sendiri (reading).

*'Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah
Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta: Bulan Bintang. 1989), 3.

8|lham B. Saenong, Hermeunetika Pembebasan: Metodologi
Tafsir Al-Qur’an menurut Hasan Hanafi, (Jakarta: Teraju. 2002) . 23).
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Dengan demikian teks hadis terikat oleh tiga hal; bacaan
(reading), pembaca (reader), dan pengarang (author).®®
Hubungan antara ketiga hal itulah yang menghasilkan suatu
makna. Antara ketiga komponen yang membentuk makna di
atas, ada kelompok yang memiliki kecenderungan pemaknaan
pada salah satu di antara ketiga komponen tersebut. Kelompok
yang cenderung pada arti teks disebut kelompok obyektifisme.
Sedang kelompok yang cenderung pada arti konteks disebut
subyektifisme.

Dalam ilmu hadis, istilah untuk hermeneutika disebut
dengan berbagai nama, seperti syarh al-hadis, artinya
penjelasan terhadap makna hadis. Terkadang disebut ma’ani
al-hadis, artinya mengetahui kandungan makna hadis. Dan
terkadang disebut figh al-hadis, artinya pemahaman terhadap
hadis.

Secara substansial, hermeneutika hadis telah berkembang
lama di dunia Islam, terutama sejak abad ketiga Hijriyah.
Tokohnya adalah Qadi Iyad, Ibn ‘Abd al-Barr, an-Nawawi,
al-Karmani, Ibn Hajar al-‘Asqalani, al-‘Abadi, dan
al-Mubarakfuri.**Pada umumnya kajian syarh al-hadis dimulai

sejak awal bab pada kitab hadis secara sistematis.

8paul Ricoeur, Hermeneutika Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), 57.

¥ A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Syarah Hadis..., , 13.
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2.

Bentuk Pemahaman Tekstual dan Kontekstual

Ada dua metode pemahaman hadis, yaitu; tekstual dan
kontekstual. Metode pemahaman tekstual adalah metode
pemahaman yang mendasarkan pada makna sebuah teks hadis.
Metode seperti ini lebih memerlukan kajian internal, yaitu
membahas tentang arti teks secara kebahasaan.

Bentuk pemahaman tekstual sangat penting, karena dapat
mengatasi  kesulitan dalam memahami hadis. Hal ini
disebabkan ada hadis yang maknanya bersifat universal, tidak
terikat oleh ruang dan waktu. Ada pua hadis yang
mengandung makna temporal. Ada hadis yang dipahami
secara apa adanya dengan mengembalikan maknanya kepada
yang Maha Kuasa, yaitu hadis tentang barang gaib. Ada pula
hadis yang dipahami secara tekstual, conohnya masalah
ibadah.®

Pemahaman hadis secara kontekstual adalah bentuk
pemahaman yang mempertimbangkan berbagai aspek, seperti
bahasa, waktu, tempat, adat budaya, peran Nabi, dan sejarah
munculnya hadis. Menurut Syuhudi Ismail bentuk pemahaman
ini meliputi hadis yang berdimensi lokal, historis, simbolik, dan
temporal.®® Sedangkan M. Al-Gazali menjelaskan berkaitan
dengan hadis muamalah secara luas berkaitan dengan

pemahaman kontekstual,®’
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Pada dasarnya bentuk pemahaman kontekstual lebih
dominan, karena persoalannya lebih luas, sedangkan
pemahaman tekstual hanya berlaku pada hadis tertentu dan
sangat terbatas. Oleh karenanya bentuk pemahaman seperti ini
sangat penting di masa sekarang, supaya hadis diterima umat
Islam setiap waktu. Namun pada kenyataannya sering terjadi
pemahaman tekstual sangat dominan di dalam kehidupan,
sehingga sulit menerapkan hadis dalam kehidupan masyarakat.
Untuk itu dibutuhkan pola pemahaman yang bersifat up to
date seperti dilakukan para ulama. Misalnya, pemahaman
hadis Imam as-Syafi’i (w. 204 H), Ahmad (w.241 H), Abu
Hanifah (w. 150 w), Imam Malik (w. 179 H), dan Ibn
Taimiyyah (w. 726 H) .

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian dalam penulisan disertasi ini adalah
penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang mendasarkan
pada literatur. Dalam penelitian ini, perspektif individu sangat
dominan karena menjadi instrumen utama dalam
menerjemahkan data yang diperoleh. Bentuknya adalah
penelitian literer (library research), yaitu penelitian yang
mendasarkan data pada studi dokumentasi baik berupa buku,

tulisan, maupun dokumen tertentu.®®

8Arief Furchan, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai
Tokoh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 9.
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Penelitian ini terfokus pada kajian pemikiran tokoh, yaitu
Ibn al-Qayyim, karena berdasarkan pada sumbangan yang
besar dalam memahami hadis. Sebagaimana dikatakan
Mustafa as-Syiba’i bahwa kontribusi Ibn al-Qayyim sangat
besar dalam menyumbangkan metodologi kritik matan di
kalangan umat Islam.?®

Adapun pendekatan yang dipakai dalam menggali data
adalah menggunakan pendekatan sosio historis dan
hermeunetik. Dalam pendekatan sosio historis, pencarian data
difokuskan pada keadaan sejarah sosial masyarakat pada saat
teks tersebut ditulis. Sedangkan pendekatan hermeneutik
dilakukan dengan mengandalkan tiga hal, yaitu; pengarang
(author), teks (reading), dan pembaca (reader).”

Pemahaman dan interpretasi terhadap teks menurut
hermeneutika tidak semata-mata ditentukan oleh makna
gramatika saja, tetapi juga terkait dengan makna psikologis
tentang pemahaman dunia penulis.®*Konteks penulisan dalam
penelitian ini adalah interpretasi yang dilakukan dalam

menganalisis teks dan konteks pemikiran tokoh.

¥Muhammad Mustafa asy-Syiba’i, As-Sunnah wa Makanatuha
17 al-Tasyri’ al-Islamy, (Mesir: Dar al-Kutub al-Islami. 1992), 94. Arief
Furchan, 2002, Studi Tokoh ....., 3.

%Ahmad Jaenuri: Teori Interpretasi dalam Perspektif Filsafat
Hermeunetika, (Yogyakarta: IAIN Press, 1999), 124.

Ipyspoprajo, Interpretasi: Beberapa Catatan Pendekatan
Filsafatnya, (Bandung: Remaja Karya. 1987), 170.
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2. Sumber Data
Sumber yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini
menggunakan dua bentuk, yaitu:
a. Sumber Primer (primary source)

Yaitu sumber inti dalam penelitian, yang menjadi
sumber primer dalam penelitian ini adaleh kiteb 77am al-Muwaggi‘in an
Rabb al-Alamin, karya Ibn a-Qayyim al-Jauziyyah.

b. Sumber Skunder (secondary source)

Adapun data sekundernya meliputi beberapa kitab
atau buku tulisan yang terkait dengan pemahaman hadis
hukum, seperti Nail al-Autar karya as-Syaukany, Kaifa
nata’anal ma’ as-Sunnah an-Nabawiyyah karya Yusuf al-Qaradawy,
Metode dan Pendekatan dalam Memahami Hadits, karya
Nizar Ali, Metodologi Syarah Hadis, karangan al-Fatih
Suryadilaga, Fath al-Bari karangan Ibnu Hajar al-‘Asqalani,
Subul as-Sa/am karangan as-San’ani, as-Sunnah baina A4/
Hadis wa Ahl al-Figh karya Muhammad al-Ghazali, Konsep
Evolusi Sunnah, karya Musahadi HAM, Memahami Bahasa

Agama karangan Komaruddin Hidayat, dan lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam
penelitian, karena diperoleh data untuk dilakukan
interpretasi. Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan teknik random tentang hadis-hadis hukum

dalam bidang ibadah, ahwal asy-syaksiyyah (hukum
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4.

keluarga), jinayah (pidana), dan makanan, serta muamalah
(ekonomi) yang ada di dalam kitab I’lam al-muwaqqi’in.
Selain itu juga mengumpulkan data-data terkait
dengan pemahaman hadis dan pemikiran Ibn al-Qayyim
melalui berbagai buku, catatan ilmiah, dan dokumen,

sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif.

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian disertasi ini penulis menggunakan tiga

cara, antara lain:

a. Deskriptif Analisis

Yang dimaksud dengan deskriptif analisis di sini adalah
metode menyajikan data yang dilakukan dengan
menganalisis secara Kkritis dengan tujuan untuk memahami
hubungan dan konsep dalam data.”*Hal ini berbeda dengan
penelitian kepustakaan (library research), yang tidak dapat
memisahkan antara pengumpulan dengan analisis data. Oleh
karena itu, teknik analisis data dan pengumpulannya
dilakukan secara bersamaan.*

Salah satu bentuk penelitian kepustakaan adalah tentang
teks hadis. Penelitian ini termasuk salah satu bentuk

penelitian kefilsafatan, karena membahas tentang hakikat
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suatu teks. Menurut Kaelani,*aplikasi penelitian dalam

kefilsafatan adalah sebagai berikut:

1) Melakukan reduksi data, yaitu proses seleksi (reduksi
data) yang difokuskan sesuai dengan konteks objek
formal penelitian, sehingga mempermudah mengendalikan
dan mengorganisir data®. Dalam hal ini tentang beberapa
hadis yang ada pada kitab 77/am al-Muwaqgqi’in.

2) Klarifikasi data, yaitu mengelompokkan data berdasarkan
ciri-ciri khas masing-masing sejalan dengan objek formal
penelitan untuk diarahkan agar sesuai dengan tujuan
penelitian, sehingga dapat disisihkan data-data yang
kurang relevan dan data-data yang berhubungan dengan
tujuan penelitian. Dalam hal ini penulis mengelompokkan
hadiis-hadis hukum yang ada pada kitab 77am akMuwaqqi in.

3) Display data, yaitu dalam penelitian ini data-data yang
bersifat verbal yang wujudnya adalah uraian-uraian yang
lama-kelamaan akan semakin menumpuk.

4) Penafsiran, interpretasi data, dan pengambilan
kesimpulan. Artinya, data hadis Nabi dalam kitab 7’/am
al-Muwagqqi’in  yang berupa uraian verbal lalu
diinterpretasikan, pemahaman mulai dari ketika

melakukan pengumpulan data sesuai konteksnya.

“Kaelani, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat,
(Yogyakarta: Paradikma, 2005), 69-71.

®Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian ~Kualitatif,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), 10.
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Secara sistematis tahapan yang dilakukan dalam proses
analisis data adalah sebagai berikut:

1) Mengklasifikasikan hadis hukum ke dalam beberapa
aspek yang terdiri dari; masalah ibadah, ahwal asy
syakhsiyyah, jinayah, makanan, dan muamalah.

2) Memahami makna hadis yang terkandung dalam
kitab-kitab Ibn al-Qayyim al-Jauziyah.

3) Memahami tentang keadaan sosial dan biografi Ibn al-Qayyim untuk
mengetahui motivasi dan latar belakang munculnya
konsep pemahaman hadis

4) Memberikan interpretasi tentang pemahaman hadis
hukum Ibn al-Qayyim.

. Pendekatan Hermeneutika

Menurut Kaelani, pendekatan yang tepat dalam
penelitian teks, adalah hermeneutika, sebab bentuknya
penafsiran berbagai gejala peristiwa simbol dan nilai yang
terkandung dalam ungkapan bahasa atau kebudayaan yang
muncul pada kehidupan manusia.®’ Adapun  tujuan
pendekatan ini adalah untuk mencari dan menemukan makna
yang terkandung dalam objek penelitian yang berupa
fenomena kehidupan manusia, melalui pemahaman dan
interpretasi. Hal ini diperlukan karena untuk mencari

dinamika internal yang mengatur struktur kerja suatu teks
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untuk memproyeksikan dari luar dan memungkinkan makna
muncul.®
c. Analisis Isi (content analysis)

Sebagaimana disebutkan pada halaman di atas, bahwa
bentuk penelitian ini adalah kepustakaan (library research),
maka analisisnya menggunakan beberapa pendekatan, yaitu;
analisis isi (content analyze). Maksudnya adalah analisis
terhadap isi kitab 7’7am karya Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah.
Untuk itu digunakan teori metode pemahaman hadis (syarah)
yang berkembang di kalangan ahli hadis, seperti Metode
Pemahaman Hadis yang dilakukan Muhammad al-Gazali,
Yusuf al-Qaradhawy, M. Syuhudi Ismail, Nizar Ali, Zuhad,
Zuhri, dan Musahadi HAM. Masing-masing metode tersebut
saling melengkapi satu dengan yang lain, lalu penulis
merekonstruksi model pemahaman baru yang relevan dengan
perkembangan zaman di masa sekarang.

d. Pendekatan Filosofis

Pendekatan ini dipakai untuk menganalisis alasan
pemaknaan terhadap teks secara rasional sehingga bisa
diterima akal.**Dalam penelitian teks bentuk seperti ini
banyak dipakai di kalangan penelitian keagamaan.

Bentuknya sedikit berbeda dengan penelitian teks yang lain,

% Aksin Wijaya, Teori Interpretasi Al-Qur’an Ibn Rusyd, Kritik
Ideologis Hermeneutis, (Yogyakarta: LKIS, 2009), 12.

*Rizal Mustansyir & Misnal Munir, Filsafat Ilmu, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), , 3.
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karena dimulai dari keyakinan (dogma). Setelah itu
dilanjutkan dengan penggunaan penalaran rasio untuk
mendukung kebenaran teks tersebut. Sedangkan penelitian
teks yang lain dimulai dari pengujian oleh rasio terlebih
dahulu, lalu dilanjutkan dengan penjelasan rasio.

Jadi, melalui berbagai metode analisis di atas
dimaksudkan untuk menggali data yang terkait dengan
konsepsi pemahaman hadis hukum Ibn al-Qayyim dalam
kitab I’lam al-Muwaqqi’in. Hasil data yang terhimpun
selanjutnya ditelaah secara kritis dengan menelusuri sumber-
sumber yang digunakan secara obyektif dengan
menggunakan kerangka berfikir deduktif, induktif, dan
komparatif.

Dengan demikian perpaduan antara metode deskriptif
analisis, konten analisis, hermeneutika, serta pendekatan
filosofis diharapkan dapat mengetahui berbagai pemikiran
Ibn Qayyim secara mendalam di bidang pemahaman hadis.
Rinciannya, analisis deskriptif berfungsi untuk memaparkan
data yang ada, analisis heurmenetik untuk mengetahui latar
belakang, maksud, dan tujuan pemahaman, serta analisis isi

dipakai untuk mengetahui produk pemahamannya.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari tujuh bab, yaitu; Bab Pertama
tentang pendahuluan dari penelitian, yang berisi tentang; Latar
Belakang Masalah, Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, Kajian Pustaka, Landasan Teoritis, dan Metode
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Penelitian. Secara keseluruhan uraian pada bab ini merupakan
penjelasan awal dan pertanggungjawaban penulis tentang proses
studi ini. Tujuannya adalah untuk membangun kerangka
penelitian sehingga pembaca dapat memahami bagaimana
penelitian tersebut dan hubungannya dengan penelitian-penelitian
yang lain.

Penelitian ini mengungkap pentingnya pemahaman hadis
hukum, karena hal ini merupakan langkah penting guna
menghindari munculnya pemahaman yang tidak tepat.
Signifikansi pemahaman hadis Ibn al-Qayyim dan berbagai
penelitian yang terkait dengan pemahaman hadis. Pada bab
pertama ini pula peneliti menginformasikan mengenai batasan
masalah disertasi yang terfokus pada pemahaman hadis hukum
Ibn al-Qayyim dalam kitab 7’/am, sehingga diperoleh gambaran
adanya keunikan data yang akan diteliti.

Bab kedua membahas tentang profil Ibn Qayyim
al-Jauziyyah, meliputi; sejarah kehidupan, berbagai Kkarya,
pemikiran-pemikiran, serta dasar hukum yang dipakai dalam
memahami hadis. Pada bab ini dibahas mengenai riwayat hidup
dan perjalanan intelektual Ibn Qayyim al-Jauziyyah, dimana
dalam pengungkapkannya dikaitkan dengan setting sosial dan
budaya pada saat lbn Qayyim al-Jauziyyah sehingga muncul
pemikiran yang dituangkan dalam kitab 7’/am.

Bab ketiga, membahas tentang; metode pemahaman hadis
hukum. Bab ini terdiri dari tiga hal; lingkup pemahaman hadis,

metode pemahaman hadis, dan faktor-faktor yang berpengaruh
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terhadap pemahaman hadis. Pertama, pengertian tentang metode,
pemahaman, hadis, sunah, syarah, tafsir, dan hermeneutika.
Kedua, teori pemahaman hadis, meliputi; metode pemahaman
hadis, pendekatan pemahaman hadis, corak pemahaman, dan
tipologi pemahaman.

Metode pemahaman terdiri dari beberapa lingkup, yaitu;
(1) teknik pemahaman, yang berupa metode tahlili, ijmali,
mugqarin, dan maudu‘. (2), Terkait dengan bentuk pemahaman,
terdiri dari dua macam; tekstual (/afz) dan kontekstual (hagigi).
(3)Pendekatan  pemahaman, meliputi; sosiologis, historis,
antropologis, psikologis, sintaksis, dan filosofis. (4) Corak
pemahaman, meliputi; riwaysh (bi al-ma’sur), dirayah (bi
ar-ra’y), dan isyarah (intuisi). (5) Tipologi pemahaman, dibagi
menjadi dua macam, istidlali (deduktif) atau istintaji, dan
istigra’1 (induktif).

Ketiga, faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman
hadis, terdiri dari dua hal; internal dan eksternal. Tujuan
pengenalan teori adalah untuk membantu menganalisis terhadap
pemahaman lbn Qayim tentang hadis hukum baik berkaitan
dengan ibadah, hukum suatu benda atau perbuatan serta
muamalah.

Bab keempat berisi tentang metode pemahaman lbn
al-Qayyim tentang Hadis Hukum dalam kitab I’lam
al-Muwagqi’in, meliputi; metode pemahaman tentang hadis
ibadah, ahwal asy-syakhsiyyah, jinayah, makanan, dan

muamalah.
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Bab kelima adalah alasan dalam penggunaan metode
pemahaman terhadap hadis ibadah, ahwal asy-syaksiyyah,
jinayah, makanan, dan muamalah.

Bab keenam meliputi alasan pemakaian dasar-dasar
pemahaman tentang hadis ibadah, ahwal asy-syakhsiyyah,
jinayah, makanan, dan muamalah.

Bab ketujuh meliputi kesimpulan terhadap hasil penelitian
tentang pemahaman Ibn Qayyim tentang hadis hukum baik tentang
ibadah, hukum, jinayah, ahwal asy-syakhsiyyah, maupun muamalah.

Selain itu juga berisi tentang rekomendasi hasil penelitian.
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BAB Il
LATAR BELAKANG KEHIDUPAN
IBN AL-QAYYIM DAN KARYA-KARYANYA

A. Sejarah Hidup dan Karyanya
1. Biografi Ibn al-Qayyim

Ibn al-Qayyim al-Jauziyah adalah salah seorang ulama
pembaru pada abad Kedelapan Hijriyyah. Namanya lebih dikenal
dengan sebutan kuniyyah (gelar) daripada nama aslinya. Nama
lengkapnya adalah Imam Syams ad-Din Abu ‘Abdillah
Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyub bin Sa’ad al-Jauziyyah atau
disebut Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah.*

la terkenal dengan sebutan Ibn al-Qayyim karena menjadi
putra seorang ulama pendiri madrasah Hanabilah di kota Jauzi,
Syiria. Sebuah lembaga pendidikan yang terkenal menjadi tempat
mencetak ulama dari mazhab Hambali. Lembaga itu menjadi
pusat perguruan Hanabilah sebagai pengganti madrasah lama
yang telah dihancurkan oleh para tentara Salib.?

Ibn al-Qayyim lahir pada tanggal 7 Saffar tahun 691
Hijriyah yang bertepatan dengan tanggal 9 Januari tahun 1292
Masehi di desa Zar’i, salah satu pusat perkampungan di kota

Haurah, sebelah tenggara ibu kota Damaskus.®

1Syams ad-Din Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, Al—_We;bil as-Sayyib
min al-Kalim at-Tayyib, (Cairo: Dar al-Gadd al-Jadid al-Mansurah.
2003), 11.

*Ismail Ibn Kasir, A/-Bidayah wa an-Nihayah, (terj.).., 213.

’Syams ad-Din Ibn al-Qayyim, al-Jawziyyah A/-Wabil
as-Sayyib ....., 11.
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Secara makro, kehidupan umat Islam pada masa Ibn al-Qayyim
mengalami kemunduran, karena berbagi sektor kehidupan baik
agama, sosial, ekonomi, ilmu pengetahuan, maupun politik terjadi
kemunduran. Kondisi ini muncul karena dampak dari sejarah
panjang yang terjadi pada diri umat Islam sejak kehancuran
Abbasiyah pada tahun 1258 M.

Ada beberapa faktor yang kompleks baik dari diri umat
Islam (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal) yang
melatarbelakangi kehancuran itu. Secara rinci para sejarawan
menjelaskan sebagai berikut. *

a. Faktor internal

Maksudnya adalah faktor dari dalam diri umat Islam
yang menyebabkan terjadi kemunduran, antara lain; Pertama,
kelemahan para pemimpin politik yang tidak mampu
mengendalikan pemerintahan dengan baik. Hal ini ditandai
oleh adanya perpecahan di antara sesama komunitas muslim ke
dalam berbagai wilayah kerajaan kecil (muluk at-tawa’if) yang
rapuh. Perpecahan ini terjadi karena berbagai hal; perbedaan
politik, aliran, mazhab, suku, dan menurunnya moral di
kalangan pemimpin®.

Menurut Phillips K. Hitti, dari berbagai penyebab

perpecahan di atas, perbedaan aliran keagamaan berpengaruh

‘M. Amin Abdullah, Studi Agama antara Normatifitas dan
Historisitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2002), 41.

*Muhammad M. Abu Zahw, Al-Hadis wa al-Muhaddisin, (Kairo:
Dar al-Kutub al-Hadisah. 1984), 425.
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besar terhadap kelemahan umat. Hal ini dikarenakan faktor
tersebut menimbulkan kerugian besar, yaitu terjadi perang
saudara. Maka muncul disintegrasi di segala bidang; sosial,
politik, ekonomi, dan ilmu pengetahuan.® Akibatnya,
menurunlah kualitas umat, lambat laun semangat hidup kian
melemah, yang menyebabkan kekuasaan diambil alih bangsa
lain yang dulu dikalahkan.

Kedua, akibat kerusakan moral di kalangan pemimpin,
seperti; mendatangkan para sarm ke istana, mabuk-mabukan,
dan mengundang para penari wanita. Sikap ini menimbulkan
terjadinya intrik politik di istana yang mengganggu
konsentrasi dalam memimpin negara. Padahal, untuk
memerintah dengan wilayah yang sangat luas dengan beragam
suku, bahasa, agama, dan warna kulit diperlukan keahlian dan
konsentrasi penuh.’

Ketiga, pengaruh budaya nepotisme para bangsawan di
istana yang melahirkan kecemburuan pihak lain yang tersisih
menimbulkan intrik baru di kerajaan. Akibatnya timbul
konfliks di kalangan bangsawan yang berujung terjadi
perebutan kekuasaan.

Keempat, suasana kehidupan mewah yang membudaya

di kalangan istana. Akibatnya, negara banyak mengeluarkan

S Philip K. Hitti, K., The Arab: A Short History, (USA: Boston
Publish, 2016), 318.

'Muhammad Mu’tasim  Billah, Tarjamah Ibn  al-Qayyim
al-Jawziyah Rahimah Allah, (Beirut: Dar al- Kutub al-*Arabi, 2009),
12.
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anggaran untuk membiayai hal-hal yang tidak tepat, sehingga
menimbulkan pemborosan negara.

Kelima, kelemahan ekonomi yang dialami negara
menjadi penyebab utama menurunnya umat dan terjadi
kemerosotan wibawa pemerintahan. Hal ini terjadi akibat
pembebanan pajak rakyat yang amat berat, serta pembagian
wilayah kekuasaan provinsi demi keuntungan para penguasa.
Kebijakan ini telah menghancurkan berbagai sektor
kehidupan, seperti; pertanian, industri, perdagangan, serta
ilmu pengetahuan.®

Keenam, munculnya penyakit mematikan, berpengaruh
terhadap daya intelektualitas masyarakat, karena menyerang
penduduk di berbagai daerah terutama di wilayah Syiria dan
sekitarnya. Diantaranya penyakit cacar, pes, malaria, dan
demam.’

Keenam faktor di atas secara substansial dapat
dibedakan menjadi tiga hal; politik, ekonomi, dan moral.
Ketiga hal ini berpengaruh besar terhadap kemajuan bangsa
dan agama..

b. Faktor eksternal™®
Yang dinamakan faktor eksternal adalah faktor dari luar

diri umat Islam yang menjadi penyebab kemunduran atau

*Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka
Firdaus. 2000), 213. _ B

°Ibn Kasir, Al-Bidayah wa an-Nihayah, (terj.), (Jakarta: Pustaka
Azzam. 2013), 200.

'9Syafiq Mahmadah Hanafi, Figh dan Ushul Figh pada Periode
Taklid, (Yogyakarta: Arruz. 2002), 84.
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menurunnya daya intelektual masyarakat. Faktor-faktor
tersebut antara lain:

Pertama, kehancuran dinasti  Abasiyyah yang
disebabkan oleh penyerbuan bangsa Mongol Tartar pada
tahun 1258 M di Bagdad dan sekitarnya. Sejak itu umat Islam
secara praktis tidak memiliki kekhalifahan yang tangguh,
sehingga dijajah oleh bangsa lain yang tidak memiliki rasa
peri kemanusiaan.™

Kedua, masuknya budaya asing akibat penguasaan
bangsa Mongol Tartar ke Bagdad, seperti militansi yang
menyebabkan berkembangnya taklid. Hal ini terjadi setelah
mereka meruntuhkan khilafah Abasiyah pada tahun 1258 M,
Hulagu Khan salah satu cucu Jenghis Khan yang memimpin
pasukan, melanjutkan penyerbuan ke wilayah Syiria.

Ketiga, keberadaan tentara Salib di wilayah Islam
bagian utara Syiria membawa pengaruh jelek, yaitu terjadi
kemunduruan dalam hal keilmuan. Akibat pembakaran
terhadap buku-buku dan kitab keagamaan yang mereka
lakukan, maka daya intelektualitas masyarakat semakin
menurun, termasuk rusaknya ajaran Islam.

Sebaliknya, buku-buku karya umat Islam lalu dibawa ke
daratan Eropa, diterjemahkan, dan dikembangkan dalam

bahasa Latin dengan semnagat rasionalisme dan empirisme.

""Qasim A. Ibrahim dan Muhammad A. Salih, Buku Pintar
Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam dari Masa Nabi Hingga
Masa Kini (Terj.), (Jakarta: Zaman. 2014), 634.
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Dari sini mulai lahir semangat renaissance atau kebangkitan
kembali bangsa Eropa.'?

Jadi, terjadinya kemunduran umat pada masa lbn al-
Qayyim disebabkan oleh menurunnya derajad keilmuan.
Akibatnyaumat Islam sulit bangkit dari keterpurukan. Terlebih,
sumber ilmu pengetahuan yang inti sudah tidak ada, sehingga
ikut memperpanjang terhadap beban penderitaan umat.**Situasi
seperti ini senantiasa melingkupi kehidupan dan perkembangan
umat pada zaman Ibn al-Qayyim.

Kemunduran umat pada masa pertengahan mengakibatkan
kerugian, antara lain: Pertama, tidak berkembangnya budaya
ijtihad, apalagi ijtihad mutlag, akibatnya umat Islam
mengandalkan pendapat para ulama sebelumnya dengan
mengikuti produk pemikiran dan hukum yang telah dihasilkan.
Padahal sikap seperti ini tidak sesuai dengan perkembangan
zaman, karena situasi dan kondisi telah berubah. Perhatian
mereka terfokus pada cara mengomentari (hasiyyah),
memperluas (asy-syarh), atau meringkas (ikhtisar) terhadap
karya yang ada.

Kedua, suasana abad pertengahan Hijriyyah diliputi oleh
kehidupan taklid, seperti para hakim (gadi) yang diangkat
penguasa hanya mengikuti suatu mazhab dalam menyelesaikan

persoalan. Padahal posisinya sangat strategis untuk berijtihad,

'2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban......, 234.
BAli Mufrodi, Islam di Kawasan Kebudayaan Arab, (Jakarta:
Logos. 1997), 127.
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terutama dalam memutuskan perkara yang tidak ada pada masa
sebelumnya. Sedangkan keadaan para hakim tidak terikat oleh
mazhab tertentu, bebas berijtihad dalam memutuskan perkara.*

Ketiga, selain bekembang paham taklid, di kalangan para
hakim, juga muncul tradisi ijtihad padahal mereka tidak layak.
Akibat muncul sikap memaksakan diri, maka timbul
problematika baru di masyarakat. Pada periode ini, semakin
sulit ditemukan ulama yang sederajat dengan generasi pendiri
mazhab seperti; Abu Hanifah, Malik, asy-Syafi’i, dan Ahmad
bin Hanbal. Kondisi ini mengakibatkan munculnya pemikiran
bahwa pintu ijtihad tertutup, alasanyya persoalan penting dalam
hukum telah dibahas oleh para ulama mazhab.'®

Sebagaimana disebutkan di atas, meskipun kondisi
intelektual umat Islam pada abad pertengahan Hijriyah
mengalami kemunduran, tetapi tidak terjadi pada diri lbn al-
Qayyim, termasuk pada wilayah tertentu. Misalnya, wilayah
perbatasan Syiria-Mesir, karena jauh dari pendudukan musuh, di
sana masih berkembang kuat tradisi keilmuan (intelectual
tradition), terutama para pendukung mazhab Hanabilah, seperti
Ibn Taymiyyah, Ibn al-al-Qayyim, dan ib Rajab. Tradisi ini
masih berkembang karena wilayah itu tidak terjangkau oleh

penyerbuan tentara asing.

“Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika Offside. 2009), 36.
'3 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban....., 37.
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Jadi secara rasio sangat tepat, karena keberadaan tempat
tinggal Ibn al-Qayyim yang jauh dari invasi bangsa asing, secara
leluasa mereka dapat mengenyam dan mengembangkan ilmu
pengetahuan pada saat itu.

Selain wilayah yang tidak terjamah para pemberontak,
semangat (motivation) yang tinggi pada diri Ibn al-Qayyim
untuk belajar agama sejak masa kecil hingga dewasa dengan
tekun mendalami berbagai cabang keilmuan. Berbagai guru
didatangi baik di dalam maupun luar negeri Syiria, seperti Ibn
Taymiyah yang terkenal pada saat itu. .

Kemudia di samping faktor motivasi, dukungan keluarga
yang kuat (milliew), juga makin meningkatkan semangat
menuntut ilmu. la dibesarkan dari keluarga agamis, pencinta
ilmu pengetahuan, terutama ilmu agama. Sejak kecil orang
tuanya selalu mendorong agar belajar ilmu secara mendalam.

Dengan demikian, perpaduan antara faktor eksternal dan
internal itulah yang mendukung pembentukan intelektual
dirinya. Hal ini memang sangat tepat, kesuksesan seseorang
disebabkan oleh dua faktor; internal dan eksternal

Ibn al-Qayyim dikenal sebagai ulama yang kritis dalam
menghadapi keadaan di masyarakat, akibat banyaknya masalah
yang dialami. Bahkan, tidak sekedar mampu menemukan suatu

masalah, ia juga mampu untuk mengatasinya. Bahkan, ia mampu
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melakukan berbagai pembaruan, maka dikenal sebagai tokoh
pembaru (mujaddid) pada zamannya.*®
2. Riwayat Pendidikan

Riwayat pendidikan Ibn al-Qayyim dimulai dari
lingkungan keluarga, ia dididik oleh ayahnya Ayyub bin Sa’ad,
seorang tokoh mazhab Hambali. Dari sang ayah tumbuh karakter
dan semangat keilmuan, karena profesinya sebagai ulama
terkenal, serta pendiri madrasah Jauziyyah. Hal ini sangat
mendukung semangat intelektual sang anak. Mula-mula diajar
berbagai ilmu dasar keislaman, seperti; llmu al-Qur’an, Ilmu
Hadis, llmu Akidah, llmu Akhlak, limu Tajwid, IImu Bahasa
(‘ilm al-lugah), dan llmu Waris (‘ilm al- fara ’id).*’

Kemudian setelah remaja melanjutkan studi ke beberapa
pusat pendidikan Islam yang terkenal pada waktu itu, terutama
di kalangan pengikut mazhab Hambali. la belajar bahasa Arab
kepada Ibn Abi al-Fath al-Batti, tentang kitab Al-Mulakhkhas li
Abi al-Baga, al-Jurjaniyyah, Alfiyyah Ibn Malik, Al-Kafiyah wa
as-Syafiyyah, serta kitab at-Tashil

Setelah belajar ilmu bahasa di dalam negeri, ia
melanjutkan studi ke luar negeri, tepatnya di Afrika Utara. Di sana
belajar kepada Syaikh Majd ad-Din at-Tunisi tentang kitab Al-
Mugarrib li ibn al-Usfur. Selesai belajar di Tunis. Kemudian

melanjutkan studi tentang Hadis di negeri Mesir. Dalam hal ini

"YAbdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT
Ichtiar Baru Van Hoeve. 1996), 614. B
"Tbn Kasir, A/-Bidayah wa an-Nihayah (terj.), 204.
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belajar kepada seorang guru perempuan yang terkenal pada saat
itu, yaitu Fasimah Jauhar.'®

Tidak cukup sampai mempelajari hadis, ia melanjutkan
studi tentang Ushul Figh kepada ulama yang terkenal pada
saat itu, yaitu Syaikh Safi ad-Din al-Hindz di India, juga
tokoh mazhab Hambali. Jadi, guru-gurunya cukup banyak dan
tersebar luas di seluruh dunia Islam.

Setelah memahami Ilmu Ushul Figh dengan sempurna,
lalu melanjutkan studi llmu Figh dan akidah kepada Syaikh
al-Islam" Ibn Taimiyysh dan Syaikh Isma’il bin Muhammad
al-Harrani di Syam.*’Melalui Ibn Taimiyyah disiplin
keilmuannya mulai menonjol di masyarakat, karena sering
membantu memecahkan masalah yang berkembang. Hal ini
disebabakan keilmuannya yang mendalam dan kedekatannya
dengan guru dan masyarakat. Bahkan setelah gurunya wafat,
segala persoalan mazhab Hambali menjadi tanggung jawab
dirinya.

Ibn al-Qayyim dikenal sebagai ilmuwan multi talenta
pada zamannya, karena menguasai berbagai bidang keilmuan

dan mampu memecahkannya. Misalnya llmu; Figh, Ushul

*® Ibn Kasir, Al-Bidayah wa an-Nihayah, (terj.)..., 214.

Saikh al-Islam adalah sebuah gelar yang diberikanoleh
masyarakat kepada para ulama yang sangat pandai dan terkenal pada
zamannya. Mereka dijadikan sebagai rujukan utama dalam membahas
persoalan yang berkembang. Di antara tokoh ulama yang mendapat
gelar syaikh al-Islam adalah Imam al-Gazali (w. 505 H) dan ibn
Taimiyyah al-Harrani (w. 724 H).

* Ibn al-Qayyim, Al-Wabil as-Sayyib......, 22.
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Figh, Tasawuf, Akidah, Tafsir, Hadis, Politik, Pendidikan,
Peradilan, Kedokteran, dan Bahasa Arab. Kesungguhan dalam
mempelajari ilmu dan akhlaknya yang luhur tersebut
menjadikan dirinya terkenal dan dihormati umat.

Wawasan yang luas dari beberapa ulama pada saat itu
juga membentuk dirinya menjadi seorang fagih moderat,
terutama dari lbn Taimiyyah yang mempunyai otoritas
keilmuan tinggi pada zamannya, khususnya di kalangan
mazhab Hambali.

la terkenal seorang yang rasional dalam menghadapi
segala persoalan, termasuk ketika meneliti sanad dan matan.
Bahkan kriteria kesahihan matan yang ditulis kini dipakali
sebagai bagian dari metode kritik matan hadis oleh para
ulama. Karyanya tentang kritik matan adalah kitab A/-Mannar
al-Munff i as-Sahih wa ad-da’if™* Ta berpendapat bahwa
matan yang sahih jika tidak bertentangan dengan al-Qur’an,
tidak menyalahi hadis sasih lainnya, tidakbertentangan
dengan ijma’ sahabat, tidak bertentangan dengan akal sehat,
dan sesuai dengan kenyataan sejarah, serta ada keseimbangan
antara beban dengan balasan yang diberikan.

Selain berjasa dalam kritik matan, ia juga dikenal
sebagai tokoh yang memiliki pola pemahaman yang maju
(modern) tentang hadis. Misalnya kaitannya dalam masalah

hukum. Pendapatnya menjadi referensi para ulama di masa

21 Ibn al-Qayyim, Al-Mannar al-Munif fi as-Sahih wa ad-Da’if
(Riyad: Dar al-‘Asimah,1994), 319
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berikutnya. Misalnya konsep tentang perubahan hukum
mengikuti perkembangan waktu, tempat, letak geografi,
dan maksud serta tujuannya. Menurut Ibn Kasir (w.
774H/1373M), seorang di antara muridnya yang terkenal. la
mengatakan bahwa Ibn al-Qayyim seorang Yyang tekun
beribadah, memiliki kepribadian yang kuat, terkenal sebagai
seorang tokoh mazhab salaf, yaitu ulama yang mengikuti pola
pikir para tokoh terdahulu, seperti; Sahabat, Tabi’in, dan
Tabi’at-Tabi’in.”?

Pemikirannya yang cemerlang tidak terlepas dari
inspirasi gurunya yang terkenal, yaitu Ibn Taymiyah (w, 726
H) dalam berbagai hal, termasuk cara menghadapi kelompok
yang menyimpang dari ajaran agama (bid’'ah), salah satu
gejala kehidupan beragama yang muncul pada saat itu. la
begitu gencar menyerang pemikiran kaum filosof, Kristen,
dan Yahudi yang bertentangan dengan akidah Islam.Meskipun
demikian juga terkadang berbeda dengan gurunya, terutama
dalam mensikapi tentang asalah bid’ah lebih fleksibel.

Selain belajar metode pemikiran hukum dan teologi dari
Ibn Taimiyyah, ia juga belajar figh, ushul, tasawuf, dan
kalam, ilmu debat, pidato, sehingga fasih berdialog.
Ketrampilan ini sangat mendukung dirinya dalam

menawarkan gagasan di masyarakat.”®

*> Ibn Kasir, A/-Bidayah wa an-Nihayah (terj.), 205.
» Muhammad ‘Ali As-Sayis, Tarikh al-Figh al-Islami, (Kairo:

Maktabah wa Matba’ah Muhammad ‘Ali Sabih wa Awladuhu, 2003), 187.
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Kepakaran Ibn al-Qayyim dalam pemahaman hadis
dibuktikan dengan berbagai karya yang terkait dengan
masalah tersebut. Misalnya kitab Zad al-Ma’ad, Agsam
al-Qur’an, dan I’Jam al-Muwaqqi’in, Mannar al-Munf, ar-
_Ruh. Sayangnya secara spesifik tidak menulis syarah hadis,
selain sedikit ulasan terhadap kitab Sunan Abu Dawud.
Dengan demikian seluruh karyanya tidak terlepas dari
pemahamannya terhadap hadis, tetapi lebih bersifat
konseptual.

Selain melalui karyanya, kepakaran lbn al-Qayyim di
bidang hadis juga didasrkan pada komentar para ulama pada
zamannya dan enerusnya. Misalnya; Ibn Hajar al-Asqalani,
salah satu tokoh hadis abad 9 H. la mengatakan bahwa Ibn
al-Qayyim adalah seorang yang tegas menyuarakan
kebenaran, luas ilmunya, serta menguasai perbedaan pendapat
para ulama, serta memiliki sikap moderat.?*

Selain Ibn Hajar, Nu’man al-Alusi al-Bagdadi, seorang
ulama pada masa itu mengatakan bahwa ia belum pernah
melihat orang yang tekun beribadah, ahli di bidang al-Qur’an,
tokoh hadis, serta pandai dalam ilmu keimanan, selain Ibn
al-Qayyim. la juga sangat gigih mempertahankan idenya,
bahkan rela dipenjara demi mempertahankan argumen yang
diyakini. Pernyataan ini menunjukkan keilmuannya di bidang

hadis diakui para ulama pada masanya atau penerusnya.”

** Muhammad ‘Ali As-Sayis, Tarikh al-Figh ...., 188.
* 1bn Kasir, A/-Bidayah wa an-Nihayah, (terj.)..., 214.
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Bahkan di zaman modern telah berkembang pemikiran
yang terinspirasi oleh pemahamannya di bidang hadis,
misalnya dalam mempergunakan rasio sebagai sarana
pemahaman dan kritik hadis.

Ibn Kasir, dikenal sebagai salah seorang pakar tafsir dan
hadis pada abad pertengahan, sekaligus sebagai muridnya ia
mengatakan bahwa Ibn al-Qayyim seorang yang luhur
akhlaknya, tidak pernah menaruh rasa dendam terhadap orang
lain, tidak suka membuka aib sesama, tidak dengki, mencintai
murid-muridnya, serta sangat mendalam bidang ilmu
agamanya, termasuk ilmu hadis.?

Pernyataan para pakar di atas, baik pada masa itu
maupun penerusnya menunjukkan bahwa kepakaran Ibn
al-Qayyim di bidang ilmu agama tidak disangsikan, termasuk
di bidang hadis. Hal ini diperkuat dengan seringnya
dikunjungi orang-orang dari berbagai wilayah yang ingin
berguru maupun meminta fatwa.

la tampil sebagai salah satu tokoh mazhab Hambali
dengan pemikiran moderat yang menghiasi lembaran kitab-
kitab turas. Maka dari itu ia terkenal sebagai seorang imam,
‘allamabh, muhaqqiq, h_aﬁz, usﬁl_i, Eiqih, m?lz[zgt, mutakallim,

dan sufi.”’Gelar-gelar tersebut menunjukkan bahwa dirinya

*® Tbn Kasir, Al-Bidayah wa an-Nihayah (terj.).., 214.
*"Ibn al-Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’in, (Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyyah. 1991), Cet., II, 13.
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dikenal sebagai seorang pakar berbagai keilmuan pada

masanya.

3. Murid-murid dan Jasanya

Selain terkenal sebagai seorang ilmuwan, ia juga

termasuk menjadi pendidik ulung. Terbukti dengan banyaknya

mencetak tokoh ulama pada periode berikutnya.Diantaranya

adalah;

a.

Syaraf ad-Din Abdullah Ibn al-Qayyim (ahli figh), yang

juga putranya.

Ibrahim Ibn al-Qayyim (ahli figh), putranya yang lain.

Ibn Kasir ad-Dimasyqi (700 H./1300 M.-774 H./1373 M.),

seorang ahli figh, tafsir, dan hadis, serta sejarah. Beliau

dieknal sebagai penyusun kitab al-Bidayah wa al-Nihayah,

sebuah kitab sejarah yang monumental.

Al-lImam al-Hafiz ‘Abd ar-Rahman bin Rajab al-Hanbali

al-Bagdadi (736 H./1335 M.-795 H./1393 M.), seorang ahli

hadis dan ahli figh mazhab Hambali. la adalah penyusun

Kitab Tabagat al-Hanabilah, sebuah kitab di bidang sejarah

para tokoh mazhab tersebut yang terkenal.

Tbn “ Abd al-Hadi bin Qudamah al-Maqdisi al-Salihi al-Hanbali (w.744

H), seorang ahli figh mazhab Hambali.

Syams ad-Din Muhammad bin ‘Abd al-Qadir al-Nablisi,
seorang tokoh ulama dalam bidang bahasa pada
zamannya.

Ibn ‘Abd ar-Rahman al-Nablisi.
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h  Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin

Qaimaz az-Zahabi al-Tukumani al-Syafi’i (w. 748 H), seorang

i. “Ali bin ‘Abd al-Kafi bin ‘Ali bin Tamam as-Subki (W.

756 H.), seorang ahli figh.

j. Burhan ad-Din az-Zar’i, seorang pakar hadis. la
mengatakan bahwa pada masanya tidak ada seorangpun
yang melebihi keilmuan Ibn al-Qayyim.?

Berbagai pemaparan di atas menunjukkan bahwa para
muridnya terkenal sebagai ulama dengan beragam disiplin
keilmuan, seperti; bahasa, akidah, figh, Ushul figh, tasawuf,
tafsir, dan hadis, serta ketabiban. Namun di antara berbagai
disiplin itu, kebanyakan adalah pakar tafsir, hadis, dan figh.
Hal ini menunjukkan bahwa ia sangat alim di bidang itu.

la juga dikenal sebagai seorang muslim puritan karena
sangat teguh memegang prinsip mempertahankan kemurnian
akidah dari perbuatan bid’ah, takhayul, dan khurafat yang
berasal kaum sufi, filosof, orang awam, dan ajaran non
muslim. Sikap ini sangat tepat bagi seorang yang hidup pada
zaman itu, agar terhindar dari pengaruh agama dan keyakinan
lain yang sangat dominan.

Meskipun seorang puritan, tetapi ia memiliki yang kuta
dalam menggerakkan semangat berijtihad. Padahal kelompok

tersebut identik dengan kaum tekstualis yang tidak memberi

8 Abu al-Hasan an-Nadwi al-Husni, Rijal al-Fikr wa ad-Da’wah

1i al-Islam, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1983), 32.
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ruang berijtihad. Baginya, pintu ijtihad tidak ditutup, siapa
saja berhak melakukan selama orang tersebut mempunyai
kualifikasi mujtahid. Oleh karenanya ia terkenal sebagai
seorang pembaru pada masanya.”®

Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah wafat pada hari Rabu
tanggal 13 Rajab tahun 751 H bertepatan dengan tanggal 26
September 1350 M dalam usia 60 tahun. Setelah disalatkan di
masjid Jami’ Dimasyqi, yaitu Masjid al-Jami’ al-Umawi, ia
dimakamkan di pemakaman Al-Bab al-Sagir, salah satu

pemakaman yang terkenal di sudut kota Damaskus.*®

B. Situasi Kondisi yang Melatarbelakangi Penulisan Kitab
I’lam al-Muwaqgi’in

Berbicara tentang pemikiran seseorang, tentunya tidak
terlepas dari keadaan sosio kultur yang mengitarinya. Hal ini
disebabkan sikap dan perilaku seseorang secara langsung atau
tidak adalah respons atas kejadian yang ada. Oleh karenanya
keadaan sosio kultur sangat mempengaruhi terhadap
munculnya pemikiran atau karya.

Ada yang mendukung terhadap keadaan sosial budaya
yang berkembang. Misalnya, situasi dan kondisi umat Islam
pada masa Ibn al-Qayyim, tepatnya abad Kedelapan Hijriyah
di daerah Syam, Syiria dalam kemunduran. Maka lahirlah

pemikiran yang mendukung keberadaan taklid dan bid’ah.

2 Syamsudin Ibn al-Qayyim, / ’lz;nl al-Muwaqqi ’7’11:, Juz 1, 112.
3% Abu al-Fida Ibn Kasir, A/-Bidayah wa an-Nihayah, (terj.) ...,
2217.
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Padahal, pada masa sebelumnya kondisi umat Islam tidak
demikian, seperti pada zaman Khulafa ar-Rasyidin (11-40 H),
Bani Umayyah (41-132 H), dan Bani Abbasiyah ( 132-632 H)
pertama. Pada saat itu umat Islam berpikir rasional,
mengedepankan ijtihad, serta menghindari perbuatan bid’ah..*"
Menurut Ibn  Khaldun, kelahiran seorang tokoh
disebabkan oleh keadaan yang melatarbelakangi, lalu ia
termotivasi untuk merepons. Adakalanya berupa keinginan
melakukan perubahan, ada pula mengikuti terhadap keadaan
yang berlangsung.®
Kelahiran tokoh seperti Ibn al-Qayyim termasuk sesuatu
yang jarang terjadi, karena tidak didukung oleh sarana dan
prasarana yang memadai. Namun dalam keadaan seperti ini
dengan motivasi yang kuat ia mampu melakukan perubahan.
Dalam sosiologi sikap kontra produktif muncul karena
kejenuhan terhadap sesuatu yang establish.®
Tentu, pada mulanya pemikiran dia tidak dapat diterima
umat. Bahkan terjadi konflik meskipun dalam skala kecil,
akibat perbedaan sikap tersebut. Namun ia mampu
mengatasinya, sehingga dapat diikuti oleh para ulama

dimasanya. Misalnya, tentang metode kritik matan, perubahan

STAl Mufrodi, Is/lam di Kawasan .....,2.
*Ibn Khaldun, Mugaddimah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997, 66.
31bn Kasir, A/l-Bidayah wa an-Nihayah, (Beirut: Dar al-Fikr,

1993), Juz XIV, 237.
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hukum terkait dengan perubahan waktu, memerangi bid’ah,
ajakan meninggalkan taklid, dan semangat ijtihad.**

Meskipun tantangan yang menghadang cukup berat,
namun jika dihadapi dengan penuh kesabaran, keuletan, maka
akan hilang, sehingga mempermudah dalam mencapai tujuan.
Bahkan seseorang akan tumbuh menjadi sosok yang tangguh
dalam menyelesaikan persoalan, karena telah ditempa melalui
latihan. Kenyataan inilah ysng melatarbelakangi munculnya
penulisan kitab //am al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al-‘Alamirr’
(Panduan bagi seseorang yang hendak mendasarkan hukum
dari Allah, singkatnya Panduan Hukum Islam).

Sebagaimana dikatakan Ibn al-Qayyim, ulama Islam
terbagi menjadi dua macam; ulama hadis dan figh. Kedua sosk
ini saling melengkapi, bukan bersitegang. Ulama hadis
memberi informasi tentang sumber ajaran Islam, sedangan
ulama figh memberi penjelasan atas sumber tersebut.®
Pemahaman hukum terhadap hadis sangat tepat dilakukan oleh
ulama figh setelah mengetahui derajad hadis yang dilakukan
para muhadisin.

Sebagai panduan hukum, kitab I’lam berisi tentng
masalah tentang ijtihad, itba’, dan taklid. Oleh karenanya kitab

itu berisi tentang teori mengeluarkan hukum (istinbar al-

3 Ibn Kasit, Al-Bidayah wa an-Nihayah ..., 238.

*Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, [’Jam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb
al-Alamin, (Sa’udi ‘Arabiyyah : Dar al-Asimah, 1994), Juz I, 3.

*® Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, 7’/am al-Muwaqqi’in ...., Juz 1, 3.
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ahkam) yang ada di dalam al-Qur’an dan Hadis. Tujuannya
agar kandungan yang ada dapat dipahami dan diamalkan
masyarakat.

Untuk melakukan istinbat dengan tepat diperlukan
metode pemahaman terhadap teks hadis yang tepat pula.
Sehingga dapat mengeluarkan hukum sesuai dengan
perkembangan zaman.*’Cara yang ditempuh para ulama adalah
melalui kaidah-kaidah yang berlaku. Misalnya, tentang cara
menghubungkan hadis dengan ayat, hadis dengan hadis,
melihat peran asbab al-wurud, mendamaikan hadis yang
bertentangan (ikhtilf), dan menetapkan hukum yang tidak ada
dalam al-Qur’an dan Hadis (¢abdil), mengetahui kaidah bahasa
dan Usul.*®

Langkah-langkah tersebut di atas sebenarnya telah
dicontohkan oleh Nab, para Sahabat, Tabi’in, hingga Tabi’ at-
Tabi’in. Hanya dinamikanya tidak berjalan secara lancar,
karena terhambat oleh situasi yang berkembang pada masa
berikutnya.

Menurut ulama Usuliyun, cara menghubungkan antara
hadis dengan ayat tidak terlepas dari pengunaan ra’y
(penalaran), ijma’ (kesepakatan ulama), giyas (analogi),
perkataan Sahabat, maslahah al-mursalah, sad az-zari’ah, ‘urf,

dan istishab, dan cara memaknai lafaz. .
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Dalam kitab I’lam ada hal-hal yang menarik dibaha, yaitu
tentang cara memahami nash, ada yang dipahami secara lafzy
(tekstua) dan hagiqy (sesuai dengan perkembangan situasi dan
kondisi)*. Karya ini dijadikan Ibn al-Qayyim sebagai media
melakukan pembaruan umat.

Kitab I’lam terdiri dari dua juz dalam ukuran besar,
masing-masing terdiri dari 300 halaman yang diterbitkan oleh
beberapa penerbit, seperti Dar al-‘Asimah, Saudi Arabia.
Selain itu juga telah diterbitan secara elektronika dalam
kumpulan Maktabah asy-Syamilah yang terdiri atas empat
jilid. Masing-masing terdiri dari 16 pasal, yang dirinci ke
dalam beberapa masalah di bidang hukum.*

Pada dasarnya isi kitab I’lam merupakan satu kesatuan
ide secara komprehensif, karena masing-masing bab saling
terkait dengan bab lain (pasal). Oleh karenanya, cara
pemahamannya mesti menyeluruh agar diperoleh makna yang
utuh. Misalnya, pemahaman tentang masalah ibadah yag
dibahas pada salah satu bab, tidak terlepas dari bab lain tentang
kaidah ibadah. Demikian juga pemahaman terhadap hadis
muamalah harus dipahami secara menyeluruh pula di antara
beberapa bab atau pasal yang membahas tentang hal itu.

Contoh lain; cara merumuskan hukum vyang tidak
disebutkan secara jelas di dalam al-Qur’an dan hadis, ia

menganjurkan berijtihad. Namun, seseorang tidak mungkin

*Ibn al-Qayyim, /’/lam al-Muwaqgqi’in......, Juz 1, 3.
“* Ibn al-Qayyim, /’/lam al-Muwaqgqi’in......, Juz 11, 233.
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dapat melakukannya tanpa memahami teks secara benar,
khususnya hadis Nabi. Untuk itu harus memiliki ilmu yang
cukup agar dapat mencapai tingkatan itu. Maka ia memuiji
orang yang berilmu agama sekaligus memiliki semangat

berijtihad, membenci orang yang bodoh dan bertaklid.

. Karya - karya lainnya

Salah satu ciri daya intelektualitas seseorang adalah
memiliki kemampuan menjawab permasalahan yang dihadapi,
baik melalui sikap maupun karya. Terlebih jika karya yang
dihasilkan banyak serta beragam, menunjukkan keahlian dalam
berbagai disiplin ilmu. Demikian yang terjadi pada diri
al-Gazali, Ibn Rusyd, Ibn Taymiyah, dan lainnya.

Meskipun hidup dalam suasana kemunduran, namun
berkat kegigihannya, Ibn al-Qayyim mampu menghasilkan
prestasi yang berkualitas, sehingga cukup bermanfaat bagi
masyarakat. la tampil sebagai seorang ulama produktif pada
abad pertengahan Hijriyah, karena karyanya sangat banyak dan
berkualitas.

Menurut lbn al-Qayyim, untuk memunculkan karya
yang berkualitas seseorang harus melakukan riAlah
(pengembaraan ilmu) disertai nazariyyah (penelitian) ke
berbagai negara, sehingga membukan wawasan dan
menyentuh permasalahan yang ada. Dua langkah tersebut
sangat mendukung terhadap munculnya Kkarya yang
berkualitas, karena didasarkan pada fakta di lapangan, bukan

hanya hasil perenungan semata.



Karya lIbn al-Qayyim cukup banyak baik yang berukuran
besar maupun kecil, isinya perpaduan antara pemikiran ulama
salaf dan khalaf, serta terdiri dari berbagai ilmu pengetahuan.
Adapun karya-karyanya adalah sebagai berikut:

1. Tahzib Sunan Abi Daud (Hadis), kitab ini berisi ringkasan

tentang syarah hadis yang ada di dalam kitab Sunan Abu

Dawud.

2. I'lam al-Muwaqqi’in ‘an Rab al ‘Alamin (Ushul Figh),

sebuah kitab Ushul figh yang berisi tentang cara memahami

melakukan istinbat hukum yang ada pada al-Qur’an dan hadis.

3. Igz?éab al-Lahfan fi Hukm Talaq al-Gadban (Figh)

4. Igasah al-Lahfan fi Ma,év.;yib asy-Syaitan (Figh)

5. Badai’ al-Fawa’id (Ilmu Figh)

6. Amsal al-Qur’an (Ilmu Tafsir), kitab ini berisi tentang

masalah penafsiran ayat-ayat tamsi (perumpamaan).

7. Ahkam al-Qur’an (Tafsir)

8. Butlan al- Kimiya’ min Arba’in Wajhan (Ilmu Tasawuf)

9. Bayan ad-Dalil “ala istighna’ al-Musabaqah ‘an at-Tahlil
(lImuTauhid)
10. At-Tibyan fi Aqsam al-Qur’an (lImu Tafsir),

11. At-Tahrir fi ma yahillu wa yahrum min al- hadis (Ilmu

Hadis)

12. Safr al-Hijratain wa bab as-Sa’adatain (Ilmu Tasawuf),
13.  Madarij as-Salikin baina Manazil Iyyaka na’budu wa
Iyyaka Nasta’in (Ilmu Tasawuf),
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14.‘Aqd al-Muhkam al-Ahya’ baina al-Kalimit Tayyib wa al-
A’mal as-Salih al-Marfu’ ila Rab as Sama’ (1lmu Tasawuf)

15.Syarh Asma’ al-Kitab al-* Aziz (Tafsir),

16. Zad al- Ma’ad i Hady Khair al-‘Ibad (Ilmu Figh),

17. Zad al-Musafirin ila Manazil as-Su’ada’ fi Hadl
al-Khatamal-Anbiya’ (I1lmu Tasawuf)

18. Jala’ul Afham fi zikr as-salat ‘ala khair al-Anam (Ilmu
Tasawuf)

19. As-Sawa’iq al-Mursalah ‘ala al-Jahmiyyah wa al-Mu’atthilah
(Ilmu Tauhid)

20.Asy-Syafiyyah al- Kafiyyah fi al-Intisar 1i al-Firgat
an-Najiyah (Ilmu Kalam)

21. Nagd al-Manqul wa al-Muhaqqi al-Mumayyiz
baina al-Mardud wa al-Magbul (Ilmu Hadis)

22.Hadi al-Arwah ila Bilad al-Arrah (Ilmu Akidah)

23.Nuzhat al-Mustaqim wa Raudah al-Muhibbin (Ilmu Tasawuf)

24.Al-Jawab al-Kafi Ii man sa’ala “an ad-Dawais Syafi (Ilmu
Ketabiban)

25. Tuhfat al-Wadud bi Ahkam al- Maulud (Ilmu Figh)

26.Miftah Dar as-Sa’adah (tasawuf)

27.Al-Farq baina al-Khullah wa al-Mahabbah wa al-Munazarah
al-Khalil ligaumihi (Ilmu Tasawuf).

28. At-Turuq al-Hukumiyyah (Figh Siyasah)

29.At-Tib an-Nabaw7 (ilmu ketabiban)*

*! Ibn al-Qayyim, A/-Wabil as-Sayyib ..., 10-11.
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Sebenarnya karya-karya beliau sangat banyak, yang

disebutkan di atas hanya karya yang terkenal di masyarakat. Hal

ini sebagaimana penuturan Ibn Asyakir yang meliputi lebih dari

90 macam. Berbagai keterangan di atas dapat dipahami bahwa Ibn

al-Qayyim tergolong seorang ilmuan allround, karena ahli dalam

beberapa bidang. Misalnya akidah, figh, ushul Figh, tasawuf,

siyasah, pengobatan, tafsir, dan hadis. Tabel berikut tentang

klasifikasi atas karya-karya Ibn al-Qayyim di atas (2.3).

Berbagai Karya Ibn al-Qayyim (Tabel 2.3)

CABANG

. At-Turuq

Masayib asy-Syaitan

1 musgl-
Hukumiyyah

. Badai’ al-Fawa’id
. Zad al- Ma’ad fi Hady

Khair al-‘Ibad

NO ILMU NAMA KARYA KETERANGAN
1 Hadis dan | 1.Tahzib Sunan Abi Daud Kritik terhadap
[lmu Hadis 2. At-Tahrir fi ma yahillu | perawi Kitab Sunan
wa yahrum min al- hadis, | Abu Dawud
Batasan  makanan
. Naqd al-Manqul wa al- | dan minuman yang
Muhaqqi  al-Mumayyiz | halal haram dalam
baina al- Mardud wa | hadis
al-Maqbul Metode Kritik
antara matan hadis
yang termasuk
mardud (ditolak dan
magqbul (diterima)
2. Ushul Figh . I’lam al-Muwaqqi’in ‘an | Dasar-dasar Hukum
Rab al ‘Alamin Islam
3. Figih dan ilmu | 1. Iggsgh al—Lathn fi Hukm | Petunjuk Talak
figih Talaq al-Gadban _ _ | dalam Keadaan
. Igdggh al-Lahfan  fi | Marah

Penyelesaian suami
mentalak dalam
keprn

Kelanjutan
masalah di atas

Figh Hanbali
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CABANG

Mu’atthilah

NO ILMU NAMA KARYA KETERANGAN
6. Tuhfat al- Wadud bi
Ahkam al- Maulud
4. Tafsir dan | 1.Syarh Asma’ al-Kitab al-* Berisi tentang
llmu Tafsir Aziz Tafsir al-Qur’an,
2. Amsal al-Qur’an makna
3. At—T_ibyZm fi Agsam al- perumpamaan
Qur’an dalam al-Qur’an,
serta sumpah
dalam al-Qur’an.
5. Akhlak  dan | 1. Miftah Dari as-Sa’adah Berisi tentang
Tasawuf 2.Butlan al-Kimiya® min | ajaran tasawuf
Arba’in wajhan _
3. Saft al-Hijratain wa bab as
-Sa’adatain
4. Mad:arij as—S__alik_in baina
Manazil lyyaka na’budu
wa lyyaka Nasta’in
5. Aqd al-Muhkam al-ahya’
baina al-Kalimit Tayyib
wa al-A’mal as-Salih al-
Marfu’ ila Rab as Sama’
6. Z_ad_ al-Mus_aﬁr_in_ ﬂ:a
Manazil as-Sw’ada’ fi
Hadi al-Khatam al-
Anbiya’
7. Jalgl’ul _Afh_am fi ;zilir as- | Berisi tentang
salat ‘ala khair al-Anam ajaran Tasawuf
8. Nuzhat al-Mustagim wa
Raudah al-Muhibbin
9. Al-Farg baina al-Khullah
wa al-Mahabbah wa al-
Munazarah al-Khalil
ligaumihi
6. Ilmu Tauhid |. Bayan  ad-Dalil _ ’ala Penjelasan
istighna’  al-Musabagah tentang
‘an at-Tahlil kedudukan
2. As-Sawa’lq  al-Mursalah kalimah tauhid,
‘ala al-Jahmiyah wa al- beberapa

kekeliruan akidah
Jahamiyyah dan
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CABANG

NO ILMU NAMA KARYA KETERANGAN
_ Atheisme.
Ilmu Kalam 1. Asy-Syafiyyah al- | Jalan menghindari

Kafiyyah fi gl—]ntisz;r Ii al- | perpecahan akidah
Firqgat an-Najiyah

Ilmu Aqidah 1. Hadi al-Arwah ila Bilad

al-Arrah
Ilmu 1. Al-Jawab al-Kafi Li man| 1. Solusi
Ketabiban sa’ala ‘an ad-Dawais Syafi pengobatan yang
2. At-Tib an-Nabawy lengkap terhadap
orang sakit
2.Metode
pengobatan Nabi
Saw.

D. Landasan Pemikirannya
Berbicara tentang pemikiran seseorang, tidak terlepas dari
landasan yang dipakai sebagai dasar pemikiran, sebab tanpa
landasan tertentu, maka maka pemikiran seseorang akan rapuh
diterpa badai yang menghantam. Sehingg atidak dapat bertahan
lama. Demikian juga dengan mengetahui landasan pemikiran
seseorang, maka akan diketahui alasan dalam memunculkan
pemikiran tersebut.
Adapun dasar pemahaman yang dipakai Ibn al-Qayyim
dalam memahami hadis hukum adalah sebagai berikut: *?
1. Nas (Al-Qur’an dan Sunah)
Al-Qur’an dan Sunah merupakan dasar utama dalam
memahami agama, termasuk hadis Nabi. Al-Quran sebagai

dasar yang pertama, lalu hadis menjadi dasar kedua. Hal ini

*2Abdul Fatah Idris, Menggugat Istinbath Hukum Ibnu Qoyyim,
(Semarang Pustaka Zaman. 2007), 35.
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disebabkan seluruh ayat al-Qur’an diturunkan secara
mutawair, sedangkan hadis bersifat a4ad, hanya sedikit hadis
yang mutawatir. Konsekuensinya, adalah; terdapat hadis yang
magbul (diterima), seperti hadis sahih dan hasan. Ada juga
hadis yang mardud (tertolak), yaitu hadis da’if (lemah) atau
maudu’ (palsu).

Sebagai sumber ajaran kedua, posisi hadis tidak boleh
bertentangan dengan ayat. Jika bertentangan dengan ayat
maupun hadis yang lebih tinggi, maka derajadnya dihukumi
da’if. Konsekuensinya, tidak dapat dipakai sumber
hukum.*Demikian juga pendapat Ibn al-Qayyim, hanya ia
menerima hadis mursal sahaby, karena sangat dekat dengan
Nabi.

Memang benar, hadis mursal sahaaby dapat dietrima
sebagai sumber hukum apabila tidak bertentangan dengan
hadis yang lebih tinggi derajadnya. Jika bertentangan maka
keberadaannya dinilai da’if. Hal ini mengandung makna
bahwa keberadaan pendapat Sahabat dapat diterima apabila
tidak bertentangan dengan hadis Nabi.

Menurut Ibn al-Qayyim, hubungan hadis dengan
al-Qur’an terdiri dari tiga bentuk, adakalanya sebagai penguat

(mugarrir), penjelas (mufassir), dan pengganti hukum

(mubaddil) terhadap al-Qur’an. Oleh karenanya peranan al-Qur’an

® Nur al-Din Itr, Manhaj an-Naqgd fi “Ulum al-Hadis (Cet. 1I),

(Beirut : Dar al-Fikr. 1992), 32.
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dan hadis sangat penting menjadi dasar pemahaman terhadap
sebuah hadis.**

Bagi seorang mujtahid dalam mengistinbatkan hukum
diperintthkan mengambil sumbernya yang ada dalam al-Qur’an
dan Hadis. Hal ini dikarenakan posisi keduanya sebagai
sumber hukum. Oleh karenanya tidak mungkin mengambil
hukum tanpa mendasarkan pada nash al-Qur’an dan Hadis.

Menurut Ibn al-Qayyim, apabila ada dua hadis yang
saling bertentangan, ia wajib memilih hadis yang lebih sahif di
antara hadis-hadis tersebut. Seorang mujtahid atau mufi/
dilarang mengambil istinbas hukum berdasarkan atas ijma’,
karena pada kenyataannya sulit terwujud. la juga tidak boleh
berdasarkan atas dalil-dalil yang bersifat zanni.”’

Jadi, pendapat di atas sangat penting jika dikaitkan
dengan pemahaman hadis Ibn al-Qayyim, karena al-Qur’an
dan hadis sangat penting sebagai sumber dalam memahami
hadis Nabi. Sebagaimana ynag terjadi di kalangan ulama hadis
bahwa cara memahami hadis harus mengaitkan dengan ayat,
hadis, dan pendapat Sahabat.

2. Fatwa atau Ijma’ Sahabat

Menurut Ibn al-Qayyim, fatwa Sahabat menjadi sumber

yang harus dipakai dalam memahami hadis hukum, sebab

mereka adalah orang yang memiliki keistimewaan dibanding

* Ibn al-Qayyim , I’Jam al-Muwaqqi’in ....., 1994, 24.

“Abdul Fatah Idris, Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jawziyah
Tentang Penggunaan Hadis Dha’if Dalam Istinbath Hukum, Journal
Al-Manahij, (Purwokerto: STAIN Purwokerto. 2012), 136.
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kelompok lain. Hal ini didasarkan perintah al-Qur’an dan
Sunah Nabi, bukan semata-mata atas penalaran rasio.**Selain
didasarkan perintah nash, posisi Sahabat sangat penting,
karena mereka adalah pelaku sejarah pewahyuan, sekaligus
berjuang mengamalkan syariat Islam.

Pada kenyataannya, pendapat para Sahabat tidak
selamanya sama dalam mensikapi suatu masalah. Maka jika
ada fatwa yang saling bertentangan, seorang mujtahid boleh
memilih di antara pendapat yang paling mendekati dengan ayat
maupun hadis Nabi. Namun, tidak ada keharusan mengambil
fatwa mereka untuk dijadikan sebagai dasar hukum, selain
ijma’ sahabat. Jika terjadi ijma’, kaum muslimin harus patuh
kepadanya sesuai perintah Nabi.

Kaitannya dengan metode pemahaman hadis Ibn
al-Qayyim adalah bahwa pendapat Sahabat dapat dijadikan
sebagai sumber pemahaman hadis mana kala, tidak
bertentangan dengan ayat, hadis lain, serta terjadi ijma’,
terutama pada masalah ibadah. Jika berbeda-beda boleh
memilih pendapat yang paling mendekati dengan wahyu.
Mengkompromikan pendapat Sahabat yang bertentangan

Mengkompromikan pendapat para Sahabat merupakan
langkah yang tepat, hal sesuai dengan hadis Nabi. Namun
apabila terjadi pertentangan pendapat di antara mereka, ia

memilih pendapat yang lebih dekat dengan al-Qur’an dan
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Hadis.*’Hal ini dikarenakan al-Qur’an dan Hadis sebagai
sumber ajaran yang tertinggi.
4. Hadis mursal dan hadis da’if
Pendapat ini terkait dengan sikap Imam Ahmad, pendiri
mazhab Hanbali. la menerima hadis da’if dijadikan sebagai
salah satu dasar hukum selama tidak ada hadis lain yang lebih
tinggi, termasuk juga hadis mursal.*®

Pendapat ini oleh Ibn al-Qayyim dipahami lain, karena
hadis da’if yang dimaksud itu sebenarnya adalah termasuk
hadis pasan (baik), karena pembagian hadis pada zaman Imam
Ahmad terdiri dua hal, yaitu; hadis sahih dan hadis da’if.*®
Lalu pada masa berikutnya, Imam at-Tirmizi (w. 303 H)
menambahkan satu nomenklasi, yaitu hadis hasan, sehingga
terbagi menjadi tiga macam.

Demikian juga hadis mursal yang dimaksud di atas adalah
hadis mursal sahabi, yaitu hadis mursal yang terjadi pada jalur
sahabat. Sedangkan bentuk hadis mursal yang lain ditolak
sebagai sumber hukum, karena termasuk hadis da 'if:>°

Jadi, yang dimaksud hadis da’if sebagai sumber hukum
oleh mazhab Hambali tidak lain adalah hadis hasan lighairih,

yaitu hadis da'if yang diperkuat oleh hadis lain yang sama atau

7 Abdul Fatah Idris, Pemikiran Ibnu Qayyim...., 137.
* Ibn al-Qayyim al-Jawzy, I’Jam al-Muwaqqi’in..., Juz 1, 61.
* Tbn al-Qayyim, /’am al-Muwaqqi’in, Juz 1 ...., 1994, 61.
°Abu ‘Amr Ibn as-Salah, Muqgoddimah Ibn as-Salah, (Libanon:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah. 1999), 32.
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lebih tinggi derajadnya.”*Demikian juga hadis mursal yang
dimaksud termasuk kategori hadis mutasil, karena terbatas
pada mursal Sahabi. Dengan demikian hadis mursal yang
dijadikan dasar adalah termasuk kategori hadis hasan.

Jadi, kaitannya dengan penggunaan hadis dhaif oleh lbn
al-Qayyim menunjukkan bahwa sebenarnya hadis yang dipakai
sebagai sumber hukum adalah hadis hasan, tetapi dalam

bahasa pendahulunya diaktakan da’if.

. Qiyas dalam keadaan darurat

Pada hakekatnya, pemahaman setiap ulama terhadap teks
hadis tidak terlepas dari pemakaian logika (giyas). Namun
dalam prakteknya batasan tentang giyas terjadi perbedaan,
sehingga timbul sikap beragam terhadap eksistensinya sebagai
sumber hukum.

Menurut Ibn al-Qayyim, keberadaan Qiyas di bawah
al-Qur’an dan Hadis, tidak boleh sejajar, karena antara wahyu
dan ra’y mesti dimenangkan wahyu. Maka dari itu ia
mendahulukan kedua dalil asal dibanding Qiyas dalam
penetapan hukum, sehingga penggunaannya relatif kecil.
Meskipun demikian giyas tetap dipakai jika ada masalah yang
tidak ada dalam Qur’an, Hadis, dan pendapat Sahabat.

Ibn al-Qayyim menjelaskan, pada prinsipnya Qiyas
diterima selama tidak bertentangan dengan sumber asal, karena
mendahulukan rasio daripada syari’at termasuk mengikuti
hawa nafsu (hawwan muttaba’). Hal ini bertentangan dengan
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perintah Nabi. Contohnya kewenangan mencium istri pada
waktu puasa digiyaskan dengan kebolehan berkumur pada
siang hari di bulan puasa. Hal ini didasarkan pada hadis yang
diriwayatkan Imam Muslim:

i s 1ol L Lo i Jsey b psd) o JB. L) jas o8
oaY ek e ol sle Cozazd ) ol d Jles Lo Ul

(A~ olg)) b F'L" Al Jouy JB . U
“Diriwayatkan dari Umar bin Khattab dia berkata kepada Nabi
Saw.,: “Wahai Rasulullah, saya telah melakukan sesuatu yang
sangat besar dosanya, yaitu mencium istri padahal dalam keadaan
puasa.” Lalu beliau menjawab sambil bertanya: “Apakah dapat
membatalkan puasa kalau kamu berkumur dengan air padahal
dalam keadaan berpuasa?” Aku menjawab: “Tidak apa-apa
melakukan perbuatan seperti itu.” Kemudian Rasulullah Saw.,
bersabda; “Lanjutkan puasa kamu (lalu ia melanjutkan)” (HR.
Ahmad ).>
Jadi, cara membandingkan sesuatu kasus dengan kasus

lainnya tidak bisa semata-mata didasarkan pada logika, melainkan
harus melihat dalil lain yang ada. Jika tidak ada satupun hadis
ataupun ayat, maka tidak dibenarkan memakai giyas.**

Kaitannya dengan cara pemahaman hadis adalah untuk
memahami hadis seseorang tidak boleh berpegang secara mutlak
pada giyas, kecuali dalam kedaruratan. Jika ada sebuah hadis lalau
memenangkan giyas maka seseorang akan dipandang lebih
mengutamakan rasio daripada wahyu.

3 Imam Ahmad, Musnad Ahmad..., 1, 286.
> Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in....., 2000, Juz I, 117.
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6. ‘Urf

Menurut bahasa ‘urf artinya pengetahuan, sedangkan secara
istilah Ushul figh, ‘urf ialah segala sesuatu yang menjadi
kebiasaan masyarakat dan secara terus menerus dipergunakan,
baik berupa perkataan maupun perbuatan.®® Unsur pembentukan
‘urf  jalah  konvensi di kalangan masyarakat secara
berkesinambungan.

‘Urf berbeda dengan ijma’, sebab lebih berorientasi pada
perilaku masyarakat di suatu daerah atau wilayah tertentu yang
terikat secara konvensional. Sedangkan ijma’ lebih berorientasi
pada kesepakatan fugaha yang ada di daerah tertentu.

Dilihat dan segi benar tidaknya, ‘urf dibagi menjadi dua
yaitu: pertama, ‘wrf sahih, yakni kebiasaan yang menjadi tradisi
masyarakat dan tidak bertentangan dengan hukum syara’,tidak
menghalalkan yang haram, dan tidak membatalkan yang wajib.
Misalnya, kebiasaan memberikan sesuatu sebagai hadiah sebelum
pernikahan, bukan mahar.

Berdasarkan kenyataan itulah para ahli ushul menetapkan
suatu kaidah:

L2 35kl

“Adat kebiasaan merupakan dasar penetapan hukum?.>®

Kedua, ‘ urf fasid, yakni kebiasaan yang telah menjadi tradisi

masyarakat tetapi bertentangan dengan dalil syara’. Misalnya,

»<Abd al-Wahab Khallaf, /m Usul-al-Figh, (Kuwait: Dar
al-Kuwaitiyyah. 1968), 123.
%6 Abd al-Wahhab Khallaf, Z/m Usul-al-Figh...., 124.
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kebiasaan memungut riba dalam transaksi bertentangan dengan
syari’at Islam.
‘Urf fasid hanya diperbolehkan dalam keadaan terpaksa,

sebagaimana kaidah Ushul yang menegaskan:

Dlpslast) e by 2l

“Keadaan terpaksa membolehkan hal-hal yang terlarang”.

Yang termasuk dalam kategori ini adalah dalam keadaan
kelaparan dibolehkan memakan bangkai untuk memenuhi
kebutuhan hidup meski haram dimakan.”’

‘Urf yang tidak bertentangan dengan syara’ dipakai untuk
memahami hadis Nabi, seperti timbangan, takaran, jarak, waktu,
kesehatan, dan lainnya. Bahkan, tanpa mempergunakan ‘urf tidak
mungkin dapat memahami hadis tentang masalah tersebut™®. Jadi,
dalam masalah terentu ‘urf menjadi sumber hukum yang sangat
penting, karena dapat menjelaskan terhadap hukum syara’ itu
sendiri.

7. Sad az-zara’i

Menurut bahasa kata sad, artinya memutus atau menutup,
zarai’ jamak dari kata zari’ah, artinya al-wasilah (sarana). Jadi
Sad az-Zara’i artinya memutus jalan yang dapat menimbulkan
kemungkaran.**Menurut ulama Ushul yaitu sesuatu yang menjadi

jalan (al-wasdah) hukumnya sama dengan tujuan (gayah).

57‘Abd al-Wahhab Khallaf, 7/m Usil-al-Figh...., 123-124.
*¥ Ibn al-Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’in . 1994 Juz 11, 297.
** Muhammad bin ‘Ali Asy-Syaukani, [rsyad al-Fuhul ila Tahgiq
“Ilm al-Usul, (Muassasah al-Kutub as- Sagafah. T.t), 300.
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Misalnya, mengadakan ‘haul dilarang karena dapat menyebabkan
pengkultusan pada seseorang. Oleh karenanya dengan pelarangan
itu tidak akan terjadi pengkultusan terhadap seseorang.

Inti Zari ah terletak pada akhir perbuatan, jika perbuatan itu
membawa hasil yang baik, maka termasuk perbuatan yang
dituntut dilakukan. Sebaliknya, jika perbuatan itu membawa
kepada perkara yang buruk, maka termasuk perkara yang dilarang
tanpa mempedulikan kepada niat pelakunya.

Zari’ah merupakan salah satu dasar hukum yang dipakai
kelompok mazhab Maliki dan Hambali. Menurut mazhab
Hambali, kehujahan zari’ah didasarkan pada ayat 104 Surat
al-Bagarah. Di samping itu juga didasarkan pada hadis Nabi
tentang larangan menghina agama lain, karena mereka akan
menghina agama Islam jika dihina. Metode ini sering dipakai
Imam Ahmad dalam berbagai hal, lalu diikuti oleh para penerusnya,
termasuk Ibnal-Qayyimal-Jauziyyah, terutama pada masalah ibadah.®®
8. Istislah

Istislah menurut bahasa artinya mencari kebaikan, dalam arti
konkret maupun abstrak. Misalnya perkataan “istaslaha
badanahu”, artinya dia mencari maslahat pada badannya, contoh
yang konkret. Sedangkan dalam arti abstrak, seperti pada kata:
“istaslaha khulugahu”, artinya dia mencari kemaslahatan

akhlaknya.

50 Muhammad bin ‘Ali Asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhul ..., 300.
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Adapun pengertian istislah menurut ulama ushul adalah
menetapkan hukum tentang suatu peristiwa hukum yang tidak
disebutkan dalam nash dan ijma’, tetapi berlandaskan pada
prinsip kemaslahatan. Bentuk seperti ini juga dinamakan
maslahah al-mursalah, yaitu masiahah yang tidak ada dalil
syara’ yang menunjukkan terhadap perkara itu.®*

Sebagian ulama ada yang menamakan ‘urf dengan
istislah, seperti dipakai oleh golongan Hanabilah dan
Malikiyah. Sedangkan kelompok Syafi’iyah dan Hanafiyah
menamakan maslahah al-mursaah.

Maslahah dibagi menjadi dua macam, yaitu maslahah
mu’tabarah (maslaha yang dapat dipakai sebagai pelajaran)
dan maslahah mulgah. Maslahah mu’tabarah adalah maslahah
yang tidak bertentangan dengan syariat. Misalnya, hukum
pencatatan perkawinan (buku nikah) dan kelahiran (akta
kelahiran). Sedangkan mas/iahah mulgah adalah masiahah
yang bertentangan dengan syari’ah.®” Contohnya penetapan
pembagian warisan sama antara laki-laki dan perempuan
bertentangan dengan ayat al-Qur’an.

Menurut para ulama, masi/ahah tidak berlaku pada semua
hal, terutama ibadah, karena tidak ada peluang memakai rasio
pada ibadat, sifatnya ta’abbudi Sama halnya pada hukum
tentang Aad, kafarat, batas prosentase warisan, dan ‘iddah.

Semua hukum yang ditetapkan dengan batasan tertentu oleh

°' Muhammad bin ‘Ali Asy-Syaukani, /rsyadul Fuhul ..., 301.
>Muhammad bin ‘Ali Asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhul ..., 302.
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Syari’ tidak ada kemaslahatan, karena Dia yang mengetahui
kemaslahatannya.®*Sedangkan sesuatu yang terkait dengan
hukum-hukum selain yang tersebut di atas, seperti; mu’amalat,
sanksi pidana a zir, tata laksana usaha, maka diperbolehkan
mendasarkan pada istis/ah.

Jadi, maslahah berlaku pada persoalan tertentu di luar
ketentuan yang ditetapkan al-Qur’an dan Sunah. Imam Malik
dan Imam Ahmad berpendapat bahwa istis/ah merupakan
salah satu metode yang dipakai untuk menggali hukum yang
tidak terdapat dalam nash atau ijma’. Demikian juga lbn
al-Qayyim sebagai pengikut Hanabilah menerima status
kehujahannya, terutama masalah muamalah.**Bahkan dalam
persoalan ini sangat diperlukan penggunaan kaedah tersebut.

9. Istishab
Menurut bahasa istishab artinya pengakuan adanya
hubungan. Sedangkan menurut para ulama ushul ialah
menjadikan lestari keadaan yang sudah ditetapkan pada masa
lalu sebelum ada dalil yang merubahnya.®

Jadi, apabila sudah suatu perkara ditetapkan pada waktu
tertentu, maka ketentuan hukumnya tetap seperti itu, sebelum
ada dalil baru yang mengubahnya. Sebaliknya, jika suatu
perkara ditolak pada suatu waktu, maka penolakan tersebut

berlaku sampai akhir masa, sebelum terdapat dalil yang

%Muhammad bin ‘Ali Asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhul, 301.
64 < Abd al-Wahhab Khallaf, 7m Usil-al-Figh..., 116.
65 < Abd al-Wahhab Khallaf, ‘Z/m Usil-al-Figh..., 127.
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menerimanya. Istishab diterima di kalangan tokoh mazhab
Hambali sebagai sumber hukum, termasuk Ibn al-Qayyim,
argumentasinya adalah ;%

a. Bahwa kelestarian suatu hal yang sudah ada di masa lalu
adalah suatu hal yang fitri dalam praktik kehidupan manusia.
Misalnya; ketetapan hukum bagi suami-istri di masa lalu tetap
berlaku di masa berikutnya sebelum adanya hukum baru yang
meniadakannya.

b. Penelitian terhadap hukum syara’ membuktikan bahwa
Syari’ memutuskan hukum tetapnya keadaan yang sudah
ditetapkan sebelum terjadi ketentuan yang mengubahnya.
Misalnya; khamr tetap haram hukumnya sebelum berubah
menjadi cuka. Namun jika sudah berubah menjadi cuka, maka
hukumnya juga berubah, yaitu halal.

Contoh lain adalah sabda Rasulullah Saw. tentang ru’yat
al-hilal:

oG e glS Kl ok 56wl iy sl g

()bl olyy)y B3z G536

“Berpuasalah kamu sebab melihat bulan, dan berbukalah
karena melihatnya pula. Namun, jika kamu terhalang awan,
maka sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban menjadi tiga
puluh hari” (HR. Al-Bukhari).®’

Hadis di atas menunjukkan bahwa ketetapan puasa

sudah ada sebelum pelaksaan kewajiban. Demikian juga

% ¢Abd al-Wahhab Khallaf, 7/m Usul-al-Figh.., 128.
57 Imam al-Bukhary, A/-Jami’ as-Sahih...., 1422, Juz 111, 27.
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E.

lebaran sudah ada sebelumnya. Maka pelaksanaan kewajiban
itu muncul terlebih dahulu sebelum ada dalil.

Berbagai sumber pemahaman di atas menunjukkan
bahwa dasar pemahaman hadis hukum yang dipakai Ibn
al-Qayyim sangat lengkap baik yang terkait dengan sumber
asli maupun sumber metodologi. Sumber asli meliputi
al-Qur’an dan Hadis, sedangkan sumber metodologi meliputi
Qaul Sahabat, Qiyas, ‘Urf, Sad az-Zari’ah, Istislah, dan
Istishab.®®

Berbagai Pemikiran Ibn al-Qayyim terkait dengan Hadis

1. Kewajiban Mengetahui Tuntunan Nabi

Salah satu kewajiban umat Islam adalah mengetahui
tuntunan rasul, sikap ini merupakan konsekwensi dari wujud
rukun iman keempat. Menurut Ibn al-Qayyim, mengetahui
tuntunan Rasulullah Saw, wajib hukumnya bagi seseorang,
karena sangat urgen sifatnya, tanpa hal itu akan tersesat. Oleh
karenanya, hajat kepada rasul sama pentingnya dengan hajat
atas kebutuhan primer, seperti makan dan minum.®

Sebaliknya, seseorang yang tidak mengikuti petunjuk
Nabi akan terjauh dari bimbingannya, sehingga hatinya
menjadi rusak. la diibaratkan dengan seorang mayit yang
terluka badannya tetapi tidak bisa merasakannya, karena tidak

bernyawa.”®
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Adapun sikap manusia terhadap tuntunan Nabi terbagi
menjadi tiga golongan, yaitu; pertama, orang yang merasa
cukup dengan petunjuk Rasulullah. Kedua, orang yang
berusaha memperoleh petunjuk Nabi secara terus menerus,
jumlahnya sedikit. Ketiga, orang yang sama sekali tidak
mengetahui petunjuk Nabi, jumlahnya paling dominan.”

Kaitannya dengan pemahaman terhadap hadis hukum
adalah kewajiban memahami kandungan hadis, karena dari situ
diperoleh tuntunan Nabi. Metodenya ada dua; pertama,
dilakukan secara langsung (directing comprehension), yaitu
melalui ijtihad (menggali sendiri) atau 7tba’ (berdasarkan
pemahaman para ulama tetapi mengetahui dasarnya).

Bentuk pertama sangat mulia, karena berusaha untuk
mendapatkan bimbingan baik melalui itba’ maupun ijtihad.
Kedua, dengan cara tidak langsung (indirect comprehension),
yaitu pemahaman yang dilakukan dengan mengikuti pendapat
para ulama (taklid).

. Penyelesaian Hadis Mukhtalif

Orang yang enggan mencari petunjuk Allah adalah
kelompok yang tidak mengerti atau taklid. Hal ini disebabkan
petunjuk itu tidak dapat diketahui karena sebuah anugerah,
wajib dicari.”?Apalagi hadis Nabi sifatnya beragam, ada yang
sama redaksinya, berbeda lahiriah (mukhtalif) atau kontradiksi.

Maka dari itu dibutuhkan keahlian khusus agar dapat

" Ibn Qayyim, /’/am al-Muwaqqi i, ..., 1994, Juz I, , 8
7 Ibn al-Qayyim, Panduan Hukum ..., 7.
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memahami secara tepat, sehingga mampu menjalankan
perintah dengan benar.

Menurut Ibn al-Qayyim ada beberapa langkah yang
dipakai dalam menyelesaikan masalah ikhtilaf: pertama,
dipakai secara bergantian (al-jam’ wa at-taufig). Kedua,
dilakukan spesifikasi pemahaman (at-takhsis). Ketiga, melalui
penguatan salah satu riwayat terhadap riwayat yang lain
(at-tarjih). Keempat, mengangkat riwayat yang satu dengan
membatalkan riwayat yang lain (an-naskh), sehingga terkesan
tidak memakai mazhab tertentu dalam beragama’®.

Melihat metode penyelesaian di atas, terkadang terjadi
perbedaan pemahaman antara dirinya dengan para pendahulu
mazhab Hambali. Hal ini disebabkan oleh kuatnya keinginan
berpegang pada teks hadis ibadah, di samping itu juga sangat
kuat memegang prinsip ijtihad dan kontekstualisasi
pemahaman, terutama pada masalah muamalah.

Pemahaman di atas sangat terkait dengan cara
memahami hadis, karena secara lahiriah tidak semua hadis
Nabi berisi materi yang sama, tetapi banyak juga yang
kontradiksi, sehingga diperlukan langkah menyelesaikannya.

Misalnya pada hadis larangan mengerjakan salat di atas kubur.

73Ib_n Qayyim, I’lam a]-Muw;zqqi’?ﬂ ey 1994, Juz 1, , 84,
Ad-Dainuri, 7a'wil Mukhtalif al-Hadis, (Kairo, Dar al-Kutub, 1326 H).
Zuhad, Metode Pemahaman ....., 5.
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3. Menghemat Sumber Energi

Dalam sebuah riwayat disebutkan tentang tata cara
berwudhu dan mandi besar yang dilakukan oleh Nabi hanya
sekali basuhan, berwudhu dengan air satu mud, serta mandi
secara bergantian dengan istrinya.’*Semua itu merupakan
ajaran yang patut diikuti untuk menghindari sifat israf Namun
cara ini terkadang berbeda dengan kebiasaan umat Islam pada
umumnya. Mereka terbiasa bersuci dengan mengulang-ulang
basuhan, sehingga terjadi pemborosan terhadap sumber
energi.”

Sikap menghemat dalam memahami sunah Nabi sangat
tepat dilakukan oleh masyarakat, terutama bagi bangsa Arab
yang langka sumber energi. Demikian juga pada zaman
sekarang yang telah terjadi penurunan sumber energi, termasuk
pada air bersih. Pemahaman ini muncul karena berangkat dari
pemahaman hadis 7sraf” dengan melalui pendekatan sosiologis.

4. Pemahaman tekstual dan kontekstual
a. Tekstual (Jafz)

Secara umum lafaz yang ada pada sebuah hadis dapat
diklasifikasikan menjadi dua macam; yaitu /afzi (tekstual)
dan Aagiqgi (kontekstual). Menurut Ibn al-Qayyim, lafaz yang
bersifat 1afzi memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Dari segi lafaz bentuknya erat kaitannya dengan maksud,

niat, dan keinginan pembicara (mukhatib).

™ Imam Muslim, A/-Jami’ as-Sahib....,
7 Ibn Qayyim, Panduan Hukum ..., 193.
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2) Dari segi makna adalah sebagai berikut: Pertama, sesuai
dengan yang dimaksud oleh lafaz. Kesesuaian ini dapat
dilihat dari adanya keyakinan dan kepastian tentang
maksud pembicara dengan ucapan yang dikemukakan
terkait dengan situasi dan kondisi dimana lafaz itu
diucapkan. Kedua: Pembicara tidak bermaksud kepada
makna yang nampak dari pembicaraannya, tetapi
kenampakan tersebut sampai pada titik keyakinan bahwa
pendengar benar-benar tidak meragukan.”

3) Makna yang dinampakkan adalah makna dari ungkapan
tersebut  yang didalamnya  tercakup  keinginan
pembicaraan dan keinginan orang lain (pendengar),
dimana satu sama lain tidak ada yang lebih kuat.

b. Kontekstual (hagiqi)

Yaitu suatu lafaz yang dipahami dari segi maksud
yang dikehendaki oleh pembicara, bukan bentuk lahiriah.
Bentuk pemahaman ini muncul karena dilihat dari arti teks
(lahiriah) suatu teks tidak dapat diterima secara akal. Maka
dari itu membutuhkan cara pemahaman tertentu, agar dapat
diketahui maksudnya, sehingga ditangkap maknanya.

Menurut Ibn al-Qayyim yang dimaksud lafaz hagiqi
adalah lafaz yang tidak dapat dipahami secara lahiriah,
melainkan dengan melihat bentuk pemahaman yang dimaksud.

Misalnya pada hadis tentang khamr yang dibahas dalam bab |

"Ibn _al-Qayyim, Panduan Hukum Islam, (terj.) [ lam
al-Muwaqqi’in, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), 184.
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di atas.”’Hal ini menunjukkan bahwa pembagian lafaz yang
dilakukan sangat erat kaitannya dengan bentuk pemahaman
hadis.

. Pemikiran dalam Bidang Ekonomi

Selain pakar di bidang syarah, Ibn al-Qayyim juga
membahas beberapa perkara berkenaan dengan ekonomi Islam.
la membagi manusia menjadi beberapa hal;

Pertama, konsep manusia muslim (homo Islamicus),
yaitu bertanggungjawab membimbing diri sendiri untuk
menjadi hamba yang baik dan bertanggungjawab. Menurut
pandangannya, hidup di dunia adalah ujian dan cobaan Allah
SWT. Ada yang mendapat anugerah kekayaan, ada pula ujian
kemiskinan. Harta kekayaan yang dimiliki bukanlah untuk
kesenangan, melainkan dipergunakan bagi kemaslahatan umat.

Menurutnya manusia ekonomi (homo economicus),
yaitu manusia yang sifat, gelagat, dan tindakannya selalu
mementingkan diri sendiri, tamak dan menjadikan keuntungan
sebagai asas terpenting. Keadilan yang hakiki hanya diperoleh
dari jalur syari’ah, karena berasal dari Allah. Maka dari itu
seseorang wajib menegakkan keadilan agar memperoleh
keberkahan dan terhindar dari kehancuran, melalui zakat,
infak, dan sedekah.”

Kedua, mengamalkan nilai etika yang baik dalam
kegiatan ekonomi. Diantaranya kepatuhan kepada Allah SWT,

" Tbn al-Qayyim, 7 ’Iém al-Muwaqqi i’n .., 185.
7% Ibn al-Qayyim, /’lam al-Muwaqqi’in , ,,,, 185.
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ketaatan kepada agama, sifat baik, jujur, dan benar. Apabila
nilai-nilai etika tersebut diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari, terutama dalam bidang ekonomi akan menjauhkan
nilai-nilai jahat dari diri seseorang, seperti kebohongan,
penipuan dan korupsi.

Ketiga, menghindari etika yang buruk, karena akan
melahirkan sifat suka berbohong seperti korupsi yang
menyebabkan kejayaan tidak tercapai. Apabila keadaan
ini berlaku, kehidupan perekonomian akan cacat termasuk
juga aspek-aspek lain dalam kehidupan. Dengan Kata,
pembohongan memberi dampak yang besar terhadap
kehidupan orang Islam.

Keempat, mekanisme pasar hendaklah berlaku secara
adil dan kerjasama. Untuk itu unsur-unsur negatif dalam
perdagangan yang dapat menimbulkan kezaliman dalam
perniagaan seperti; monopoli, oligopoli, paksaan (iAtikar),
penipuan (garar) tidak boleh terjadi. Maka dari itu hendaklah
diawasi oleh pemerintah melalui institusi Aisbah.

Demikian juga harga barang di pasaran diserahkan pada
pasar yaitu berdasarkan atas kuasa penawaran (supply) dan
permintaan (demand).” Jadi, pemikiran ekonomi pasar di atas
menjadi acuan konsep ekonomi modern yang dikembangkan
oleh bangsa Eropa. Bahkan sistem ekonomi pasar sekarang
telah menjadi acuan perekonomian global. Pemikiran ekonomi

di atas sangat erat kaitannya dengan pemahamannya terhadap
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hadis-hadis muamalah menunjukkan bahwa pemahaman di
bidang hadis muamalah bersifat kontekstual.

Kaitannya dengan metode pemahaman Hadis hukum
adalah keterangan di atas merupakan kelanjutan atau
pengembangan dari cara memahami hadis muamalah, Dengan
demikian pemikiran ekonomi lbn al-Qayyim terwujud karena
terlebih menjelaskan terhadap hadis muamalah.

6. Rasionalitas Ajaran Islam

Kemajuan mazhab Hambali pada abad pertengahan
Hijriyah karena muncul gerakan pembaruan yang dilakukan
oleh Ibn Taimiyah dan muridnya Ibn al-Qayyim
al-Jauziyyah.®*Ibn al-Qayyim berpendapat bahwa seluruh
ajaran Islam sangat rasional, tidak satupun yang bertentangan
dengan akal sehat, seperti ibadah, makanan, jinayah,
muamalah, dan ahwal asy-syakhsiyah®Namun demikian
bukan berarti diperboleh-kan menggunakan ra’y secara bebas.
Sikap seperti ini bertentangan dengan hadis Nabi Saw, yang

diriwayatkan Imam al-Hakim sebagai berikut®:
W Olake o of B (@oladl da p de2 i of Uyl
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Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1984), 14. _

_ 1bn al-Qayyim, I’/am al-Muwaqqi in ..., 1994, Juz 11, , 33. Al-
Hakim, A/-Mustadrak, (Maktabah asy-Syamilah; Tt.), hadis nomor
6389.

%Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ......, 1991, Juz I, 42.
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“Abu Ja’far Muhammad bin Muammad al-Baghdadi telah
menceritakan kepadaku, Yahya bin Usman telah menceritakan
kepadaku, as-Salih as-Sahmi telah menceritakan kepadaku,
Na’im bin Hammad telah menceritakan kepadaku, lIsa bin
Yunus telah menceritakan kepadaku, dari Jarir bin Usman, dari
Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari Jubair, dari Auf bin
Malik Ra., dari Nabi Saw., ia bersabda; “Umatku akan
terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan; di antara
golongan yang paling besar pengaruh (kejelekannya) adalah
kelompok yang memahami agama dengan akal pikiran semata,
lalu mereka menghalalkan yang haram dan mengharamkan
yang halal.” (HR. Al-Hakim)®

Hadis di atas isinya menerangkan tentang larangan
mempergunakan ra’y secara batas. Menurutnya, pada saat itu
lahir kelompok yang memaksakan keinginan hawa nafsu
dalam memahami al-Qur’an maupun hadis, seperti; mu tazilah
(rasionalis), mujassimah (personifikasi),murji’ah (panjang
angan), rafidah (reinkarnasi), dan lain-lain.

Dengan demikian peran ra’yu sangat diperlukan dalam
memahami makna ajaran Islam, tetapi tidak boleh
menyimpang dari ketentuan syari’at, sebab pada hal-hal

tertentu tidak mampu mengetahuinya. Banyak kelompok pada

8Imam al-Hakim an—Nais_abur_i, Mustadrak..., Juz 111, , 631.
% Ibn al-Qayyim, I’lam al-Muwaqqi’in ...., Juz 1V, 130.
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zaman pertengahan Hijriyah seperti yang disebutkan atas telah
mengesampingkan peran riwayah dalam menjelaskan makna
Al-Qur’an dengan digantikan oleh ra’y (akal pikiran) sesuai
keinginan pribadi maupun kelompok.

Menurut Ibn Qayyim, ra’y dibagi menjadi tiga macam,
yaitu; ra’yal-batil bi la raib (nalar yang dicela dan tidak boleh
diamalkan atau difatwakan); ar-ra’y as-sahih (ra’yu yang baik
yang dapat diamalkan dan difatwakan), dan ar-ra’y
al-musytabih (samar), yaitu ra’yu yang dapat diamalkan dan
difatwakan ketika kondisi darurat atau tidak dapat dielakkan,
tetapi tidak harus diamalkan.

Jadi, konsep rasionalitas yang ditawarkan Ibn al-Qayyim
berangkat dari ajaran Islam yang sangat menghargai peran akal
dalam segala hal selama tidak bertentangan dengan wahyu.
Konsep ini sangat berperan dalam memahami hadis pada
kitabnya 7°Jam al-Muwagqqi’in, terutama dalam masalah di luar
ibadah mahdah.

. Berpegang pada al-Qur’an dan Hadis

Pembicaraan tentang al-Qur’an dan Hadis sebagai
sumber hukum bagi umat Islam adalah suatu yang umum.
Namun, ketika dikaitkan dengan sumber ijtihad, persoalannya
menjadi unik. Sebab, disini timbul perbedaan pemahaman
antar kelompok. Pertama, yang dimaksud dengan perintah
berpegang teguh pada kedua sumber hukum adalah larangan
mengikuti sesuatu yang tidak disebutkan dalam al-Qur’an dan

Hadis, karena isi keduanya telah sempurna. Kelompok kedua,
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boleh melakukan sesuatu asalkan tidak bertentangan dengan
kedua sumber, meskipun tidak dijelaskan secara rinci®.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam kitab 77am
al-Muwagqi’in, 1bn al-Qayyim mengajak umat Islam kembali
kepada kedua sumber tersebut sebagai dasar melakukan segala
aktifitas. Untuk mendukung pendapatnya, ia mengutip hadis
tentang perintah berpegang pada al-Qur’an dan Hadis sebagai
berikut;:
gy Ty B DS Lt (ko lobiad o o) (S 2S5
“Telah aku tinggalkan untukmu dua perkara sekali-kali kamu
tidak akan tersesat selama berpegang pada keduanya, yaitu

kitabullah dan sunahku” (H.R. Malik).®’
Menurut Ibn al-Qayyim, hadis di atas mengandung

makna sebagai berikut: Pertama, perintah mengikuti ajaran
al-Qur’an dan Hadis. Kedua, menghindari sikap taklid, dengan
berijtinad jika tidak menemukan dasar dalam al-Qur’an dan
Hadis. Ketiga, memahami al-Qur’an dan Hadis secara
kontekstual dalam masalah di luar ibadah.®®Jadi, konsep hadis
tersebut terkait dengan pemahamannya terhadap hadis hukum

larangan bertaklid.

5Ibn Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ..... , 1994, Juz 11, hm, 136.

%1bn Qayyim, / "lam al-Muwaqqi in ..., 1994, Juz 11, hm, 136.

Imam Jalaluddin as-Suyuti, T7Tanwir al-Hawalik, Syarh
Muwatta’ Imam Malik, Juz 1: (Surabaya: Syirkah Bungkul Indah, Tt.),
90.

Ahwan Fanani, Menggugat Keadilan Politik Hukum,
(Semarang: Walisongo Pres, 2009), 243.
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Istilah taklid terambil dari bahasa Arab dari kata 5 —
.\Lu— 123155, mengandung arti mengalungi, menghiasi, meniru,
menyerahkan, dan mengikuti. Menurut ulama Ushul Figh
taglid adalah menerima terhadap perkataan seseorang
sedangkan engkau tidak mengetahui dari mana asalnya.®

Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa kebiasaan masyarakat
Quraisy muncul kembali pada zamannya. Misalnya melakukan
ibadah tidak berdasarkan pada perintah Kitabullah dan Sunah
Nabi. Mereka mendasarkan prilaku dengan bertaklid,
mengikuti para ulama dan masyarakat pada umumnya tanpa
mengetahui dasarnya.

Terkadang mereka tidak mendasarkan pada dalil yang
kuat, hanya mengikuti tradisi yang ada. Ada juga sikap yang
mendasarkan pada pendapat yang kuat tetapi karena situasi dan
kondisinya. Padahal keadaan sudah berubah, sehingga tidak
tepat dipakai pada zamannya.

Adapun sikap taklid yang diharuskan dalam agama
adalah bertaklid kepada orang yang perkataannya sebagai
hujah, yaitu Rasulullah Saw. Dalam hal ini Ibn al-Qayyim
menjelaskan pada ayat tentang memerintahkan umat manusia
agar bertanya kepada orang ahli (ah/ az-zikr), dan az-zikr
(al-Qur'an dan Hadis).*°Sikap ini telah disebutkan Allah
SWT., dalam S. al-Ahzab ayat 34:

¥Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami, (Beirut, Dar
al-fikr, 2001) Juz 1, 243. B
% Ibn Qayyim, 7’/am al-Muwaqqi’in, 1994, Juz II, hm, 137
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“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat
Allah  SWT., dan hikmah (Sunah Nabimu)”. (QS.
al-Ahzab : 34).

Kaitannya dengan pemahaman hadis sangat jelas, untuk
memahami secara tepat diperlukan semangat ijtihad dan
menghindari sikap taklid. Ijtihad berfungsi untuk mengetahui
hukum yang tidak ada pada nash. Sedangkan sikap taklid harus
dihindari, karena mengikuti pendapat seseorang belum tentu
tepat pada zaman tertentu.

8. Larangan berbuat bid’ah

Secara bahasa bid’ah artinya ciptaan, baru, atau sesuatu

yang dibuat-buat. Menurut istilah ulama hadis sebagaimana

dikutip ‘Ajjaj al-Khatib adalah sebagai berikut;
oF S B edlaty il 3 daeg) U8 e W) i) L IS

wlwol o9 Jo I

“Segala sesuatu yang baru dilakukan seseorang baik berupa
perkataan maupun perbuatan dalam pokok agama ataupun

cabang-cabangnya yang tidak bersumber dari Rasulullah Saw,

dan para Sahabat”.**

Lawan dari bid’ah adalah sunah. Menurut Ibn
al-Qayyim perbandingan ahl al-bid’ah (pengikut bid’ah) dan

ahl as-sunnah (pengikut sunah) adalah sebagai berikut:

*' Ajjaj Mahmud al-Khatib, Usu/ al-Hadis, (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), 3.
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“Ahlus Sunah adalah orang yang hatinya hidup dan bersinar.
Sedangkan ahl al-bid 'ah adalah orang yang hatinya mati dan
gelap. Allah telah menyebutkan dua hal pokok ini dalam kitab
suci-Nya pada tempat yang berbeda dengan mengelompokkan
ciri-ciri antara orang beriman dan orang yang tidak beriman.
Adapun hati orang yang hidup dan bercahaya adalah hati yang
memikirkan tentang Allah, yaitu ahlul sunah karena ia selalu
berfikir tentang kekuasaan Allah, mengesakan, serta mengikuti
perintah Nabi-Nya. Sedangkan hati yang mati (ahlal-bid ah)
adalah hati yang tidak pernah berzikir kepada Allah serta
meninggalkan tuntunan Rasulullah”.%

Jadi, definisi bid’ah menurut Ibn al-Qayyim adalah
sesuatu yang menjadi sumber segala keburukan, karena
didasarkan pada hawa nafsu (Aawwan muttaba’), dan
ketidaktahuan terhadap suatu perkara (jahalah)’*Untuk
mendukung pendapatnya ia mengutip sebuah hadis tentang
peringatan (tanzir) Nabi tentang bahaya yang ditimbulkan oleh

tiga perkara yang dapat merusak akidah. Sebagaimana

o2 Ibn al-Qayyim, A/- Wabil as-Sayyib min al-Kalim at-Tayyib,
(Cairo; Dar al-Gadd al-Jadid al-Mansurah, 2003), 3.
%Ibn al-Qayyim, I’/am al-Muwaqqi’in, 1991, Juz 1, , 106.
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diriwayatkan at-Tabrani pada hadis nomer 7373 sebagai
berikut:
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“Dari Abu Umamah, dia berkata, Rasulullah Saw., telah
bersabda;”Tidak ada di bawah kolong langit ini satu Tuhanpun
yang berhak disembah selain Allah SWT., Tidak ada dosa
yang lebih besar di sisi Allah selain mengikuti hawa nafsu.
Sesungguhnya aku sangat takut adanya tiga perkara yang akan
menimpa umatku kelak setelah kutinggalkan. Lalu di antara
mereka ada yang bertanya, apa saja ketiga hal itu ya Rasulullah
? Beliau menjawab; “Aku takut terhadap kesalahan seorang
alim, ketidakjujuran hakim, dan bujukan hawa nafsu” (HR.
at-Tabrani).**

Ibn al-Qayyim juga mengaitkan hadis di atas dengan
hadis bid’ah yang diriwayatkan Imam Muslim berbunyi
sebagai berikut;

3 sgd e e Lol Ul 3 i) e
“Siapa yang membuat perkara baru yang tidak ada dalam
agamaku maka ia tertolak” (HR. Muslim).”

Pemikiran tentang larangan bid ah di atas terkait dengan

cara memahami hadis ibadah. Dalam hal ini akal pikiran tidak

*Imam at-Tabrani, Maktabah As-Syamilah, pada hadis nomer
7373. B B o 3

% Imam Muslim, A/-Jami’ as-Sahih, (Beirut: Dar al-Thya’, T.t.),
111, 1343.
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diperbolehkan mencari alasan untuk melakukan sesuatu ibadah
yang tidak ada nashnya. Hal ini dikarenakan sifatnya terbatas,
karena itu merekayasa cara beribadah dinamakan bid ah.
Demikian juga dalam bidang muamalah, tidak
diperkenankan memahami hadis dengan mengedepankan
keinginan hawa nafsu. Sifat ini bertentangan dengan prinsip
ajaran Islam, seperti merekayasa keadilan, berbuat curang
dalam berdagang, dan lainnya. Semua termasuk laranga
agama.
. ljtihad

Kata ijtihad diambil dari bahasa Arab akar kata jahada-
yajhadu-juhdan, artinya berusaha dengan sungguh-sungguh.®®
Dari kata tersebut lahir kata ijtahada, artinya berusaha dengan
sungguh-sungguh. Menurut Imam asy-Syaukani, ijtihad adalah
upaya mencurahkan segala kemampuan untuk mendapatkan
hukum syara’ yang bersifat operasional dengan cara istinbat
(mengambil kesimpulan hukum).®’

Menurut Ibn al-Qayyim, ijtihad sangat besar fungsinya
bagi umat Islam, termasuk dalam memahami hadis. Ketika
suatu persoalan tidak dijelaskan secara mendetail, maka
diperlukan ijtihad, agar diketahui dengan jelas. Termasuk
dalam memahami hadis Nabi, untuk menggali hukum yang

tidak ada didalamnya harus dilakukan ijtihad.*®

% Atabik dan Zuhdi Muhdhar, Kamus Al-‘Agri ...., 25.
*” Imam asy-Syaukani, /rsyad al-Fulul ..., 43.
% Ibn al-Qayyim, /’/lam al-Muwaqqi’in ....., 1991, Juz 1, , 54.
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Ibn al-Qayyim juga berpendapat bahwa ijtihad
merupakan salah satu bentuk rasionalitas ajaran Islam, langkah
ini dilakukan jika suatu masalah tidak terdapat dalam sumber
pokok, wajib melakukan ijtihad. Sikap ini juga merupakan
bagian dari sunah Nabi. la mengatakan bahwa pintu ijtihad
tetap berlaku tidak pernah tertutup.*

Konsep Ibn al-Qayyim terkait tentang ijtihad adalah
sebagai berikiut: pertama, kaidah yang berbunyi: “tagayyur al-
ahkam bitagayyur al-azminahn wa al-amkinah wa al-‘awa’id.
Artinya: “Perubahan hukum terjadi karena adanya perubahan
masa, waktu, dan kultur masyarakat”.'®Kedua, bahwa ijtihad
yang baru tidak dapat menggantikan atas ijtihad yang lama,
tetapi berhak dipakai. Dengan demikian, eksistensi suatu
hukum tidak tetap (berubah) seiring dengan perkembangan
zaman (azminah) dan waktu (amkinah), terutama dalam bidang
muamalah.

Sebagaimana disebutkan dalam kitab 7’/am al-Muwagqi’in,
dia menjelaskan pentingnya ijtihad dengan mengutip hadis
riwayat Imam Ahmad sebagai berikut:
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* Tbn al-Qayyim, //am al-Muwaqqi’in ...., 1994, Juz 11, 34.
190 1hn al-Qayyim, /’lam al-Muwaqqi’in ...., 1994, Juz 1l, 115.
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“Abdullah telah bercerita kepadaku, ayahku (Abdullah) telah
bercerita kepadaku, Waki’ telah bercerita kepadaku (Ahmad),
Syu’bah telah bercerita kepadaku (Waki’), hadis dari Abu ‘Aun
as-Saqafi, dari_al—Hari.s bin ‘Amr, hadis dari seseorang di antara
Sahabat Mu’az, bahwasanya Rasulullah Saw., bersabda:
“Wahai Mu’az apa yang akan kamu lakukan dalam menjalankan
hukum di sana? Dia menjawab: ”Aku akan menegakkan dengan
kitabullah. Jika tidak ada pada kitabullah? Aku akan
menggunakan Sunah Rasulullah, Jika tidak ada dalam Sunah
nabi? Aku akan menegakkan hukum dengan ra’y (ijtihad). Lalu
nabi bersabda;” Maha suci Allah yang telah membenarkan apa
yang dikatakan utusan Rasul Allah” (HR. Ahmad).**

Menurut Ibn al-Qayyim, ijtihad terbagi menjadi empat
tingkatan, yaitu; ijtihad mutlak, mugayyad, mazhab, dan tarjih.
Keempat bentuk tersebut bisa dilakukan umat Islam tergantung
pada tingkat kemampuannya. Meskipun tingkatan paling akhir,
tetapi ijtihad diperlukan.*®?

Melalui gerakan ijtihad ia menggugah kesadaran umat
Islam pada zamannya untuk mengikuti cara yang ditempuh

ulama terdahulu. Dengan cara ini mereka telah mampu meraih

101

lbn al-Qayyim, I’lam al-Muwaqqi’in ...., Juz |, 154.
Ahmad bin Hanbal, Musnad Afmad , (Madinah: Muassasah ar-Risalah),
Juz I, 103.

12 Ibn al-Qayyim, 7/ "lam al-Muwaqqi in, 1994, cet-1, 34
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kemajuan ilmu pengetahuan di segala bidang, tidak seperti
peristiwa yang dialami pada zamannya.

Konsep ijtihad terkait dengan pemahaman tentang hadis,
karena untuk melakukannya tidak mungkin tanpa memahami
makna hadis secara tepat. Dengan memahami hadis dengan
benar mengantarkan seseorang untuk berijtihad. Misalnya,
peranan ijtihad terkait dengan hadis perintah menceraikan istri
lebih dari empat. Hal ini tidak mungkin dilakukan dengan benar
jika tidak memahami suatu hadis secara tepat.

10.Berpegang pada Sunah Sahabat

Menurut bahasa, kata sahabat artinya teman. Sedangkan
secara istilah ahli hadis yang dimaksud “sahabat” adalah orang
yang pernah bertemu dengan Nabi dalam keadaan beriman dan
meninggal tetap beriman.’®® Masa bertemu dengan Nabi tidak
harus lama, meskipun sebentar tetapi dapat menangkap pesan
yang disampaikan.

Ibn al-Qayyim menjelaskan, sebagai orang yang terlibat
langsung dalam proses pewahyuan, para sahabat memiliki peran
strategis dalam memahami ayat dan hadis Nabi. Mereka sangat
apa yang disampaikan karena mengetahui latar belakang
munculnya hadis. Bahkan sering kali munculnya sebab bersal
dari diri mereka.

Selain itu, mereka juga mendapat pelajaran langsung dari

Nabi, sehingga ketika terjadi kesalahan langsung diluruskan.

"% Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usa/ al-Hadis, ‘Ulumuhi wa
Mustalahuh, (Beirut, Dar al-Fikr, 1989), 34.
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Dengan demikian posisi mereka sanagt penting dalam
memahami hadis.

Selain faktor sosio historis, perintah berqudwah kepada Sahabat juga
didesarken pada beberapa hadis, seperti diriwayatkan Imam
Ahmad sebagai berikut:
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“Telah meriwayatkan hadis kepada saya Abu Yusuf Ya’qub bin
Yusuf” dia berkata: “Telah menceritakan kepadaku Abu Yahya
Zakaria bin Yahya as-Saji” dia berkata: “Telah menceritakan
kepadaku Musa bin Ishaq al-Anwary”, dia berkata: “Telah
meriwayatkan kepada kami Ahmad bin Yunus”, dia berkata:
“Telah meriwayatkan hadis kepadaku Abu Syihab, riwayat
dari Hamzah bin Abi Hamzah, dari ‘Amr bin Dinar dari lbn
Abbas dia berkata, Rasulullah Saw., telah bersabda:
“Sesungguhnya para Sahabatku seperti bintang cemerlang,
maka dimana saja engkau berpegang pada ajaran mereka,
pastilah akan mendapat petunjuk.” (HR. Ahmad).***

Berdasarkan makna hadis di atas, Sunah Sahabat sangat
penting dalam memahami hadis, karenanya mereka memiliki
otoritas dalam pemahaman, sehingga pendapatnya menjadi

acuan dalam pemahaman. Terlebih jika terjadi ijma’,

keputusannya mengikat kaum muslimin. Oleh karenanya Ibn

'% Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad A/mad ..., 11, 141.
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al-Qayyim selalu memegang pendapat para Sahabat baik yang
terjadi ijma maupun tidak.
11.Amalan Penduduk Madinah

Masyarakat Madinah terkenal sebagai masyarakat yang
unik, karena di sana menjadi tempat turunnya wahyu, dan
pusat penyebaran ajaran Islam. Oleh karenanya, sistem budaya
yang berkembang identik dengan praktek atas sunah Nabi
(living tradition). Atas dasar fenomena seperti ini kelompok
mazhab Maliki menetapkan tradisi masyarakat di sana sebagai
bagian dari Sunah Nabi.

Menurut mazhab Hambali tradisi Madinah tidak sama
dengan kelompok Maliki. Mereka menganggap tradisi
masyarakat tidak identik dengan Sunah Nabi, tetapi termasuk
adat (‘urf). Konsekuensinya, jika tidak sesuai dengan
perkataan Sahabat atau hadis Nabi, maka ditolak.

Pada umumnya para ulama menjadikan tradisi
masyarakat (‘urf) sebagai sumber hukum apabila tidak
bertentangan dengan nash. Bahkan sangat urgens dalam
menjelaskan suatu teks. Demikian juga pendapat Ibn
al-Qayyim, dasar yang dipakai dalam menetapkan posisi adat
sebagai sumber pemahaman adalah sebuah hadis yang

diriwayatkan Imam Ahmad sebagai berikut:
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“Abu Bakar telah menceritakan hadis kepadaku, ‘Asim telah
menceritakan hadis kepadaku dari Zirr bin Hubaisy dari
Abdullah bin Mas’ud dia berkata: “Sesungguhnya Allah SWT.,
hanya melihat hati seorang hamba-Nya lalu Dia melihat hati
Muhammad Saw., lalu memilihnya sebagai utusan, setelah itu
Dia melihat hati para Sahabatnya, kemudian mendapati-Nya
sebaik-baik hati hamba-Nya. Kemudian menjadikan mereka
sebagai pembantu Nabinya, mereka berjuang untuk agamanya.
Maka apa saja yang dipandang baik oleh saudara sesama
muslim, dipandang baik pula oleh Allah. Sebaliknya apa saja
yang dipandang jelek oleh saudaranya sesama muslim, maka di
sisi Allah dipandang suatu yang baik.” (HR. Ahmad).*®

Hadis di atas menunjukkan arti bahwa mengikuti
Rasulullah Saw., dan para Sahabat adalah bagian dari
kewajiban umat Islam. Termasuk mengikuti pendapat kaum
muslimin. Apa yang dilakukan oleh kaum muslimin sebagai
suatu kebaikan, maka di sisi Allah pun dinilai baik. Demikian
juga sebaliknya, apa yang dinilai kaum muslimin sebagai
keburukan, di sisi Allahpun dinilai jelek.

Ibn al-Qayyim juga menjadikan ‘urf sebagai sumber
pemahaman hadis, selama tidak bertentangan dengan sumber
pokok, terutama ‘urf sahih. Bhakan tanpa ‘urf seseorang tidak

mungkin mengetahui makna hadis secara tepat. Misalnya

'% Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Asmad ..., VI, 84.
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tentang jenis makanan dan minuman yang dihalalkan dan
diharamkan, banyak yang memerlukan ‘urf.

‘Urf sama dengan adat istiadat yang baik, di kalangan
antropolog peran adat budaya sangat urgens dalam
menjalankan perintah agama, karena tanpa adat suatu agama
tidak akan diterima masyarakat. Oleh karenanya nilai agama
yang live selalu berinteraksi dengan adat istiadat.

12. Menolak Eksistensi Ijma’

Kata ijma’ secara bahasa artinya bersepakat. Istilah ini
merupakan salah satu terminologi yang terkenal dalam Ushul
Figh. Menurut usuliyywn, ijma’ adalah kesepakatan umat Islam
terhadap suatu perkara.'®Kedudukannya sebagai sumber
hukum setelah Al-Qur’an dan Hadis. la sangat kuat, karena
dapat menghimpun keragaman pendapat, sebagai panduan bagi
umat Islam. Namun pada kenyataannya umat Islam tidak
pernah sepakat secara bulat tentang sesuatu perkara, kecuali
pada masa Sahabat.

Dalam sejarah, ada bermacam-macam ijma’, seperti;
Sahabi, Tabi’in, Tabi’ at-Tabi’in, dan regional. Ijma’ yang
paling penting adalah ijma’ Sahabat, karena bersifat mengikat
umat Islam, sebagaimana diterangkan pada bagian
sebelumnya. Keberadaan ijma’ didasarkan pada hadis Nabi

seperti yang diriwayatkan Ibn Hibban sebagai berikut:'"’

106 Muhammad bin ‘Ali Asy-Syaukani, /rsyad al-Fuhul....., 131
' Ibn Hibban, Sahih Ibn Hibban, (Beirut: Muassasah ar-Risalah,
1988), Juz X, 438.
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“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yahya bin
Zuhair, dia berkata;” Telah menceritakan kepada kami Musa
bin Ayyub al-Masruqy, dia berkata:” Telah menceritakan
kepada kami Abd al-Hamid al-Hammany, dari Abu Ayub, dari
Ziyad bin ‘Alagah. Dari ‘Arfajah bin Syuraih al-Asyja’y
berkata: “Rasulullah Saw., telah bersabda:”Pertolongan Allah
akan menyertai orang yang berjamaah. Dan sesungghnya
syetan itu beserta orang yang meninggalkan jama’ah.”

Makna hadis di atas adalah cukup jelas, kewajiban
berjama’ah, larangan berpecah belah. Namun dalam kaitannya
dengan pendapat seseorang tidak mungkin sepakat bulat. Maka
Ibn al-Qayyim menolak terhadap ijma’ kaum muslimin, selain
yang terjadi pada masa Sahabat. [jma’ Sahabat dapat terwujud
karena dipersatukan oleh khalifah ar-Rasyidah selaku
pemegang otoritas pendapat, misalnya dalam pembukuan
al-Qur’an.

Pendapat Ibn al-Qayyim di atas tidak terlepas dari
fenomena sosial yang melingkupinya. Pada waktu itu posisi
ijma menjadi bahan legitimasi kekuasaan agar dapat melerai
gejolak rakyat. Dengan dalih merupakan bagian dari “sunah”
Nabi, maka ijma’ harus ditegakkan. Padahal tidak semua

kebijakan pemimpin sesuai dengan kehendak masyarakat
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luas.®Akibat penolakan terhadap ijma’, pemahamannya
banyak yang berangkat dari hasil pemikiran sendiri, tidak
bergantung pada orang lain.

Kaitannya dengan pemahaman terhadap hadis, penolakan
Ibn al-Qayyim terhadap ijma’ digantikan dengan ijtihad. Jadi,
dalam memahami hadis diperlukan ijtihad seseorang terutama
dikaitkan dengan perkembangan zaman, agar diterima
masyarakat. Tanpa langkah ini sulit mengamalkan hadis dalam
konteks tertentu, karena terjadi perubahan zaman.

13. Perubahan Sosial Masyarakat

Menurut Ibn al-Qayyim masalah hukum terbagi menjadi
dua skala besar, yaitu; ibadah dan mu’amalah. Ibadah adalah
masalah yang berhubungan langsung antara hamba dengan
Allah SWT., Sifatnya tetap dan tidak berubah. Dalam hal ini ia

menetapkan kaidah yang berbunyi;*®

AU e s sk s OOl Shladl 3 LY
“Dasar dalam pelaksanaan suatu ibadah adalah batal (tidak
sah), kecuali ada dalil yang memerintahkannya”.

Maksudnya, pelaksanaan ibadah harus didasarkan pada
nash, bukan dasar yang lain. Misalnya; larangan salat di atas
kubur, larangan menggadha puasa, dan kewenangan
menggadha haji, semua didasarkan pada dalil nagli yang
memerintahkannya. Jika tidak ada ada perintah nash, maka
iabadah tidak boleh dilakukan, termasuk bid’ah.

"% Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in (tetj.).... , 2000, 179.
' Tbn al-Qayyim, I’/am al-Muwaqqi’in..,. 1993, cet-1, 344
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Adapun dalam bidang muamalah, yaitu segala sesuatu
yang berkaitan antara manusia, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Peran akal sangat diperlukan, dalam hal ini Ibn
al-Qayyim menetpkan kaidah yang berbalik dengan masalah

ibadah di atas. Bunyinya adalah™':
Ol e s pst 5> amal) alally s0aadl 3 LoV
el

“Dasar hukum dalam setiap akad dan muamalah adalah
diperbolehkan, hingga ada dalil yang membatalkan atau
mengharamkannya”.

Makna kaidah di atas adalah penetapan akad perjanjian dan
nuanalah sangat longgar, hukumnya boleh. Kecuali jika ada dalil
yang mebatalkan atau melarang. Pada hakikatnya seluruh aktifitas
manusia di luar ibadah termasuk muamalah. Misalnya; jual beli,
menggarap lahan, hutang piutang, pemerintahan, sistem sosial,
berinteraksi dengan alam sekitar, dan lainnya.

Untuk memperkuat kaidah di atas, Ibn al-Qayyim juga
membuat kaidah yang lain:***

ey gk S
Perubahan hukum itu terjadi karena adanya perubahan (hasil)
ijtihad.”
Makna kaidah di atas adalah bahwa perubahan hukum
boleh dilakukan karena adanya ijtihad yang baru, sebab ijtihad

seseorang terkait dengan ruang waktu dan tempat. Hal ini

"0 Tbn al-Qayyim, / ’15111 al-Muwaqqi ’711_.... , 1994, 1, 344.
" Ibn al-Qayyim, /’7am al-Muwaqqi’in .... , 1991, 1, 86.
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memungkinkan terjadinya perbedaan hukum akibat perbedaan
ijtihad dalam memahami hadis.

Kmeudian dalam kaitannya dengan kaidah di atas, ia juga
menetapkan kaidah lain. la menjelaskan secara konkret tentang
hikmah adanya perbedaan hukum akibat perbedaan ijtihad.
Hukum dapat diterima masyarakat sepanjang waktu, selama dapat
mengikuti perkembangan. Namun jika tidak, perlu dilakukan
ijtihad yang baru, agar konteks dengan keadaan. Untuk itu ia

menetapkan kaidah yang berbunyi sebagai berikut:
s i1 50V V1 S ez e sl

“Perubahan fatwa atau perbedaan pendapat dapat terjadi

disebabkan oleh perubahan waktu, tempat, keadaan, motivasi, dan
kultur”.

Jadi, kaidah di atas sangat jelas, bahwa perubahan fatwa
seseorang sangat mungkin terjadi karena adanya perubahan
zaman. Kaitan antara perubahan sosial dengan metode
pemahaman hadis sangat erat, terutama hadis muamalah. Maka
harus dipahami sesuai dengan perkembangan zaman dengan
memperhatikan ‘ilatnya. Dengan demikian hukum Islam akan
selalu aktual di masyarakat. Perubahan hukum sangat diperlukan
demi menumbuhkan kemaslahatan umat.

Berbagai keterangan di atas dapat dipahami bahwa ada
beberapa pemikira Ib al-Qayyim yang terkait dengan Pemahamn
Hdis Hukum (Tabel 2.4).
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Berbagai Pemikiran Ibn al-Qayyim terkait
Pemahaman Hadis Hukum « (Tabel 2.4).

NO Tema Pemikiran Keterangan
1 Mengikuti Tuntunan | Dalam mengikuti tuntunan Nabi
Rasulullah ada yang dilakukan secara
tekstual dan kontekstual
2 Menghemat sumber energi | Terkait dengan konsep israf
(larangan berlebihan)
3 Pembagian lafaz dibagi | Ada lafaz yang termasuk tekstual
menjadi lafzi dan haqiqi dan kontekstual
4 Ekonomi Manusia termasuk Homo
ekonomi dan homo Islamis
5 Rasionalisasi Ajaran Islam | Ajaran Islam sesuai dengan ra’y
6 Berpegang Qur’an-Hadis Umat Islam wajib berpegang
pada al-Qur’an dan Hadis
7 Laranga taklid Berpegang pada pendapat
seseorang  tanpa  mengetahui
dasarnya
8 Larangan berbuat bid’ah {erbuatan yang  bertentangan
dengan Sunah Nabi
9 ljtihad Menggali ajaran  Islam  dari
sumber asalnya
10 | Sunah Sahabat Perilaku para Sahabat, termasuk
perintah agama
11 | Amalan Penduduk | Termasuk ‘urf, maka tidak boleh
Madinah bertentangan dengan Qur’an dan
Hadis
12 | Ijma’ Kesepakatan ulama atas suatu
perkara, yang ada hanya pada
masa Sahabat
13 | Teori Perubahan Sosial Perubahan hukum terkait dengan

keadaan masyarakat
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BAB Il
METODE PEMAHAMAN HADIS HUKUM

Pemahaman memiliki peran urgen dalam kajian hadis,
karena merupakan langkah konkret dalam menangkap pesan
hadis untuk diimplementasikan ke dalam kehidupan, terutama
di bidang hukum. Maka dari itu tradisi ini berkembang pesat di
kalangan umat Islam sejak dulu.

Bentuk pemahaman trhadap sunah ada yang terfokus
pada arti teks, disebut pemahaman /afzi Ada pula yang
terfokus pada konteks, disebut pemahaman hagigi. Kedua
bentuk pemahaman ini memiliki konsekuensi tersendiri
terhadap perilaku umat Islam. Suatu misal, dalam memahami
larangan mengerjakan salat Asar sebelum sampai di tempat
Bani Quraizah."Ada kelompok yang melaksanakan salat di
tengah perjalanan dan di tempat tujuan.

Contoh kedua adalah hadis larangan memanjangkan
celana sampai kedua mata kaki. Hadis tersebut menjelaskan
tentang ancaman terhadap seseorang yang berpakaian di
bawah mata kaki. Dalam memahami maknanya ada dua

kelompok di masyarakat; pertama, memahami secara tekstual,

'"Muhammad bin Ismail AFBukhai, ALfami® as-Sahlh AlBukhari,
(Semarang; Toha Putra. tt.), 23. Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, /’/am

al-Muwaqqi’in an Rabb al-‘Alamin, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1991), Juz I, 155.
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sehingga muncul budaya bercelana “cingkrang”. Kedua, yang
memahami secara konteks, yaitu larangan berlaku takabur
dalam berpakaian, bukan berpakaian sampai ke mata kaki 2.

Contoh ketiga adalah dalam memahami hadis tentang
peristiwva Gadir Qum; pertama, memahami sebagai bentuk
khilafah (pergantian pemerintahan) tentang wasiat Rasulullah
Saw., kepada Ali bin Abu Talib. Kedua, memahami peristiwa
bai’ah sebagi wasiat melaksanakan estafet berdakwah
(al-istimrar i ad-da’wah).?

Untuk memahami hadis dengan tepat diperlukan
metodologi pemahaman yang berkembang di kalangan ulama
hadis. Misalnya metode tahlili, ijmali, mugaranin maudhui,
yaitu metode yang berangkat dari tema terte pada sebuah
hadis.

A. Pengertian Metode Pemahaman Hadis Hukum
1. Pengertian Metode Pemahaman

Istilah metode diambil dari bahasa Inggris method,

berasal dari bahasa Yunani, metodos artinya cara, pendekatan.”

Dalam bahasa Arab disebut “tarigah atau manhaj”, artinya

*Yusuf al—QaradEwy, Kaifa Nata’amalu ma’a as-Sunnah
al-Nabawiyyah, (USA: Al-Ma’had al-‘Alam li al-Fikr al-Islami,1990), 95.

3 John M. Echols dan Hasan Shadzili, Kamus Inggris
Indonesia, (Jakarta: Gramedia Nusantara, 2018), 324.

* John M. Echols dan Hasan Shadzili, Kamus Inggtis ..., 324.
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metode atau cara.’Adapun kata metode dalam bahasa
Indonesia berarti cara sistematis dan terpikir secara baik untuk
mencapai sebuah tujuan. Sedangkan metodologi adalah
pengetahuan tentang metode dalam bidang tertentu, atau suatu
pengkajian dalam mempelajari aturan-aturan dalam metode
tersebut.’

Dalam struktur ilmu, pembicaraan metode sangat
penting, karena menyangkut cara mengetahui suatu obyek
secara ilmiah, termasuk memahami hadis. Demikian juga
untuk mengetahui pemahaman hadis dengan baik, diperlukan
metode yang tepat, sehingga mampu menjawab persoalan
yang muncul terkait dengan hadis.’

Kata pemahaman berasal dari kata paham, terjemahan
dari bahasa Arab al-fahm, artinya mengerti atau mengetahui.?
Kemudian mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi
pemahaman, artinya proses memahami atau mengetahui
obyek. Secara istilah pemahaman adalah kemampuan untuk

mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan

’Atabik Ali dan Zuhdi Muhdhar, Kamus Al-‘Asri,
(Yogyakarta; Kurnia Media, 1998), 743.

SWiS. Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jarkata: Balai Pustaka, 1985), 34.

"Yuyun S. Sumantri, Pengantar Filsafat Ilmu, (Jakarta: Sinar
Harapan, 1984), 3.

8 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdhar, Kamus Al-‘Asri... , 745.
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sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang
dimiliki.’

Untuk mengerti hakekat pemahaman, ada beberapa
lingkup yang mesti dikuasai. Menurut Nana Sujana ada tiga
maca, yaitu: pertama, menerjemahkan teks. Artinya mengubah
dari suatu teks yang abstrak menjadi konkret. Kedua,
menginterpretasi teks, yaitu menafsirkan dan memahami ide
utama suatu teks. Ketiga, mengekstrapolasi teks, yaitu melihat
apa yang tersirat, meramalkan, dan memperluas wawasan
tentang teks.*

Sinonim dari kata pemahaman adalah comprehention,
tafsir, dan syarh. Comprehention diterjemahkan pemahaman.
Kata tafsir secara bahasa artinya memahami, menyingkap, dan
menjelaskan. Selain itu tafsir juga mengandung makna
memahami maksud, menjelaskan makna yang ada pada ayat
al-Qur’an untuk diketahui hukum-hukumnya, agar dapat

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari."'Sedangkan kata

® Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), 61.
' omaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, (Jakarta,
Paramadina Mulia), 1994). 4.
B " Imam az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1989), Juz 1, 3.
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syarah diambil dari bahasa Arab syarh, artinya penjelasan,
sama dengan tafsir, tetapi dipakai untuk makna hadis.*?

Jadi, hakekat kelima kata di atas baik; pemahaman,
comprehention, commentary, tafsir, dan syarah mengandung
makna sama yaitu menjelaskan terhadap obyek, mengerti, atau
memahami, hanya secara bahasa berbeda. Misalnya kata tafsir
identik dengan pemahaman terhadap al-Qur’an. Kata ‘syarah’
dalam memahami hadis.**Jadi dalam bahasa Inggris tafsir atau
syarah identik dengan comprehention atau comentary.

Adapun istilah yang dipakai dalam tulisan ini adalah
‘pemahaman’, sebab penggunaan kata ini lebih luas
bahasannya. la juga tidak hanya berbicara teks kitab, tetapi
juga tentang cara memahaminya. termasuk hadis untuk
memecahkan masalah yang dihadapi, terutama di bidang
hukum. Sedangkan kata syarah identik dengan penjelasan
terhadap makna hadis yang dilakukan secara sistematis dari
bab yang satu menuju bab lainnya pada kitab hadis.

Kata hadis menurut bahasa beberapa arti, antara lain:

(1) jadid (.~ ), artinya baru.**(2) Qarib (3), artinya dekat,

seperti terdapat dalam Kkalimat “Hadis al-‘ahd bi al-Islant’.

M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis,
(Yogyakarta: UIN Press, 2012), 3.
BJohn M. Echols dan Hasan Shadili, Kamus Inggris..., , 231.
"““Ajaj al-Khatib, Usul al-Hadis, ‘Ulumuhu wa
Mustalahuh, (Beirut: Dar al-Fikr. 1989), 23.
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Artinya, orang yang pertama masuk Islam.®. (3) Khabar (),
artinya berita yakni Jiys &a-z L yang artinya, “sesuatu yang

dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang

lain”. Dari sini lahir istilah Hadis ar-rasul (s ¢y, '8

Kata hadis yang berarti khabar dipakai dalam al-Qur'an
pada beberapa tempat, diantaranya S. at-Tur (52) ayat 34."
Selain pada al-Qur’an, kata “hadis” yang artinya “khabar”
juga dipakai dalam hadis Nabi, seperti pada riwayat Ahmad.

Adapun yang dimaksud hadis di sini sebagaimana
adalah menurut ulama hadis sebagaimana dikutip Ajjaj al-
Khatib'® sebagai berikut:

ale ) aale dho ol p & o e ool e VB e L

Sy 9
“Segala sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad Saw.,
baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat Nabi baik
terkait dengan keadaan fisik, perangai, maupun kisah
hidupnya.”

Pembicaraan yang erat dengan Hadis adalah Sunah,

secara bahasa artinya jalan, tradisi, kisah hidup, atau

' < Ajaj al-Khatib, Usul al-Hadis ..., 23.
M. Subhy as-Salih, Ulum al-Hadis wa Mustalahuhuy,
(Beirut: Dar al-’IIm, 1988), 4.
Y Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen
Agama RI, 1989), 525. _
'8 Ajaj M. al-Khatib, Usul al-Hadis, ..., 23.
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kebiasaan. Menurut istilah ahli hadis pengertian sunah adalah

sebagai berikut;

o Bl dho o pE o) e ol I8 e I e SV L S
) Rl

“Segala sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad Saw.,
baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat Nabi baik
terkait dengan keadaan fisik, perangai, maupun kisah
hidupnya.”*

Berdasarkan penjelasan para pakar di atas, penulis
sepakat bahwa makna Sunah adalah segala sesuatu yang
berasal dari Nabi baik berupa perkataan, perbuatan,
ketetapan, maupun tingkah laku. Hanya waktunya tidak
terbatas sebelum maupun setelah bi’sah, sedangkan hadis
terbatas setelah bi “sah.

Selain tidak dibatasi waktu, Sunah juga terkait dengan
prilaku (amr ‘amali). Berbeda dengan hadis yang terfokus
pada konsep atau catatan atas prilaku (amr nawaziri),
sehingga keduanya saling melengkapi.?®Sunah berfungsi
sebagai pijakan atas bentuk penulisan, sedangkan hadis
merupakan catatan terhadap prilaku. Oleh karenanya Sunah
mesti berkembang seiring perkembangan zaman supaya

dapat diterima umat.

Y Ajaj M. al-Khatib, Usul al-Hadis, ..., 24.
200, Zuhri, Telaah Matan Hadis, (Yogyakarta: LESFI, 2003), 19.
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Jadi metode pemahaman hadis adalah suatu cara yang
dilakukan dalam proses mengetahui atau memahami makna
hadis Nabi Saw., baik menyangkut penerjemahan,
penafsiran, maupun kontekstualisasinya. Dengan demikian
kajiannya sangat luas, karena tidak hanya kitab hadis tetapi
juga respons masyarakat ja

2. Hermeneutika

Pembicaraan tentang pemahaman terhadap teks tidak
terlepas dari hermeneutika, sebagaimana disebutkan pada
bab I. Hal ini terjadi karena terkait dengan teori pemahaman
terhadap teks yang berkembang di zaman modern. Istilah ini
berasal dari bahasa Yunani, kata hermes, yaitu dewa ilmu
pengetahuan.?’Dinamakan demikian karena ia dijadikan
sebagai dewa yang menerjemahkan bahasa Tuhan (al-wa/y)
kepada manusia. Dari sini lalu berkembang ilmu yang
berkaitan dengan tafsir sebuah teks yang dinamakan
hermeneutika.

Secara istilah hermeneutika adalah ilmu untuk
merefleksikan suatu kata atau peristiwa yang terjadi pada masa
lalu agar bermakna dalam situasi kekinian. Tujuannya untuk

menemukan makna yang terkandung pada teks, guna mencari

*'"Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya
pada Perkembangan Hukum Islam), (Semarang : Ancka [Imu. 2000),
137. Paul Richoeur, Hermeneutika Ilmu Sosial (terj.), ( Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2009: 196), 5.

123



dinamika internal yang mengatur  struktur  kerja
memproyeksikan makna.??

Untuk mengetahui makna suatu teks dengan tepat,
seseorang tidak terlepas dari tiga hal yang saling terkait, yaitu;
arti teks (reading), dunia penulis (author), dan dunia pembaca
(reader). Ketiganya merupakan obyek dari kajian
hermeneutika yang saling berinteraksi dalam merumuskan
makna teks.

Ada dua aliran hermeneutika yang berkembang pada saat
ini, yaitu aliran fenomenologi, dipelopori oleh Martin
Heiddeger. Menurut Puspoprojo aliran ini  memiliki
kecenderungan dalam memahami teks sangat terikat oleh
keadaan pembaca,”®ia telah memiliki seperangkat media baik
yang bersifat fisik maupun psikis, sehingga tidak terpengaruh
oleh isi teks tersebut. Aliran ini disebut juga hermeneutika
subyektifisme, pelopornya yang lain adalah Gadammer.

Kedua, aliran hermenutika obyektifisme, yaitu aliran yang
berpendapat bahwa suatu teks tidak boleh diinterpretasikan
sesuai kehendak pembaca, karena akan terjadi reduksi makna

akibat pengaruh subyektifitas. Dengan menjaga dari pengaruh

2Aksin Wijaya, Teori Interpretasi Al-Qur’an Ibn Rusyd,
Kritik Ideologis Hermeneutis, (Yogyakarta: LKIS, 2009).: 23-24.

ZPuspoprojo, Interpretasi: Beberapa Catatan Pendekatan
Filsafatnya, (Bandung: Remaja Karya, 1977), 82-83.
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itu, maka teks akan terjaga keasliannya.?*Kedua aliran dalam
hermeneutika di atas perannya saling melengkapi satu dengan
yang lain terutama dalam memahami hadis hukum.

Tokoh hermeneutika dalam ilmu hadis®® cukup, antara
lain; Fazlur Rahman, Yusuf al-Qardhawy, Al-Gazali, M.
Syuhudi Ismail, Ali Mustafa Ya’qub, dan Musahadi.**Fazlur
Rahman, tokoh tafsir kontekstual dalam teorinya yang terkenal
“the double movement”, mengaitkan antara dua lingkungan;
penulis teks dan pembaca untuk merumuskan ide moral dalam
suatu teks.

Menurut sebagian kalangan, lingkup kajian pemahaman
tidak hanya melibatkan kawasan intelek, juga melibatkan
aspek emosi guna membangun tradisi dalam kehidupan.
Kajian pemahaman meliputi dua aspek, yaitu intelektual dan
tindakan atau emosional.?’

3. Hadis Hukum
a. Pengertian Hadis Hukum
Sebagaimana tersebut di muka, secara praktis segala

yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw., tidak

* Aksin Wijaya, Teori Interpretasi .... , 24.

*Ilham B. Saenong, Hermeunetika Pembebasan: Metodologi
Tafsir Al-Qur’an menurut Hasan Hanafi, (Jakarta: Teraju, 2002),
107.

2*Sahiron M. Syamsudin, Edtr., Hermeneutika Aal-Qur’an
dan Hadis, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2010), 3.
*7 Ilham B. Saenong, Hermeunetika Pembebasan ..., 108.
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hanya berupa ucapan, legitimasi Nabi atas pengaduan atau
kebiasaan yang terjadi di masyarakat (taqrir). Bahkan,
tentang segala aktifitas baik terkait keadaan fisik maupun
perilakunya termasuk lingkup hadis. Wujudnya meliputi
beberapa hal, antara lain: perkataan (hadis gauf), perbuatan
(hadis £°7i), ketetapan (hadis taqriri), keadaan fisik (khalqi),
dan perangai (khulugi) atau ahwali, serta cita-cita (hamm).”®

Pembagian hadis terdiri dari bermacam-macam,
tergantung dari sudut pandangnya. Dalam kaitannya dengan
subyek pembicara atau penyandaran, ada hadis yang
dinisbatkan kepada Allah, dinamakan hadis qudsi Jika
disandarkan kepada Rasulullah Saw., disebut hadis Nabawi.
Hadis yang disandarkan kepada Sahabat dinamakan hadis
mauquf, dan disandarkan pada Tabi’in dinamakan hadis
magty’.® Jadi, pembagian hadis dilihat dari subyeknya
meliputi hadis qudsi, nabawi, mauquf, dan maqtu’.

Dilihat dari segi sanadnya, ada yang bersambung
(muttasil) dan terputus (mungati’). Sanad yang sampai

kepada Rasulullah atau Sahabat dinamakan sanad muttasil.

M. Adib As-Salih, Lamhah fi Usil al-Hadis, (Beirut;
Al-Maktabah al-Islam, 1399 H), 12. M. ‘Ajjaj al-Khatib, As-
Sunnah Qabla at-T. adwin, Beirut: Dar al-Fikr, 12.Musyfir ‘Azmullah
ad-Damini, Nagd Mutun as-Sunnah, (Riyad: Al-Jami’ah al-Imam
Muhammad ibn Su’ud al-Islamiyyah, 1984), 8.

2 ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ...., 23.
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Sedangkan sanad yang tidak bersambung atau terjadi
keterputusan pada tingkatan tertentu hadis mungati’.*®

Secara kualitas, ada hadis yang berkualitas sahih
(benar), hasan (bagus), atau da’if (lemah), bahkan maudu’
(palsu).**Hadis sahih dan hasan dapat dipakai sebagai hujah
dalam masalah hukum, sedangkan hadis da’if dan maudu’
tidak dapat dipakai sebagai hujah hukum.

Dalam kaitannya dengan sumber hukum, ada bagian
hadis yang tidak termasuk dalam kajian itu, yaitu hadis
khalgz Misalnya; tata cara berpakaian, makan, minum,
berjalan, dan keadaan fisik Nabi, sifat ini tidak termasuk
sumber ajaran Islam, karena bagian dari sifat kemanusiaan
(a’rad al-basyariyyah).

Untuk mempertegas batasan hadis yang menjadi
sumber hukum dan tidak, Syah Waliyullah ad-Dahlawi
(w.1762), seorang ulama India membagi hadis Nabi menjadi
dua kategori. Pertama, sebagai risalah (wahyu), yaitu segala

prilaku yang disandarkan kepada Nabi dan menuntut diikuti

30 ‘Ajjaj al—Kha{ib, Usul al-Hadis, w27, '
*Y Nur al-Din “Itr, Manhaj an-Naqd fi ‘Ulum al-Hadis Cet. 1I;
(Beirut: Dar al-Fikr, 1992), 23.
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olen umat Islam. Kedua, basyariyyah (bersifat manusiawi),
bentuk ini tidak menuntut diteladani umat Islam.*
Kandungan hadis berisi tentang masagidah (Aadis al-
‘agidah), hadis tentang akhlak (hadis al-akhlag), hadis
tentang ilmu masalah engetahuan (fadis al- ilm), hadis sosial
(hadis al-ijtima’), dan hadis tentang hukum (hadis
ahkam).**Jadi, hadis hukum merupakan kajian hadis yang
terkait dengan masalah isi, sebagai kajian inti tentang hadis.
Sebagaimana disebutkan dalam kitab Bulug al-Maram Ibn
Hajar membagi hadis hukum menjadi 15 pasal, Imam al-
Bukhari dalam kitab al-Jami’ as-Sahih juga membagi 40 bab.
Dari beberapa bagian itu dapat disederhanakan menjadi lima
lima bidang, yaitu; ibadah (tata cara menyembah kepada
Allah), ahwal asy-syakhsiyyah (hukum keluarga), jinayat
(hukum pidana dan perdata), makanan (at’imah), dan

muamalah (masalah ekonom).

’? Syah Waliyullah, Ad-Dahlawi, Hujjat Allah al-Baligah
II, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), Juz II, 2.

*Istilah Hadis biasa disebut hadis Ahkam sudah lama
dipakai para ulama, bahkan sejak awal lahirnya kitab hadis itu
sendiri. Misalnya kitab al-Muwatta’ karya Imam Malik (w. 179 H),
dilanjutkan para pengarang kitab Sunan. Hanya secara tekstual
istilah ini muncul sejak diperkenalkan oleh Imam Ibn Hajar al-
‘Asqal_a_n_i (w. 856 H) dalam kitabnya Bulug al-Maram min Adillat
al-Ahkam, yang terdiri atas 15 kitab (pasal) dalam masalah hukum.
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e. Pengertian Metode Pemahaman Hadis Hukum

Sebelum menjelaskan tentang metode pemahaman
hadis hukum, terlebih dulu dijelaskan arti hukum. Kata
hukum diambil dari bahasa Arab, yaitu “al-hukni’, artinya
penegasan, penjelasan, maksudnya adalah penjelasan
tentang suatu obyek terkait dengan perintah, pilihan, atau
larangan.**

Definisi metode pemahaman hadis hukum tidak
terlepas dari metode pemahaman hadis itu sendiri. Menurut
Muizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis adalah sebuah
langkah atau cara yang ditempuh dalam memahami isi
kandungan hadis agar dapat menghasilkan jawaban
terhadap tantangan dan perkembangan zaman. Lingkup
pemahaman hadis meliputi berebarapa aspek: maksud, arti,
kandungan, atau pesan hadis, dan disiplin ilmu lain, setelah
diketahui terlebih dahulu keberadaan hadis tersebut.*

Konsep di atas dikaitkan dengan masalah hukum,
berarti suatu cara yang ditempuh untuk memahami makna
hadis tentang hukum baik menyangkut metode, bentuk,

pendekatan, corak, dan tipologi.

34 Abd al-Wahab Khallaf, Zm Usid-ak-Figh ..., 137.
» Muizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2005), 5.
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3. Tujuan Metode Pemahaman Hadis Hukum

Dalam memahami hadis terkadang ada perbedaan di
antara para ulama, sehingga muncul keragaman bentuk
pemahaman yang berpengaruh terhadap prilaku umat
Islam. Munculnya keragaman tidak terlepas dari metode,
pendekatan, bentuk, dan corak pemahaman tertentu yang
dipakai oleh seserang. Oleh karenanya agar dapat
mengetahui pemahaman hadis seseorang, maka harus
memahami metode yang dipakai, karena metode
pemahaman memiliki beberapa signifansi, antara lain;

a. Mengetahui cara yang tepat dalam mengikuti perintah
Nabi (al-qudwah)

Peranan metode pemahaman sangat penting dalam
mengarahkan sikap yang benar tentang sumber ajaran
agama. Menurut Erfan Soebahar, usaha ini meliputi dua
ranah penting, yaitu; intelektual dan emosional. Keduanya
berfungsi untuk membangun tradisi dan mengaplikasikan
makna suatu teks.*®

Secara historis, pemahaman terhadap hadis telah
terjadi sejak awal perkembangan Islam, tepatnya pada masa
Rasulullah Saw., Sahabat, 7abi’in, Tabi’at-Tabi’in, hingga

masa pensyarahan. Di antara tokoh syarah hadis adalah;

M. Erfan Soebahar, Aktualisasi Hadis Nabi di FEra
Teknologi Informasi, (Semarang : Rasail, 2010), 125.
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lbn Jarir at-Tabari, Ibn ‘Abd al-Barr, dan Qadi ‘Iyad, Ibn
Dagqiq al-1d, dan an-Nawawi. Perkembangan pemahaman
hadis berkembang terus menerus di kalangan umat Islam,
seiring dengan perkembangan ajaran Islam sendiri.

b. Mengetahui cara memahami ajaran Islam  sesuai
perkembangan zaman (salih likulli zaman wa makan)

Pada hakekatnya seluruh ajaran Islam bersifat up to
date, sehingga relevan dengan setiap waktu, tetapi dalam
prakteknya sering terjadi pertentangan dengan zaman
tertentu. Hal ini disebabkan cara memahaminya tidak tepat,
karena tidak memperhatikan situasi dan kondisi. Padahal
agar dapat diterima kelompok masyarakat, setiap ajaran
mesti menyesuaikan dengan perkembangan zaman.*’Oleh
karenanya perlu menawarkan pemahaman yang sesuai
dengan perkembangan zaman.

c. Untuk menjawab secara tepat terhadap problematika
kehidupan dari perspektif Hadis

Berangkat dari perspektif ilmu pengetahuan, tidak
mungkin problem di masyarakat terpecahkan melalui ilmu
tertentu. Maka diperlukan peran setiap ilmu untuk
menyelesaikan problematika kehidupan, termasuk ilmu

hadis. Peran ilmu hadis sangat strategis dalam menawarkan

'Daniel Juned, /lmu Hadis; Paradigma dan Rekonstruksi
Ilimu Hadis, (Jakarta: Erlangga, 2002), 6.
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penyelesaian masalah kehidupan, karena posisinya menjadi
sumber ajaran Islam kedua. Hal ini dapat terwujud jika
dikaji melalui metode atau cara yang tepat sesuai dengan
kaidah keilmuan yang berlaku.
d. Mengetahui metode berfikir seseorang

Inti ajaran Islam adalah menanamkan nilai tauhid,
keadilan, demokrasi, ketaatan, kesejahteraan, keamanan,
dan kemajuan. Prinsip-prinsip ini menjadi kebutuhan hidup

umat manusia, maka mesti menjadi spirit kehidupan umat.

B. Metode Pemahaman Hadis Hukum

Secara material, seorang muslim pasti mendasarkan
pikiran, sikap, dan prilaku pada sumber ajaran, yaitu al-Qur’an
dan Hadis, hanya tekniknya yang berbeda. Ada dua acara
mendasarkan pikiran pada hadis; pertama, melalui ijtihad,
yaitu dilakukan oleh orang yang memiliki kemampuan itu.
Kedua mengikuti pendapat seseorang (itha’), karena
keterbatasan ilmu yang dimiliki. Teknik kedua, dilakukan
dengan mendasarkan pada pemahaman para ahli, wujudnya
ada dua macam; irba’ dan taklid. Cara ini dilakukan oleh
seseorang yang tidak memenuhi persyaratan pada langkah
pertama.

Langkah pertama memerlukan metode pemahaman

tertentu.  Secara  substansial  perkembangan  metode
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pemahaman hadis sudah muncul sejak awal Islam. Tepatnya
ketika memahami hadis larangan mengerjakan salat sebelum
sampai di perkampungan Bani Quraizah. Pada waktu itu
muncul dua bentuk pemahaman di kalangan Sahabat; yaitu
pemahaman yang mendasarkan pada arti teks (tekstual) dan
pemahaman yang mendasarkan pada makna yang dikehendaki
(kontekstual), meskipun sifatnya sifatnya sederhana.®

Dalam perkembangannya, pada abad ketiga Hijriyah
muncul dua aliran, yaitu ah/ al-hadis dan ahl al-figh. Ahl al-
hadis adalah kelompok yang mendasarkan permasalahan di
masyarakat bertumpu pada arti teks hadis daripada ra’y.
Sedangkan ahli al-figh adalah kelompok yang mendasarkan
permasalahan di masyarakat lebih mendasarkan pada kekuatan
ra’y dari pada penggunaan hadis.

Perpaduan antara kedua kelompok tersebut sangat tepat,
yaitu menempatkan hadis dan ra’y secara proporsional. Ahli
hadis menggunakan kaidah pemahaman yang berkembang di
kalangan ahli figh. Demikian juga ahli figh memakai hadis
yang telah disepakati kesahihannya oleh ahli hadis sebagai

dasar pemahaman.®

3% Ali Mustafa Ya’qub, Jmam Bukhari dan Metodologi Kritik
dalam Ilmu Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus,1992), 3.

Menurut Ibn al-Qayyim kelompok ulama dibagi menjadi
dua macam, yaitu; ah/ al-hadis dan ahl al-figh. Keduanya menjadi
referensi umat Islam dalam mengarungi perkembangan zaman.
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Secara historis kelompok ahli hadis berasal dari
kalangan Hanabilah dan Malikiyah, sedangkan ahl ar-ra’y
berasal dari golongan pengikut mazhab Hanafiyyah dan
Syafi’iyyah.”’Oleh karenanya, pada umumnya kelompok
mazhab  Hanbali  berhaluan  seperti  ini.  Dalam
perkembangannya hampir semua pengikut keempat tokoh
tersebut terjadi stagnasi, terutama pada abad Kedelapan
Hijriyah.

Pada masa pertengahan Hijriyah ini lbn al-Qayyim,
tokoh mazhab Hanbali berusaha bangkit dari kemunduran
umat dengan menggerakkan semangat berijtihad dan
memberantas taklid. Untuk itu ia mengembangkan pentingnya
perubahan fatwa akibat perbedaan zaman, tempat, dan kultur.
Langkahnya dimulai dengan membagi arti teks menjadi dua,
yaitu /Jafzi (tekstual) dan kontekstual (Aagigi).*'Dari
pembagian itu muncul peluang memahami hadis secara
kontekstual, karena pemahan tekstual hanya sedikit.
Kemudian pada abad ke-17, Syah Wali Allah ad-Dahlawi

membedakan hadis nabi, menjadi dua tipe; pertama, risalah

Namun sayangnya terjadi friksi di antara mereka sehingga tidak
berjalan harmonis, karena masing-masing kelompok saling
menonjolkan kelebihan tanpa menyadari kelemahannya. Melihat
fenomena tersebut ia berusaha untuk menggabungkan antara kedua
bentuk. Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in, ..., 1994, Juz 1, 3.
“ Tbn al-Qayyim, I’Jam al-Muwaqqi’in, ..., 1994: 1, 3.
*!'Tbn al-Qayyim, 7’/am al-Muwaqqi’in, ..., 1994: 1, 234.
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(wahyu) dan basyariyyah (sifat kemanusiaan) seperti
dijelaskan pada bab sebelumnya.

Menurut ulama Ushul Figh juga terjadi pembatasan
definisi tentang hadis, karena hanya terfokus pada masalah
hukum, yang lain tidak dibahas. Rumusannya adalah sebagai
berikut:

“Segala sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad yang
berkaitan dengan masalah hukum”.*?

Dengan demikian, berbagai penjelasan di atas
menunjukkan bahwa perkembangan metode pemahaman hadis
terjadi sepanjang masa. Perkembangna itu tidak terlepas dari
konteks yang berkembang di masyarakat. Tujuannya untuk
mewujudkan pemahaman yang tepat dan terfokus pada satu
titik tertentu.

Secara resmi istilah metode pemahaman hadis muncul
setelah berkembang metode penafsiran al-Qur’an pada abad
XX. Pada mulanya dikenalkan oleh ‘Abd a/-Hayy al-Farmawi,
seorang tokoh mufasir nodern di Universitas Al-Azhar, Mesir
pada tahun 1977. Dalam bukunya A/-Bidayah fi Tafsir al-
Maudui, ia membagi metode penafsiran menjadi empat

macam; yaitu metode; tahlili (analitis), ijmali (global),

2 < Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ..... , 24.
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mugqarin (perbandingan), dan maudu’ (tematis).*Klasifikasi
ini terkait dengan luas sempitnya bentuk pemahaman.

Metode penafsiran yang dirancang al-Farmawi menjadi
model pada metodologi pemahaman hadis. Misalnya Nizar
Ali** membagi menjadi tiga macam; metode taAlili, ijmali, dan
mugqarin. Dalam waktu yang sama yaitu pada akhir 1980-an,
Fazlur Rahman di Amerika menawarkan metode tafsir
kontekstual, pengembagan dari metode maudu’.

Kemudian A. Suryadilaga dalam bukunya Metodologi
Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer,* juga
membagi metodologi Pensyarahan Hadis menjadi empat
macam pemahaman serta A. Hasan Asy’ari Ulamai dalam
bukunya juga menerapkan metode pemahaman hadis menjadi
empat macam seperti tersebut itu. Ada yang memakai istilah
Metodologi Syarah Hadis dan ada juga yang menggunakan
“Metode Pemahaman Hadis”.

Melihat metode pemahaman hadis di kalangan ulama
ada yang bersifat realis, ada pula yang bersifat hermeneutis.

Secara realis metode pemahaman hadis terbagi menjadi dua

_ “Abd al-Hayy Al-Farmawi, ALBidayahfi Tafiir al-Mauhri; (Mesir
Dar al-Kutub aFHaditsah, 1997), 13.

* Nizar Ali, Metode dan Pendekatan,..., 3.

M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah..., 3.
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yaitu metode pemahaman realis dan metode pemahaman
hermeneutis.
1. Metode Pemahaman Realis

Secara bahasa kata realis diambil dari akar kata real,
artinya nyata. Yang dimaksud dengan metode pemahaman
realis adalah metode pemahaman hadis berdasarkan
kenyataan yang terjadi di kalangan ahli hadis. Sebagaimana
klasifikasi Nizar Ali, A, Hasan asy’ari Ulama’i, dan A.
Suryadilaga, ada beberapa metode pemahaman hadis, antara
lain sebagai berikut:

a. Metode Tahlili (analitis)

Secara bahasa kata tahlili artinya analitis,*°maksudnya
adalah metode pemahaman yang dilakukan dengan cara
menjelaskan makna sebuah hadis dengan memaparkan segala
aspek yang terkandung didalamnya, sesuai dengan
kecenderungan dan keahlian pensyarah.*’

Dalam menyajikan penjelasan, pensyarah hadis
mengikuti sistematika yang terdapat dalam sebuah kitab
hadis. Tekniknya, pensyarah memulai penjelasan dari
kalimat demi kalimat, hadis demi hadis secara berurutan.
Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang dikandung,

seperti  kosa Kkata, konotasi kalimat, latar belakang

4 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdhar, Kamus Al-‘Asr, 429.
Y"M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah, .... , 28-29.
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munculnya hadis (jika ditemukan), keterkaitan hadis dengan
hadis lain, dan pendapat yang beredar sekitar pemahaman
hadis tersebut baik yang berasal dari sahabat, para tabi'in,
maupun para ulama hadis..*®

Menurut Nizar, Kkitab-kitab syarah yang menggunakan
metode tahlili antara lain: Fath al-Bari bi Syarh Sahih
al-Bukhar karya Tbn Hajar al-'Asqalani, Irsyad as-Sari Syarh
Sahih al-Bukhari karya Ibn al-'Abbas Syihab ad-Din Ahmad
bin Muhammad al-Qastalani. A/-Kawakib ad-Durari fi
Syarh Sahih al-Bukhari karya Syams al-Din Muhammad bin
Yusuf bin 'Ali al-Kirmany; Syarh al-Zarqany 'ala Muwata'
al-lmam Malik karya Muhammad bin ‘Abd. al-Baqi bin
Yusuf al-Zargani dan lain-lain.*

Kitab-kitab di atas menjadi referensi para pensyarah
hadis, bahkan dijadikan sebagai standar pemaknaan. Namun
jarang dilakukan pemahaman ulang, padahal prinsip
pemahaman harus seiring dengan perubahan zaman.
Akibatnya timbul kesulitan untuk diaplikasikan.

Adapun langkah-langkah pemahaman hadis melalui

metode di atas adalah sebagai berikut:

“Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan,
(Yogyakarta: Teras, 2000), 29. Al-Farmawy, A/l-Bidayah fi Tafsir
..., 13. A. Suryadilaga, Metodologi Syarah, ... 28.

* Nizar Ali, Memahami Hadis ..., 30.
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1)

2)

3)

4)

5)

Penjelasan kata demi kata, kalimat demi kalimat
secara berurutan, serta tidak terlewatkan.
Menerangkan sabab al-wurud (latar  belakang
munculnya hadis).

Mengutip pemahaman-pemahaman yang pernah
disampaikan oleh Sahabat, Tabi'in, Tabi'it Tabi'in,
pendapat para ahli syarah dari berbagai disiplin ilmu
seperti teologi, figh, bahasa, sastra dan sebagainya.
Munasabah (hubungan) antara satu hadis dengan
hadis lain,

Adanya kecenderungan dan keberpihakan pensyarah
kepada salah satu mazhab tertentu, sehingga timbul
berbagai corak pensyarahnya seperti corak fighi,
sufi, falsafi dan corak lain yang dikenal dalam

bidang pemikiran Islam.®

Contoh penggunaan metode rah/ili adalah kitab Fath

al-Bary syarah Sahih al-Bukhari sebagai berikut:

Was JB Olidw Was JB il - B de Shd] Liu>
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”Telah menceritakan (hadis) kepada kami, Al-Humaidi
Abdullah bin az-Zubair, dia berkata: “Sufyan berkata:
“Yahya bin Said al-Ansari telah menceritakan hadis
kepadaku, dia berkata:> Muhammad bin Ibrahim
at-Taimi telah mengabarkan kepadaku bahwasanya ia
telah mendengar ‘Algamah bin Wagqqas al-Laisi dia
berkata:” Aku telah mendengar Umar bin al-Khattab
Ra., ketika sedang berkhutbah ia berkata: “Aku telah
mendengar Rasulullah Saw., bersabda: “Sesungguhnya
segala amal perbuatan bergantung pada niatnya, dan
pada semua perkara tergantung apa yang diniatkannya.
Siapa yang berhijran karena dunia, hanya akan
memperoleh keduniaan saja, atau karena wanita hanya
akan menikahinya. Hijrah seseorang itu sangat
bergantung pada niatnya,” (HR. al-Bukhari).>

Dalam syarah di atas, Ilbn al-Hajar memulai
pemahaman dari kutipan hadis secara lengkap baik

sanad maupun matannya. Kemudian ia memahami

sebagai berikut;

Mmam al-Bukhari, Al-Jami’ as-Sahih, (Semarang: Taha
Putra, Tt.), Juz I, 3.

*Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh al-Bukhari,

(Beirut: Dairah al-Ma’arifal-Usmaniyyah, 1987), Juz I, 1987, 12.
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“Menurut Abu ‘Abdillah tidak ada dalam hadis selain
lafaz yang lebih lengkap dan luas maknanya daripada
hadis ini (niat). Maka dari itu Abdurrahman bin Mahdi,
asy-Syafi’i, Ahm_ad bin Hanbal, Ali al-Madini, Abu
Dawud, at-Tirmizi, ad-Daruqutni, Hamzah al-Kannani,
hadis tersebut memuat sepertiga ajaran Islam. Ada pula
yang menyebutnya seperempat ajaran,yang berbeda
dengan keterangan dengan yang lalu”.

Penjelasan di atas berangkat dari arti hadis niat pada
satu bab, tidak mengaitkan dengan bab lain. Lalu ia
mengutip pendapat para tokoh Tabi’in dan Tabi’it, maka
muncul pemahaman tentang komponen ibadah yang
terdiri dari tiga komponen, yaitu; lisan, anggota badan,
dan niat.

Peranan niat menempati posisi penting, seperti
pendapat Imam Ahmad. la mengatakan bahwa niat

merupakan sepertiga dari ketiga kaidah yang semua



masalah hukum dikembalikan kepadanya. Contohnya
hadis tentang bid ‘ah, hadis batasan makanan yang halal
dan haram, serta hadis niat.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa pensyarah
mengemukakan analisis tentang periwayat (rawi) sesuai
dengan urutan sanad, sabab al-wurud, menyajikan
hadis-hadis lain yang berhubungan dengan hadis
tersebut, bahkan ayat-ayat al-Qur'an. Pensyarah juga
menggunakan riwayat dan pendapat para ulama.>®

Dengan demikian dapat disimpulkan meskipun
metode pemahaman analitis mengandung uraian yang
lebih rinci, namun karena berbentuk pendapat dari
pensyarah lain, maka sukar ditemukan pemikiran
penulisnya.

Selain itu, pemahaman ini juga berangkat dari
sebuah hadis, sehingga pemaknaannya bersifat parsial.
Oleh karenanya metode ini memiliki kelebihan dan juga
kelemahan. Diantaranya berisi uraian yang sangat
sangat luas tetapi tidak dapat memahami makna secara
utuh.

SNizar Ali, Memahami Hadis ...., 37.
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b. Metode Ijmali

Secara bahasa kata ijmali artinya global, umum.
Yang dinamakan bentuk pemahaman ijmali adalah
menyajikan makna secara umum pada sebuah teks
hadis. Langkah ini dimulai dengan penjelasan arti kata,
lalu menyebutkan makna yang dikandung. Bahkan
terkadang juga menyebutkan konsep hadis. Caranya
adalah dengan mengikuti sistematika sesuai urutan yang
ada dalam kitab hadis. Di samping itu sering pula
dengan mengutip pendapat para ulama hadis sebagai
penguat.**

Pemahaman ijmali terkadang juga mencantumkan
arti kata dan pendapat para ulama, tetapi sekadar saja,
karena inti pemahaman ijmali terletak pada maksud
umum sebuah hadis. Contoh metode ini adalah syarah

pada hadis mandi jum’ah sebagai berikut:>
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*Nizar Ali, Memahami Hadis...., 29. o
P Al-Abady, ‘Aun al-Ma’bud, Syarh:Sunan Abu Dawud,

(Beirut Dar al-Fikr, 1987), Juz L, 87.
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“Mandi hari jumat adalah wajib, menurut al-Khattabi
makna kata wajib pada hadis tersebut adalah usaha dan
kesenangan bukan wajib dalam arti fardu, seperti ucapan
seseorang kepada temannya: “Hakmu atasku adalah
wajib serta saya akan memenuhi hak-hakmu. Arti dari
kalimat itu adalah bukanlah keharusan, melainkan untuk
kelaziman Menurut Ibn Dagiq al-‘Id dalam Kitab Syarh
‘Umdat al-Qari mengatakan bahwa kecenderungan para
ulama memahami makna hadis tersebut menjadi
kesenangan mandi jum’at karena mereka berhajad untuk
tidak meninggalkan kebersihan ini.”

Makna hadis di atas adalah mandi jumat termasuk
perbuatan sunah, tetapi sangat disenangi Nabi. Hal ini
didasarkan pada Jumhur ahli hadis. Penjelasannya
terfokus pada inti sebuah hadis yang diperkuat dengan
pendapat para ulama, tetapi tidak panjang lebar.

Untuk memperkuat pendapat di atas, ia

mendasarkan pendapat para ulama hadis lain sebagai
berikut: *°
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3¢ Al-;Abadi, ¢ Aun al-Ma’bud...., 88.
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“Mereka memulai bentuk amar dengan makna sunah
dan sigat wujubp dengan makna untuk menguatkan,
seperti kalimat memuliakan kamu bagiku adalah suatu
keharusan. Ini adalah sebuah takwil yang lemah, kecuali
didukung oleh pernyataan yang jelas. Ada hadis lain
yang bertentangan maknanya dengan hadis tersebut,
seperti hadis yang berbunyi:

2l Jonsdl el ag iy Wb Anatl g Log (o
“Siapa yang berwudhu pada hari Jum’at maka ia akan
mendapat satu kenikmatan dan siapa yang mandi pada
hari itu maka itu lebih utama dibanding hari yang lain”.
Adapun makna hadis “wa ‘ala kulli muhtalini’ adalah
kewajiban mandi bagi setiap orang yang bermimpi
basah pertanda ia telah baligh, itupun jika keluar mani.
Jika tidak (tidak wajib mandi) baik pada hari Jum’ah
atau lainnya. Demikian penjelasan az-Zarqani. Menurut



al-Mundiri hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,
Muslim, an-Nasa’i , dan Ibn Majah.

Hadis di atas menjadi bukti penjelas bahwa mandi
pada hari jum’at hukumnya sunah. Dengan mengaitkan
dengan hadis lain diharapkan dapat dipahami maknanya
secara tepat. Cara ini perlu dilakukan ketika memahami
hadis yang lafaznya garib, seperti pada hadis tersebut.

Dalam menjelaskan makna hadis tersebut juga
disertai penjelasan hukumnya, bahwa mandi pada hari
Jum’at adalah sunah bukan wajib. Tetapi secukupnya
jika diperlukan, karena cara menjelaskan hadis dengan
metode ijmali dilakukan secara ringkas, tidak
menyajikan informasi yang komprehensif tentang
periwayat dan asbab al-wurid. Tetapi yang disajikan
hanya makna inti, sehingga mudah dimengerti.

Adapun kelebihan metode jjmali menurut
Al-Fatih Suryadilaga, °’ adalah:
1) Ringkas dan padat
Pemahaman hadis ijma/i sifatnya praktis dan
singkat, sehingga dapat dipahami oleh para pembaca.
Pola pemahaman ini sangat berguna bagi orang yang

ingin memperoleh pemahaman hadis dalam waktu

°7 Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah ..., 30.
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relatif singkat, karena bentuknya tidak panjang

seperti yang terdapat dalam metode analisis.

2) Memakai bahasa yang mudah

Metode pemahaman hadis Jmali mudah
dipahami, karena bahasanya singkat dan padat,
dengan pemahaman terhadap kosa kata dalam hadis.
Dalam hal ini dilakukan dengan menjelaskan kata
atau maksud hadis tanpa mengemukakan berbagai
ide atau pendapat pribadi.

Adapun kelemahannya adalah sebagai berikut;

1) Menjadikan petunjuk hadis bersifat parsial

Pada kenyataannya ada hadis tertentu yang
memiliki keterkaitan satu dengan yang lain, sehingga
tidak bisa dipahami parsial. Pemahaman hadis ijmali
tidak menyediakan ruangan cukup berkenaan dengan
wacana pluralitas pemahaman suatu hadis.®
Pemahaman seperti sangat berbahaya jika dijadikan
acuan  utama, karena sulit  menyesuaikan

perkembangan zaman.
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c. Metode mugqarin ()

Secara  bahasa  kata  mugarin  artinya
membandingkan, yaitu metode memahami hadis dengan
cara:

1) membandingkan hadis yang memiliki redaksi sama
atau mirip dalam kasus yang sama.
2) membandingkan hadis yang memiliki redaksi
berbeda dalam kasus yang sama.
3) membandingkan berbagai pendapat ulama syarah
dalam mensyarah hadis.*®
Pengertian tersebut dapat diketahui bahwa
memahami hadis dengan metode mugarin mempunyai
cakupan luas, tidak hanya membandingkan hadis
dengan hadis lain, melainkan juga membandingkan
pendapat para ulama dalam memahami hadis. Di antara
kitab yang menggunakan metode mugarin ini adalah
Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi karya Imam an-
Nawawi, ‘Umdah al-Qari Syarh Sahih al-Bukhari karya
Badr ad-Din Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad bin
Ahmad al-'Aini, dan lain-lain.®
Pola pemahaman di atas sangat tepat dipakai untuk

mengetahui makna hadis secara komprehensif, sebab

M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah ..., 50.
*Al-Fatih Suriyadilaga, Metodologi Syarah .... 56.
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seluruh hadis Nabi berisi konsep yang saling

melengkapi antara yang satu dengan lainnya.

Adapun ciri-ciri metode mugarin adalah sebagai
berikut;

1) menampilkan pendapat berbagai ulama pada
masalah tertentu

2) Tidak terbatas pada perbandingan analisis
redaksional saja (mabahis lafziyyah), melainkan
mencakup  perbandingan  penilaian  periwayat,
kandungan makna dari masing-masing hadis yang
diperbandingkan.

3) Pensyarah perlu meninjau berbagai aspek yang
menyebabkan timbulnya perbedaan para Syarih,
seperti latar belakang munculnya hadis (asbab al-
wurud) tidak sama, pemakaian kata dan susunannya
di dalam hadis berlainan, dan menyebutkan konteks
masing-masing hadis tersebut muncul dan lain-lain.

4) Diperlukan penelaahan yang seksama oleh pensyarah
terhadap berbagai pendapatnya yang dikemukakan
olen para ahli syarah sehubungan dengan
pemahaman hadis yang sedang dibahas tersebut.

5) Perbandingan pendapat para pensyarah mencakup
ruang lingkup yang sangat luas karena uraiannya

membicarakan berbagai aspek, baik menyangkut

149



kandungan (makna) hadis maupun korelasi
(munasabah) antara hadis dengan hadis.®

Langkah-langkah metode muqarin  adalah

sebagai berikut;

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dimulai dengan menjelaskan pemaknaan mufradat
(kosa kata), urutan kata, maupun kemiripan redaksi.
Jika yang akan diperbandingkan adalah kemiripan
redaksi misalnya, maka langkah yang ditempuh
adalah;

Mengidentifikasi dan menghimpun hadis yang
redaksinya bermiripan;

Membandingkan antara hadis yang redaksinya
bermiripan, yang membicarakan satu kasus yang
satu, atau dua kasus yang berbeda dalam satu redaksi
yang sama;

Menganalisis perbedaan yang terkandung di dalam
berbagai redaksi yang mirip, baik perbedaan tersebut
mengenai konotasi hadis maupun redaksinya, seperti
berbeda dalam menggunakan kata dan susunannya
dalam hadis, dan sebagainya,

Membandingkan berbagai pendapat para pensyarah

tentang hadis yang dijadikan objek bahasan.

'M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah...., , 52.
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Meskipun metode terkesan sangat lengkap tetapi
ada juga kelemahannya. Ketika muncul masalah yang
secara tekstual tidak terdapat dalam hadis, maka terjadi
kesulitan memahaminya. Contoh syarah yang
menggunakan metode muqarin dalam kitab ‘Umdah
al-Qari Syarh Sahih al-Bukhari karya Badr ad-Din Abu
Muhammad Mahmud bin Ahmad Badruddin al-*Aini.*

Berikut contoh hadis niat pada Kitab ‘Umdatul

Qari’;
IV " B dae 3,5T0 Bl p e 6
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62Ahmad Badruddin al-*Aini, Umdat al-Qary, Syarh  al-

Bukhari, (Beirut: Thya’ at-Turas al-‘Arabi, 1972), 24.
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“Hasil penelusuran melalui beberapa jalur sanad yang
ada terdapat tujuh riwayat niat yang ada, yaitu: innama
al-a’mal bi- an-niyat, al-a’mal bi an-niyyah, al-‘amal bi
an-niyyah. Imam an-Nawawi mengutip di dalam kitab
takhlisnya ada tiga sanad. Kemudian yang keempat
adalah lafaz innama al-a’mal bi an-niyyah, al-Qada’i,
mengutip dari Ibn Syihab dengan lafaz a/ a’mal bi an-
niyat, membuang kalimat innama dengan menjamakkan
lafaz al-a’mal dan an-niyyat”. Menurut saya (lbn Hajar)
hadis ini terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhary.
Menurut al-Hafiz Abu Musa al-Asbahani tidak kuat
sanadnya. Sebagaimana dikuatkan oleh an-Nawawi
dalam kitabnya at-Takhlis dan ulama lainnya.
Perawinya asing (tidak dikenal) menurut annawawi dan
ulama’. Riwayat itu yang sahih yang dikeluarkan oleh
Ibn  Hiban dalam kitab Sahihnya. Ar-Rifa’i
meriwayatkan dalam kitab syarahnya aI—Kap_ir dari
riwayat lain secara marfu’, yang berbunyi La ‘amala
liman Ia niyyatalah” tetapi sanadnya majhul.”

Berbagai penjelasan para ulama di atas
menunjukkan bahwa metode pemahaman mugqarin
dilakukan dengan membandingkan pendapat para ahli
syarah. Kemudian penulis menyimpulkan makna yang
dikehendaki oleh hadis menurut para tokoh. Dalam
penyimpulannya tidak hanya mengambil pendapat
mereka, tetapi juga dikaitkan dengan keadaan yang
terjadi pada masa sekarang, sehingga keberadaannya
dapat diterapkan sepanjang waktu.

Kelebihan metode muqarin antara lain:
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1) Memberikan wawasan pemahaman yang relatif lebih
luas.

2) Bersikap toleran terhadap pendapat orang yang
berbeda.

3) Untuk mengetahui berbagai pendapat tentang sebuah
hadis.

4) Pensyarah didorong untuk mengkaji berbagai hadis
serta pendapat para pensyarah yang lainnya.®®

Adapun kelemahan metode mugarin antara lain:

1) Metode ini tidak relevan bagi pembaca tingkat
pemula, terlalu luas.

2) Metode ini tidak dapat diandalkan untuk menjawab
permasalahan yang berkembang, karena lebih
mengedepankan perbandingan daripada pemecahan
masalah.

3) Lebih banyak menelusuri pemahaman yang
dilakukan oleh para ulama.®*

Meskipun metode mugarin berisi perbandingan
antara hadis yang setema, akan tetapi sulit dipakai
dalam memahami hadis secara komprehensif, karena

tidak membahas dengan hadis yang memiliki
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keterkaitan arti. Misalnya menyangkut ikhtilaf al-hadis,
padahal banyak hadis yang memiliki tipologi seperti ini.
. Metode maudu’i (tematik)

Kata maudu’i diambil dari bahasa Arab maudu’,
artinya tema, lalu ditambah isim nisbat menjadi
maudui. Secara bahasa kata maudui artinya bersifat
tematik. Metode ini muncul untuk melengkapi
kelemahan metode muqarin.

Adapun yang dimaksud dengan metode
pemahaman hadis maudu’i adalah cara memahami hadis
dengan menentukan tema tertentu sesuai masalah yang
ada lalu dicari hadis-hadis yang memiliki keterkaitan
makna untuk dipahami secara komprehensif sesuai
asbab al-wurud (latar belakang munculnya hadis).*

Metode pemahaman hadis maudu‘ terdiri dari
dua bentuk; pertama, berangkat dari arti teks sebuah
hadis, lalu mengaitkan dengan ayat, mengaitkan dengan
hadis, juga mengaitkan dengan keadaan yang terjadi di
masyarakat, setelah itu dirumuskan kesimpulan. Metode
ini identik dengan metode mugarin. Kedua, berangkat
dari fenomena di masyarakat lalu menetapkan ke dalam

sebuah tema yang berangkat dari hadis tertentu,

55 Al-Farmawi, Al-Bidayah fi Tafsir ...., 40.
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kemudian mengaitkan dengan ayat, hadis, asbab

al-wurud, keadaan pada masa sekarang, kemudian

merumuskan kesimpulan hukumnya.®®
Langkah-langkah ~ yang  dilakukan  dalam

menerapkan metode tematik adalah sebagai berikut:®’

1) Menentukan tema hadis

2) Melacak dan mengoleksi hadis-hadis sesuai topik
yang diangkat

3) Menata hadis-hadis tersebut secara kronologis
(sabab wur udnya),

4) Mengaitkan Kkorelasi (munasabah) dengan hadis
tersebut

5) Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang
sistematis

6) Mempelajari hadis-hadis itu secara tematik dan
komprehensif

7) Meskipun metode ini tidak mengharuskan uraian
tentang pengertian kosa kata, namun
kesempurnaannya dapat dicapai jika pensyarah
berusaha memahami kata-kata yang terkandung

dalam hadis.
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8) Menganalisis matan hadis yang mencakup
pengertian kosa kata, ungkapan, asbab al-wurid dan
hal-hal lain yang biasa dilakukan dalam metode
taplil’®.

Metode pemahaman maudu’i yang pertama dapat
dikatakan maudu’i qgadimi (maudu’i klasik), yaitu
metode madu’i yang berangkat dari tema yang ada pada
sebuah hadis, kemudian mengumpulkan hadis-hadis
yang memiliki kesamaan arti (mugaranah) dan memiliki
keterkaitan makna (munasabah) secara keseluruhan.
Misalnya hadis tentang tayamum, wudhu, salat, puasa,
haji, khiyar, dan lainnya.

Bnetuk kedua, diistilahkan metode maudu’ ‘asri
(tematik modern), atau maudhu’i haqiqi. Y aitu metode
maudu’i yang berangkat dari tema-tema aktual dalam
kehidupan sehari-hari, seperti, perbankan Islam (Islamic
banking), narkoba (the drugg), demokrasi, HAM,
pembangunan, kesetaraan gender, teknologi Informasi
(IT), dan lain-lain.

Berbagai pemaparan di atas menunjukkan bahwa
metode tematik sangat tepat dipakai guna mengetahui

makna hadis Nabi secara komprehensif. Termasuk

% Abdul Madjid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunnah,
Pendekatan IImu Hadis, ( Jakarta: Kencana, 2011), 141.
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sebagai dasar dalam menyelesaikan masalah aktual di

masyarakat, sebab pada hakekatnya setiap persoalan

yang muncul, secara substansial tidak terlepas dari

hadis. Dengan memetakan persoalan ke dalam suatu

tema, maka akan mudah membahas secara rinci. Oleh

karenanya metode ini memiliki kelebihan dibanding

yang lain, antara lain sebagai berikut:

1) Bentuknya praktis dan sistematis

2) Bersifat dinamis

3) Membuat pemahaman menjadi utuh

4) Penjelasannya integral

5) Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami.®

Meskipun memiliki banyak kelebihan, metode ini

juga memiliki kelemahan, yaitu;

1) Metode ini terikat pada tema yang telah ditetapkan

2) Tidak membahas masalah di luar dari tema tersebut,
sehingga kurang tepat bagi orang yang menghendaki
penjelasan secara terperinci mengenai suatu hadis
dari segala aspek.

3) Tidak dapat dilakukan masyarakat umum.”

% Nizar Ali, Memahami Hadis...., 32.
A, Hasan Asy’ari Ulama’i, Metode Tematik Memahami

Hadis Nabi SAW, (Semarang: Puslit IAIN Walisongo, 2010), 13.
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Keempat metode di atas adalah tinjauan dari

pemahaman yang real di lapangan terutama oleh para

ulama hadis. Pada prakteknya bentuk pemahaman

dalam memahami hadis sebagaimana yang terdapat

dalam kitab syarah ada yang bersifat parsial dan

komprehensif sesuai dengan tujuan pembahasannya.

Keterangan di
berikut (3.1) :

“Metodologi Pemahaman Realis”

atas diperjelas melalui tabel

No I\Zl:trgge Kelebihan Kelemahan
1 | Tanlili Pembahasannya . Bersifat parsial
| (analitis) sangat luas
Mempermudah . Tidak dapat
pemahaman dijangkau
semua
kalangan
3. Tuntas . Menimbulkan
kesalahan
2 | Ijmali Ringkas dan padat . Bersifat Parsial
(global) Mudah dipahami . Analisisnya
maknanya umum
3. Praktis . Tidak dapat
menjawab
permasalahan
secara tuntas
Bahasanya mudah . Hanya
dipahami mengetahui
makna kulitnya
3 Mugqarin Menyangkut redaksi . Membutuhkan
dan makna pendalaman
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No I\;l(?trg)qge Kelebihan Kelemahan
(komparatif) khusus
2. Bercirikan 2. Sulit dilakukan
komprehensif oleh
masyarakat
umum
3. Menghindari 3. Membutuhkan
kesalahan Waktu cukup
pemahaman lama
4 | Maudu’i 1. Mampu menjawab 1. Sulit dilakukan
(tematis) permasalahan yang oleh public
tidak ada teks
hadisnya
2. Merupakan bentuk 2. Memerlukan
kelanjutan dari penguasaan
metode mugqarin disiplin ilmu
yang matang
3. Bersifat Up to date 3. Membutuhkan
analisis yang
tajam

2. Metode Pemahaman Hermeneutis

Metode pemahaman hermeneutis adalah metode
pemahaman yang berangkat dari konsep hermeneutika
dengan melibatkan tiga komponen, yaitu dunia pengarang,
teks, dan dunia pembaca. Sebagaimana disebutkan pada bab
sebelumnya bahwa hermeneutika merupakan pendekatan
yang tepat dalam memahami teks, karena menyangkut segala
aspek secara totalitas, sehingga lebih dapat menangkap

makna yang dikehendaki pengarang.
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Signifikansi penggunaan metode hermeneutis
didasarkan beberapa hal, antara lain;"
a. Bersifat triatid
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa kajian
hermeneutika meliputi tiga dimensi yang melibatkan
pengarang (author), bacaan (reading), dan pembaca
(reader). Suatu Kkarya tidak terlepas dari ketiga hal, namun
masing-masing memiliki ruang yang berbeda. Pada
hakekatnya manusia hidup pada ruang waktu tertentu bukan
di ruang hampa, sehingga segala sikap dan prilakunya juga
merespons terhadap fenomena yang berkembang.
b. Menghargai adanya kecenderungan dalam pemahaman
Berangkat dari ketiga dunia hermeneutika di atas,
dalam memahami makna teks muncul kecenderungan
tertentu di kalangan pembaca, vyaitu kecenderungan
hermeneutis. Ada yang condong pada penulis, arti bahasa,
dan dunia pembaca. Terlepas dari ketiga kecenderungan itu,
pendekatan ini selalu mengaitkan hubungan antara ketiganya
secara integral dibanding bentuk penafsiran yang lain.
c. Menerima kritik sejarah
Hermeneutika dalam memahami hadis dilakukan

setelah kajian kritik hadis (nagd al-hadis), baik menyangkut

"' Abdullah Khazin Afandi, Hermeneutik, (Surabaya: Alpha,
2007), 4.
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sanad maupun matan. Setelah itu dapat berfungsi untuk
menjelaskan makna sebuah hadis. Dengan demikian
bangunan keilmuan yang ada pada ilmu hadis terutama
menyangkut sanad dan matan tidak tereduksi karena
memasukkan metode hermeneutis itu.

Adapun  fungsi metode hermeneutika dalam
memahami hadis di sini adalah:
1) Untuk membantu mendiskusikan bahasa yang digunakan

oleh hadis dalam kitab I’lam,
2) Membantu mempermudah menjelaskan teks hadis
3)Memberi arahan untuk masalah yang terkait dengan

hukum.”

Adapun metode hermeneutika di sini terkait dengan
langkah para ulama Hadis, antara lain:
1) Metode Pemahaman Hadis Yusuf al-Qaradawi

Metode  pemahaman vyang dilakukan  Yusuf
al-Qaradawi tidak mengenal luas sempitnya pemahaman,
namun berkaitan dengan garis besar pemahaman terhadap
hadis. la menulis dalam kitabnya “Kaifa Nara’amalu ma’a

as-Sunnah an-Nabawiyyah ” sebagai berikut;

2 Abdullah Khazin Afandi, Hermeneutik ...., 4.

161



2) Memahami hadis berdasarkan petunjuk al-Qur’an
3) Menghimpun hadis yang memiliki kesamaan arti
(muqaranah)
4) Memahami hadis berdasarkan latar belakang munculnya
(asbab al-wurid)
5) Melakukan kompromi (at-talfig) terhadap hadis yang
kontradiktif
6) Membedakan antara lafaz yang mengandung makna
haqiqi dan majazi
7) Membedakan antara sesuatu yang gaib dan yang nyata
(syahadah)
8) Memastikan makna kata dalam hadis (a/-maudi’).”
d. Metode Pemahaman Muhammad al-Ghazali
Metode hermeneutika hadis yang dipakai oleh
Muhammad al-Gazali, seorang ulama modern dari Mesir,
adalah dimulai dari kritik hadis, terutama tentang matan.
Penjelasannya sebagai berikut;
1) Konsistensi pada kritik matan
la adalah seorang pakar tafsir di Mesir, meskipun
demikian, perhatian terhadap hadis juga sangat besar.

Sebagaimana tulisannya yang berjudul: “As-Sunnah an-

BYusuf al-Qaradawi, Kaifa Nata’amalu ma’a as-Sunnah
an-Nabawiyyah, (Amerika: 1990), 92-93. Suriyadi, Metode
Kontemporer ...., 137.
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Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl a/-Hadis’” sebagai
berikut:
a) Pengujian dengan al-Qur’an
b) Pengujian dengan hadis terkait
¢) Pengujian dengan fakta sejarah
d) Pengujian hadis dengan kebenaran ilmiah ™

Keempat langkah di atas secara sekilas terkait dengan
metode kritik matan hadis, namun mendalam. Contohnya
ketika menjelaskan tentang larangan menggambar, bermain
musik, dikaitkan dengan situasi dan kondisi. Menurut
Suryadi, metode pemahaman al-Gazali sangat tepat dalam
memahami hadis, karena dimulai dari kritik matan, lalu
dijelaskan cara mengatasi pertentangan antar hadis, misalnya
sakarar al-maut yang dialami nabi Musa, kemudian
memahami  secara  kontekstual. Metode ini  dapat
menghindari pemahaman yang tidak rasional.
2) Menentukan metode pemahaman hadis

Menurut al-Gazali, setelah melakukan kritik matan,
langkah yang ditempuh dalam menjelaskan makna hadis
adalah menetapkan metode pemahaman sesuai dengan watak
hadis. Ada dua bentuk pemahaman hadis, yaitu pemahaman

tekstual dan kontekstual.

"Muhammad al-Gazali, As-Sunnah baina..., 142.
Muhammad al-Gazali, As-Sunnah baina..., 142.
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Pemahaman tekstual artinya pemahaman sesuai
dengan arti bahasa. Bentuk pemahaman kontekstual yaitu
pemahaman yang dilakukan dengan melihat situasi dan
kondisi dalam memahami hadis. Misalnya; hadis tentang
larangan menyanyi, larangan menggambar, memakai cadar,
termasuk kategori pemahaman secara kontekstual.”®
e. Metode Pemahaman Hadis M. Syuhudi Ismail

la termasuk tokoh pemikir hadis di Indonesia pada
masa modern, karena jasanya cukup banyak dalam
pengembangan kajian hadis di negeri ini, misalnya: metode
kritik sanad, kritik matan, teknik i ’zzbar, takhrij, dan metode
pemahaman hadis. Metode yang ditawarkan adalah sebagai
berikut:

1) Melakukan kritik hadis, baik menyangkut aspek sanad
maupun matan

2) Mengklasifikasikan metode pemahaman ke dalam metode
pemahaman tekstual dan kontekstual.”” Penjelasaanya
sebagi berikut:
a) Metode pemahaman tekstual

Sebagaimana dilakukan oleh al-Gazali, Syuhudi Ismail
juga membagi bentuk pemahaman menjadi dua yaitu tekstual

"® Muhamad al-Gazali, As=Sunnah baina .y 143,

™. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan
Kontekstual, Tela’ah Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang
Universal, Temporal, dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 3.
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dan kontekstual. Pemahaman tekstual adalah bentuk
pemahaman yang sifatnya universal, bertumpu pada analisis
kebahasaan, melalui penalaran bayani, bersifat deduktif.
Yang termasuk ke dalam bentuk pemahaman tekstual adalah
lafaz hadis yang berbentuk jam al-kalimah (kalimat yang
ringkas dan padat makna).

Menurut Syuhudi, hadis Nabi yang bersifat tekstual
adalah berkaitan tentang akidah, ibadah, hukum halal-haram,
dan bersuci.

b) Pemahaman Kontekstual

Secara bahasa pemahaman kontekstual artinya
menghubungkan teks, maksudnya menghubungkan teks
dengan keadaan. Maksudnya adalah memahami hadis
dengan mengaitkan latar belakang kemunculan hadis,
keadaan ruang dan waktu, situasi dan kondisi, dan adat
budaya.”®Yang termasuk tipologi pemahaman seperti ini
adalah hadis tentang muamalah, jinayah, ahwal asy-
syakhsiyyah akhlak, dan sosial.

3) Memperhatikan hadis yang berdimensi temporal, jika
berkaitan dengan wakt
4) Memahami hadis yang berdimensi lokal, jika berkaitan

dengan lokasi.

M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi ... , 1-3.
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5) Memahami hadis yang berkaitan dengan aspek
historis
6) Memahami hadis dengan mengikutsertakan keadaan
sosial budaya
7) Memperhatikan pendapat para ulama
8) Memahami hadis dengan pertimbangan ayat al-
Qur’an
f.Metode Pemahaman Musahadi HAM
Menurut Musahadi, pakar pemikiran hukum Islam UIN
Walisongo, dalam bukunya “Evolusi Konsep Sunah Nabi”,
menjelaskan  langkah-langkah  yang dilakukan  dalam
memahami hadis ada tujuh cara, yaitu :
1) Konfirmatif, yaitu langkah yang pertama dilakukan dalam
menafsirkan hadis dengan cara mengkonfimmasikan maknanya
dengan petunjuk al-Qur’an.
2) Tematis-komprehensif (munasabah al-hadis), merupa-kan
pemahaman teks-teks hadis sebagai sesuatu yang saling terkait
satu dengan yang lain secara integral. Konsekuwensinya,
dalam menafsirkan hadis seseorang harus mempertimbangkan
hadis-hadis yang memiliki kesamaan tema, sehingga makna
yang dihasilkan lebih komprehensif.
3) Linguistik (gawa’id lugawy), yaitu dalam menafsirkan
hadis harus mempertimbangkan arti bahasa dalam bentuk

gramatika Arab
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4) Historis, vyaitu prinsip pemahaman  dengan
mempertimbangkan latar situasional masa lampau dimana
hadis tersebut terlahir, baik menyangkut dimensi sosial
maupun situasi khusus yang melatar-belakanginya.

5) Realistik, yaitu memahami  hadis  dengan
memperhatikan latar situasional masa kini dengan melihat
realitas kaum muslimin, baik menyangkut problematika
yang dihadapi.

6) Distingsi etis dan legis, yaitu cara memahami hadis
yang dilakukan dengan memperhatikan nilai etis dan nilai
legisnya (hukum).

7) Distingsi instrumental (al-wasilah) dan intensional
(gayah), yaitu pemahaman hadis yang bersifat temporal
dan partikular di satu sisi, intensioanal (gayah) di sisi
lain."

8) Metode pemhaman Musahadi di atas mengarah pada

metode pemahaman yang integral dan komprehensif.
g. Metode Fazlur Rahman
Menurut Fazlur Rahman untuk memahami hadis Nabi

harus memperhatikan beberapa hal antar lain ®:

®Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya
pada Perkembangan Hukum Islam), (Semarang: Aneka Ilmu, 2000),
151-155.

%Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History, (Karachi,
1965), 10.
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1) Melihat konteks sejarah
Menurut Rahman bahwa prilaku Nabi tidak terlepas
dari situasi historis yang aktual pada zamannya. Ini
berarti meskipun bercirikan dengan situasi tertentu harus
menembus dan melampaui konteks sejarahnya.

2) Memandang Sunah Nabi sebagai konsep pengayoman
(a general umbrella concept).

3) Memperhatikan situasi dan kondisi

4) Memahami hadis Nabi sebagai Sunah yang hidup
(living hadis)

5) Memandang hadis sebagai sesuatu masalah yang harus
dirinci ulang dan bukan dipandang sebagai hukum yang
sudah jadi.

6) Menggunakan pemahaman kontekstual
7) Penubuhan hadis dalam bentuk hukum dengan prinsip
ide moral.

Arah metode di atas adalah pada bentuk pemahamn
secar kontekstual, seperti dilaukan oleh al-Gazali dan
Syuhudi Ismail.

. Metode Pemahaman menurut Zuhad

Metode pemahaman yang dilakukan Zuhad, pakar
hadis Fakultas Ushuluddin pada UIN Walisongo
Semarang adalah bertumpu pada penyelesaian hadis

mukhtalif, langkahnya sebagai berikut:
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1) Melihat konteks asbab al-wurud,

2) Melalui talfig, yang dimaksud metode ini adalah
sebagaimana dikatakan oleh Iwad as-Sayyid yaitu
mengkompromikan dua hadis atau lebih yang saling
bertentangan secara redaksi, lalu digunakan secara
bersama-sama.

3) Melalui tarjih, yaitu menguatkan salah satu di antara
dua hadis yang bertentangan dengan melihat sanad atau
matannya.

4) Melalui naskh-mans:kh (menghapus) yaitu
menghapus atau memberhentikan salah satu di antara
kedua hadis yang bertentangan dengan pertimbangan
kronologi waktu, status hukum yang berbeda, dan
perbedaan antara perintah dan larangan, atau
sebaliknya®.

Berbagai metode pemahaman para ulama di atas
dapat disimpulkan bahwa dalam memahami hadis
sangat penting menggunakan metode tertentu, agar
memudahkan dalam memahami hadis, mengetahui
alasan pemahaman, dan dasar yang dipakai, serta
signifikansinya bagi masyarakat sekarang. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut;

817 uhad, Metode Pemahaman Hadis Mukhtalifdan Asbab al-Wirud

(Semareng Rasail, 2011), 9.
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Pertama, menjelaskan derajat kesahihan hadis (at-
takhrij), baik menyangkut sanad dan matan, sebelum
mengurai maknanya. Hal ini juga dibenarkan oleh para
tokoh hadis seperti Muhammad al-Gazali dan Syuhudi
Ismail di atas. Pemahaman hadis harus berangkat dari
kajian kesahihan terlebih dahulu, karena terkait dengan
historisitas riwayat.®

Kedua, melihat hadis dari berbagai perspektif (an-
nazairn), seperti; akal sehat, fakta sejarah, dunia empirik,
dan ilmu pengetahuan terkait. Dengan demikian
pemahaman hadis sangat kompleks kajiannya, terutama
dalam kajian kritik matan. Ketiga, memahami hadis Nabi
sesuai dengan petunjuk al-Qur’an (ar-ruju’). Untuk dapat
memahami as-Sunah dengan benar, harus sesuai dengan
petunjuk al-Quran, yaitu dalam kerangka bimbingan llahi
yang kebenaran dan keadilannya bersifat pasti.

Langkah tersebut di atas sangat penting, karena
terkait dengan posisi hadis terhadap al-Qur’an (rutbah
al-hadis ila al-Qur’an), yang meliputi tiga hal; (a) sebagai
mugarrir, yaitu menguatkan terhadap ayat al-Qur’an), (b)

sebagai mufassil (menjelaskan makna ayat yang masih

82 Muhammad al-Gazal_i, As-Sunnah baina, ....., 15.
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global), dan (c) sebagai musyarri’, yaitu menetapkan
hukum yang tidak terdapat dalam al-Qur’an.

Keempat, menghimpun hadis-hadis yang temanya
sama (al-maudu’), cara ini ditempuh guna mengetahui
makna umum ( ‘am) dan spesifikasi (khash), tagyid (pasti),
tarjih, dan naskh suatu hadis. Kelima, memahami hadis
sesuai latar belakang situasi, kondisi, serta maksudnya
(fahm al-wagi’l), tujuannya untuk mengetahui ‘ilat dan
kemaslahatan sebuah hadis.

Keenam, memastikan arti hadis (gat’ al-ma’ani)
apakah termasuk kategori /afzi atau nassi (tekstual), atau
haqiqi (kontekstual), majazi (kiasan). Ketujuh, memahami
hadis sesuai kaidah kebahasaan dan shul Figh. Untuk
memudahkan dalam memahami metode pemahaman hadis
di atas berikut ringkasan Tabel ( 3. tentang “Metodologi
Pemahaman Hadis Hermeneutik” :

Jadi berbagai metode pemahaman hermeneutis yang
berkembang di kalangan ulama hadis di atas, terdapat
keterkaitan yang saling melengkapi antara bentuk yang satu
dengan lainnya. Oleh karenanya penulis bermaksud
membangun kontruk baru dalam pemahaman hadis

sebagaimana yang dipaparkan di atas.

171



“Metodologi Pemahaman Hadis Hermeneutik
(Tabel 3.2.1)

No

Metode
Pemahaman

Rinciannya

Yusuf al-
Qaradhawi

Memahami hadis dengan petunjuk al-
Qur’an

Memperhatikan keterkaitan hadis
dengan hadis lain

~

Memperhatikan latar belakang sejarah
hadis

Melakukan talfiq atau tarjih terhadap
hadis kontradiktif

Memperhatikan hadis yang bersifat
haqgigiy dan majazi

Memperhatikan hadis tentang alam
gaib dan syahadah

Memastikan makna sebuah hadis

Muhammad
al-Gazali

Pengujian ayat al-Qur’an

Pengujian dengan hadis Terkait
Pengujian dengan fakta sejarah
Pengujian dengan dunia ilmiah

M. Syuhudi
Ismail

Pemahaman Tekstual-kontekstual

Historis-kultural

Temporal-universal

®O NoO A~ WN

Lokal

Fungsi Nabi kepala negara, hakim,
masyarakat, rasul

Pendapat ulama hadis

Fazlur
Rahman

. Historis

. Sunah sebagai pengayom

. Situasi —kondisi
. Masalah dirinci ulang

Musahadi
HAM

. Konfirmatif

W NP D WP o

. Tematis-komprehensif
. Memperhatikan aspek linguistic

a. Memperhatikan aspek historis
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Metode

No Pemahaman Rinciannya
b. Realistik
c. Distingtif
6 Zuhad 1. Asbab al-wurud
2. Talfiq
3. Tarjih

4. Nasikh-mansukh

C. Bentuk Pemahaman Hadis

Yang dimaksud dengan bentuk pemahaman hadis
adalah melihat pemahaman dari segi cara memaknai teks
hadis. Ada dua bentu kpemaknaan atau pemahaman, yaitu
terkonsentrasi pada arti kata dan terkait dengan keadaan di luar
teks, yaitu situasi dan kondisi. Berikut akan dijelaskan secara
rinci;
1. Pemahaman Tekstual (fahm al-lafzi atau an-nassi)

Secara bahasa tekstual berasal dari bahasa Inggris text,
artinya kata, sedangkan tekstual, cenderung pada arti kata.
Pemahaman tekstual adalah bentuk pemahaman hadis yang
bertumpu pada makna yang pada lafaznya. Menurut Ibn al-
Qayyim, suatu teks yang dapat dipahami maknanya dengan
sempurna tidak memerlukan makna lain, sebab inti dari suatu
kalimat adalah bentuk lahiriah, bukan maksud yang
dikehendaki. Pendapat tersebut sangat tepat, karena dalam

menangkap pesan terkait arti kata.
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2. Pemahaman Kontekstual (fahm al-waqi’i)

Bentuk pemahaman ini merupakan lawan dari
pemahaman tekstual. Suatu pemahaman yang tidak hanya
melihat arti secara tekstual, tetapi melihat artinya berdasarkan
situasi, kondisi, budaya dan lainnya. Bentuk pemahaman
menurut Ibn al-Qayyim disebut bentuk pemahaman al-hagiqi,
yaitu bentuk pemahaman berdasarkan makna yang
dikehendaki lafaz, bukan arti lafaznya (/afz). Pemahaman ini
muncul bermula dari teks yang tidak memungkinkan diartikan
secara bahasa, karena tidak sesuai dengan dimaksud penulis,
akibat penggunaan gaya bahasa, pengaruh budaya, atau sistem
sosial, contohnya lafaz khamr.

Pemahaman kontekstual juga muncul karena tidak dapat
mempertimbangkan arti lahiriah secara berkelanjutan seiring
perubahan zaman. Hal ini disebabkan oleh munculnya teks
tidak terlepas dari keadaan zaman, sebagai suatu keniscayaan.
Oleh karenanya diperlukan bentuk pemahaman kontekstual.

Menurut Ali Mustafa Ya’qub, pemahaman di ats sudah
dirintis oleh para Sahabat ketika memaknai larangan
mengerjakan salat ‘Ashar.®*Bahkan Ibn al-Qayyim juga

menyebut Nabi telah mencontohkan bentuk pemahaman

8Ali Mustafa Ya’qub, Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2002), 4.
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seperti ini, ketika tidak merajam seorang penzina muhsan pada

waktu perang.®

Fazlur Rahman juga menjelaskan,

latar belakang

munculnya hadis tidak terlepas dari keadaan yang ada di

sekitar Nabi atau sahabat, karena beliau tidak hidup dalam

suatu

lingkungan yang hampa, melainkan sarat dengan

aktifitas.®*Atas dasar pertimbangan di atas, maka bentuk

pemahaman kontekstual sangat penting dalam memahami

hadis, terutama masalah di luar ibadah.
Bentuk Pemahaman Hadis * (Tabel 3.3)

lahiriyah

2.Berkaitan  dengan
kaidah lughawiyah

3. Ekslusif

4. Bersifat
1.Hubungan teks

dengan konteks

NO Nama Ciri khas Keterangan
Pemahaman

1 Tekstualis 1. Bertumpu pada arti | Pemahaman
lahiriyah yang berangkat
2.Berkaitan  dengan | dari arti teks
kaidah lughawiyah
3. Ekslusiv
4. Bersifat sesaat

Pemahaman
2 Kontekstual 1. Bertumpu pada arti | yang berangkat

dari arti teks

®1bn al-Qayyim, I°/am al-Muwaqqi’in ..., Juz |1, 242.
®Fazlur Rahman, Tafsir Kontekstual, (terj.) (Bandung:

Mizan, 1987), 4.
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2. Terkait dengan
keadan historis

3. Inklusif
4.Berkaitan  dengan
kaidah sosial

D. Pendekatan dalam Memahami Hadis
Selain metode, dalam memahami hadis juga tidak terlepas
dari pendekatan (approach). Terjemahan dari bahasa Inggris,
approach. Pentingnya menggunakan pendekatan dalam
pemahaman hadis adalah merupakan langkah konkret yang
ditempuh dalam penggunaan metode yang bersifat teoritis.
Ada berbagai pendekatan dalam memahami hadis antara lain
sebagai berikut;
1. Pendekatan Sintaksis (syntaxis approach)

Pendekatan ini dinamakan pula pendekatan lughaws,
karena terfokus pada apek bahasa. Pendekatan ini dilakukan
karena bahasa yang digunakan oleh Nabi Muhammad Saw.,
dalam susunan yang baik dan benar. Banyak matan yang
semakna dengan sanad yang sama sahihnya, tetapi bentuk
lafaznya berbeda. Penyebab terjadi perbedaan lafaz pada
matan karena dalam periwayatan hadis ada periwayatan makna

(riwayah bi al-ma na).%

8Nizar Ali, Metode dan Pendekatan..., 57. Moh Zuhri, M.
Zuhri, Telaah Matan Hadis, (Yogyakarta: LESFI, 2003), 24. Abdul
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Menurut ulama hadis, perbedaan lafaz yang tidak
mengakibatkan  perubahan makna diperbolehkan, asal
sanadnya sahih, hal itu masih ditoleransi. Pendapat ini
diperkuat oleh Kib al-Baghdadi.

Pendekatan bahasa dalam memahami hadis berkaitan
berbagai aspek; seperti makna kalimat (ma'ani), misalnya
tentang keindahan bahasa (balaghah) yang mengandung
pengertian majazi (mataforis). Suatu contoh matan hadis yang
berbentuk tasys: (allegory) yaitu hadis tentang "Persaudaraan

atas dasar iman" sebagai berikut:
o e any ol o Olde s JB £ oy oD Lo

Jﬁij&\yﬁd\yqufcpo&ybﬁ L}T
oly)) anlol liy Lan aiany iy 0L asall cagll 0]
(&)

"Khala’ bin Yahya telah menceritakan kepada kami, dari
Sufyan,: “Sesungguhnya orang yang beriman itu satu dengan
lainnya saling memperkokoh bagaikan sebuah gedung yang
saling memperkuat di antara tiangnya, dan di antara jari-
jemarimu saling berjalin".%’

Hadis di atas tidak dapat pahami secara tekstual,
karena menyangkut tasybh. Bentuk pemahamannya terkait

dengan latar belakang pembicaraan, obyek, dan situasi

Mustaqim, [llmu Ma’ani al-Hadis, Paradigma Interkoneksi,
(Yogyakarta: Ide Press. 2016), 59. B
%" Imam al-Bukhari, Al-Jami’ as-Sahih ..., Juz IV, 45.
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seseorang. Oleh karenanya bentuk pemahaman seperti ini
dinamakan pemahaman kontekstual.
2. Pendekatan Historis (historical approach)

Yang dimaksud dengan pendekatan historis dalam
memahami hadis adalah memperhatikan dan mengkaji situasi
atau peristiwa sejarah yang terkait dengan latar belakang
munculnya hadis.?® Pemahaman dengan pendekatan historis
dapat dilihat dalam memahami hadis tentang hukum rajam
bagi penzina mujsan.. Yaitu zina yang dilakukan oleh orang
yang sudah menikah.

3. Pendekatan Sosiologis (sociological approach)

Yang dimaksud dengan pendekatan sosiologis dalam
pemahaman hadis adalah memahami hadis dengan
memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan kondisi
dan situasi masyarakat pada saat munculnya hadis.®Contoh
pendekatan sosiologis dalam memahami hadis adalah pada
masalah persyaratan dalam khiZafah harus ketiurunan Quraisy.

Bunyi hadis tersebut antara lain:
2 AN J Y ey ade &) Lo & Jsey JB jes o)

()bl oly)) 0L pgie iy Lo 23

% Muh. Zuhri, Telaah Matan ... , 58.
% Abdul Mustaqim, llmu Ma’ani al-Hadis, ..., 50.
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“Ahmad bin Musa telah menceritakan kepadaku, ‘Asim bin
Muhamad telah menceritakan kepadaku, aku mendengar
ayahku berkata, Ibn Umar berkata bahwasanya Rasulullah
Saw., telah bersabda: “Selama masih ada orang Quraisy

meskipun hanya dua orang, maka kepemimpinan harus

diserahkan kepadanya”.”°

Munculnya hadis di atas disebabkan oleh keadaan
masyarakat Quraisy yang lebih menguasai tentang masalah
pemerintahan di banding suku yang lain pada saat itu. Maka
sangat tepat Nabi menyarankan agar khilafah diserahkan
kepada mereka. Bahkan disebutkan dalam riwayat lain
meskipun tinggal 2 orang, mereka yang diutamakan.

4. Pendekatan Antropologis (anthropological approach)

Secara bahasa antropologi artinya ilmu kebuadayaan.
Yang dimaksud pemahaman hadis dengan pendekatan
antropologis adalah memahami hadis dengan cara melihat
wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat, tradisi dan budaya pada saat hadis tersebut
disabdakan.®*Menurut kacamata ini, munculnya suatu teks
tidak terlepas dari budaya yang ada di sekitar. Adapun contoh
memahami hadis dengan pendekatan antropologis adalah hadis

mengenai larangan menggambar sebagai berikut:

" Imam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih..., Juz IV, 179.
! A Suryadilaga, Metodologi Syarah..., 87.
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"Dari Abdullah bin Mas 'ud berkata: "Saya mendengar Nabi
Saw. bersabda: "Sesungguhnya orang-orang yang menerima
siksaan paling dahsyat di hadapan Allah pada hari kiamat ialah
para pelukis".*?

Menurut budaya Arab jahiliyah, orang yang
menggambar binatang diyakini dapat memberi nyawa
kepadanya, sehingga mampu melakukan aktifitas sesuai
kehendak pemiliknya. Perbuatan ini termasuk syirik, karena
mengakui adanya Sang pencipta alam selain Allah. Oleh
karenanya Nabi melarang keras umat Islam yang masih baru
(mu allaf) melakukan kegiatan seperti itu.*

5. Pendekatan Psikologis (psychological approach)

Yang dimaksud dengan pendekatan psikologis adalah
pendekatan pemahaman hadis dengan memperhatikan kondisi
psikologis Nabi Saw., dan masyarakat yang dihadapi ketika
disabdakan. Secara empiris, ada hadis Nabi yang disabdakan
sebagai respons terhadap pertanyaan dan perilaku Sahabat dan
juga keadaan psikisnya.®* Salah satu contoh adalah hadis

tentang amalan utama yang sangat variatif sebagai berikut:

%2 Imam al-Bukhari, Al-Jami’ as-Sahih, ..., Juz VII, 167.
% Phillips K. Hitti, The Arabaic ..., 23.
% Nizar Ali, Metode dan Pendekatan ...., 108.
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"Dari Abu Musa al-Asy’ari berkata: Pada suatu saat mereka
(para Sahabat) bertanya kepada Nabi: "Ya Rasulullah, amalan
manakah yang paling lebih utama dalam ajaran Islam ?"
Beliau menjawab: "(Yaitu) orang yang kaum muslimin
selamat dari (gangguan) mulut dan tangannya."

Pada waktu yang lain Nabi menyampaikan hadis

sebagai berikut:

B Jemn (3 5L 1B 3L & 15 L adpanyy AL Ol JUBs € s
(S olg) jpe e 1 JB DL £
"Bahwasanya Rasulullah Saw., ditanya oleh seseorang: "Amal
perbuatan apakah yang paling disukai Allah?". Beliau
menjawab: "Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. (la)
bertanya lagi: "Kemudian apa ?" Beliau menjawab: "Jihad di
jalan Allah”. la bertanya kembali: "Kemudian apa ?" Beliau
menjawab: "Haji mabrur". (HR. Al-Bukhari).”
Pada waktu yang lain, ketika ditanya dengan pertanyaan

yang sama, Nabi menjawab seperti ini:
ot A JB aes W JB Gl we oy alis a gl o W

sds ol Wi Jsiy 3leddl ee Ul cner JUB gl 1l

~ % Abdul Mustagim, /Z/mu Ma’ani ..., 79. Imam al-
Bukhari, A/l-Jami’ as-Sahih ......, Juz 1, 14.
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“Telah menceritakan kepadaku Abu al-Walid Hisyam bin
Abdul Mulk, dia berkata:“Syu’bah telah menceritakan hadis
kepadaku, Al-Walid bin al-1zzar telah menceritakan hadis
kepadaku. Ia berkata: “Saya mendengar Abu Umar asy-
Syaibani berkata:“Telah menceritakan hadis kepadaku orang
yang memiliki rumah ini (Abdullah). la berkata, saya telah
bertanya kepada Nabi Saw.,:”Wahai Rasulullah, amal
perbuatan apa yang paling disukai Allah? Beliau menjawab:
“Salat tepat pada waktunya. Lalu apa?" Beliau menjawab:
“Berbhati kepada kedua orang tua. "Kemudian apa lagi?". Dia
menjawab: "Jihad dijalan Allah™ Dia (Ibn Mas'ud) berkata
bahwa ia (Nabi) telah mengemukakan kepada saya amal-amal
yang utama itu; sekiranya saya minta untuk ditambah (tentang
amal yang utama itu), niscaya akan ditambah (untuk
memenuhi permintaan itu).

Kedua hadis di atas menjelaskan tentang latar belakang
munculnya hadis, terutama terkait dengan keadaan yang
dialami seseorang, misalnya pada waktu berperang, bercanda
dengan orang tua, atau salat. Dalam menanggapi pertanyaan
tersebut Nabi menjawab sesuai dengan keadaan yang dialami

masyarakat.

% Imam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih ... , Juz 1, 112.
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6. Pendekatan filosofis (philosophy approach)

Yaitu pendekatan yang terkait dengan penjelasan
terhadap makna suatu teks secara akal sehat, misalnya urgensi
bukti bagi penuduh suatu perkara agar tidak mudah
melontarkan dakwaan kepada seseorang. Jadi, dalam
memahami hadis perlu memperhatikan pendekatan tertentu
secara komprehensif, sesuai dengan situasi yang terjadi pada
zaman Nabi.

Miisalnya pada contoh di atas, dengan melihat situasi
dan kondisi maka akan muncul pemahaman yang tepat untuk
mengetahui makna hadis, agar dapat menyesuaikan dengan
perkembangan zaman. Untuk lebih jelasnya, berikut ringkasan

tabel ( 3.4) tentang:

“Pendekatan dalam Pemahaman Hadis” (tabel 3.4)

No Lugawi Historis Sosiologis Antropologis Psikologis Keterangan
1 Makna Asbab  al- | Kondisi Keadaan Keadaan Pendekatan
bahasa wurud sosial budaya Psikis Nabi yang

masyarakat masyarakat dan Sahabat | berangkat
Nabi
2 Tekstualis Kontekstual Kontekstual Kontekstual Kontekstual
3 Asbab al- | Asbab al- | Keadaan Kondisi Nabi | Keadaan
wurud wurud sosial Nabi | dan kekinian | psikis
memperjelas | menjadi dan kekinian | budaya menjadi
arti penentu menjadi menjadi penentu
makna penentu penentu makna
makna makna

E. Corak Pemahaman Hadis
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Selain terkait dengan pendekatan, metode pemahaman
juga berhubungan dengan corak. Oleh para pakar hadis, corak
pemahaman berkaitan dengan sumber utama yang dipakai
dalam memahami teks. Ada tiga sumber; yaitu al-Qur’an, ra’y,
dan intuisi. Corak pemahaman hadis ada yang bertumpu pada
riwayah disebut corak bi al-ma’sur atau dirayah. Sedangkan
corak pemahaman yang cenderung pada ra’y disebut corak bi
ar-ra’y atau dirayah. Serta corak pemahaman yang bersumber
pada intuisi disebut bi al-isyarah atau batin:.

Kajian ini berfungsi untuk mengetahui sejauh mana
kecenderungan yang dipakai seseorang dalam mendasarkan
pemahaman terhadap hadis. Pada kenyataannya, ada
pemahaman yang cenderung pada riwayat, penalaran, maupun
instuisi, maka corak pemahamannyapun beragam.

1. Corak Riwayah

Yaitu corak pemahaman hadis yang berpegang pada
sebuah riwayat baik berupa ayat al-Qur’an, hadis Nabi,
perkataan Sahabat, dan penjelasan Tabi’in. Dalam hal ini
pensyarah menitikberatkan dasar pemahaman pada riwayat

daripada yang lain.”’ Alasannya dasar utama memahami wahyu

T Al-Farmawi, A/l-Bidayah fi Tafsic ..., 9. Abdul Majid
Khon, Tahrij dan Metode ..., 140,
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adalah riwayat, bukan akal pikiran,®corak seperti ini disebut
bi ar-riwayah atau bi al-ma’sur.

Menurut ulama hadis seseorang yang menggunakan akal
secara bebas dalam memahami hadis akan tersesat. Hal ini
didasarkan pada larangan Nabi menggunakan akal pikiran
secara bebas, seperti diriwayatkan at-Tirmizi.”

Corak pemahaman hadis bi ar-riwayah sifatnya
sederhana, hanya memuat makna pokok sebuah hadis, tetapi
sangat penting karena sebagai fondasi utama. Oleh karenanya
agar sebuah riwayat terjaga validitasnya, maka perlu adanya
kritik baik internal maupun eksternal, sehingga terhindar dari
kecacatan.

Adapun corak pemahaman bi ar-riwayah sangat
diperlukan, terutama pada hadis ibadah, karena corak
pemahaman tersebut lebih terfokus pada riwayat, tidak
memberi ruang yang luas terhadap penalaran maupun instuisi,
maka diperlukan berbagai riwayat untuk menjelaskannya.
Misalnya, dalam menjelaskan makna hadis menggadha puasa
seseorang, dasarnya adalah riwayat baik berupa al-Qur’an dan
hadis Nabi, maupun pendapat Sahabat.

2. Corak Pemahaman Dirayah

98Al—Farm_aw_i, Al-Bidayah fi TafSir ...., hal. 12. Nashruddin
Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), 166. _

*Imam at-Tirmiz|i, Sunan at-Tirmizi..., Juz V, 200.
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Pemahaman riwayah sifatnya simpel, ketika dijadikan
dasar agar makna hadis tersebut diterima masyarakat (live)
dengan berbagai karakter akan terjadi kesulitan, maka perlu
penjelasan lebih luas, terutama melalui pengembangan ra’y.
Corak pemahaman hadis yang menggunakan ra’yu atau akal
sebagai dasar utama dalam memahami hadis dinamakan bi ar-
ra’y. Corak ini juga memakai riwayat, tetapi diposisikan
sebagai dasar kebenaran, penjelasan inti ditekankan pada
penalaran akal.

Corak pemahaman hadis bi ar-ra’y wujudnya sangat
bervariasi, seperti: fighz, ‘agidah, tarbawi, igtisadi, falsafi,
sufi, “ilmi, dan adab al-ijtma’i’”Dasar pengembangan ra’y
bentuknya beragam, seperti; penalaran secara filosofis, melihat
kondisi sosiologis kultural, tinjauan ilmu pengetahuan, dan
kajian bahasa. Misalnya, dalam memahami hadis nikah tahlil,
didasarkan pada penalaran, yaitu dampak yang ditimbulkan
sangat besar, sehingga merusak tujuan inti dalam pernikahan.
3. Corak Pemahaman Isyari

Secara bahasa isyari artinya isyarat, yaitu corak
pemahaman hadis yang mendasarkan pada makna essoteris
(batin) di samping menggunakan riwayah dan rasio. Pola

pemahaman ini melihat substansi atau makna hadis tidak

' Al-Farmawi, A/-Bidayah fi Tafsir ..., hal. 13. Nashruddin
Baidan, Metodologi Tafsir... , 167.
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hanya apa yang terurat saja, tetapi juga makna tersirat juga
sangat penting.

Suatu missal, makna hadis niat, pada intinya adalah
ketulusan batin, wudhu intinya adalah membersihkan batin
dari perbuatan dosa, puasa maknanya menahan nafsu, dan
lainnya.*®*

Pola pemahaman isyari sangat penting dilakukan guna
menangkap makna dibalik perintah Nabi secara totalitas.
Apalagi setiap wahyu memiliki makna lahir dan batinkarena
hakikat ajaran Nabi itu adalah menjaga kesucian batin setelah
melaksanakan perintah secara lahiriah. Berikut ringkasan atas
keterangan di atas :

“Corak Pemahaman Hadis” (Tabel 3. 5)

Corak
NO | Pemah Ciri khas Keterangan
aman
1 Riwaya | 1. Bertumpu pada | Corak pemahaman
h riwayat bersumber pada
2.Al-Qur’an riwayat baik berupa
3. Hadis ayat, hadis, maupun
4. Pendapat sahabat Sahabat
2
Dirayah | 1. Bertumpu pada
ra’y Corak Pemahaman
2.Riwayat sebagai | yang bertumpu
pendukung awal pada penalaran
3.Memperhatikan yang benar
3 tempat

Isyarah | 4.Memperhatikan

% Al-Farmawi, A/-Bidayah fi Tafir ..., 14.
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keadaan waktu
5.Memperhatikan
aspek kejiwaan Corak pemahaman
yang bertumpu
1.Bertumpu pada | pada batin

instuisi

2. Bersumber pada
hati

3.Melalui pemersihan
jiwa

E. Tipologi Pemahaman Hadis

Cara memahami hadis terkait dengan tipe tertentu,
disebut tipologi pemahaman. Pertama, tipologi pemahaman
yang berangkat dari kitab hadis (text oriented), lalu dipahami
secara sistematis dari bagian awal hingga akhir, tipologi ini
disebut istiqra’s (tipologi induktif). Kedua, tipe pemahaman
yang berngkat dari peristiwa di masyarakat (context oriented),
lalu dikaitkan dengan suatu hadis disebut tipologi pemahaman
istidlali (deduktif) atau istintaji.

Tipologi pemahaman yang ditempuh melalui cara
pertama memiliki kecenderungan tertentu, seperti berangkat dari
makna umum suatu hadis, lalu menghubungkan dengan
permasalahan terkait. Tipologi seperti ini dinamakan tipologi
induktif (istiqra 7).

Selain tipologi di atas, ada pula tipe pemahaman yang
berangkat dari kasus di masyarakat, kemudian dikaitkan dengan

hadis tertentu setelah dijelaskan secara rinci untuk menjawab

188



masalah yang ada. Tipologi pemahaman seperti ini bersifat
deduktif (istintaji). Secara rinci kedua tipologi tersebut akan
dijelaskan berikut;

1. Tipologi Pemahaman istigra’i (induktif)

Kata istiqgra’ artinya menarik kesimpulan dari
masalah yang bersifat khusus menjadi kesimpulan umum
tentang peristiwva di masyarakat. Metode penalaran ini
dinamakan istiqra’i atau penalaran induktif, karena berangkat
dari masalah yang bersifat khusus di masyarakat, lalu
disimpulkan secara umum.*®

Tipologi pemahaman hadis istiqra’i pada mulanya
dikembangkan oleh asy-Syafi’i. Dalam menggali hukum
berangkat dari fenomena di masyarakat, lalu disimpulkan secara
umum. Tipologi pemahaman istiqra’ juga berkembang di
kalangan ahli hadis, tekniknya adalah menggunakan hadis
tertentu tertentu yang terkait dengan masalah yang terjadi untuk
memecahkan masalah yang ada.

Penggunan itu dilakukan setelah terlebih dahulu
dipahami secara tepat. Tipologi seperti ini dinamakan juga
tipologi pemahaman istintaji. [/stintaji berasal dari kata
istantaja-yastantiju-istintaj, ~artinya menarik  kesimpulan.

Tipologi pemahaman hadis istintaji yaitu tipologi pemahaman

"“Mujiyo, Tipologi Pemahaman Hadis Nabi, (Bandung:

Mizan, 1994), 13.
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yang berangkat dari masalah tertentu di masyarakat lalu
diselesaikan berdasarkan teks hadis sesuai dengan permasalahan
yang ada setelah dipaham secara mendalam.

Kelebihan tipologi pemahaman seperti ini adalah
pembahasannya sangat luas, sehingga mampu menjawab
permasalahan secara tuntas. Sedangkan kelemahannya hanya
terbatas pada masalah tertentu, padahal persoalan kehidupan
berkembang sangat pesat. Maka akan terjadi kesulitan ketika
muncul masalah tertentu yang belum dibahas dalam hadis
tersebut.

Yang termasuk tipologi pemahaman istintaji adalah
kitab-kitab akidah, figh, akhlak, hukum, dan lainnya dengan
mendasarkan pada hadis tertentu. Contohnya kitab al-Umm,
karya as-Syafi’i. Kitab al-Kharraj (figh) karya Abu Yusuf. Kitab
al-Luma’ (akidah) karya Abu Hasan al-Asy’ari, dan kitab /”/am
al-Muwaqqi’in (Ushul Figh) karya Ibn al-Qayyim al-Jauzi.'*

2. Tipologi Pemahaman Istidlali (deduktif)

Istidlali artinya menjadikan dalil tentang sesuatu hal.
Dalam hal ini adalah penalaran yang dilakukan dengan
menjadikan hadis sebagai dalil terhadap suatu perkara.
Tekniknya adalah memahami kitab hadis secara sistematis dari

bab ke bab, pasal demi pasal dalam sebuah kitab hadis, lalu

1% Mujiyo, Tipologi Pemahaman..., 14.
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disyarah guna mengetahui maknanya. Bentuknya ada yang
bersifat global, mendalam, dan biasa untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada di masyarakat.

Hadis sebagai dasar hukum suatu perkara pada
hakekatnya merupakan bagian dari fungsi hadis bagi umat
Islam. Untuk itu dalam mengkajinya harus meliputi seluruh
hadis agar dapat dipahami dan diterapkan secara tepat dalam
kehidupan sehari-hari. Tekniknya ada yang melalui penalaran
induktif (istintaji) maupun deduktif (istidlali).

Ciri pembahasannya meliputi seluruh hadis Nabi,
sehingga akan memudahkan seseorang dalam menyelesaikan
permasalahan di masyarakat. Akan tetapi karena materi yang
dikaji cukup banyak, maka pembahasannya bersifat umum,
akhirnya tidak fokus. Tipologi pemahaman hadis istidlali
dipakai pada kitab syarh al-hadis, seperti Fath al-Bari Syarh
Sahih al-Bukhari, Minhaj al-Muslim syarah Sahih Muslim,
‘Aun al-Ma’bud syarah Sunan Abu Dawud, dan lain-lain.
Tipologi pemahaman seperti ini berkembang pesat sejak periode
pensyarahan hadis (‘asr as-syarh), pada abad keenam Hijriyah
hingga abad ke-12 H.'%*

Maka kajian hadis perlu dilakukan baik melalui pendekatan

tematis, yaitu berdasarkan keilmuan tertentu seperti; figh,

% M. Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah..., 17.
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tasawuf, dan kalam. Lalu dipadukan dengan kajian yang bersifat
sistematis, yaitu kajian yang memposisikan pada pembahasan
hadis secara urut berdasarkan bab per bab pada kitab hadis
seperti yang dilakukan para ulama syarah hadis. Kedua tipe ini
sangat berguna untuk mengoptimalkan fungsi hadis Nabi
sebagai sumber ajaran Islam.'%

Baik kajian secara istinta i maupun istidali tidak terlepas
dari sanad dan matan. Maka sudah pasti dibahas derajat,
makna yang dikandung, maupun hukum yang diperoleh dari
teks tersebut, sebelum dipakai sebagai dasar dalam
menjelaskan suatu persoalan. Dengan demikian kajian
pemahaman istintaji memakai dasar-dasar umum dalam
memahami hadis, sebagaimana dipakai pada tipologi
pemahaman istidlaZz Oleh karenanya penggunaan hadis
sebagai dasar dalam menetapkan suatu perkara dapat diakui
validitasnya.

Manfaat yang diperoleh dari tipologi pemahaman istintaji
dan istidlaZ adalah dapat menghasilkan pemahaman yang
tuntas dalam menyelesaikan permasalahan, dan bermanfaat
bagi perkembangan kajian keilmuan hadis. Dengan demikian
literatur tentang pemahaman hadis semakin lengkap dari masa

ke masa.

"Mujiyo, Tipologi Pemahaman ..., 12.
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F.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Hadis

Perkembangan pemahaman hadis yang muncul di
kalangan umat Islam tidak terlepas oleh beberapa faktor yang
melatar belakanginya. Secara garis besar faktor-faktor yang
ikut melatarbelakangi pemahaman hadis dibagi menjadi dua

macam, yaitu;

1. Faktor internal (dari dalam hadis)

Yang dimaksudkan dengan faktor internal di sini adalah
faktor yang berasal dari dalam. terutama berbagai hadis Nabi
yang menjelaskannya, maksud diutusnya Rasulullah ke
dunia.'®Sebagaimana  disebutkan dalam sabda  Nabi
Muhammad Saw., tentang jam’ al- kalimah, sebagai berikut:
LS B Sl oK g 23

s g ez U
“Aku diutus dengan jawami’ al-kalim (yaitu); kalimat ;/ang
ringkas tetapi mengandung makna yang luas. Aku dibantu
dengan ketakutan; (musuh terhadapku), dan ketika aku tidur,

aku diberikan kunci-kunci khazanah bumi dan ia diletakkan di
tanganku.” (HR. al-Bukhari).**’

.
/T

cg\.o{ &l ;;U §

Hadis di atas mengandung makna bahwa apa yang

disampaikan Nabi maknanya sangat jelas, kalimatnya ringkas,

"Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta:
Pusataka Pelajar, 2000), 32. B
%7 Imam al-Bukahari, A/-Jami’ as-Sahih ....., Juz 1V, 54.
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mudah dihapal, dan dipahami. Terkait dengan hadis di atas, Ibn
Rajab al-Hanbali membagi lafaz jawami’ al-kalim terdiri dari
dua jenis, yaitu:
a. Lafaz yang terkandung di dalam al-Qur’an lalu diturunkan
melalui diri Rasulullah Saw.
b. Lafaz yang terkandung dalam ucapan Rasulullah Saw.,
seperti terdapat pada hadis sahih pada umumnya.
Mengingat pentingnya kajian jam’ al-kalimah, maka para
ulama menjelaskan makna hadis tentang masalah ini dalam
berbagai buku, diantaranya adalah al-Hafiz Abu Bakr bin as-
Sunni kitab A/-‘ljaz wa Jawami’ al-Kalim min Sunan
al-Ma’surah, al-Khattaby menulis kitab yang berjudul Gharib
al-Hadis.**®
Selain pengaruh hadis di atas, juga adanya perintah Nabi
untuk menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain
walaupun satu ayat. Hadis tersebut sebagaimana diriwayatkan
oleh al-Bukhary nomor 3461 sebagai berikut:
&l sy 5= Ials

“Sampaikan dariku (ajaran Islam) meskipun hanya satu
59109
ayat.

"%Abdul Madjid Khon, Takhrij dan Metode Memahami
Hadlis, (Jakarta: Amzah, 2014), 141. _
1% Imam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih, ..... Juz 1V, 170.
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Hadis di atas mengandung makna perintah menyebarkan
Sunah Rasulullah Saw., sesuai kemampuan yang dimiliki. Hal
ini sangat penting, agar dalam menyampaikan dakwah sesuai
yang dilakukan Nabi. Untuk itu seseorang mesti mengetahui
maksud kandungan hadis, sehingga lahir upaya memahami
hadis yang disampaikan.

Selain termotivasi oleh beberapa hadis di atas, juga
pengaruh oleh kaidah Ushul figh sebagai berikut: al-wasail
al-hukm al-magqasid artinya perantara itu dihukumi sama
dengan tujuan. Maksudnya adalah, sesuatu yang menjadi jalan
untuk mencapai tujuan hukumnya sama dengan tujuan itu
sendiri. Dengan demikian karena menyampaikan hadis suatu
kewajiban, memahaminya juga termasuk kewajiban, tidak
mungkin menyebarkan hadis tanpa mengetahui maksud yang
dikandungnya.

2. Eksternal (dari luar hadis)

Yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah faktor
dari luar hadis yang berfungsi untuk memahami maknanya.
Menurut Khalil Ibrahim Qutaila sebagaimana dikutip Hasan
Asy’ary Ulama’i,"°bahwa penyusunan kitab syars (tafsir)

hadis dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu:

"0A. Hasan Asy’ary Ulama’i, Syarah Hadis.... , 13.
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a. Penyandaran oleh ulama terkemudian kepada ulama
terdahulu

b. Keutamaan yang diperoleh dalam memahami hadis

Jadi, munculnya penyusunan kitab syarah karena
termotivasi oleh pemahaman hadis yang dikuasai seseorang.
Hal ini sangat tepat karena penguasaan hadis yang mendalam
akan mendorong seseorang untuk menyampaikan kepada
orang lain melalui berbagai cara, seperti media dakwah dan
karya tulis.

Menurut Imam al-Khattabi, pakar syarah hadis menilai
bahwa orang memahami hadis itu sangat tinggi derajatnya,
bahkan lebih tinggi daripada mengumpulkan riwayat. Hal ini
diibaratkan fondasi yang telah dibangun tanpa didirikan rumah
di atasnya, akan rusak.'''Pendapat ini sangat tepat bahwa
rumah itulah ibarat syarah atau pemahaman pada sebuah
bangunan, sedangkan fondasi diibaratkan dengan sebuah
hadis.

G. Karakteristik Hukum Islam

Salah satu karakteristik hukum Islam adalah sa/ih likulli
zaman wa makan (baik pada setiap waktu dan tempat).
Artinya, seluruh aturan yang ada di dalam syari’at Islam dapat

diterima dan diamalkan sepanjang masa, sebab tidak

"A, Hasan Asy’ary Ulama’i, Metode Tematik ..., 14.
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bertentangan dengan prinsip kehidupan, yaitu menjunjung
tinggi nilai kemajuan (progressivism), menghormati hak asasi
manusia, demokratis, cinta damai, sejahtera, dan hidup damai.

Teori ini bertentangan dengan kenyataan yang terjadi
pada diri umat Islam, terutama pada abad pertengahan sampai
masa modern. Kaum muslimin menjadi obyek pembangunan,
seperti hidup tertindas, terbelakang, bodoh, dan miskin.
Seharusnya menjadi subjek dalam pembangunan, sebab
posisinya sebagai umat terbaik dan moderat (khair al-ummat
wa al-wasat).

Pertentangan antara konsep ajaran yang bersifat ideal
dengan kenyataan sejarah menunjukkan ketidakmampuan
umat dalam memahami ajaran Islam, termasuk hadis Nabi.
Misalnya, hadis tentang kesehatan, kedokteran, ilmu
pengetahuan, takdir, hukum, dan muamalah tidak responsif
dengan perkembangan zaman. Hal ini terjadi jika dipahami
secara tekstual.

Pada umumnya umat Islam masih memakai bentuk
pemahaman Klasik tanpa mempertimbangkan keadaan yang
ada, sehingga sulit diterapkan dalam kehidupan masa Kkini.
Oleh karenanya menurut Hasbi As-Shiddiqui, pakar hukum
Islam di Indonesia mengatakan bahwa hukum Islam harus
memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Penerapannya Universal
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Pada dasarnya nas-nas al-Qur’an dan Hadis tampil
dalam bentuk prinsip-prinsip dasar yang universal dan
ketetapan hukum yang bersifat umum. la tidak berbicara
mengenai  bagian-bagian kecil, rincian-rincian secara
detail.""?Oleh karena itu, ayat-ayat al-Qur’an secbagai
petunjuk yang universal dapat dimengerti dan diterima oleh
semua umat di dunia ini tanpa harus diikat oleh tempat dan
waktu.™
2. Meringankan Umat

Pada hakekatnya dalam al-Qur’an tidak satupun
perintah Allah yang memberatkan hamba-Nya. Jika Tuhan
melarang mengerjakan sesuatu, maka dibalik larangan itu
akan ada hikmahnya. Walaupun seseorang masih diberi
kelonggaran dalam hal-hal tertentu karena darurat. Hal ini
menunjukkan bahwa watak hukum tersebut selalu
mendorong semangat meringankan beban bagi manusia.

Suatu misal, memakan bangkai adalah hal yang
terlarang, namun dalam keadaan terpaksa, yaitu ketika tidak
ada makanan lain, dan jiwa akan terancam, maka tindakan

seperti itu diperbolehkan sebatas hanya memenuhi kebutuhan

2y usuf al-Qaradhav;i, Figh Prioritas (terj,), 1993, 24.
Hasby As-Shiddiqi, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1987). 3.

"SMuhammad Yusuf Musa, Pengantar Studi Figh Islam,

terj., )jakarta: Azzm, 2005), 3.
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saat itu. Hal ini berarti bahwa hukum Islam bersifat elastis
dan dapat berubah sesuai dengan persoalan waktu dan
tempat.

3. Bersifat realistis

Hukum Islam ditetapkan berdasarkan realistis dalam
hal ini berpandangan riil dalam segala hal, bukan
mengkhayalkan perbuatan yang belum terjadi lalu
menetapkan suatu hukum tidak diperbolehkan. Dengan
demikian dugaan ataupun persangkaan tidak dapat dijadikan
dasar penetapan hukum. Said Ramadhan menjelaskan bahwa
hukum Islam mengandung method of realism (metode yang
berangkat dari kenyataan).”*Hal ini menggambarkan
kebijaksanaan Tuhan dalam menuangkan isi yang berupa
hukum Islam ke dalam wadahnya vyang berupa
masyarakat,**®

4. Sanksi diberlakukan baik di dunia maupun akhirat.

Menurut hukum Islam sanksi dijatuhkan terkait dengan
masalah dunia dan akhirat. Sedangkan Undang-undang
produk manusia memberikan sanksi atas pelanggaran
terhadap hukumnya hanya diberikan di dunia. Berbeda

dengan hukum Islam yang memberi sanksi di dunia dan di

_“4Sa’id Ramadhan, Dawabit  al-Maslahah fi Syar?’ab
al-Islamiyyah, (Beirut: Muassasah as-Syari’ah, 1961 ), 57.
"SAnwar Harjono, Perjalanan mencari Keadilan ~dan
Persatuan, (Jakarta; Bulan Bintang, 1987), 126.

199



akhirat. Sanksi di akhirat lebih berat daripada sanksi di
dunia, karena itu, orang yang beriman mendapat dorongan
kejiwaan yang kuat untuk melaksanakan hukum-Nya,
mengikuti perintah-Nya, serta menjauhi larangan-Nya.
Ulasan di atas menunjukkan bahwa metode pemahaman
hadis sangat penting dipakai guna dapat memahami hadis
Nabi dengan tepat. Pemahaman itu menyangkut cara,
hakekat, dan tujuan pemahaman. Lingkup pemahaman hadis
adalah; penerjemahan, interpretasi, dan ekstrapolasi.
Sebagaimana fungsi pemahaman, agar teks hadis dapat
terekstrapolasi dengan tepat, maka diperlukan metode yang
tepat pula, terutama metode maudu’. Metode ini tidak
terlepas dari ilmu hermeneutika dalam bidang hadis, yang
meliputi arti teks hadis, sumber hadis, dan keadaan
masyarakat.
H. Hubungan antara Pemahaman hadis dengan Karakteristik
Hukum
Pemahaman hadis adalah proses memaknai hadis Nabi
secara tepat berdasarkan kaidah ilmu pengtahuan terkait.
Dallam hal ini meliputi beberapa tahapan sebagaiaman
disebutkan di atas. Adapun Hukum Islam, salah satu aspek yang
menyangkut kewajiban dan larangan melakukan sesuatu
memiliki beberapa karakteristik tentu. Agar suatu hadis dapat
terimplementasikan secara baik, maka harus mengetahui

karateristiknya, sebagaiamana disebutkan di atas.
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BAB IV
BEBERAPA METODE PEMAHAMAN
IBN AL-QAYYIM ATAS HADIS HUKUM

Bab ini berisi tentang pemaparan hasil penelitian berupa
metode pemahaman Ibn al-Qayyim tentang hadis hukum.
Lingkupnya berkaitan tentang metode, alasan, dan dasar
pemahaman yang dilakukan Ibn al-Qayyim terhadap hadis hukum
baik di bidang ibadah, Ahwal as-syakhsiyyah, jinayah, makanan,
dan muamalah. Klasifikasi ini dilakukan berdasarkan isi yang ada
pada kitab /’/am al-Muwaqqi’in.

Sesuai permasalahan pada bab pendahuluan yang terdiri
dari tiga macam; (1) Metode pemahaman yang dipakai Ibn al-
Qayyim dalam memahami hadis hukum pada kitab 1’/am
Muwaqqi’in. (2) Alasan penggunaan metode oleh Ibn al-Qayyim
terhadap hadis hukum. (3) Dasar-dasar yang melatarbelakangi
pemahaman lbn al-Qayyim tentang hadis hukum. Maka
analisisnya juga menyangkut ketiga masalah tersebut.

Lingkup bahasan yang diteliti tentang hadis hukum dalam
kitab tersebut terbagi menjadi lima hal, yaitu; ibadah, ahwal
asy-syakhsiyyah, jinayah, makanan, dan muamalah. Kelima hal itu
merupakan cabang dari masalah hukum atau syari’ah.

Sebagaimana dikatakan Mahmud Syaltut, seorang pakar hukum
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Islam dari Universitas al-Azhar ia mengatakan, secara garis besar
ajaran Islam dibagi menjadi dua, yaitu; ‘agidah dan syari’ah.!

Secara bahasa akidah artinya ikatanm secara istilah adalah
ajaran yang berkaitan dengan masalah keyakinan, seperti
keimanan kepada Allah, malaikat, kitab, nabi, hari akhir, serta
gadha-gadar. Sedangkan syari’ah secara bahasa artinya jalan.
Menurut istilah segala peraturan yang berasal dari Allah yang
harus dilakukan oleh seorang mukmin. Wujudnya adalah ; ibadah,
ahwal asy-syakhsiyyah (hukum keluarga), jinayah (hukum
pidana), halal dan haram, dan muamalah (ekonomi perdagangan).?

Dalam Islam hubungan antara akidah dan syari’ah bersifat
saling melengkapi, di satu sisi akidah menjadi pondasi terhadap
syari’ah, sedangkan di sisi lain, syari’ah merupakan bukti
pengakuan terhadap keimanan atau akidah.

Pada kelima aspek di atas, kajian muamalah atau pergaulan
antar individu. Kajian tentang muamalah sangat luas, lalu dibagi
menjadi dua, mu’amalah maddiyyah (muamalah tentang masalah
kebendaan) dan mu’amalah Aaliyyah (muamalah yang berkaitan
dengan perilaku).> Namun dalam perkembangannya, maslah

muamalah lebih terfokus pada bidang ekonomi, seperti;

_lMahmﬁd Syaltut, Al-Islam; ‘Aqidah wa Syari’ah, (Cairo; Dar
al-Qalam, 1966), 3.

*Mahmud Syaltut, A/-Islam Agidah..., 4.

*Hasbi as-Shiddiqui, Koleksi Hadis-hadis Hukum, (Semarang:
Pustaka Rizqi Putra, 2002), 241. Mardani, Hadis Ahkam, (Jakarta:
Rajawali Press. 2012), 1-5. Ibn al-Qayyim, Fatawa Rasulullah, (Jakarta:
Dinamika Utama, tt.), 3.
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perdagangan, perbankan, koperasi, investasi, sewa-menyewa,
pinjam-meminjam, jasa, gaji, dan lainnya.

Berangkat dari konsep di atas, hadis yang menjadi obyek
penelitian dalam Kitab /7am al-Muwaqqi’in meliputi masalah;
ibadah, ahwal asy-syakhsiyyah, jinayah, makanan atau minuman,
dan muamalah. Berikut ini akan dijelaskan bentuk beberapa
pemahaman Ibn al-Qayyim terhadap hadis hukum pada tiap-tiap
aspek.

A. Pemahaman Ibn al-Qayyim tentang Hadis Ibadah

1. Deskripsi Pemahamannya
a. Hadis Niat

Salah satu masalah tentang ibadah yang dibahas dalam

kitab I’lam adalah hadis tentang niat, terutama hadis tentang niat
yang ikhlas..*Menurut lbn al-Qayyim, niat merupakan ruh atau
intisari amal perbuatan manusia, sebab didalamnya terkandung
nilai keimanan. Artinya, suatu aktifitas sangat ditentukan oleh
niat. Jika kualitas niatnya tinggi, maks peluang untuk melakukan
sesuatu juga tinggi. Sebaliknya jika kualitas niat rendah, maka
motivasi melakukan sesuatu juga rendah.’

Salah satu hadis yang dijadikan dasar tentang masalah niat

oleh Ibn al-Qayyim adalah sebagai berikut:®

oLJL JlesY)

* Ibn al-Qayyyim, I_’]z;m al-Muwaqqi in, ..., Juz 11, 121.
°Ibn al-Qayyim, / “lam al-Muwaqqi’in.... , Juz 111, 63.
“Tbnu al-Qayyim, /°/am al-Muwaqqi’in,...., 164.
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”Sesungguhnya segala amal perbuatan seseorang bergantung
pada niatnya” (HR. Al-Bukharl).”

Hadi niat di atas dikutip pada beberapa tempat dalam
kitabnya. Hal ini dijadikan legitimasi terhadap amal perbuatan
seseorang, sebab niat menjadi tolok ukur diterima tidaknya
ibadah. Misalnya dalam berwudhu, salat, puasa, zakat, haji, dan
lain-lain. Semua bergantung pada niat.

la menjelaskan yang dimaksud niat adalah menyengaja
melakukan sesuatu pekerjaan yang terdapat di dalam hati bukan
ucapan®. Cara seperti ini didasarkan pada perilaku Nabi Saw.,
dan para Sahabat, sebagai petunjuk yang benar. Sedangkan cara
lain yang tidak sama dengan ajaran tersebut termasuk bagian
dari tipu daya setan. Misalnya; melafazkan disertai dengan
mengulang-ulang, sehingga menyulitkan diri dan orang lain.’

Menurut Ibn al-Qayyim, petunjuk niat adalah praktek
Nabi Saw., sifatnya simpel, yang dilakukan dalam hati. Namun
secara praktek, banyak yang keberatan menjalankan karena
berbagai hal diantaranya mengulang-ulang karena rasa khawatir
tidak khusyu’. Akibatnya menyulitkan diri sendiri dan orang

lain, terutama bagi para makmum.°

"Imam al-Bukhari, al-Jami’ as-Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar
al-Fikr, 2001), 3 Juz 1.

8Ibn al-Qayyim, Panduan Hukum Islam, (Jakarta; Zaman, 2000),
158.

%“Abd al-Hayy Al-Farmawi, ALBidayah i Tafiir a-Maudt’y; (Mesir. Dar
a-Kutub, 1977), 12. B B

' Tbn al-Qayyim, I’/am al-Muwaqqi’in,......, 164.
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Ibn al-Qayyim juga menjelaskan terkait orang yang lupa
niat dalam mengerjakan ibadah, diharuskan mengulangi ketika
teringat. Misalnya, orang yang berpuasa lalu dia makan,
hukumnya tidak batal, tetapi diwajibkan berniat kembali. Sikap

seperti ini sesuai dengan bunyi hadis Nabi sebagai berikut:

& ansbl L aaso 02l Ll oyt of ST e o 1 J6
sliw g
“Siapa yang makan atau minum dalam keadaan lupa maka
sempurnakanlah puasanya, karena sesungguhnya Allahlah Zat
yang telah memberi makan dan minum” (HR. At-Tirmizi)."*

Ibn al-Qayyim juga menjelaskan niat yang benar dalam
beribadah harus dilakukan secara ikhlas, semata-mata karena
Allah sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an S. al-Bayyinah
ayat 5 sebagai berikut:*2

clim 4 el B 1adad VI 1y ol Lo
“Dan tidaklah mereka diperintah kecuali hanya mengabdi

kepada Allah dengan ikhlas dalam beragama dan dengan

lurus“ 13

Jadi, menurutnya, niat yang dimaksud dalam hadis di atas
harus disertai secara ikhlas dan kepatuhan dalam menjalankan
perintah Allah. Selain itu, Ibn al-Qayyim juga menjelaskan

bahwa teknik niat harus mengikuti aturan Nabi (al-itba’), seperti

"Imam at-Tirmizi, Al-Jami’ as-Sahih Sunan at-Tirmiz,
(Semarang: Toha Putra, t.th.), Juz II, 112.

ZIbn al-Qayyim, I’/am al-Muwaqqi’in ....., 1991, Juz 11, 164

BAl-Qur'an dan  Terjemahnya, Departemen Agama RI,
(Semarang: Toha Putra, 1989), 1084.
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konsentrasi dalam hati, bukan cara melafazkan secara lesan.
Konsekwensinya, umat Islam mesti mengikuti petunjuknya,
tanpa mengurangi dan menambah.*Sikap seperti ini sesuai
dengan ayat 59 Surat an-Nisa’ tentang perintah mentaati
Rasulullah yang berbunyi sebagai berikut:

& o555 06 oS a1 Ll S ) Isaoly 0 1 bl g2l Ll
oty g 5 2V pally Bl 0y (2S70) g Jly 1 () 0938 5 o

Mgl

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul-Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada
Allah (al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”"

Jadi, ayat di atas menjelaskan tentang konsekwensi
orang beriman vyaitu mengikuti Sunah Nabi seperti
mempraktekkan niat dalam ibadah, menjual suatu barang,
melakukan akad perjanjian yang harus dilakukan dengan
tulus tidak ada unsur menipu.

Ibn al-Qayyim juga mengaitkan hadis niat juga
terkait dengan hadis larangan menipu orang lain, karena

niat yang ikhlas tidak boleh merugikan seseorang. Hal ini

“Ibn al-Qayyim, [gasah al-Lahfan (terj.), (Jakarta: Dar al-Falah,
2005), 157.

S Al-Qur’an dan Terjemahnya ...., 128.
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sangat logis, karena persyaratan keikhlasan harus sesuai
dengan syari’ah.
b. Larangan salat di atas kubur

Pada dasarnya suatu hadis mudah dipahami maknanya
apabila tidak terjadi pertentangan (at-ta’arud) dengan hadis
lain. Namun pada kenyataannya tidak demikian, banyak hadis
yang redaksinya bertentangan dengan hadis lain, padaal
derajadnya sama sahihnya. Bahkan dengan ayat al-Qur’an
sekalipun terkadang ada pertentangan, sehingga memerlukan
penyelesaian yang mendalam dan penuh kehati-hatian dalam
memahaminya.

Masalah larangan salat di atas kubur misalnya, dibahas
oleh Ibn al-Qayyim dalam bab radd as-sunnah ‘ala man salla
‘ala al-qubur (larangan mengerjakan salat di atas kubur) di
kitab I’lam.*°Persoalan ini merupakan salah satu bagian dari
kajian hadis mukhhtal f (mukhtalif al-hadis).*’

Menurut Ibn al-Qayyim, ada dua hadis terkait dengan
perintah dan larangan mengerjakan salat di atas kubur.
Keduanya sama-sama sahih, padahal tidak ada hadis yang
bertentangan maknanya, kecuali secara redaksional. Oleh

karenanya, apabila terdapat teks hadis yang berbeda, maka

' Tbn al-Qayyim, 7’/am al-Muwaqqi’in ....., Juz II, 263.

"Istilah ini diperkenalkan oleh Ibn Qutaibah ad-Dainuri dalam
kitabnya 72 ’wil Mukhtalif al-Hadis, 1alu berkembang di kalangan ulama
hadis. Ibn Qutaibah, 7a'wil Mukhtalif al-Hadis, (Kairo: Dar al-Kutub,
1326 H). 2.
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harus diselesaikan sesuai kaidah dalam masalah ikAtilaf hadis,
yaitu ilmu tentang cara menyelesaikan hadis-hadis yang
bertentangan, seperti hadis mengerjakan salat di atas pusara.
Adapun hadis yang menerangkan tentang keabsahan
salat di atas makam, yaitu:
gyl ade 5SS pUEy gheab Sgin 13 e o de U0
“Bahwasanya Nabi Saw., pernah mengerjakan salat di atas
makam Manbuz sambil membentuk barisan dan memulai
dengan empat takbir”. *°
lbn al-Qayyim,"®hadis mengutip hadis di atas dari
beberapa perawi seperti; Imam Muslim, al-Baihagi, dan
ad-Daruqutni, derajadnya sahih, sehingga wajib diamalkan. la
menetapkan hukum duduk di atas kubur, salat menghadap ke
arah kubur, dan salat di atas pusara, merupakan larangan
agama. Adapun matannya bertentangan dengan hadis lain yang
berbunyi sebagai berikut:*°
G N el 2 Y o it
“Rasulullah Saw., bersabda: “Janganlah engkau duduk di atas
kubur dan jangan pula mengerjakan salat menghadap ke
arahnya” . (HR. Imam Muslim).?
Kedua hadis tersebut mengandung makna bahwa salat di

atas kubur ada yang diperbolehkan, ada pula yang dilarang.

"®Imam at- T1rmlz_1 Sunan at-T) 11717127 ..... L1 171,
19Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’ in, ..., Juz 11, 263.

*Ibn al-Qayyim, /’/am al- -Muwagqqi’in ....., Juz 11, 263.
mam Muslim, A/- Jami’a as-Sahih .. Juz 11, 688.
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Dalam menyelesaikan masalah ini langkah yang dilakukan lbn
al-Qayyim melalui jalan takhsis, yaitu membatasi makna yang
bersifat umum, memakai makna yang khusus.

Penjelasan di atas mengandung makna larangan
melakukan salat di atas kubur, kewenangan melakukan salat
gaib atau jenazah di atas kubur.?

Terkait dengan larangan di atas, Ibn al-Qayim
menjelaskan bahwa larangan mengerjakan salat di atas kubur
karena didasarkan pada sebuah riwayat, bukan pertimbangan
akal semata. Penggunaan rasio jika tidak didukung oleh nas
dalam ibadah tidak dibenarkan, sebab persoalan ini tidak boleh
hanya menggunakan ‘akal semata.

Secara rinci ia menjelaskan larangan salat di atas kubur
sebagai berikut:

1) Seluruh hadis yang berisikan larangan salat di atas kubur
tidak membedakan antara kuburan yang baru maupun kuburan
lama.

2) Tempat masjid Nabi Saw., asalnya juga kuburan orang
musyrik, lalu dibangun menjadi sebuah masjid, sebelumnya
kuburan tersebut digali, lalu jenazahnya dipindahkan.

3) Hadis Nabi yang melaknat kaum Yahudi dan Nasrani
disebabkan telah menjadikan kuburan para nabi sebagai masjid

bukan karena tempatnya yang najis, tetapi semata-mata karena

“Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, / lam al-Muwagqqi’in ...., Juz 11,
163. Imam Muslim, A/l-Jami’ as-Sahih ...... 11, 668.
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perintah Allah. Apalagi makam mereka adalah tempat yang
suci, tidak mungkin najis, karena Allah melarang bumi
memakan jasadnya.?

Pemahaman Ibn al-Qayyim di atas pada dasarnya sesuai
dengan pendapat para ulama pada umumnya, dalam masalah
ibadah dasarnya adalah riwayat bukan rasio. Namun ada
sedikit perbedaan, ia menggunakan rasio untuk mendukung
dalil yang ada supaya diterima masyarakat seperti alasan di
atas.

c. Larangan Perayaan di Kubur

Selain membicarakan tentang larangan salat di atas
kubur, Ibn al-Qayyim juga membahas hadis tentang larangan
melaksanakan perayaan di atas kubur. Masalah ini dibahas
dalam sebuah tema tentang larangan salat di atas kubur.

Perayaan di atas kubur disebut juga haul, secara bahasa,
artinya genap setahun.24 Menurut istilah, haul adalah
peringatan kematian seseorang dengan tujuan untuk
mendoakan, mengenang jasa kebaikan, dan meneladani
prilakunya yang dilakukan pada waktu masih hidup.

Perayaan di atas kubur pada masa Ibnal-Qayyim sangat
masyhur, hingga terjadi sikap overlapping. Misalnya, sangat
mempercayakan wasdah dan meninggalkan usaha. Akibatnya,

muncul pengkultusan terhadap seseorang yang memiliki

*Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’iin ...., Juz 11, 353-356.
**Atabik Ali dan Zuhdi Muhdhar, Kamus Al-“Asri, (Yogyakarta:
Media Kurnia, 1998), 807.
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kelebihan  tertentu, serta  menghilangkan  keinginan
memperbaiki kekurangan dan kepercayaan diri. Sikap ini
menyebabkan turunnya prestasi umat Islam.?®

Melihat fenomena masyarakat di atas, Ibn al-Qayyim
menilai bahwa perayaan seperti itu merupakan perbuatan yang
bertentangan dengan ajaran Nabi, sebagaimana disebutkan
dalam hadis yang artinya: “Hari Arafah, hari kurban, hari-hari
Mina adalah hari raya kita sebagai umat Islam”.26

Jadi waktu dan tempat yang paling tepat untuk berhari
raya dengan mengagungkan kalimatullah adalah di Arafah dan
Mina pada tanggal 9 Zulhijah. Sedangkan tempat yang sunyi
untuk berzikir dan mengingat akhirat adalah di makam.

Menurut Ibn al-Qayyim27, hadis tersebut berkaitan
dengan hadis yang berbunyi sebagai berikut:

Mo (5p8 I5lad Y
"Janganlah kalian menjadikan kuburku (sebagai tempat) berhari

raya" (HR. Abu Dawud).?
Makna teks hadis di atas adalah larangan mensyi’arkan

makam Rasulullah Saw., dan makam kaum muslimin pada
umumnya. Namun dalam prakteknya, banyak diadakan
peringatan kematian di makam, sehingga kuburan sangat ramai

seperti pada hari raya. Sebaliknya, tempat ibadah dan rumah

* Ibn al-Qayyim, 7’/am al-Muwaqqi’in ....., Juz 11, 223.

2% Tbn al-Qayyim, Panduan Hukum (terj.).. ..., 680.

7 Ibn al-Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’in ...., 1991, Juz 11, 224.

Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Al-Maktabah
al-‘Asriyyah, T.th), JuzII, 218.
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yang seharusnya ramai menjadi sepi, karena penghuninya pergi
ke makam.
Selain hadis di atas, larangan haul juga dipertegas

dengan riwayat lain yang berbunyi :**
S e 3a oals el e asledd o6 e @5 e D D
S 225 e 3B gt el amad 22 L5
B 5 mnh Sl daile mpladll B 225 (alies 1)
Ll Juh As 2eg ode K3

i

“Bahwasanya Nabi Saw., melarang membangun masjid di atas
kubur, melaknat orang yang melakukannya, melarang
membangunnya, memujanya, menjadikannya sebagai masjid,
salat menghadap ke arahnya, atau di atas kubur, menerangi
dengan lampu, meratakannya, melarang menjadikan sebagai
hari raya, dan menjadikan sebagai tempat peristiahatan.”

Hadis di atas menjelaskan larangan menjadikan makam
sebgaai tempat keramaian seperti hari raya, haul, dan
memujanya. Pelarangan Ibn al-Qayyim tentang haul terkait
dengan keadaan yang terjadi di masyarakat, yaitu menjadikan
makam sebagai pelarian dalam mengatasi masalah sosial,
politik, ekonomi, akibat invasi bangsa asing. Utuk
menghindari terjadinya perbuatan syirik akibat keadaan emosi
yang labil itu ia melarangnya.

Untuk memperjelas masalah ini ia mempergunakan

kaidah Ushul tentang sad az-zari’ah.**Jadi, ia menggunakan

_ * Tbn al-Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’in ...., 1991, Juz 1II, 112.
Al-Hakim, A/-Mustadrak ..., Juz 1, 525.
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kaidah ini untuk menjelaskan kedua hadis tersebut.**Hal ini
menunjukkan bahwa pemahamannya didasarkan pada
fenomena yang ada di masyarakat, tidak hanya didasarkan
pada makna yang terkandung pada sebuah hadis.

d. Berbuka karena lupa pada waktu berpuasa

Masalah ini dibahas pada tema tentang giyas.
Sebagaimana disebutkan pada bab Il bahwa giyas yang
disetujui beliau adalah yang sesai dengan dalil nagly. Ibn
al-Qayyim menilai sifat lupa tidak termasuk suatu kesalahan,
apabila tidak disengaja. Tetapi jika disengaja, makan, minum,
atau berhubungan antara suami-istri ketika berpuasa, maka
batal, hukumnya haram, bahkan termasuk fasik.
Konsekuensinya wajib menggadha di lain waktu dan
bertaubat.*?

Adapun bagi orang yang lupa memakan sesuatu
makanan padahal sedang berpuasa, ia tidak perlu
membatalkannya, ketika ingat harus berniat melanjutkan
puasa. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi yang berbunyi sebagai
berikut:

omj&\mb\&ﬁm%ﬁ#qﬁj\y\éﬁuﬁjwy

“Siapa saja yang lupa kemudian makan dan minum sedangkan
ia dalam keadaan berpuasa, hendaklah menyempurnakan

** Ibn al-Qayyim, /7/am al-Muwaqqi’in ...., 1991, Juz 11, 224.
3! Tbn al-Qayyim, I’lam al-Muwaqqi’in .... ,1991, Juz 1II, 139.
*Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ....., 1991, Juz I, 25.
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puasanya, karena sesungguhnya Allahlah Zat Pemberi makan
dan minum”.*

Hadis yang dikutip Ibn al-Qayyim di atas, bersumber
dari riwayat al-Bukhari, Muslim dan para tokoh hadis lain.
Dilihat dari segi kualitas, termasuk kategori hadis sahih, karena
para perawinya bersifat adil, dabit, mutasil, tidak ada syaz, dan
tidak terjadi ‘illat. Maka dapat dijadikan hujah dan wajib
diamalkan, seperti dikutip oleh ‘Ajjaj al-Khatib, bahwa hadis
sahih dapat dipakai hujah dan wajib diamalkan®.

Pembahasan hadis di atas dimasukkan dalam kajian
giyas, karena ada unsur perbandingan (qgiyas) antara hadis lupa
dalam berpuasa dengan peniadaan beban bagi orang yang lupa.
Oleh karenanya membahas dalam masalah ini.. Menurutnya
giyas yang benar (givas sahih) tidak boleh bertentangan
dengan syari’ah, bahkan mendukungnya sebagaimana contoh
di atas.

Adapun makna hadis di atas adalah tentang kewenangan
melanjutkan puasa bagi orang yang lupa tidak sengaja. Hal ini
juga berlaku dengan ibadah lain, seperti salat maupun haji.
Seseorang yang lupa berbicara padahal sedang mengerjakan

salat, maka tidak batal salatnya. Alasaannya karena sifat lupa

3Ibn al-Qayyim, [/ lam al-Muwaqqi’in ..., Juz 11, 25. Imam
Muslim, A/-Jami’ as-Sahih..., 11, 806.

*Muhamad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis, ‘Ulimuhu wa
Mustalahuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 223.
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merupakan bagian dari rukhsah (keringanan),yang merupakan
salah satu unsur syari’ah.

Demikian juga orang berhaji, jika lupa meninggalkan
salah satu rukun atau melanggar larangan, maka tidak dapat
membatalkan, cukup mengulang rukun yang ditinggalkan atau
membayar dam (denda). Hukuman seperti ini didasarkan pada
nash (hadis) lain bukan melalui dasar ijtihad.

Dalam menjelaskan makna hadis di atas, ia juga
mendasarkan pada ayat tentang keringanan bagi orang yang
lupa, yaitu pada ayat 286 Surat al-Bagarah yang berbunyi

sebagai berikut:®

STl Loy oS Lo Wb Lgmeng VI L 1 LSS Y

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya. Baginya pahala yang dikerjakan dan

siksa atas amal perbuatannya”.*®

Makna ayat di atas adalah sifat lupa tidak menjadi beban
atau tanggung jawab bagi seseorang. Selain menguatkan
dengan ayat 286 S. Al-Bagarah di atas, Ibn al-Qayyim juga
mendasarkan pada hadis lain tentang ketiadaan beban bagi

orang yang lupa dalam beribadah® sebagai berikut:
M@(W\f}%&ﬁd\flﬁ)ﬁf&ﬂ\ej

(A olg)) LG 3> Oyl e

3Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ...., Juz 11, 25.
3% Al-Qur’an dan T erjemahnya ..., 72.
37 Ibn al-Qayyim, /°/am al-Muwaqqi’in ...., Juz 1, 76.
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“Penatatan terhadap amal perbuatan seseorang terlepas dari
tiga hal, yaitu; orang yang tertidur lalu dia terbangun, anak
kecil sampai ia baligh, dan orang gila hingga ia sembuh”. (HR.
Ahmad).*®

Jadi, hadis di atas semakin memperjelas terhadap makna
hadis lupa dalam keadaan puasa, yaitu orang yang lupa tidak
dikenakan beban apapun selain melanjutkan puasanya. Secara

lengkap sanadnya terdapat pada riwayat al-Baihaqi, pada hadis

nomer 5292 sebagai berikut:
e fui & e
d\g,cxuu; *‘°5u4;3?cu~\5;6;j£ s 33
NERHIES Juvi,ﬂjww&.;@\u;&ljc“ Sl
Ol 25 Al E5 p S e Bty B 0 e
(G olyy) - s &

“Abu Ali ar-Ruzbari telah mengkhabarkan hadis kepadaku
(al-Baihaqgi), Abu Bakar telah mengkhabarkan kepadaku (Abu
Ali), Abu Dawud telah mengkhabarkan kepadaku (Abu
Bakar), Musa bin Ismail telah mengkhabarkan kepadaku ( Abu
Dawud), dari Wuhaib, dari Khalid, dari Abu Duha, dari Ali,
dari Nabi Saw., beliau bersabda: “Pencatatan amal perbuatan
seseorang terlepas dari tiga hal, yaitu; orang yang tertidur lalu
terbangun, anak kecil hingga baligh, dan orang gila lalu ia
sembuh” (HR. Al-Baihaqi).*

_’“\

®Imam Ahmad, Musnad Ahmad, (Beirﬁt: Muassasah
ar-Risalah, 2001), Juz II, 254.

*Al-Baihaqi, As-Sunan al-Kubra li al-Baihagi, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), Juz III, 118.
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Kemudian untuk memperkuat alasan di atas Ibn
al-Qayyim menggunakan kaidah Ushul tentang ibadah yang
berbunyi:*°

AV s s asiy s Ol Sl 3 LY
“Pada dasarnya penetapan tentang masalah ibadah
adalah batal (tidak shah), sehingga ada dalil yang
memerintahkannya”.

Maksud kaidah di atas adalah bahwa dalam masalah
ibadah tidak ada kewgjiban melakukan apapun terkecuali
didasarkan pada dalil yang memerintahkan. Maka dari itu
seseorang tidak boleh merekayasa tentang ibadah apapun,
selain dirdasarkan pada nash. Alasan ini pula yang
menyebabkan ia menentang qiyas, karena khawatir akan
menciptakan syari’at baru yang membahayakan orang lain.

. Larangan berlebihan (israfj dalam beribadah

Pada dasarnya prinsip syariat Islam adalah tidak
menyulitkan, fleksibel, memudahkan bagi umatnya, dan
menjaga keseimbangan hidup (i’tidal) antara dunia dan
akhirat. Misalnya; antara bekerja dan beribadah, individu dan
sosial, habl/ min Allah (hubungan antara manusia dengan
Allah) dan habl min an-nas (hubungan antar sesama manusia).

Dalam prakteknya, sering terjadi gambling, yaitu
kecenderungan pada salah satu aspek, akibat tidak menjaga

keseimbangan hidup. Misalnya, mengulang-ulang dalam

“Ibn al-Qayyim, /”/am al-Muwaqqi’in ....., 11, 334.
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bersuci, memanjangkan doa setelah salat, mengulang dalam
berniat, sehingga mempersulit diri. Cara seperti ini
bertentangan dengan prilaku Nabi, sebagaimana disebutkan
dalam hadis berikut:**

RIUPIWIN PY CLaJ\ Sl e G55
"Cukuplah untuk mandi satu sa’(air) dan berwudhu memakai
satu mud (air)” (HR. Ahmad).*

Makna hadis di atas adalah larangan berlebihan dalam
bersuci baik pada waktu mandi maupun wudhu. Sebaliknya
berbuat israf termasuk larangan karena merupakan bagian dari
tipu daya setan, baik bersifat pasif maupun aktif. Jika pada diri
seseorang yang dominan adalah sifat aktif, maka akan terjadi
israf. Apabila yang dominan adalah sifat pasif, maka dapat
melemahkan dalam melaksanakan perintah Allah.*

Ibn al-Qayyim memaknai hadis di atas tidak hanya
berbuat sederhana dalam berwudhu, tetapi juga menyangkut
beberapa hal, yaitu:**Pertama, menghindari dua lembah
kesesatan, yaitu; merendahkan kewajiban dan berlebihan
dalam menjalankan ibadah.

Kedua, di antara sebab yang meremehkan kewajiban

adalah terkait persoalan biologis, seperti; makan, minum, dan

! Tbn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ....., Juz 11, 334
B *2 Imam Ahmad, Musnad Ahmad, hadis nomor 14976. Maktabah
as-Syamilah, Tt. Juz 23, 227.
“Ibn al-Qayyim, IgZaéah al—La{sz’ZH (terj.) ....., 193.
*Ibn al-Qayyim, [gasah al-Lahfan (terj.)...., 194.
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berpakaian, sehingga membahayakan kesehatan badan dan
jiwa. Ketiga, ada kelompok yang merendahkan para nabi dan
ahli waris (ulama), bahkan sampai tega membunuh. Tetapi di
sisi lain ada pula kaum yang melampaui batas penghormatan
terhadap mereka hingga mendewakannya.

Keempat, kelompok yang menghiraukan pergaulan antar
sesama manusia, dengan ‘uzlah, seperti; menghindari salat
jama‘ah, jihad, mencari ilmu. Sebaliknya ada pula yang
melampaui batas pergaulan, terjerumus dalam kezaliman,
kemaksiatan dan dosa. Mereka enggan mencari ilmu yang
bermanfaat.

Kelima, kelompok yang menghiraukan Sunah Rasulullah,
seperti menghindari pernikahan. Sebaliknya ada pula yang
berlebihan hingga sampai melakukan hal-hal yang diharamkan,
seperti memelihara Aarem. Keenam, kelompok umat manusia
yang dengan sengaja merendahkan para ahli ilmu serta
berpaling dari padanya. Sebaliknya, ada pula sebagian orang
yang melampaui batas hingga menghalalkan apa yang
diharamkan atau sebaliknya. Mereka lebih mendahulukan
perkataan para ahli ilmu atas Sunah nabi yang benar .

Ketujuh, ada ahli kalam yang terlalu rasional,
merendahkan derajat Allah (mu tazilah). Ada pula kaum yang
berlebihan hingga mengatakan bahwa mereka tidak mampu
melakukan suatupun, hanya Allah yang melakukan perbuatan-
Nya (Jabariyyah). Kedelapan, ada kelompok yang mengatakan
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Tuhan tidak berada di dalam diri makhluk-Nya (wahdah al-
wujud). Sebaliknya ada pula yang melampaui batas hingga
mengatakan bahwa Allah berada di setiap tempat dengan Zat-
Nya (pantheisme).

Kesembilan, ia mengkritik orang yang berprinsip adanya
syafa’at (pertolongan) secara mutlak pasti diberikan kepada
hamba Allah tanpa seizin-Nya. Padahal syafa’at Nabi dan para
ahli syafa’at juga atas seizin Allah. Yang termasuk kelompok
ini adalah ; murji’ah, khawarij, dan Syi’ah.

Kesepuluh, ada kelompok yang memusuhi ahl al-bait
(keluarga Nabi), sampai membunuhnya. Namun ada sebagian
kaum muslimin yang berlebihan, ahl al-bait (keluarga Nabi)
memiliki keistimewaan nubuwwah (kenabian). Misalnya sifat
ma’sum (terbebas dari dosa) dan u/uhiyyah (ketuhanan).*

Pada prinsipnya sikap israf dalam segala memang
dilarangnya, karena akan berdampak negatif, yaitu
ketidakseimbangan hidup. la mengaitkan hal ini dengan hadis

lain sebagai berikut; *°
Ju.é, JJ.MJY Ju.ﬁ ’L.,aj.'lg Ry Jrwwy 0 ('-l—sﬁ 4“35\ J}M) o
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“Bahwasanya tatkala Rasulullah Saw., berjalan dengan Sa’ad,
ketika itu ia sedang berwudhu’ (sambil mengulang-ulang), lalu

“Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Mukhtasar Zad al-Ma’ad, (terj.),
(Jakarta: Akbar, 2008), 223. B _
*Ibn al-Qayyim, Mukhtasar Zad al Ma’ad...., 193.
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beliau menegur dan bersabda: “Janganlah terlalu berlebihan.
Lalu Sa’ad bertanya apakah juga untuk air termasuk
berlebihan? la menjawab:“Ya®, meskipun engkau berada di
sungai yang mengalir airnya” (HR. Ibn Majah).*’

Hadis di atas menerangkan tentang perintah bersuci secara
sederhana, meskipun termasuk ajaran terpenting, tetapi tidak
dapat dijadikan alasan mempersulit diri dengan memperberat
dalam ibadah.

Setelah diteliti sanadnya, hadis di atas diriwayatkan Ibn

Majah sebagai berikut:*®

Pt
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“Telah menceritakan hadis kepada kami Muhammad bin
Yahya, ia berkata, telah menceritakan kepada kami Qutaibah,
ia berkata, telah menceritakan kepada kami Ibn Lahi’ah dari
Huyai bin Abdillah al-Ma’afiri, dari Abu Abdurrahman al-
Hubuli, dari Abdillah bin ‘Amr, bahwasanya pada waktu
Rasulullah berjalan dengan Sa’ad ketika dia sedang berwudhu
lalu beliau bersabda; “Apakah yang kau ketahu tentang israf?
Dia berkata : Apakah di dalam wudhu ada israf? Beliau
bersabda: Ya, meskipun engkau di sungai yang mengalir
airnya”.

*"Imam Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, (Damaskus: ‘Isa al-Halabi,
tt.), Juz I, 147. _ B
8 Imam Ibn Majah, Sunan Ibn Majah ..., Juz 1, 147.
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Jadi sanadnya mutasil, karena perawinya bersambung

sampai kepada Nabi Saw. Selain itu perawinya tergolong adil
dan kuat hapalannya, hadisnya termasuk magbul. lbn al-
Qayyim juga mengatakan, larangan berlebihan menggunakan
air juga dilakukan kaum Tabi’in, tidak hanya di masa Nabi dan
Sahabat saja. Sebagaimana kisah yang dialami ‘Abdurrahman
bin Ata', ia berkata, (artinya):
"Aku telah mendengar Sa'id bin Musayyab berkata: “Saya
memiliki rikwah (gelas) yang berisi setengah mud atau
semisal, lalu aku buang air kecil dan berwudhu dengannya,
tetapi masih tersisa sedikit”.Lalu Abdurrahman menambahkan,
ku beritahukan kepada Sulaiman bin Yasar, kemudian ia
berkata, “Ukuran yang sama juga cukup untukku".
Abdurrahman juga berkata, ‘“Hal itu ku beritahukan pula
kepada Abu Ubaidah bin Muhammad bin ‘Amar bin Yasir”,
lalu ia berkata, “Demikian yang kami dengar dari para sahabat
Nabi”.*

Keterangan Tabi’in di atas dapat dipahami bahwa mereka
sangat memperhatikan larangan berbuat israf meskipun hanya
dalam pemakaian air. Hal ini menunjukkan bahwa Kketika
memahami hadis tidak hanya memakai dasar ayat, hadis Nabi,
dan pendapat Sahabat, tetapi juga memakai gaul Tabi’in.

f.  Menggadha haji dan puasa orang lain

Masalah gadha dibahas dalam tema tentang urgensi ‘lat

dalam masalah Sunah, seperti menggadha haji dan umrah

terhadap anggota keluarga. Ini merupakan salah satu persoalan

4 Imam Ibn MTcljah, Sunan Ibn nga]] . duz 1, 147.
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ibadah yang mendapat perhatian Ibn al-Qayyim, termasuk
menggadha, dan puasa.*’Menurutnya, masalah ini penting
dibahas karena secara lahiriah bertentangan dengan tanggung
jawab seseorang terhadap amal perbuatannya. Namun setelah
dikaji mendalam, justru berbanding lurus dengan prinsip rasio.

Menurut lbn al-Qayyim, dasar perkara tentang ibadah
harus bersumber pada dalil naq/ jika tidak ada maka
hukumnya tidak shah. Misalnya, haji dan puasa berlaku gadha
terhadap ahli waris, hal ini didasarkan pada hadis tentang

perintah menggadha haji sebagai berikut:>*

JB €581 ol JUBs € aie il ade 0pS by =) O

.MJ&?WJ>&¢,\6&QL{}J¢%\J\3 L
“Pada suatu hari ada seseorang bertanya kepada Rasulullah:
“(Wahai Nabi) bahwasanya ayahku telah masuk Islam tetapi
usianya sudah tua, maka tidak mampu naik kendaraan untuk
berhaji, padahal ibadah itu wajib baginya. Lalu apakah saya
harus menghajikannya? Kemudian beliau menjawab: “Apakah
engkau anak yang tertua? Ia menjawab;”Ya”. Lalu beliau
menanyakan apakah engkau tahu seandainya ayahmu

memiliki hutang lalu kamu yang membayarnya ?la menjawab:
“Ya”‘

Hadis di atas menjelaskan tentang kewenangan

menggadha haji orang tua atau keluarga yang belum

> Ibn al-Qayyim, 7 i];m al-Muwaqqi’in ....., Juz 1, 152. Imam
at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi ...., hadis 930.
*! Ibn al-Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’in ....., Juz 1, 153.
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menjalankan padahal ia tergolong mampu (istita’ah). Masalah
ini telah disepakati para ulama, termasuk lbn al-Qayyim.
Meskipun dikenal sebagai salah satu ulama yang sangat tegas
menentang prinsip gadha dalam ibadah, tetapi ia juga
menerima hukum gadha, apabila dasar hukumnya kuat.>®

Penerimaan lbn al-Qayyim terhadap gadha ibadah puasa
dan haji di atas menunjukkan bahwa dalam masalah ibadah ia
sangat kuat berpegang pada nash, meskipun terkenal rasional.
Menurutnya ibadah, dalil yang dijadikan pedoman adalah
wahyu baik berupa ayat maupun hadis sahih. Misalnya
menggadha salat, menurut ia karena tidak dijelaskan oleh nash
dengan jelas, maka ia menolak gadha salat. Oleh karenanya
tidak bisa beramal dengan dalil yang tidak jelas.

Untuk memperjelas masalah di atas, ia juga mengutip ayat
222 S. Al-Bagarah sebagai perbandingan, bunyinya sebagai
berikut:>
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“Mereka bertanya kepamau tentang haid. Katakanlah ia adalah
suatu penyakit, maka jauhilah wanita (istri) yang sedang haid,”

Ayat di atas menerangkan perintah menjauhi wanita yang

sedang haid karena termasuk penyakit. Hal ini sangat logis

>2 Ibn al- Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’, 111 L Juz 1, 153.
>3 Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in...., 1, 152. Al-Qur’an dan
Terjemahnya ..., 23.
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bahwa orang tersebut termasuk sedang mengeluarkan penyakit,
sehingga haram didekati. Hal ini menunjukkn bahwa syari’ah
sesuai dengan rasio.

Adapun penggunaan rasio untuk memperkuat dalil sangat
penting guna meneguhkan hati, bukan menetapkan hukum.
Misalnya, meninggalkan salat bukan karena hilang akal,
melainkan lalai terhadap perintah agama. Perbuatan ini
termasuk dosa besar, karena meremehkan perintah agama,
pelakunya harus bertaubat atau dikenakan ¢a *zir.

Demikian juga mencari alasan tentang pelaksanaan badal
(pengganti) haji kepada ahli waris. Menggantikan puasa orang
tua karena uzur. Pengalihan tanggung jawab kepada ahli waris
sangat logis karena terkait dengan harta warisan.>*

Hukum menggadha puasa menurut para ulama termasuk
Ibn al-Qayyim adalah wajib, sebagaimana menggadha haji.
Hal ini didasarkan pada hadis Rasulullah Saw., melalui riwayat
Muslim sebagai berikut:

Llee |4l -W‘&‘J)MJQO?‘W‘UJQ P
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“Dari Umar bin Khattab Ra., pada suatu ketika ia bertanya
kepada Nabi Saw.,:“Wahai Rasulullah, saya telah melakukan

sesuatu yang sangat besar dosanya, yaitu mencium istri dalam
keadaan berpuasa. Lalu ia berkata kepadanya: “Apakah

> Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ....., Juz 1, 152.

225



membatalkan puasa kalau kamu berkumur dengan air padahal
dalam keadaan berpuasa? Aku menjawab:“Tidak apa-apa
melakukan perbuatan seperti itu! Kemudian Rasulullah
bersabda; “Lanjutkan puasa kamu”. (HR. Muslim).*®

Hadis di atas menjelaskan tentang kewenangan mencium
istri dalam keadaan puasa, bukan terkait dengan hukum
berkumur bagi orang yang berpuasa. Namun dalam
menjelaskannya Nabi menganalogikan antara puasa dengan
berkumur, dimaksudkan untuk mempermudah pemahaman.

Jadi, dalam memahami makna hadis berbentuk analogi
tidak bisa dipahami secara tekstual, karena yang dimaksud
pembicara bukan arti lahiriyah, melainkan maknanya. Maka
pemahaman hadis secara kontekstual sangat tepat dipakai
dalam memahami tipologi hadis seperti itu.

g. Cara Melempar Jumrah

Melempar jumrah (batu) termasuk bagian dari wajib haji,
yaitu salah satu perkara yang harus dikerjakan dalam rangkaian
ibadah haji. Konsekwensinya jika ditinggalkan maka tidak
shah, terkecuali membayar dam (denda). Adapun
pelaksanaannya dilakukan setelah wukuf di Arafah dengan
bermalam di Mina, sarana yang dipakai adalah kerikil yang ada
di sekitar lokasi.*®

*Imam Muslim an-Naisaburi, A/-Jami’ as-Sahih, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1988), Juz I, 510.

*Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru
Algressindo, 2000), 260.

226



Menurut Ibn al-Qayyim,*” teknik melempar jumrah sangat
simpel dan mudah dipraktekkan, tetapi pada kenyataannya
timbul kesulitan, karena sikap israf. Bahkan terjadi perbuatan
khurafah, sehingga dapat menimbulkan kecelakaan, atau
merusak akidah.

Ibn al-Qayyim menjelaskan bahwa sikap di atas tidak
sesuai dengan prinsip Nabi, karena cara melempar jumrah
sangat praktis, dilakukan dengan tujuh batu kerikil. Hal ini
didasarkan pada sebuah hadis ketika Rasulullah berangkat ke
tempat di ‘Agabah untuk melempar jumrah, ia masih duduk di

atas unta, lalu bersabda;
31 8okl ap o5 ol 58 oho ) S 1B atsle e

Ol Bt 2 IS mezdl )
“Dari Aisyah Ra., ia berkata: ‘“Pada waktu Nabi Saw.,
tinggal di Mina selama hari tasyrik, ia melontar jumrah
tepat ketika matahari condong ke sebelah barat, tiap-tiap
jumrah dilontarkan dengan tujuh batu kecil.” (HR. Al-
Bukhari).*®
Menurut Ibn al-Qayyim makna hadis di atas cukup jelas,
karena lafaznya muhkam, yaitu lafaz yang sudah jelas
maknanya, dikerjakan pada hari tasyrik, waktunya pada waktu
matahari di atas kepala, dan dilakukan dengan tujuh kerikil.
Untuk memperkuat makna hadis tersebut, ia juga mengaitkan

dengan S. Al-Bagarah ayat 286 yang berbunyi sebagai berikut:

*"Tbn al-Qayyim, / lam al-Muwaqqi .. 1, 277.
8 Al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih...., Juz 11, 178.
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“Allah tidak akan membebankan kepada hamba-Nya selain
sebatas kemampuan”.*®

Jadi, berdasarkan makna ayat di atas dalam melampar
jumrah tidak diperbolehkan memaksakan kehendak yang dapat
mempersulit diri atau mengancam keselamatan jiwa. lbn
al-Qayyim juga mengaitkan dengan hadis larangan berbuat
israf, karena dalam prakteknya mengambil batu untuk berbagai
keperluan, tidak hanya ibadah. Perbuatan ini dapat
menimbulkan kecelakaan, membuang waktu, dan menibulkan
khurafat.®

Berangkat dari pemahaman di atas, ia dikenal sebagai
tokoh gerakan puritan Islam abad pertengahan Hijriyah. Yaitu
gerakan pemurnian dalam Islam dengan maksud menjaga
kemurnian ajaran dengan mengembalikan pada al-Qur’an dan
Hadis. Meskipun demikian juga terkenal seorang yang
rasional.

h. Larangan Wanita Salat Berjama’ah di Masjid

Pembahasan ini terdapat dalam bab salat berjama’ah bagi

kaum wanita. Menurut Ibn al-Qayyim salat berjama’ah

hukumnya sunnah mu’akkadah, yaitu sunah yang dikuatkan

) Al-Qur’an dan T erjemahnya ....,72.
* Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in .....,1991. Juz 11, 278.
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pelaksanaannya, baik bagi kaum laki-laki maupun perempuan.

Hal ini didasarkan pada hadis Nabi sebagai berikut:®
ﬁ\ °b)) .2\2—).5 U’"u’“:"'c) c«q Jall S0 o0 J.a_a} ?A.GL»;L‘ Mo

(391>

“Pahala salat berjama’ah dibanding salat sendirian akan

dilipatgandakan sampai dua puluh tujuh derajat” (HR. Abu
Dawud).®

Makna hadis di atas adalah perintah salat berjamaah bagi

umat Islam secara umum baik laki maupun perempuan. Terkait

dengan perintah salat, dalam hadis lain Nabi menganjurkan

kaum wanita salat di rumah, bahkan dilakukan berjama’ah.

Sebagaimana dikutip Ibn al-Qayyim pada kitab 777am,

bahwasanya Nabi bersabda :
S 5 O Layselg W 03 05 U3 U Jrog L 3 ayen o
(A~ olgy) Layls

“Bahwasanya Rasulullah Saw., pada suatu ketika tatkala
mengunjungi rumah salah satu istrinya lalu menyuruh seorang
sahabat menjadi muazin, setelah itu kemudian memerintahkan
istrinya menjadi imam di rumah”. (HR. Ahmad).%

Hadis di atas mengandung maksud perintah salat jama’ah
di rumah bagi kaum wanita. Dilihat dari segi diterimanya,

tersebut termasuk hadis magbul, yaitu hadis yang diterima

'Tbn al-Qayyim, /’/am a]-Muwaqgi’I_'il s 1991, Juz 11, 377.
%2 Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud..., Juz I, 151.
%Imam Ahmad, Musnad Ahmad, (Maktabah Asy-Syamilah, Tt.),

hadis nomor 27283.
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periwayatannya, karena sanad dan matannya terpenuhi syarat.
Dengan demikian posisi hadis di atas mentakhsis terhadap
terhadap hadis sebelumnya.

Selain mengaitkan dengan hadis di atas, Ibn al-Qayyim
juga mengaitkan dengan hadis lain, yaitu larangan beraktifitas
di luar rumah, kecuali bertakziyah, dan salat berjama’ah.
Bunyinya sebagai berikut:®*

gl §f 5l 3 V) s 2 g 5 Y
“Tidak baik bagi kaur;1 wanita (berku/mpul di tempat ur/num),

kecuali di dalam salat atau menengok jenazah.”
Makna hadis di atas adalah larangan berkumpul di

tempat umum bagi kaum wanita selain pada dua hal, yaitu;
salat berjama’ah dan ta’ziyah. Dengan demikian posisi hadis di
atas memperkuat (fagrir) terhadap hadis perintah salat
berjama’ah.

Cara memahami hadis harus dilakukan munasabah
(menghubungkan) antara hadis yang satu dengan lainnya yang
terdapat kesamaan arti. Hal ini disebabkan hakekat seluruh
hadis Nabi saling menjelaskan antara yang satu dengan
lainnya, bukan bertentangan.

Menurut Ibn al-Qayyim, kepemimpinan wanita dalam
salat berjama’ah bukan berarti diperbolehkan menjadi

pemimpin publik, sebab substansi antara keduanya berbeda.

“Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ....., 1991, Juz 1I, 271.
Imam Ahmad, Musnad Ahmad, (Al-Maktabah asy-Syamilah) hadis
nomer 24375.
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Salat berjama’ah konteksnya ibadah yang tidak membutuhkan
keahlian khusus, sedangkan pemimpin publik terkait dengan
masalah muamalah yang memerlukan berbagai keahlian.

Bagi kaum wanita, menjadi pemimpin publik tidak
diperkenankan, karena akalnya lebih rendah dari kaum
laki-laki, emosinya juga seringkali tak terkendali. Untuk
memperjelas pendapatnya, Ibn al-Qayyim mengutip hadis
larangan bagi wanita menjadi pemimpin dalam pemerintahan
yang berbunyi:®

STl waal g 8 elis o
“Suatu kaum tidak akan bahagia apabila menyerahkan
kepemimpinan kepada seorang wanita” (HR. al-Bukhari).*®

Makna hadis di atas adalah larangan kepemimpinan
wanita secara umum. Ibn al-Qayyim membatasi larangan ini
hanya ditujukan pada kepemimpinan yang bersifat urgen,
seperti imam, khalifah, kepala negara, sultan, amit, dan hakim.
Sedangkan memimpin yang tidak urgen seperti imam salat di
rumah, menjadi saksi dalam jual beli, perawi hadis, maupun
menjadi mufti diperbolehkan.

Jadi, hadis larangan kepemimpinan wanita di atas
membatasi peran wanita sebagai imam negara bukan salat
berjama’ah. Dengan demikian posisinya sebagai takhsis

terhadap hadis anjuran berjama’ah terhadap kaum wanita.

Ibn al-Qayyim, /"/am al-Muwaqqi’in......,1991. Juz 111, 378.
% Ymam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih ..., Juz VI, 8.
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2. Metode Pemahaman Hadis Ibadah
a. Metode Pengutipan Hadis

Sebagaimana disebutkan di muka, hadis-hadis yang
dijadikan sampel dalam masalah ibadah adalah tentang niat,
salat di atas kubur, larangan mengadakan perayaan (haul), lupa
dalam berpuasa, menggadha haji dan puasa, larangan salat
berjama’ah bagi wanita, dan tata cara melempar jumrah.
Beberapa contoh hadis itu termasuk masalah actual, karena
selalu dibahas pada setiap waktu. Misalnya, masalah niat sangat
signifikan dalam menggerakkan semangat untuk mewujudkan
cita-cita yang positif, baik di bidang sosial, ekonomi, maupun
keagamaan. Salat di atas kubur juga mengandung persoalan
menarik, karena banyak tempat pemakaman yang beralih fungsi
menjadi tempat umum.

Kemudian perayaan di atas kubur (Zaul) juga merupakan
fenomena menarik, karena sering dilakukan masyarakat sejak
zaman klasik hingga modern, seperti di tanah air. Tradisi ini
tidak lapuk karena hujan, tidak lekang oleh terik matahari.
Selanjutnya, lupa menjalankan ibadah puasa dan haji juga
menarik dikaji, karena terkait dengan praktek ibadah sehari-hari
yang terjadi setiap tahun. Menggadha haji menjadi trending
topic dalam ibadah masa kini yang dikemas dalam bentuk bisnis
perjalanan haji dan umrah.

Demikian pula larangan berjamaah bagi wanita di tempat

umum, menarik dibahas karena fenomena yang terjadi banyak
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masjid zaman sekarang selalu ramai dipenuhi kaum wanita.
Kemudian masalah yang lain adalah cara melempar jumrah
dalam ibadah haji sering menimbulkan bencana kemanusiaan.
Metode pengutipan hadis niat yang dilakukan Ibn
al-Qayyim pada subbab A bab IV di atas, tidak disebutkan
riwayatnya pada satu tempat, tetapi disebutkan pada tempat lain,
karena berulangkali dikutip. Misalnya riwayat al-Bukhari,
sedangkan sanadnya tidak dicantumkan secara lengkap.
Setelah ditelusuri sistem sanadnya, hadis niat di atas
adalah sebagai berikut :*
oot W JB Oliaw Las Jﬁﬁj\dﬁﬁwd%&y LS
o iedle ae al el el et e B LY dnn
A e we B oy Olad) e st sk 2l o6y
Sl JeeW 1) g Wy ade &) Jo A1 Jse) s J6
el ) ol L 1o ] i IS b 555 Lo L0l ST L
(S olyy) ad] e Lo 1] @ mgs LS,
“Telah menceritakan kepada kami Al-Humaidi Abdullah bin
Zubair, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dia berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Said al-Ansari, telah
menceritakan kepada kami Muhamad bin Ilbrahim at-Taimi,
bahwasanya ia mendengar dari Algamah bin bin Waqgqas al-Laisi,
dia berkata saya mendengar Umar bin al-Khattab Kketika

berkhutbah di atas mimbar ia berkata: Saya mendengar Rasulullah
Saw., telah bersabda: ”Sesungguhnya segala amal perbuatan itu

57 Imam al-Bukhari, A/-Jami’as-Sahih ..., Juz 1, 3.
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bergantung pada niat, dan sesungguhnya segala perkara
bergantung pada apa yang diniatkannya. Siapa saja yang berhijrah
karena dunia maka hanya akan memperoleh keduniaan saja. Siapa
yang berhijrah karena wanita hanya akan menikahinya. Hijrah itu
bergantung pada niatnya.”

Sanad di atas menunjukkan kelengkapannya hingga sampai
kepada Nabi. Dilihat dari kualitasnya, hadis tersebut tidak
diragukan kesahihannya, seperti perkataan Ibn al-Hajar bahwa
para perawinya adil dan dabit. Sedangkan matannya tidak
bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis sahih. Dengan demikian
termasuk sahih, dapat dijadikan hujah, serta harus diamalkan.

Kemudian hadis tentang larangan salat di atas kubur, ia
juga menjelaskan derajat kesahihannya. Kemudian setelah
ditelusuri, ternyata sanadnya lengkap sampai kepada Nabi,
derajanya sahih, melalui riwayat Imam Muslim.®Bunyinya
sebagai berikut ;

B N Hm‘ ISk sl g Gl G

V_L,pﬂ\.U\ Jsiy J .6 ngsd\ Lz d‘u—“‘*l-’ :J.ch\MJJLS
) et N e e 1,y

"Ali bin Hujrin as-Sa’di telah menceritakan kepadaku, Al-Walid
bin Muslim telah menceritakan kepadaku, dari lbn Jabir, dari Busr
bin ‘Ubaidullah dari Wasilah dari Abu Marsad al-Ganawi dia
berkata:” Rasulullah Saw., telah bersabda: ”Janganlah kamu
sekalian duduk di atas kubur dan jangan pula mengerjakan salat
menghadap ke arahnya.” (HR. Imam Muslim).

(jxlmam Muslim, A/-Jami’ as-Sahih, (Beirut: Dar al-Thya
at-Turas, Tt.), hadis nomor 1613.
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Dengan demikian keterangan Ibn al-Qayyim di atas
menunjukkan kebenaran bahwa riwayat yang dikutip termasuk
hadis magbul, dapat dijadikan hujah.

Adapun hadis larangan haul yang dipakai Ibn al-Qayyim
juga tidak dicantumkan sanadnya secara lengkap. Kemudian
setelah diteliti ternayata sanadnya bersambung sampai Nabi.

Secara lengkap sanadnya adalah sebagai berikut:

o AT U gl Ul anls o S ol U gldgll degl Uyt

gl oo 95 gl ol el 86 e Je o T30 JB fLo

ooty ke B Lo B Jamy JB 2 JB 8un G e 5pil dnn

3 SN OB e Iskos e (558 19kaE Ny o3 +STse I9laZY
() oy ) oS o

“Abu Ali ar-Rauzabali (bercerita) telah meriwayatkan hadis
kepadaku, Abu Bakar bin Dasah telah meriwayatkan hadis
kepadaku, Abu Dawud telah meriwayatkan kepadaku, Ahmad bin
Salih telah meriwayatkan kepadaku, dia berkata: “Saya telah
membacakan hadis (gira’ah) di depan Abdullah bin Nafi’, Ibn Abi
Zi’b ia telah menceritakan kepadaku dari Sa’id al-Miqbari dari
Abu Hurairah (dia) berkata: “Rasulullah Saw., telah bersabda:
”Janganlah engkau menjadikan rumahmu sebagai tempat seperti
kuburan (sunyi). Sebaliknya jangan pula engkau jadikan kuburan
sebagai tempat perayaan (‘7d), bersalawatlah kepadaku, karena
salawatmu kepadaku akan sampai dimana saja kamu berada”.
(HR. Al-Baihagi).®®

“Imam al-Baihaqi, Suman al-Baihagi, (Riyad: Maktabah
ar-Rusyd li an-Nasyr, 2003), Juz 6, 52.
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Adapun sanad hadis larangan berbuat israf dalam ibadah

sebagaimana diriwayatkan Abu Dawud sebagai berikut:

s O Balai gl e (G dame Lol U Lol pvse iU
o o sl el Sl ) ol ok an) e ke oy A
et S U e w By Bkl Lo o b e Ll 13 2

Jselall (3 Ogdins b V) sda (3 05w & 1 s oo A J s,

(39313 ) olg)) slellly

“Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami, Hammad
telah menceritakan kepada kami, Sa’id al-Jurairi _telah
menceritakan kepada kami, (hadis) dari Abu Ni’amah,
bahwasanya Abdullah bin Mughaffal mendengar anaknya sedang
berdoa: “Ya Allah sesungguhnya aku memohon (kepada-Mu)
sebuah istana putih yang ada di sebelah kanan syurga pada waktu
aku memasukinya. Lalu dia berkata:“Syurga mana yang kamu
inginkan wahai anakku? Mintalah syurga dengan terlebih dahulu
kamu meminta ampun dari siksa api neraka, sebab aku pernah
mendengar Nabi Saw., bersabda: “Besuk akan ada sekelompok
umat ini orang yang melampaui batas dalam bersuci dan
berdoa”(HR. Abu Dawud).

Sanad hadis israf yang lain adalah ketika berlimpah air

seperti mandi di sungai sebagai berikut; "
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Imam Abu Dawud, Sunan Ab?QEWEd . Juzl, 24,
""Imam Ibn Majah, Sunan Ibn Majah ..., Juz 1, 147.
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Kedua sanad di atas termasuk bersambung kepada Nabi,
perawinya juga tergolong kuat, sehingga termasuk makbul,
sehingga dapat dijadikan hujah. Isinya tentang larangan bersuci
dan berdoa yang tidak seimbang, sehingga mengganggu aktifitas
pokok lainnya. Pola hidup seperti ini menyebabkan
ketidakmampuan dalam menghadapi problematika yang ada.
Padahal ajaran Islam bersifat wasatiyyah (moderat) antar dunia
dan akhirat.

Kemudian sanad hadis menghajikan orang lain, setelah
ditelusuri ternyata diriwayatkan Imam at-Tirmizi'? dalam kitabnya

Al-Jami’ as-Sahih dengan sanad sebagai berikut:
o’éuadw‘oﬁwo‘@%wbwgﬁwﬁUb
g e B o STl i)y Gl e el e e

\
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“Yusuf bin Isa telah meriwayatkan hadis kepadaku, Waki’ telah
menceritakan kepadaku, dari Syu’bah, dari an-Nu’man bin Salim,
dari ‘Amr bin ‘Aus, dari Abu Razin al-‘Ugbari bahwasanya ketika
ia mendatangi Nabi Saw., kemudian bertanya: “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya ayahku seorang yang sudah tua, ia tidak mampu
mengerjakan haji dan juga umrah, karena tidak mampu naik
kendaraan. Keadaan begini (hukumnya) bagaimana? Kemudian

_ 721mgm at-Iir_miz—i, Al-Jami’ as-Sahih Sunan at-Tirmizi, (Beirut:
Dar al-Garbi al-Islami, 1998), hadis nomor 930.
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beliau bersabda: “Berhajilah untuk ayahmu, lalu kerjakan ‘umrah”
(HR. At-Tirmizi).

Sanad hadis di atas termasuk kategori muttasil, karena
bersambung sampai kepada Nabi, perawinya juga adil, terbebas
dari syaz dan ‘illat. Dengan demikian telah memenuhi derajat
hadis magbul. Hal ini menunjukkan bahwa Ibn dalam mengutip
hadis ibadah sebagai dasar pengambilan hukum termasuk teliti.

Ibn al-Qayyim memang memperhatikan derajad hadis yang
dijadikan dasar, meskipun terkadang tidak menyebutkan
derajadnya. Cara seperti ini bukan berarti tidak penting,
melainkan karena pertimbangan kepraktisan, sehingga ketika
hadis tersebut sudah masyhur kemagbulannya tidak disebut
derajatnya. Padahal sangat penting bagi kalangan ulama hadis,
apakah berderajad sahih dan hasan.

b. Metode dan Pendekatan Pemahaman

Setelah  memperhatikan  pemaparan tentang cara
pemahaman hadis ibadah di atas, nampak sistematika pemahaman
yang dilakukan Ibn al-Qayyim ialah; (1) berangkat dari tema yang
berangkat dari yang terjadi di masyarakat, (2) melakukan
munasabah (korelasi) dengan ayat dan hadis terkait, (3) mengutip
pendapat para Sahabat (jika diperlukan), (4) Mengaitkan dengan
peristiwa yang terjadi pada masa Nabi (asbab al-wurud), (5)
Penyimpulan untuk memecahkan persoalan yang terjadi.

Metode pemahaman di atas termasuk kategori maudu’,

karena berangkat dari tema tertentu dan cara pembahasannya
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dilakukan secara komprehensif dan integral. Penerapan metode ini
sesuai dengan al-Qur’an tentang perintah menjalankan ajaran

Islam secara total, yang berbunyi sebagai berikut :
B Ll (3 kot o) fgaal ) Lol

“Wahai orang-orang beriman, masuk Islamlah kamu sekalian
secara total”.

Makna ayat di atas adalah tentang perintah mengamalkan
ajaran Islam secara total, bukan parsial. Agar dapat memahami
makna ajaran secara utuh tersebut diperlukan metode
pemahaman yang membahas suatu persoalan secara menyeluruh.
Hal ini sesuai dengan tujuan penggunaan metode maudhu’i yang
didasarkan atas dua hal, yaitu; pertama, dapat menghindari dari
bentuk pemahaman parsial (juz’iyyah). Kedua, menghindari
pengaruh subyektifitas individu dalam memahami hadis.

Dalam memahami hadis niat, salat di atas kubur, haul,
menggadha haji, menggadha puasa, dan melempar jumrah ia
terfokus pada arti teks. Bentuk pemahaman seperti ini termasuk
kategori tekstual, karena lebih mendasarkan pada arti teks
daripada konteks hadis.Pemahaman tekstual dalam masalah
ibadah memang sangat tepat, sebab dasarnya perintah bukan ilat.

Adapun masalah haul dan cara melempar jumrah
dipahami secara kontekstal, karena didaasrkan pada keadaan

yang ada. Pola pemahaman seperti ini sangat tepat karena

" Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., 50.

239



masalah tersebut tidak termasuk ibadah mahdhah, sehingga
perlu melihat situasi dan kondisi.

Kemudian terkait dengan pendekatan yang dipakai dalam
memahami hadis, dalam memahami hadis larangan haul dan
israf lebih terfokus pada arti lafaz, atau berdasar kaidah
kebahasaan (pendekatan sintaksis) atau menggunakan kaidah
lugawiyyah. Misalnya melihat kalimat yang ada, jika yang
dipakai berbentuk amar, artinya perintah atau anjuran.
Sebaliknya, kalimat an-nas (larangan), menunjukkan arti
keharaman (at-tahrim) atau makruh. Sebagaimana disebutkan
dalam kaidah Ushul ":

el ) 3 Y
“Pada dasarnya suatu larangan itu hukumnya mengarah pada
keharaman.”

Selain pendekatan kebahasan, ia juga memakai
pendekatan filosofis, yaitu pendekatan yang berangkat dari
alasan secara rasio dibalik makna yang ada. Misalnya, larangan
salat di atas kubur karena menghargai penghuni kubur,
menggadha haji dan puasa terkait dengan hak warisan, larangan
israf terkait dengan prinsip kemudahan.

Pendekatan lain yang dipakai dalam memahami hadis
ibadah adalah sosio kultural, yaitu pendekatan yang melihat

perkembangan sosial budaya di masyarakat sebagai dasar

"Abd al-Wahab al-Khalaf, //mu Ushul Figh, (Semarang: Dina
Utama, 1994), 3.
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pertimbangan dalam memahami hadis, seperti; tradisi
keagamaan, sistem budaya, sistem sosial, ekonomi, dan politik
yang ada. Pendekatan seperti ini juga dinamakan pendekatan
socio antropologis.

Dengan pendekatan di atas dapat diketahui cara
mempraktekkan niat, bersuci, berdoa setelah salat, melempar
jumrah, dan berjama’ah. Tanpa melihat fenomena di lapangan
tidak mungkin menerapkan pemahaman yang tepat dalam
memaknai sebuah hadis. Pendekatan seperti ini mengandung dua
makna; pertama, untuk menghindari bentuk pemahaman secara
tekstual, menuju pemahaman kontekstual (fahm an-wagi’).
Kedua, mampu menjawab persoalan yang dihadapi masyarakat
secara tepat, sehingga eksistensi hadis dapat dirasakan
manfaatnya secara langsung.

c. Corak Pemahamannya

Berpijak pada teori di dalam bab Il11, bahwa mengetahui
corak pemahaman seseorang tentang hadis sangat urgen, karena
dapat mengetahui dasar pemahaman yang dominan. Corak
pemahaman Ibn al-Qayyim dalam memahami hadis ibadah
adalah bi al-ma’sur, karena lebih mendasarkan pada riwayat
dalam memahami makna dari pada penalaran maupun isyarat
batin. Corak ini dipakai dalam memahami hadis niat, salat di
atas kubur, menggadha puasa dan haji, keadaan lupa pada waktu

berpuasa, dan melempar jumrah.
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Dalam masalah ibadah juga memakai pendekatan ra’y,
misalnya ketika memakai pendekatan sosiologis, antropologis,
dan sintaksis, tetapi dimaksudkan untuk memperkuat argumen,
bukan untuk memperoleh makna. Misalnya pada corak hadis
niat, salat di atas kubur, dan menggantikan orang berhaji dan
puasa orang lain sebab uzur.

Adapun masalah faul, isr4f, teknik melempar jumrah, dan
tempat berjama’ah bagi wanita adalah termasuk ibadah ghairu
mahdah, yaitu ibadah yang tidak berhubungan langsung dengan
Allah. Dalam hal ini coraknya berbentuk dirayah, vyaitu
pemahaman berdasarkan penalaran rasional.

d. Tipologi Pemahaman

Tipologi pemahaman yang dilakukan Ibn al-Qayyim
berangkat dari masalah yang terjadi di masyarakat, kemudian
menentukan tema pembahasan dikaitkan dengan hadis yang
tepat dengan persoalan tersebut. Proses penetapan sebuah hadis
dilakukan melalui metode pemahaman yang berlaku di kalangan
ulama hadis.

Demikian juga cara pemahaman terhadap hadis larangan
salat di atas kubur, haul, israf, larangan wanita berjama’ah di
masjid, didasarkan pada peristiwa di lapangan lalu dikaitkan
dengan hadis tertentu. Dengan demikian tipologi pemahaman
seperti termasuk kategori istintaji, yaitu tipologi yang berangkat
dari penalaran yang didasarkan pada peristiwa khusus lalu
diambil kesimpulan (induktif).
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e. Implikasi Pemahaman hadis 1bn al-Qayyim

Pemahaman hadis Ibn al-Qayyim di atas dapat diterapkan
dalam kehidupan di masa sekarang tetapi sifatnya kondisional
(zamkani), tergantung pada situasi dan kondisi, bukan secara
umum atau menyeluruh. Dalam hal ini terkait dengan ‘illat
(sebab). Misalnya, jika sebabnya sama maka hukumnya sama,
tetapi manakala berbeda, keputusan hukumnya juga berbeda.
Tetapi jika berbeda penetapan hukumnya beda.

Misalnya, untuk mengingat datangnya kematian (akhirat),
mengambil suri tauladan, meningkatkan etos kerja, dan
memperbanyak berzikir. Maka haul sangat penting dilakukan
bagi suatu masyarakat. Namun sebaliknya, jika bertujuan untuk
mendapat pengaruh, menyombongkan diri dan keluarga, tidak
tepat dilakukan, sebab bertentangan dengan prinsip umum ajaran
Islam.

Pertimbangan ruang dan waktu sangat penting dipakai
untuk menganalisa pemikiran seseorang. Contoh, memahami
pemikiran Ibn al-Qayyim tidak terlepas dari pertimbangan
tersebut, kondisi, dan kultur. Hanya, konsep ini berlaku pada
masalah muamalah, selain ibadah mahdah dan penetapan halal
haram suatu benda.

Metode pemahaman hadis ibadah yang dilakukan Ibn
al-Qayyim menjadi inspirasi terhadap pemahaman para ahli
hadis di masa berikutnya, terutama zaman modern. Misalnya,

Yusuf al-Qaradawi, Muhammad al-Gazali, Mustafa asy-
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Syiba’i, Musahadi,

Zuhad, dan Syuhudi

Ismail.

Dalam

memahami hadis mendasarkan pada ayat al-Qur’an, hadis lain

yang ada keterkaitan makna, dan memastikan arti kata tersebut,

dan melihat latar belakang munculnya hadis seperti
digambarkan pada tabel di bawah ini.
Untuk memudahkan memahami isi tulisan ini (4.1):
No Ee”?a Sanad Metode Pendekatan Co_rak da_n
adis Tipologi
1 Niat Mutasil, 1. Maudhu’i, karena | 1-Sintaksis, 1.Corak
karena berdasarkan  pada | karena Riwayah, karena
bersambung tema tertentu, lalu | didasarkan pada | didasarkan pada
dari awal | dikaitkan dengana | arti bahasa. riwayat baik
hingga akhir ayat da hadis | 2-Filosofis, ayat, hadis, qaul
Mutasil, sda | tertentu. karena sahabat, maupun
(Muslim) 2. Tekstual, karena | didasarkan pada | Tabi’in.
berdasarkan arti | makna 2. Tipologi
Mutasil (sda), lafaz. Istintaji, krena
al-Baihaqi berangkat  dari
kasus, lalu
1. Sintaksis, dibahas  dengan
2 Larang 1. Maudu’i, (sda) | (sda) hadis terkait
an Mutasil, Abu | 2. Tekstual, (sda) | 2.Sosiologis, 1.Coraknya
salat di | Dawud karena didasrkan | riwayah (sda)
atas pada  keadaan | 2 Tipologinya
kubur sosial masyarakat | jstintaji (sda)
3 Mutasil, 1. Maudu'i, 1. Sintaksis,
Haul at-Tirmizi 2.Kontekstual, (Sda)
karena dalam | 2.Sosiologis(sda) 1.Dirayah,
memahami berdasar mendasarkanpem
pada pertimbangan ahaman pada
situasi dan kondisi penalaran,
4 Mutasil, 1. Maudu’i (sda) 1. Sintaksis (sda) 2.Tipologinya
Israf al-Baihaqi 2. Kontekstual (sda) (2.30)siologis Istintaji (sda)
sda,
5 Mutasil, al- 1. Maudu’i (sda) 1.Sintaksis (sda),
Mengg | Bukhari 2. Kontekstual (sda) | 2.Sosiologis 1.Coraknya
anti (sda) Dirayah (sda)
haji 2.Tipologinya
dan istintaji(sda)
puasa 1. Corak Dirayah
orang (sda)
6 lain 1. Maudu’i (sda) 1. Sintaksis 2.Tipologi
2. Kontekstual (sda) | 2. Sosiologi Istintaji
Lupa (sda)
pada

244




No Tema Sanad Metode Pendekatan Co_rak da_n
hadis Tipologi
7 waktu 1. Maudu’i (sda) 1. Sintaksis (
puasa 2. Tekstual (sda) 1. Riwayah
Melem 2. Istintaji
8 par e
jumrah Maudu’i (sda)
Wanita Tekstual, Riwayah,
salat istintajy
berjam Maudu’i
a’ah di Kontekstual
masjid

B. Hadis Ahwal asy-Syakhsiyyah

1. Deskripsi Pemahamannya
a. Menceraikan Istri Lebih dari Empat

Masalah ini dibahas Ibn al-Qayyim pada bab pernikahan.

Menurut syari’at Islam seorang suami hanya diperkenankan
memiliki istri maksimal empat orang dalam waktu bersamaan.
Apabila lebih dari itu wajib diceraikan, seorang mu allaf yang
memiliki istri lebih dari empat, maka ia harus menceraikan, dan
menyisakan maksimal empat orang. Adapun bunyi hadisnya
sebagai berikut: "

(Gt sly) AAle Gylay Lyl sl
“Tahanlah empat orang saja, (HR.

Muslim).”

ceraikan yang lain”

"Ibn al-Qayyim: I lam al-Muwaqqi ’71_1 ,,,,,, ,1994, Juz 11, 252.
"Imam al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi, (Maktabah asy-Syamilah)

hadis nomor 14041.
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Dalam menjelaskan makna hadis di atas, lbn al-Qayyim
mengaitkan dengan beberapa hal, antara lain; QS. an-Nisa’: 3

yang sebagai berikut:
tn sl r oS3 Ol 1SS, el (3 Isboonds VI zis OB
oSl Sl gl Sl g Y1 mist Ol 6Ly SOy

“Dan jika kamu takut tidak akan mampu berlaku adil terhadap
(hak-hak)  perempuan yang vyatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil. Maka (nikahilah) seorang saja,
atau budak-budak yang kamu miliki.”"’

Menurut 1bn al-Qayyim, jika salah satu dari istrinya ada
yang bersaudara, maka harus diceraikan salah satunya, karena
bertentangan dengan nash. Adapun pilihan talak terserah kepada
suami, dalam hal ini karena tidak diatur secara detail di dalam
nash, sehingga memerlukan ijtihad.

Adapun bunyi hadis tersebut adalah sebagai berikut: "®
cis Wil ol 106 o g calel Gl ot
“Ya Rasulullah sesungguhnya aku telah masuk Islam, tetapi
memiliki dua istri kakak beradik, lalu bagaimana ini? Beliau
menjawab:Talaklah (salah satu) yang mana saja engkau sukai”
(HR. Abu Dawud).™

" Al-Qur’an dan T erjemahnya ....., 115.
"8 Tbn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in .... , Juz 1I,252.

" Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud..., Juz 11, 272.
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Selain mendasarkan pada ayat dan hadis, ia juga
menjelaskan makna secara filosofis atas pelarangan menikah
lebih dari empat. Misalnya, karena di luar batas kewajaran atau
kemampuan baik fisik maupun non fisik manusia. Jadi,
berdasarkan makna hadis tersebut, larangan mengumpulkan istri
lebih dari empat orang sesuai dengan ayat 3 QS. an-Nisa’.
Kesesuaian antara hadis dengan al-Qur’an terkait dengan fungsi
hadis sebagai bayan tagrir, yaitu menguatkan peraturan yang
ada pada al-Qur’an.

Adapun teknik menceraikan tidak dijelaskan secara rinci
baik pada ayat maupun hadis, maka Ibn Qayyim menegaskan
ijtihad. Menurutnya istri yang dinikahi pada urutan kelima ke
atas, harus diceraikan terlebih dulu. Alasannya digiyaskan pada
kewenangan menikah sampai empat orang. Sedangkan jika
dinikahi secara bersamaan waktunya, maka yang harus dicerai
orang yang dikehendaki di antara mereka sesuai
kecocokannya.®

Dalam memahami makna hadis pernikahan Ibn
al-Qayyim mendasarkan pada arti teks, bukan melihat keadaan,
hal ini karena terkait dengan masalah halal dan haram, hanya
konteksnya dalam ‘pergaulan’ bukan ‘makanan’.

b. Larangan Nikah T aAli/
Masalah ini dibahas Ibn al-Qayyim dalam bab tentang

perbandingan antara giyas dan nash, menurutnya sangat logis,

% Ibn al-Qayyim: /’/am al-Muwaqqi’in ......,1994. Juz 11, 252.
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karena substansi hadis tersebut menyangkut analogi hukum.
Secara istilah arti nikah adalah akad yang menghalalkan
hubungan antara dua orang lawan jenis yang bukan maAram
dengan syarat rukun tertentu. Tujuannya untuk menghalalkan
hubungan antara laki-laki dan perempuan, membangun rumah
tangga yang baik, serta menghasilkan keturunan untuk
meneruskan estafet perjuangan.®

Adapun Kata rahlil berasal dari Kata hallala-yuhallilu- tahi,
artinya meminta penghalalan.*’Dalam ilmu figh nikah tahlil
adalah nikah yang dilakukan untuk diceraikan kembali dengan
maksud agar dapat menghalalkan hubungan pernikahan antara
bekas suami dengan mantan istri akibat talak ba’in.

Akibatnya, suami dilarang menikah dengan bekas istrinya,
kecuali si istri telah menikah dengan orang lain dalam keadaan
ba’da ad-dukhil dan bercerai.**Untuk memudahkan langkah
tersebut maka dilakukan rekayasa dengan mencari seorang
lelaki untuk menikahi, lalu menceraikannya. Bentuk pernikahan
semacam ini dinamakan nikah zah/il.

Menurut lbn al-Qayyim, nikah tahlil dilarang berdasarkan
hadis Nabi yang diriwayatkan oleh sahabat Ugbah bin Amir

berikut:84

#! Sulaiman Rasyid, Figh al-Islami......, 223.

82 Atabik dan Ahmad Zuhdi, Kamus Al-‘Asri ...., 428.
% Sulaiman Rasyid, Figh al-Islami ....., 223.

¥Ton al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ...., 1991: 1, 247.
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Ry wdupgxdgﬁuj;amj%fﬁ;&jﬁz&;
R

(S H a\j)),fd/ s Mg sl
“Dari ‘Ugbah bin ‘Amir, bahwasanya Rasulullah Saw.,
bersabda: “Apakah engkau ingin aku beritahu tentang pejantan
pinjaman? Mereka (para sahabat) bertanya: “Ya, wahai
Rasulullah? Lalu Nabi bersabda: “Ttulah al-mufallil (orang yang
melakukan nikah tahlil), Allah SWT., akan melaknat terhadap
muhallil, dan muhallal lah (orang yang meminta melakukan
nikah tahlil)” (H.R. al-Hakim).®
Ibn al-Qayyim mengatakan makna hadis di atas adalah

simbolik, ~karena termasuk Kkalimat  tasybih,  yaitu
menganalogikan suatu benda dengan benda yang lain karena
memiliki kesamaan arti. Dalam hal ini ia menyamakan suami
sementara dengan sapi pejantan, karena keduanya memiliki
kesamaan fungsi. Jadi hadis yang berisi kalimat simbolis mesti
dipahami secara situasional atau kontekstual.

Makna hadis di atas terkait dengan ayat tentang talaq yang
berbunyi sebagai berikut:

O radlally. 25 BAAIS sl 150 18 20 @ g

“Hai Nabi, jika engkau hendak mentalak istrimu maka talaklah
pada waktu mereka menghadapi idahnya (yang wajar). « %
Makna ayat di atas adalah tentang konsekwensi ‘idah

(menanti) bagi wanita yang dicerai suami. Jika masa ‘idah

8 Imam_Al-H_akim_an—Naiiabﬁr_i, Al-Mustadrak “ala as-Sahihain,
(Pakistan: Al-Jami’ah Dirasah Islamiyyah, 1989), Juz 111, 60.
% Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., 945.
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telah habis, maka ia berhak menikah dengan orang lain.
Terkait dengan larangan nikah tahlil, selain didasarkan pada
ayat di atas, ia juga mendasarkan pada logika.

Larangan berbuat Ail/lah  menurut logika termasuk
mensiasati hukum agar tidak terkena aturan. Bentuk Ai/fah
seperti ini diharamkan sebab bertentangan dengan hakekat
perbuatan manusia yang bergantung pada niat.®’Niat yang tidak
baik dilarang agama, seperti nikah tahlil.

la mengingatkan dengan hadis niat sebagai berikut:®

s b Gl S Ly ol JlsY )

“Sesungguhnya segala amal perbuatan tergantung pada niatnya.
Dan sesungguhnya segala perkara tergantung apa yang
naitkannya.”

Makna hadis di atas menunjukkan bahwa dalam melakukan

pernikahan hendaklah dilaksanakan dengan niat yang ikhlas
sesuai dengan syari’at Allah. Meskipun Aillah dilarang, tidak
semuanya. Ada Aillah yang diperbolehkan, seperti ketika
dipaksa menjadi orang kafir, jika menolak akan dibunuh,
padahal tidak berdaya melawan, diperbolehkan, karena untuk
mempertahankan diri. ltupun sebatas dalam ucapan, bukan
sampai ke hati.
c. ‘ldah
Masa menanti seorang wanita atas talak yang dijatuhkan

suami kepadanya. Jika masa ‘idah sudah habis sedang mantan

Ibn al-Qayyim, I’lam al-Muwaqqi ’711_...., 1991, Juz III, 111.
% Imam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih ...., Juz1, 3.
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suami tidak kembali kepadanya, maka ia berhak menikah
dengan orang lain.®Ada beberapa hadis yang menjadi dasar
dalam masalah ‘iddah adalah sebagai berikut (artinya):

‘Idah bagi orang hamil adalah sampai melahirkan, setelah itu
boleh menikah dengan orang lain.”
Dalam hadis lain ia juga mengutip hadis ‘idah bagi seorang

yang hamil hingga melahirkan, sebagai berikut:*
waiz (pind B s Y gl B ges Byl Y

“Wanita hamil tidak boleh dinikahi sampai ia melahirkan,
sedang orang yang tidak hamil sampai selesai haid.”

Kemudian dalam hadis lain beliau juga menyuruh seorang
wanita untuk menunggu (‘idah) setelah haid satu kali baru
diperbolehkan menikah kembali. Hadis di atas terkait dengan

ayat 4 S. at-Talaq sebagai berikut:

2
o

(el | 245 o2 OF £alaf 0 &y

“Dan bagi perempuan yang hamil (idahnya) sampai
melahirkan.”®*
Pada beberapa contoh di atas cukup jelas bahwa ia

memahami makna hadis Ahwal asy-Syakhsiyyah menjadi dua
bentuk; pertama, tentang pernikahan terkait dengan pemahaman

secara bahasa atau tekstual. Semua persoalan terkait dengan

¥ Abdurrahman ad-Dimasqi, Figh Empat Mazhab (terj.),
((Bandung: Hasyimi, 2013), 380.

% Ibn al- Qayyim, I’lam al-Muwaqqi’in...., 1991, Juz 11, 51.
Imam at-Tirmizi, A/-Jami’ as-Sahih ..., Juz 111, 185

' Al-Qur’an dan T erjemalmya ey 946.
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kejelasan arti lafaznya. Jika dipandang jelas dari segi bahasa,
tidak ada makna lain, mka maka pemahamannya bersifat
tekstual.

Penerapan aturan ‘idah menurut Ibn al-Qayyim
menunjukkan bahwa hukum Allah secara garis besar meliputi
seluruh aspek kehidupan, termasuk masalah idah dan perceraian.
Bukan sebaliknya, bahwa hukum Allah hanya menyangkut
beberapa hal saja.*?

Ia juga menjelaskan bahwa ‘idah mengandung makna
yang besar bagi kedua belah pihak, yaitu agar suami dan istri
padat merenungkan atas sikap yang dilakukan guna melanjutkan
atau menyudahi tali perkawinan. Selain itu untuk memastikan
kebersihan kandungan istri, sehingga ketika bercerai tidak
mengandung janin. Dengan demikian peristiwa ini menunjukkan
bahwa syari’at Allah itu diberlakukan untuk kemaslahatan umat
manusia.

d. Mahar
Mahar adalah pemberian bagi calon suami kepada calon
istri, sebagai bukti syahnya pernikahan. Apabila suatu saat istri
dicerai, maka yang bersangkutan tetap berhak mendapat bagian
mahar tersebut, bukan hilang.**Hal ini didasarkan pada hadis

Nabi sebagai berikut:

LB e Jass Lo G2

2 Ibn al-Qayyim, 7/ Jam a]-Muwaqqz”;h...., Juz 11, 52.
“Ibn al-Qayyim, Panduan Hukum (terj.)...., 78.
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“Rasulullah Saw., memerdekakan Safiyah serta menjadikannya

sebagai mahar (dalam perkawinan)”.%*

Apabila tidak mampu membayar dengan uang sebesar
harga budak, Nabi juga memperbolehkan membayar sebatas
kemampuan yang dimiliki seseorang, seperti sebuah cincin
bukan dari emas atau perak. Sebagaimana disebutkan dalam
hadis yang dikutip sebagai berikut:*®

i

s e Bl 5 G0

“Berikanlah mahar meskipun hanya berupa sebuah cincin dari
besi”.

la mengaitkan makna hadis di atas dengan ayat berikut:

[« sl .

“Berilah mas kawin kepada wanita yang kamu nikahi dengan

penuh kerelaan”.®

Prd

2 22600 e 14T

la juga mengutip pendapat Umar bin Khattab tentang
pembagian hak mahar bagi seorang istri. Umar mengatakan
tidak shah pernikahan tanpa mahar. Dengan demikian ia
memakai pendapat Sahabat dalam memahmai hadis.®’

Pemberian mahar hendaklah ditunjukkan dengan bahasa
yang memasyarakat, sehingga tidak terjadi penafsiran yang

salah. Misalnya, kata ‘dinar’ dan ‘dirham’ mengandung arti

% Imam al-Bukhari, Al-Jami’ as-Sahih.., 1422, Juz VIL 6.
_* Ibn al-Qayyim, /’lam al-Muwaqqi’in ...., Juz 1, 188. Imam
al-Bukhari, Al-Jami’ as-Sahih.., Juz 1V, 192.
% Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., 115.
 Ibn al-Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’in ...., Juz I, 188.
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yang berbeda menurut masyarakat, maka dalam menyebutkan
harus tepat terhadap mahar yang diberikan. Untuk memperkuat
pendapatnya ia mengaitkan dengan ayat 20 S. an-Nisa’ sebagai
berikut:

wi 9do b S [lad palio] w25Ty 795 O g5 Izl @351 05

“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu engan istri yang
lain,sedan kamu telah memberikan kepada seseorang di antara
mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil
kembali daripadanya sedikitpun.” %

Selain ayat dan hadis di atas, ia juga mengaitkan dengan
hadis lain, Nabi menegaskan bahwa mahar itu wajib hukumnya,
karena seseorang yang tidak memberi mahar maka dia tidak
berhak menceraikan istrinya.”

e. Pengasuhan Anak (#adanah)

Jika terjadi perceraian, menurut Ibn al-Qayyim hak

pengasuhan diutamakan pihak bekas istri sebagaimana dikutip

dalam sebuah hadis yang berbunyi sebagai berikut:'*

°s of - 5/2 92

“Engkau (bekas istri) adalah orang yang paling berhak
mengasuhnya selama belum menikah lagi”.

% Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., 119.
% Ibn al-Qayyim, Panduan Hukum (terj.)...., 851.
_loolbn al-Qayyim, / "lam al-Muwaqqi’in ... , Juz 111, 299 . Imam
Ibn Majah, Sunan Ibn Majah ..., Juz II, 283.
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2. Penelusuran Sanad

Hadis-hadis yang dibahas dalam masalah ini adalah tentang
pembatasan jumlah istri dalam pernikahan, larangan melakukan
nikah tahlil, pembatasan jumlah isteri terkait, mahar, dan hak
pengasuhan anak. Misalnya peristiwa yang terjadi pada Gailan
bin Maslamah. Sebelum masuk Islam ia memiliki sepuluh istri,
lalu setelah masuk Islam Nabi menyuruh menceraikan dan
membolehkan menikah dengan empat orang saja.

Adapun bentuk sanad hadis larangan menikah lebih dari

empat orang adalah sebagai berikut :
1B byl o Bl Ul 1B () oty 1 e U]
ay) e cé\.w F cL;J.AJ'.S\ U5 s E (s g ewes Uyl
W gy 0l Boeni e siog a8 Boke oy O Wl 1
(e 019)) pa5le Hiug byl g poy O V_ij ade A Lo
“Abdullah bin Muhammad al-Azdi berkata, Ishak bin Ibrahim
telah meriwayatkan hadis kepadaku, ia berkata, Isa bin Yunus
telah menceritakan hadis kepadaku, dari Ma’mar dari az-Zuhri
dari Salim, dari ayahnya, dia berkata: “Ketika Gailan bin
Salamah masuk Islam, padanya terdapat sepuluh istri, lalu
Rasulullah Saw., memerintahkannya untuk memilih empat saja,
serta melepaskan yang lain. “(HR. Al-Baihaqi).'”*

Sebagaimana disebutkan pada bab IV, bahwa Ibn al-
Qayyim menyebutkan sanadnya melalui jalur Ma’mar, ternyata

banyak sanad lain, seperti pada riwayat al-Baihagi di atas. Hal

"'"Ymam al-Baihagqi, Sunan al-Baihaqi, ..., 14041
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ini menunjukkan bawa hadis tersebut bersanad banyak, termasuk
hadis makbul. Demikian juga hadis larangan nikah rah/i yang
diriwayatkan oleh at-Tirmizi, sanadnya juga bermacam-macam,

diantaranya melalui jalur al-Hakim, secara lengkap adalah

sebagai berikut:*®

4 Alsdis Alsesd A &
“Telah menceritakan hadis kepada kami Abu Abdullah al-
Hafiz, telah menceritakan hadis kepada kami Abu Abas
Muhamad bin Ya’qub, telah menceritakan kepada kami
Muhamad bin Ishag as-Sagani, telah menceritakan kepada
kami Usman bin Salih, dia berkata, saya mendengar al-Lais bin
Sa’ad dia berkata: Saya mendengar Ugbah bin Amir dia
berkata, bahwasanya Rasulullah Saw., bersabda: “ Ingatlah
apakah yang disebut pejantan sewaan? Benar ya Rasulullah?
Siapa mereka itu? Beliau menjawab muhallil dan orang yang
minta dinikahtahlikan. Allah melaknat orang yang melakukan
nikah tahlil dan minta meminta nikah tahlil.”

Hadis di atas sanadnya bersambung sampai kepada
Rasulullah Saw., karena antara perawi yang satu dengan lainnya

terjadi a/-liga (pertemuan) wa al-mu’asarah (kesamaan masa).

"2 Imam al-Hakim, A/-Mustadrak ‘ala as-Sahihain..., Juz 1II,
60.
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Dengan demikian secara umum hadis Ahwal asy-Syakhsiyyah
yang dikutip Ibn al-Qayyim termasuk hadis mutasil dan magbul,
yang berderajat hasan.
. Metode dan Pendekatan
Dari penjelasan Ibn al-Qayyim tentang batasan jumlah

pernikahan di atas, menunjukkan bahwa ia mengutip ayat al-
Qur’an tentang batasan jumlah wanita yang boleh dinikahi, hadis
tentang batasan jumlah wanita yang boleh dinikah, wanita yang
dilarang dinikahi, tanpa memperhatikan situasi dan kondisi.
Metode yang dipakai adalah metode maudu’, karena dimulai
dengan menentukan tema, mengaitkan dengan ayat, hadis, dan
pendapat Sahabat, keadaan yang ada di masyarakat, lalu
disimpulkan.

Adapun bentuk pemahaman tentang batasan istri

menunjukkan pemahaman tekstual, karena terkait dengan
arti teks, seperti pada hadis larangan menikahi saudara

sebagaimana riwayat Abu Dawud sebagai berikut™®:

o) olgy) ctd Legal alb JB Okl 52y cadul ) A1 Jsm) b

(29>
“Wahai Rasulullah Saw.,: “Sesungguhnya aku telah masuk Islam,
tetapi memiliki dua istri yang bersaudara. Kemudian beliau
bersabda:”Talaklah satu di antara keduanya”.

Hadis di atas berisi tentang perintah mentalak salah satu di

antara dua istri yang bersaudara yang pemahamannya sesuai

183 Abu Dawud, Sunan Abl?Déin?d..., Juz 11, 272.
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dengan arti teksnya. Riwayat Abu Dawud di atas juga menjadi
mukhassis terhadap hadis menceraikan istri lebih dari empat pada
riwayat al-Baihaqgi di atas.

Demikian juga metode pemahaman hadis larangan nikah
tahlil termasuk mawudu’i, yaitu metode memahami makna teks
secara tematis. Tekniknya adalah memahami hadis berangkat dari
tema tertentu, dalam hal ini nikah tahlil, lalu mengaitkan dengan
ayat, hadis, pedapat Sahabat, memperhatikan pertimbangan situasi
dan kondisi yang ada. Hal ini juga dilakukan dalam meahami
hadis ‘idah, mahar, dan pengasuhan anak. la melakukan cara
seperti dalam memahami hadis pembatasan jumlah istri dan
larangan nikah tahlil. Metode pemahamannya termasuk kategori
maudu’i.

la juga menerapkan prinsip ijtihad, jika tidak disebutkan di
dalam nash secara mendetail, karena masih ada masalah.
Misalnya, ketika tidak dijelaskan urutan istri yang harus
diceraikan, padahal mesti diputuskan, maka dilakukan ijtihad.

Menurutnya, cara menceraikan istri yang berjumlah lebih
dari empat pada waktu kafir tidak dijelaskan dalam nash, maka
perlu ijtihad. ljtihadnya adalah menceraikan istri kelima ke atas,
sedang istri kesatu hingga keempat hukumnya shah, tidak perlu
dilakukan akad ulang, alasannya sesuatu yang sudah terjadi
hukumnya didasarkan pada keadaan masa lalu.

Adapun pendekatan yang dipakai dalam memahami hadis

Ahwal asy-Syakhsiyyah di atas bersifat komprehensif, karena
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meliputi beberapa hal. Pertama, pendekatan kebahasaan, yaitu
memahami makna hadis berdasarkan arti kalimat, seperti amr,
nahi, dan berita.

Kedua, pendekatan filosofis, yaitu memahami makna hadis
berdasarkan pada penalaran rasio agar diterima masyarakat.
Pendekatan ini dilakukan untuk memperkuat argumen yang
dibangun, misalnya alasan pembatasan jumlah istri, larangan
nikah tahlil, ‘idah, dan pengasuhan anak.

Ketiga, ia menggunakan kaidah Usuliyyah, yaitu kaidah
yang berkembang di kalangan ulama Usul untuk menggali hukum

yang ada pada hadis, antara lain sebagai berikut:

Wsdolis 5!

“Segala perkara itu bergantung pada maksudnya”

Maksud kaidah di atas adalah menunjukkan bahwa segala
perbuatan tergantung pada motivasi atau niat. Jika motivasinya
baik, maka amal itupun tercatat sebagai amal kebajikan, atau
sebaliknya. Misalnya, nikah tahlil, motivasinya jelek yaitu
mempermainkan sistem pernikahan, maka termasuk perbuatan
buruk.

4. Corak Pemahamannya
Adapun corak pemahaman hadis di atas adalah
corak bi ar-riwayah (berdasarkan riwayat). Artinya, corak
pemahaman yang mendasarkan pada riwayat baik berupa ayat,
hadis Nabi, para Sahabat, maupun Tabi’in untuk memahami

hadis. Corak ini dipakai dalam memahami hadis tentang batasan
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pernikahan, talak, dan ‘idah. Sedangkan masalah hak pengasuhan
anak, corak pemahamannya dinamakan fahm ad-dirayah, yaitu
corak pemahaman yang didasarkan pada ra’y.

Pemaparan di atas nampak bentuk pemahaman Ibn al-
Qayyim bersifat tekstual, yaitu bersifat tekstual. Bentuk seperti ini
berlaku pada hadis nikah, talak, dan ‘idah. Sedangkan pada
persoalan pengasuhan anak bersifat kontekstual, yaitu didasarkan
pada situasi dan kondisi, tetapi lebih diutamakan istri.

Polarisasi corak pemahaman hadis lbn al-Qayyim sangat
menarik, sebab terkadang menggunakan ra’y secara mutlak,
namun pada masalah ini ia sangat membatasi peran ra’y. Hal ini
menunjukkan bahwa ia tidak ingin terperosok ke dalam kelompok
rasional murni, seperti pemikiran kaum Mu’tazilah. Tetapi juga
tidak ingin terbelenggu oleh peran wahyu seperti dilakukan
kelompok Jabariyah.

Maka dari itu pemahamannya termasuk kelompok
wasatiyyah, yaitu kelompok pemikir moderat, karena mampu
membatasi peran akal dan sifat kejumudan. Pola pemikiran seperti
ini sangat diperlukan pada masa sekarang, terutama dalam
konstalasi global.

5. Tipologi Pemahamannya

Tipologi di sini maksudnya adalah menyangkut prototipe

seseorang dalam memahami hadis. Ada yang pemahamannya

berangkat dari teks kitab hadis secara sistematis. Ada pula yang
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berangkat dari tema tertentu lalu dikaji maknanya untuk dipakai
membahas suatu masalah.

Setelah memperhatikan metode, pendekatan, dan bentuk
pemahaman di atas, langkah selanjutnya melihat tipologi
pemahaman Ibn al-Qayyim. Dari kecenderungan yang dipakai
dalam memahami hadis di dalam kitab I’lam di atas, termasuk
kategori tipologi istintaji, yaitu tipologi pemahaman yang
dilakukan dengan cara; (1) melihat dari kasus yang terjadi di
masyarakat, (2) kemudian diselesaikan berdasarkan kaidah yang
berkembang di kalangan ulama hadis. Misalnya; pembatasan
pernikahan, larangan nikah tahlil, idah, dan pengasuhan anak.
Tipologi pemahaman seperti ini biasa dipakai pada berbagai kitab
di luar kitab syarah hadis, seperti ushul Figh, figh, tasawuf, dan
lainnya.

Adapun kelebihan pemahaman istintaji, yaitu dapat
menjawab masalah yang terjadi secara langsung. Sedangkan
kelemahannya, pembahasannya hanya terkait dengan masalah
tertentu, padahal isi hadis Nabi meliputi beberapa hal, sehingga
tidak praktis.

6. Urgensi Metode Pemahaman Ahwal asy-Syakhsiyyah (Hukum
Keluarga)

Ahwal asy-Sakhsiyyah adalah suatu perkara yang terkait

dengan masalah keluarga, seperti perkawinan, perceraian,

kewarisan, dan pengasuhan anak. Istilah ini merupakan
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nomenklatur baru dalam hukum Islam, akibat perkembangan dari
munakahat.

Pemahaman hadis ahwal asy-syakhsiyyah terbagi menjadi
dua bentuk, pertama bersifat tekstual, bentuk pemahaman ini
dilakukan terhadap hadis tentang pernikahan, talak, idah, dan
pembagian warisan. Sedangkan bentuk pemahaman kedua bersifat
kontekstual, pemahaman ini dipakai dalam memahami hadis
tentang larangan nikah tahlil hak asuh terhadap anak.

Pembagian bentuk pemahaman seperti ini sangat urgen di
masa sekarang, karena dapat memberi inspirasi bahwa dalam
masalah hukum keluarga ada yang Dbersifat tekstual dan
kontekstual. Masalah tekstual sangat sedikit hanya meliputi nikah,
talak, dan idah saja. Sedangkan yang lain terkait dengan situasi
don kondisi. Misalnya terkait dengan tugas istri tidak hanya
sebagai ibu rumah tangga, melainkan berperan sebagai wanita
karir. Kekerasan dalam rumah tangga juga menuntut pemahaman
secara kontekstual.

C. Jinayah
1. Deskripsi Pemahamannya

Secara bahasa jinayah artinya melukai,***

sedangkan
menurut istilah figh berarti masalah yang terkait dengan hukum
pidana Islam, meliputi; gisas, hudud, dan ta’zir.'®Di antara

berbagai masalah jinayah yang dipaparkan dalam hadis ini adalah:

1% Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi, Kamus Al-“Asti, ..., 721.
1% Asadullah al-Faruq, Hukum Pidana dalam Sistem Hukum
Islam, (Jakarta: Ghalia, Indonesia, 2009), 49.

262



diyat, dakwaan, perbudakan, ad zina, dan pencurian. Berikut akan
disajikan secara lengkap
a. Diyat (denda pembunuhan)

Diyat artinya denda, maksudnya adalah denda berupa
hukuman penyembelihan unta terhadap seorang pembunuh yang
disengaja (qat!’ al-‘amd) apabila telah diampuni oleh keluarga si
mayit. Selain itu juga berlaku pada pembunuhan tidak disengaja
(qgatl’ gair al-‘amd).

Apabila seorang terkena diyat, ia harus membayar sampai
lunas, karena sama dengan hutang. Apabila ia meninggal sebelum
hutangnya lunas, maka dibebankan kepada anggota keluarga,
terutama pihak istri. Hal ini disebutkan dalam hadis Nabi yang

diriwayatkan ad-Dahaq bin Sufyan sebagai berikut'%:

g s 2o (il 23T S0 35 Lo o of

!

[

“Bahwasanya Nabi Saw, telah menyuruh untuk mewariskan diyat
Asy’yam ad-Dababi kepada istrinya.”*"’

Menurut Ibn al-Qayyim posisi hadis di atas menghapus
kebiasaan yang tidak sesuai dengan nash, karena pada masa

khalifah Umar bin al-Khattab masih terjadi pembunuhan berlaku

"% Tbn al- -Qayyim, / “lam al- -Muwagqqi’. i ..., 1994, Juz 11, 275.
Imam Malik, Muwatta’, (Beirut: Dar al-Ihya’, 1985) Juz 11, 281.
97pada mulanya ia dlkenal denda diyat sebagai pengganti gisas, tetapi
meninggal terlebih dulu sebelum melunasi dendanya. Menemui kasus
seperti itu maka khalifah Umar hendak membebaskan denda sesuai
tradisi yang berkembang pada waktu itu. lon al-Qayyim, 7I’/Jam al-
Muwaqqi’in..., Juz 11, 276.
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adat setempat, seperti yang dilakukan oleh Asy’yam ad-Dabbabi,
yaitu pembebasan beban diyat.'®® Peristiwa itu lalu ditentang ad-
Dahaq bin Sufyan, salah seorang sahabat yang telah mendengar
hadis tentang penghapusan adat tersebut.

Kaitannya dengan hadis tersebu, Ibn al-Qayyim
menegaskan bahwa dalam mengambil hukum tidak boleh
mendahulukan tradisi (‘urf) daripada hadis jika bertentangan,
sebab kedudukan hadis lebih tinggi dari dalil lain kecuali al-
Qur’an, seperti tradisi (‘urf) di atas.'®

Menurutnya, ‘urf yang bertentangan dengan syari’at
dinamakan ‘wrf fasid, tipe seperti ini tidak dapat dijadikan sebagai
sumber hukum. Dalam memahami hadis di atas lbn al-Qayyim
mengaitkan dengan lain tentang persoalan hutang, seperti S. An-
Nisa’ ayat 1, yaitu perintah membayar hutang yang berbunyi :

- 35ialy 1gdgl fgnal Al Lyl

“Wahai orang-orang yang beriman penuhilah janji-janji itu.*°
b. Dakwaan (al-bayyinah)

Kata dakwaan berasal dari bahasa Arab al-bayyinah, secara
bahasa artinya menyandarkan."**Menurut istilah hukum adalah
tuduhan yang dilakukan seorang hakim terhadap terdakwa

(mudda’a) yang diindikasikan melakukan pelanggaran. Jika

"%bn al-Qayyim , I’lam al-Muwaqqi’in..., Juz 1, 276

'®1bn al-Qayyim al-Jauziyyah, I7am al-Muwagqi’in ..., Juz 11, 275.
" Al-Qur’an dan Terjemahnya ...., 114.

T Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi, Kamus Al-‘Asri ....., 72.
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mudda’a (orang yang didakwa) menerima tuduhan tersebut, akan
dijatuhi hukuman. Sebaliknya, apabila ia menolak, maka wajib
menunjukkan beberapa hal, yaitu; pengakuan, kesaksian, dan
sumpah.'*?

Menurut Ibn al-Qayyim, kata al-bayyinah artinya tidak
hanya saksi, melainkan juga sumpah dan bukti. Selain itu lbn al-
Qayyim™** juga mengutip hadis yang terkait sebagai berikut:

Sl o oradly olld e )
“Bukti itu dikenakan kepada orang yang menuduh sedangkan

sumpah diberlakukan bagi orang yang mengingkari
(tuduhan)”***

Lafaz hadis di atas termasuk jam’ al-kalimah, vyaitu
kalimat yang ringkas dan padat makna, pemahamannya
bersifat tekstual. Makna hadis di atas sangat jelas, berlaku
sepanjang masa, yaitu kewajiban mendatangkan bukti baik
pada seorang penuduh maupun orang yang tertuduh.

Selain didasarkan pada arti teks, dalam menjelaskan
makna hadis di atas, Ibn al-Qayyim'*® juga mengutip hadis lain
tentang pentingnya nilai keadilan di muka hukum sebagai
berikut:

_ "2 Abdul Qadir ‘Audah, At-Tasyri’ al-Jinayi fi al-Islam, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Arab, t.t.,), 303.
"1bn al-Qayyim, 7’/am al-Muwaqqi’in ...., Juz 1. 1994, 71.
" Al-Bukhari, Al-Jami® as-Sahih Juz 111, (Mesir: Dar at-Tauq
an-Najah, 1422 H), 143.
BTbn al-Qayyim, 7 *lam al-Muwaqqi i ... , 1991, Juz, , 68.
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BT ole b 5o Y Loy B el o A Jpey JU
dsle iz of Radl gl RS2
“Rasulullah Saw., bersabda: “Ilmu itu terdiri dari tiga macam,
selain itu termasuk anugerah darinya, yaitu: ilmu tafsir, ilmu
hadis, dan ilmu untuk menegakkan keadilan (peradilan).”**®
Makna hadis di atas menegaskan tentang pentingnya
peran peradilan sebagai lembaga penegak hukum. Maka dari
itu, menurut Islam peradilan adalah sebagai ilmu yang hakiki,
di samping al-Qur’an dan Hadis. Bagi Ibn al-Qayyim, ia
mengaitkan hadis al-bayyinah dengan larangan sumpah palsu
(gaul az-zur) baik di dalam al-Qur’an maupun hadis. Di antara
ayat yang dikaitkan dengan hadis tentang larangan sumpah

117

palsu adalah 30 S. al-Hajji sebagai berikut.

o3 Jg Vel
“Jauhilah kamu sekalian berkata dusta”

Hadis di atas merupakan bagian dari rangkaian hadis

larangan berbuat dosa besar yang berbunyi sebagai berikut:

B Jely b WSSO ST ST YT e 1 e

Jig VT JB ¢ Ll USan 0I5y cpllly) Goie & Al 8,2))
95

"6 Tbn al-Qayyim, I’]Em_a]—_]%uwaqqfit? ..... , 1991, Juz 1, 68.
Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud ..., Juz 111, 119.
"Tbn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ..., 1991, Juz 1., 119.

Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 516.
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“Dari Nabi Saw., ia bersabda: “Ingatlah kamu sekalian akan
aku ceritakan tentang bermacam-macam dosa besar. Lalu para
Sahabat menjawab: “Betul ya Rasulullah.” Kemudian ia
bersabda: “berbuat syirik kepada Allah, durhaka kepada kedua
orang tua, ketika itu ia dalam keadaan bersandar, lalu duduk
kemudian bersabda lagi, ingatlah kamu sekalian jauhilah saksi
palsu”‘118

Dalam memahami makna hadis di atas, Ibn al-Qayyim
tidak hanya berhenti pada ayat dan hadis itu saja, yaitu
pemahaman berdasarkan riwayat (tafhim bi ar-riwayah).
Tetapi juga menggunakan pendekatan filosofis, yaitu
pendekatan yang berangkat dari makna filosofis sebuah teks.
Cara ini dipakai untuk memperkuat argumen dan meyakinkan
orang lain agar menerima sebagai kebenaran. Dalam hal ini
larangan sumpah dimaksudkan untuk menghindari terjadinya
perbuatan tersebut.

Secara filosofis, seorang yang didakwa tidak langsung
divonis bersalah sebelum terlebih dulu diberi hak untuk
menyanggah atau menerima tuduhan. Dengan demikian
diharapkan tidak terjadi tindakan semena-mena terhadap
seseorang dan memberi rasa aman kepada orang lain.**®

Menurut Ibn al-Qayyim, pentingnya bukti di pengadilan
karena peristiwa tuduh-menuduh berkaitan dengan masalah
yang nampak. Oleh karenanya kebenaran informasi ditentukan

oleh bukti yang diajukan si penuduh. Sedangkan orang yang

"¥Imam al-Bukhari, 4]-];1111" 35-53117[_1,... , Juz 111, 172.
"9 Tbn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ...., Juz 1, 72.
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tertuduh, tidak ada kata lain untuk menghindar kecuali
bersumpah atau menunjukkan saksi agar dapat menggugurkan
dakwaan.®

c. Perbandingan Pahala Memerdekakan Budak

Berbicara masalah perbudakan di zaman kini tidak
menarik, karena telah dilarang PBB. Namun pada masa lalu
seperti pada zaman Nabi, bentuk tersebut ada pada setiap
bangsa dengan perlakuan berbeda-beda. Dalam Islam harga
budak diukur dari kekuatan fisik, seperti tenaga, karena
berkonotasi pada buruh kasar. Maka dari itu budak laki-laki
lebih tinggi nilainya dibanding perempuan. Konsekensinya,
pahala memerdekakan budak laki-laki berbanding setengah
dengan budak perempuan.

Perbudakan adalah perbuatan yang tidak manusiawi,
namun telah ada sejak waktu yang lama. Maka dari itu, untuk
menghapus sistem perbudakan, ajaran Islam menempuh cara
perlahan-lahan (tadriji), seperti diberi pahala yang besar bagi
orang yang memerdekakannya.

Adapun hadis yang dikutip Ibn al-Qayyim terkait pahala
memerdekakan budak laki-laki lebih banyak dibanding

perempuan, sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut:**

120

Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ..., 71.
121 - —

Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwagqqi’in ...., 75.
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o )LJ\ Wwwﬁw&w\wv\d&\

S e WWWJQW&‘MWJA&“&\
“Siapa saja yang memerdekakan seorang (budak) laki-laki
muslim, maka Allah akan menyelamatkan setiap anggota
badannya dari siksa api neraka. Dan siapa saja yang
memerdekakan dua orang perempuan (budak) muslimah,
niscaya Allah akan menyelamatkan setiap anggota badannya
dari api neraka.”?

Hadis di atas dipahami Ibn al-Qayyim secara tekstual,
yaitu pahala memerdekakan budak laki-laki lebih besar dua
kali daripada budak perempuan. Untuk memperkuat
pemahamannya. Ibn al-Qayyim mengaitkan dengan hadis lain
tentang keberadaan saksi wanita yang berbanding separo
dengan saksi pria. Sebagaimana disebutkan dalam hadis
Nabi;'?

Jo ) eslgd Caan Lassles )

“Bukankah kesaksian seorang wanita setengah dari laki”'?*

Keterangan hadis di atas dapat dipahami bahwa ada
perbedaan jumlah kesaksian kaum laki-laki daripada
perempuan. Hal ini menunjukkan kaum laki-laki memiliki

125 la

kelebihan dibanding wanita. juga mengaitkan dengan

pembagian warisan perempuan setengah dari kaum laki

"Imam at-Tirmizi, Al-Jami’ as-Sahih Sunan at-Tirmizi, Beirut:
Dar al-Garbi al-Islami, 1998), 78.

' Tbn al-Qayyim, /’/am al- -Muwaqqi’ ‘i ...., 1994, Juz 1, 74.

12Imam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahif ......, Juz 1, 68.

"2 Tbn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ....., 75.
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sebagaimana disebutkan dalam sebuah ayat 176 S. an-Nisa’
yang berbunyi sebagai berikut:
“Bagian laki-laki adalah berbanding dengan dua bagian
wanita”.*%
d. Perdamaian
Perdamaian merupakan bagian di antara masalah yang
penting dalam Islam, bahkan menjadi bagian inti dalam agama.
Menurut Ibn al-Qayyim hadis yang terkait dengan perdamaian

adalah sebagai berikut:

e 5\ Uis dsl 5o N ekl &g 3 ’:M 2l

d\.e cc\...S\ 6@.‘...: LLA\ Al ufpl.; i FEwa
. u; el 1

“Perdamaian itu diperbolehkan kecuali perdamaian untuk

menghalalkan barang haram atau mengharamkan barang halal,

siapa yang meminta haknya kepada orang yang tidak ada”.*?’

Dalam menjelaskan makna hadis di atas ia mengaitkan

dengan ayat berikut:

z 8.4

O lgle £ 95 Gorp) 5 0,55 Gl pe &3 S 0l
OYA Z;LM.;J\) pore }Cl.,d\j L>=Lp \.a.é_ﬂ.:.? L;;l.:aj

“Dan jika seorang wanita khawatir berbuat nusyuz atau
bersikap tidak acuh pada suaminya maka tidak mengapa bagi

126 Al-Qur’an dan Terjemahnya ..... , 153. _ B B
Imam ad-Daruqutni, Sunan  ad-Daruqutni, (Beirut:
Muassasah ar-Risalah: 2004), Juz II1, 426.
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keduanya untuk berdamai, perdamaian itu lebih baik (bagi
mereka).”*?®

Ayat di atas berisi tentang anjuran mendamaikan terhadap
suami istri yang bertengkar, apalagi ketika istri berbuat nusyuz
Perdamaian lebih baik dari perpecahan. Jika dikaitkan dengan
hadis.

e. Hukuman bagi penzina
Yang termasuk ke dalam masalah ini adalah Hadis yang

dijadikan dasar dalam masalah had zina sebagai berikut:

@ 62

‘)°J’_S\w“"‘\_p~u>&-m::5b\-f:-ﬂj\ /// o/ ’é\.U\LsLadwj
\Hwé _3 w@?ﬁu&ﬁbﬁb

“Nabi Saw., telah menetapkan hukuman (penzina), bagi orang
yang sudah menikah dijilid seratus kali lalu dirajam, sedangkan
orang yang masih lajang dijilid seratus kali, lalu dibuang keluar

negeri selama satu tahun. Disebutkan daam riwayat Muslim).”

Fungsi hadis di atas sebagai mukhassis terhadap ayat 2 S.
an-Nur yang berbunyi sebagai berikut:

s Bl L 1015 581,56 a5 456

“Penzina perempuan dan penzina laki-laki itu jilidlah setiap orang
delapan puluh kali.”**

28 Al-Qur’an dan T erjemahnya..... , 43.

12 1bn al-Qayyim, I’/am al-Muwaqqi’in .., Juz 1V, 279. Imam
al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih ..., 111, 171.

136 Al-Qur’an dan T erjemahnya ..... , 543.
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Menurut Ibn al-Qayyim rutbah (kedudukan) antara Hadis
terhadap al-Qur’an meliputi tiga hal, antara lain; pertama, sebagai
pemerkuat (mugarrir), kedua menjelaskan ayat yang masih umum
(mubayyin), dan ketiga menetapkan hukum yang tidak ada pada
al-Qur’an (musyarri’). Daklam hal ini hadis di atas berfungsi
sebagai penjelas terhadap ayat al-Qur’an.

f. Pencurian
Hadis yang terkait dengan hukuman terhadap pencuri adalah
perintah memotong tangan pencuri sebagaimana disebutkan dalam

hadis Nabi sebagai berikut:***

ojé gag.;:e d;j'\ }"JLQJ‘ c}bjé }CL_Z.;.; W‘ L})}i’é cg};\.ﬁd\ ﬁ\iﬁ\ &.;J/

“Allah melaknat orang yang mencuri, pencuri telur dipotong
tangannya, pencuri unta juga dipotong tangannya,”
Dalam memahami hadis di atas, ia mengaitkan dengan ayat

perintah memotong tangan pencuri, yang berbunyi sebagai berikut

38 sy, gl 1xladl 25,1801 3,81

“Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan hendaklah dipotong

tangannya”. 132

Adapun lafaz hadis di atas termasuk mutlag, karena

ditaqyidis oleh hadis lain sebagai berikut (artinya):

Blbn al-Qayyim, I’/lam al-Muwaqqi’in ..., Juz 1I, 47. Imam
al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih ..., VIII, 159.
2 Ibn al-Qayyim, I’/am al-Muwaqqi’in ..., Juz 1, 288. Al-Qur’an
dan Terjemahnya..... , 165.
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“Pencuri yang dipotong tangan adalah jika mencapai batasan %4

dinar” 133

Jadi, pencuri yang dikenakan hukuman potong tangan
adalah jika mecapai batasan hingga seperempat dinar.
Hukuman bagi pencuri milik tetangga dibanding orang lain
lebih berat hukumannya, sebagaimana disebutkan dalam

sebuah hadis sebagai berikut:***

o5 o Be B0 O 2 el oSl 528 2 289 Gy OY

“Seorang pencuri pada sepuluh rumah rumah di tempat lain
(hukumannya) lebih ringan dibanding mencuri pada satu
rumah tetangga.”

Pada waktu memahami hadis di atas ia menggunakan
pendekatan filosofis. Menurutnya memotong kedua tangan
sebagai hukuman atas pencuri sangat logis, karena keduanya
menjadi sumber kemaksiatan. Hal ini berbeda dengan seorang
penuduh zina, yang dipotong bukan lidahnya, karena akan
menyebabkan kemadharatan bagi pelakunya, maka dicambuk
badannya.’® Demikian juga hukuman mencuri ditempat

tetangga lebih berat karena dipandang sangat keterlaluan.

133I_bn al-Qayyim _]’[5127 _a]—Mgwaqqi’?n..., Juz I, 188.
Al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi, (Beirut: Dar al-Kutub, 2003), Juz XX,
253.

Tbn al-Qayyim 7 ’]Em_al—Muwaqqi ’7'11.:, Juz 1V, 304.
133 Tbn al-Qayyim I’/am al-Muwaqqi’in..., Juz 11, 41.
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la juga menggunakan pertimbangan situasi dan kondisi,
yaitu pencuri yang mengambil barang dalam keadaan paceklik
tidak dapat dipotong tangan, karena tujuannya untuk memenuhi
hajat hidup, bukan yang lain. Hukuman potong tangan
diperlakukan jika mencapai senisab atau seperempat dinar,*hal

ini sesuai dengan hadis Nabi yang ia sebagai berikut:
\rv&%\js é}lﬂ:“ ng Z}E/T L}/ jéj\ J/i 24 g

“Tidak dipotong tangan seseorang yang mencuri kurang dari
sepuluh dirham”.
Untuk memperkuat pendapat, ia juga mengutip riwayat

Umar bin Khattab tentang larangan memotong tangan seorang

pencuri pada waktu paceklik :*®

A e Vg Bde 3 A aLE Y J6 a8 pe

z

“Dari Umar dia berkata: “Tidak dipotong tangan pencuri yang
mencuri dalam keadaan paceklik.”

Jadi pemberlakuan hukum potong tangan bagi seorang
pencuri terkait dengan keadaan yang terjadi. Tidak diberlakukan
secara mutlak. Menurut 1bn al-Qayyim hukuman potong tangan
bagi seorang pencuri sangat logis, karena penyebab
perbuatannya adalah kedua tangan, maka yang dikenai hukuman
tangannya.

2. Penelusuran Sanad

6 Ibn al-Qayyim, 7 ’]zZm al-Muwaqqi ’Z’H ., Juz 1, 188.
7 Ibn al-Qayyim, / ‘lam al-Muwaqqi’in .., Juz 11, 232.
8 Tbn al-Qayyim, I’/am al-Muwaqqi’in .., Juz 111, 17.
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Dalam masalah jinayah (hukum pidana), ada enam sampel
hadis, yaitu; diyat, sumpah, perdamaian, pencurian, perzinaan,
dan memerdekakan budak, seperti disebutkan pada bagian depan.
Hadis yang pertama tentang masalah diyat (denda pembunuhan),
berkaitan dengan warisan hutang atas hukuman diyat suami yang
meninggal kepada istri yang ditinggal. Setelah diteliti sanadnya,
hadis yang dikutip Ibn al-Qayyim tersebut terdapat dalam riwayat

Imam Malik sebagai berikut:

Sl f°i§L>=.‘aJ\6L&.§d}/;,&\2g u"vl""“\*’dgu”s‘
H u))\ 3 A L ol ] 65@ AU Jeds @; K JGs ay@\
sy s O g s W Gy w o Gl i
J.&:JJ.» 245 B{ESN \é;;;Tng_i\ 19 ALl Jf HH ’/é’/‘

(UL oy Lo 23l A8 065 s 23 J6. ol g
“Yahya ibn Malik telah menceritakan hadis kepadaku, dari lbn
Syihab, bahwasanya suatu ketika Umar bin al-Khattab minta
diberitahu tentang tata cara menyelesaikan masalah diyat, seraya
ad-Dahaq berdiri sambil mengatakan bahwasanya Rasulullah
Saw., pernah menulis surat kepadaku untuk mewariskan hutang
diyat seorang wanita (istri) Asy’yam ad-Dababi dari sisa diyat
(yang meninggal). Lalu Umar berkata kepadanya masuklah ke
rumah sampai aku datang kepadamu. Tatkala Umar tiba, ad-
Dahaq menceritakan hutangnya, lalu ia melaksanakannya. Ibn

Syihab menjelaskan ini adalah termasuk pembunuhan tidak
sengaja (HR. Imam Malik)."**

% Imam Malik, A/-Muwatta’, (Beirut: Dar al-Thya’ , 1985), Juz
11, 281.
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Kemudian pada hadis perbandingan memerdekakan budak
laki dan perempuan sanadnya secara lengkap adalah sebagai
berikut: hadis dakwaan (al-bayyinah) adalah seperti dalam
riwayat al-Baihaqi sebagai berikut;

G
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“Abu al-Hasan Ali bin Ahmad bin ‘Abdan telah meriwayatkan
hadis kepadaku, Ahmad bin Ubaid as-Shaffar telah meriwayatkan
kepadaku (Abu Hasan), Ja’far bin Muhammad al-Firyabi telah
meriwayatkan kepadaku, al-Hasan bin Sahal telah menceritakan
kepadaku, Abdullah bin Idris telah meriwayatkan kepadaku, lbn
Juraij dan Usman bin al-Aswad telah meriwayatkan kepadaku,
dari Ibn Abi Mulaikah ia berkata: “Aku adalah seorang hakim,
ketika itu Ibn Zubair menceritakan masyarakat Taif tentang kisah
perseteruan antara dua wanita, lalu dia mencatat perkara itu
kepada Ibn Abbas, kemudian ia membalasnya bahwa Rasulullah
Saw., pernah bersabda: “Seandainya seseorang diperkenankan
mendakwa sesuatu, pastilah ia akan mengatakan seluruh harta dan
seseorang adalah miliknya, namun karena bukti harus ditunjukkan
bagi si pendakwa, sedangkan sumpah dibebankan kepada orang
yang mengingkari (terdakwa)” (HR. Al-Baihagi).'*°

“rmam al-Baihaqi, Sunan 31-Ba1']13qz..., Juz X, 427.
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Jadi, sanad hadis di atas termasuk kategori mutasd kepada

Rasulullah, juga tergolong hadis magbi. Adapun bunyi sanad

hadis memerdekakan budak adalah (Imam at-Tirmizi)'*:

éidw&cccu%opd»\@uf Ol Lle sdr Wu>
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“Telah menceritakan kepada kami kakek saya, telah menceritakan
kepada kami Hibban, telah menceritakan kepada kami Abdullah,
telah menceritakan kepada kami al-*Ajlah, (hadis) dari Ubaidullah
bin Abu al-Ju’d dia berkata: ‘Syurahbil bin as-Samt meminta
kepada Murrah bin Ka’b, dia berkata: “Ceritakan kepada saya
tentang hadis Rasulullah saw., saya akan mengingatnya, lalu dia
berkata: “Saya telah mendengar Rasulullah Saw., bersabda:
“Siapa saja yang memerdekakan seorang (budak) laki-laki
muslim, maka Allah akan menyelamatkan setiap anggota
badannya dari siksa api neraka. Dan siapa saja yang
memerdekakan dua orang perempuan (budak) muslimah, niscaya
Allah akan menyelamatkan setiap anggota badannya dari api
neraka.”

Jadi, matan yang dikutip lbn al-Qayyim di atas dapat
ditelusuri sanadnya secara lengkap, sehingga tidak termasuk sanad

yang mu’allag (menggantung) atau mungati’ (terputus),

“mam at-Tirmi;i, Sunan at-Tirmizi ..:, , 170.
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melainkan tergolong muttasil (bersambung). Kemudian jika
dilihat dari segi kesahihan sanad dan matan, ketiga hadis di atas
termasuk memenuhi derajat kesahihan, karena para perawi
bersambung, adil, tidak ada syaz, dan terbebas dari ‘illat. Dengan

demikian hadisnya memenuhi derajad hasan hingga sahih.

3. Metode dan Pendekatan

Menurut Ibn al-Qayyim inti hadis pembebanan diyat bagi
istri yang ditinggal mati suami adalah tentang peranan hadis
sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an. Kedudukannya di
atas sumber hukum yang lain, seperti gaul Sahabat, Tabi’in,
maslahah, dan ‘urf. Dalam hal ini kedudukan hadis bagi umat
Islam adalah menetapkan terhadap peraturan yang tidak
disebutkan dalam al-Qur’an.

Adapun metode pemahamannya identik dengan metode
maudu’, yaitu metode pemahaman yang berangkat dari tema
tertentu, kemudian dijelaskan secara rinci dengan mengaitkan
hadis yang relevan, kemudian dipahami dengan ayat terkait,
dilanjutkan dengan qaul sahabat, dan memperhatikan latar
belakang munculnya hadis untuk memastikan mana yang ‘am dan
khas.

Pendekatan yang dipakai sangat beragam, pertama
menggunakan pendekatan kebahasaan, karena dalam memahami

hadis dengan memakai ilmu bahasa.Halinidimaksudkan untuk
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mengetahui makna sebuah hadis, seperti kewajiban membayar
diyat, kewajiban menunjukkan bukti dalam tuduhan, kelebihan
memerdekakan budak laki-laki dibanding perempuan, dan
lainnya.

Kemudian ia juga memakai pendekatan sosiologis, yaitu
mengetahui keadaan sosial masyarakat, misalnya tidak memotong
tangan pencuri dalam masa paceklik, tidak menghukum rajam
penzina pada waktu perang, dan melarang sistem perbudakan.
Munculnya pemahaman seperti ini karena melihat keadaan sosial
yang terjadi, tidak hanya memahami arti bahasa.

Pendekatan filosofis juga dipergunakan untuk mencari
alasan penetapan sebuah hukum guna memperkuat argumentasi,
Misalnya hafalan, dan kecerdasan wanita lebih rendah
dibanding laki-laki. Konsekuensinya, dalam masalah pahala
juga lebih rendah dibanding laki-laki.***Pemberlakukan
hukum jilid dan rajam kepada penzina bukan memotong
bagian ‘tertentu’ didasarkan pada pertimbangan filosofis.

Keenam contoh deskripsi pemahaman hadis jinayah di atas
nampak bahwa pemahaman Ibn al-Qayyim terbagi menjadi dua
bentuk; Pertama, menggunakan bentuk pemahaman tekstual, hal
ini berlaku pada hadis yang berkaitan dengan kalimat jam ‘al-man’
(kalimat ringkas padat makna) seperti hadis dakwaan. Kedua,

menggunakan bentuk pemahaman kontekstual, hal ini dilihat dari

"2 Tbn al-Qayyim, I’/am al-Muwaqqi’in ...., Juz 1, 75.
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bentuk pemahaman yang mendasarkan pada situasi dan kondisi.
Bentuk pemahaman ini merupakan kelaziman pemahaman pada
hadis jinayah.

4. Corak Pemahamannya

Corak pemahaman Ibn al-Qayyim atas hadis jinayah
bersifat dirayah, karena lebih mendasarkan pada penalaran dari
pada riwayat. Dalam hal ini berbentuk fighy, yaitu terkait dengan
masalah figh. Hanya sebagaian yang bercorak riwayah, misalnya
tentang hadis diyat. la memakai berbagai riwayat seperti al-
Qur’an, Hadis, qaul Sahabat untuk memahami makna hadis
tersebut.

Setelah itu, juga mendasarkan pada penalaran untuk
menjelaskan hakekat hutang-piutang yang dibebankan terhadap
keluarga. Hal ini disebabkan hakekat harta istri adalah milik
suami, khususnya harta yang dikumpulkan berdua. Maka jika
suami tidak mampu membayar hutang, maka harus dibebankan
terhadap istri.

Kemudian dalam menjelaskan makna hadis tentang
al-bayyinah (dakwaan), ia juga menyandarkan pada ayat terkait,
hadis, dan hakekat persengketaan di pengadilan antara orang yang
menuduh dan tertuduh. Dalam hal ini, posisi Rasulullah Saw.,
adalah sebagai hakim, kebenaran dalam memutuskan perkara
terkait dengan pembuktian di pengadilan, bukan sebagai nabi.

Maka dari itu ia mengharuskan adanya bukti dan sumpah

guna menghindari kedustaan. Sama dengan pemahaman pada
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hadis diyat, dalam memahami hadis sumpah Ibn al-Qayyim juga
mengaitkan dengan ayat dan hadis larangan berbuat dusta,
alasannya sangat penting berbuat jujur di pengadilan. Kemudian
ia juga menjelaskan hakekat kejujuran baik waktu tertuduh atau
terdakwa. Hal ini sangat berat karena dampaknya besar, pahalanya
juga besar. Maka dari itu Nabi menyebutkan peradilan adalah
bentuk cabang ilmu ketiga setelah IImu al-Qur’an dan Ilmu Hadis.

Dalam memahami hadis pahala memerdekakan budak (‘itq
ar-ragabah), ia mengaitkan dengan ayat perintah memerdekakan
budak, hadis perbandingan jumlah saksi laki-laki dengan
perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa lbn al-Qayyim memakai
giyas, tetapi harus bersumber pada ayat atau hadis. Hadis diyat
terkait dengan hutang-piutang maka sifatnya tekstual.

Adapun hadis perintah memerdekakan budak bentuk
pemahamannya tekstual, karena pemaknaannya terkait dengan arti
teks, dikarenakan masih relevan dengan situasi pada saat itu.
Namun jika tidak tepat dipahami secraa tekstual, karena terjadi
perubahan zaman, maka peamhamannya harus berubah.
Sebagaimana disebutkan dalam kaidah yang dibangunnya bahwa
perubahan hukum terjadi karena adanya perubahan waktu.

Sebagaimana dikatakan Ibn al-Qayyim, pemahaman lafzi
(tekstual),"**dilakukan jika sebuah kalimat tidak mungkin
memiliki arti lain kecuali arti teks tersebut. Selain itu, pemahaman

tekstual juga harus diutamakan selama masih sesuai dengan

"1bn al-Qayyim, Panduan Hukum ..., 200.
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perkembangan zaman. Dengan demikian hakekat pemahaman
hadis perbudakan berbentuk kontekstual.

Pemahaman tekstual cirinya adalah bersifat universal,
seperti masalah hutang dan dakwaan. Pendekatan yang dipakai
dalam memahami nash seperti ini adalah pendekatan sintaksis,
yaitu pendekatan yang terkait dengan kaidah lughawiyah. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui makna sebuah teks secara
lahiriyah. Selain itu juga berfungsi untuk melakukan istinbat
hukum dari teks yang ada.

Selain pendekatan sintaksis, ia juga memakai pendekatan
sosiologis-antropologis, yaitu pendekatan yang terkait dengan
perkembangan sosial budaya di masyarakat dalam merespons arti
teks. Misalnya, persepsi masyarakat tentang budak pada masanya
sebagai hukuman terhadap tawanan perang. Namun, ketika
persepsi telah berubah, maka diperlukan pemahaman baru guna
menyesuaikan ajaran Islam dengan perkembangan zaman, seperti
penghapusan sistem perbudakan diganti dengan denda tawaan
perang.

Pemahaman kontekstual yang dilakukan Ibn al-Qayyim
tidak terlepas dari teori sosiologi hukum yang dibangun dan

bersifat moderat berbunyi :**

Oy Oy Oledly Ol o 3,45 (3 2SS

"Tbn al-Qayyim, Panduan Hukum ..., 201.
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“Hikmah adanya perbedaan hukum karena adanya perubahan
masa yang satu dengan masa yang lain dan tempat yang satu
dengan tempat yang lain”.

Setelah memperhatikan kaidah di atas, maka dalam
memahami hukum harus memperhatikan situasi dan kondisi. Hal
ini dimaksudkan demi terwujudnya hukum Islam dalam
kehidupan masyarakat. Oleh karenanya hukum akan menjadi

bagian dalam kehidupan umat Islam.

5. Tipologi Pemahamannya

Tipologi pemahaman yang dipakai lbn al-Qayyim dalam
memahami hadis jinayah seperti diyat, sumpah, perbudakan,
perzinaan, dan pencurian adalah istintaji, atau tipologi
pemahaman yang berangkat dari penalaran secara induktif.
Tipologi pemahaman ini berangkat dari fenomena yang ada di
masyarakat, lalu menetapkan masalah tersebut dalam satu tema,
kemudian mengaitkan dengan hadis tertentu yang dipahami
dengan kaidah yang berlaku di kalangan ulama hadis.

Menurut hermeneutika, pemahaman Ibn al-Qayyim di atas
termasuk kategori bentuk pemahaman subyektifisme, yaitu sebuah
aliran yang berpihak pada kecenderungan pembaca (konteks) atau
alasan munculnya suatu karya (author) dibanding arti teks. Hal ini
sangat tepat dilakukan pada hadis jinayah. Aliran subyektifisme
adalah bnetuk aliran yang dalam memahami hadis dilakukan

secara kontekstual.
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6. Implikasi pemahaman Hadis Ibn al-Qayyim
Banyak di antara kelompok masyarakat yang mneilai
bentuk pemahaman hadis Ibn al-Qayyim bersifat tekstual. Bahkan
pemikirannya dipegang kuat secara membabi buta, sehingga
timbul kesulitan untuk mengaplikasikan dalam kehidupan
modern. Pola seperti ini kurang tepat jika dikaitkan dengan teori

pemahaman yang ditawarkannya.'*®

Makna yang terpenting dari metode pemahaman hadis jinayah
adalah memahami semangat pemikirannya (spirit) yang
menganjurkan ijtihad, meninggalkan taklid, bukan melihat produk
pemikirannya. Oleh karenanya sangat tepat memakai kaidah ushul

yang berbunyi:
VI uddh L Al ALl i) Y
9 2

“Mempertahankan sesuatu yang lama dan bernilai baik, serta
mengambil yang baru dan lebih baik”.

Keterangan di atas dapat dibantu penjelasannya melalui tabel
berikut: (4. 3):

Tema Sanad/ Corak& | Keterangan

Hadis Perawi Metode Pendekatan Tipologi

"bn al-Qayyim, I’/am al-Muwaqqi’in ..., Juz 111, 272.
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Tem_a Sanad/_ Metode Pendekatan C_orak&_ Keterangan
Hadis Perawi Tipologi
Pembeban | Mutasil, Maudu’i, Sintaksis, Riwayah, | Secara umum
an diyat Malik tekstual filosofis istintaji pemahaman-
Dakwaan | Muttasil, | Maudu’, | Sintaksis, Riwayah, | Hadis Ibn
al-Baihagi | tekstual filosofis istintaji al-Qayyim

Memerdeka | Mutasil, Maudu’i, Sintaksis, Dirayah, | pada masalah
kan Budak | |bn Kontekstual | Sosiologis ,istintaji | jinayah
Perdamaia | Mubarak | Maudu’i, Sintaksis, Dirayah, | berbentuk
n Mutasil, Kontekstual | sosiologis istintaji kontekstual
Had Zina | Mutasil Maudu’i, | Sintaksis, Dirayah,

Kontekstual | antropologis | istintaji
Pencurian | Muttasil —5 Sintaksis, Dirayah,

Maudu’i, . L L

kontekstual | Sosiologis istintaji
D. Makanan

1. Deskripsi Pemahaman Ibn al-Qayyim

a. Kesucian kucing dan tikus, serta keharamannya

Menurut Ibn al-Qayyim kucing adalah salah satu binatang

yang dimuliakan Allah, oleh karenanya tidak boleh dibunuh.

Namun hal ini bukan berarti hukumnya halal, sebagaimana

disebutkan dalam hadis Nabi sebagai berikut:

146

Sl pdlslall n 8] ety el 341 3

"“Tbn al-Qayyim, I’/am al-Muwaqqi’in

...... ,Juz 1. 1991, 98.
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“Sabda Nabi tentang seekor kucing, ia bukanlah binatang najis,
tetapi merupakan sejenis binatang piaraan yang diperuntukkan
bagi kamu.” (HR. Ahmad)'’

Makna hadis di atas menjelaskan tentang kesucian kucing,
tidak najis seperti binatang yang lain. Namun tidak dijelaskan
keharamannya. Hukumnya termasuk haram untuk dikonsumsi,
seperti; babi, anjing, maupun tikus. Hadis yang menunjukkan

keharaman kucing adalah sebagai berikut:'*

@

s B BT e e i ples e D o W dig

BN e i 3 1 s i e G

“Pada waktu perang Khaibar Rasulullah Saw., melarang

memakan binatang buas, bertaring, dan burung berkuku tajam
(HR. Muslim).'*

Berdasarkan hadis di atas status kucing cukup jelas, termasuk
kategori binatang yang diharamkan, karena berkuku tajam dan
bertaring. Pengharamannya bersifat kategoris, yaitu didasarkan
pada ciri-ciri tertentu yang diperoleh berdasarkan pertimbangan
akal. Dalam hal ini peran akal sangat dominan untuk memahami
makna suatu teks, seperti macam-macam binatang buas, bertaring,
dan berkuku tajam.

b. Batasan makanan dan minuman

_WImam Ahmad, Musnad Ahmad, (Saudi Arabia: Muassasah
ar-Risalah: 2001), hadis nomor 22636.
"!Tbn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ....., Juz V. 1991 , 290.
"1bn al-Qayyim, I’/am al-Muwaqqi’in ..., Juz 1, 1991, 39.
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Ibn al-Qayyim menjelaskan penetapan keharaman makanan
dan minuman didasarkan pada nash bukan akal pikiran. Untuk
menegaskan pendapatnya, ia mengutip hadis Nabi yang berbunyi

sebagai berikut:**°

ws lis ggb ae oS Loy L alS 3 ) ol ol 4
“Barang yang halal adalah sesuatu yang telah ditetapkan Allah
kehalalannya di dalam kitab-Nya, perkara yang haram adalah
sesuatu yang diharamkan Allah dalam kitab-Nya. Sedangkan apa-
apa yang didiamkan termasuk perkara yang dimaafkan
(dibolehkan memakan) (HR. Al-Hakim)”***

Jadi, pemahaman terhadap hadis di atas bersifat kontekstual,
karena didasarkan pada makna tersirat, bukan tersurat. Hal ini
sama dengan pemahamannya terhadap hadis khamr, sebagaimana
disebutkan pada bab pertama. Keterangan ini menunjukkan bahwa
pemahaman dia tentang masalah halal-haram didasarkan pada
petunjuk nash baik berupa ayat al-Qur’an maupun pemahaman
rasio.

Peran akal sangat dominan dalam menjelaskan nash, seperti;
menetapkan ciri-ciri binatang yang diharamkan, terutama pada
benda yang diharamkan secara kategoris."**Meskipun dominan,
tetapi dibatasi oleh tradisi yang ada, tidak lebih dari itu.

Selain mengetahui ciri-ciri benda, akal juga berguna untuk

mengetahui hikmah dibalik pengharaman makanan dan minuman,

**Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ......, 1991, Juz L., 39.
S mam al-Hakim, Mustadrak al-Hakim ..., Juz 1V, 129.
"2Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ..., 1991, Juz 111, 8.
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sehingga dapat memantapkan hati manusia. Adapun bagi makanan
dan minuman yang disebutkan dengan jelas, seperti; daging babi,
khamr, dan darah, pemahamannya secara tekstual, tidak boleh
memaksakan akal mencari bukti pengharamannya.

Menurut Ibn al-Qayyim, memaksakan rasio dalam
memahami hadis termasuk bid’ah, hukumnya haram, ia mengutip

hadis tentang larangan berbuat bid 'ah sebagai berikut:**®

5 548 G e o Ss
“Siapa yang beramal tentang suatu perkara dalam masalah

agamaku yang tidak ada padanya, maka tertolaklah

154
amalannya”.

Makna hadis di atas adalah merintis jalan yang
bertentangan dengan agama, seperti memaksakan diri mencari
argumen tentang pengharaman makanan dan minuman, padahal di
luar jangkauan akal. Menolak pengharaman suatu benda dengan
alasan bertentangan dengan akal sehat, padhal sudah disebutkan
dalam nash.

Penetapan bid ah ditujukan kepada kaum mu’tazilah yang
terkenal kelompok mugayyis, suatu kelompok yang sangat
mendewakan akal dalam memahami petunjuk wahyu. Untuk
memperkuat pendapatnya, Ibn al-Qayyim menyandarkan hadis

larangan memaksakan akal sebagai berikut **:

53bn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in . ..., 1991, Juz, 111, 81.

“Ymam Muslim, A/-Jami’ as-Sahih..., (Maktabah asy-Syamilah
Hadis nomor 1343.

51bn al-Qayyim, 7/ *lam al-Muwaqqi’in ...,, 1993, 1, 42.
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Bl boa Oslgty ) 1T L w 0sa
“Umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, yang
paling berbahaya dalam menyebarkan fitnah adalah kelompok
yang sangat mendewakan akal (rasionalisme) dalam memahami
agama, hingga mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah.
Mereka mengharamkan terhadap apa saja yang dihalalkan Allah
serta menghalalkan terhadap apa yang diharamkan Allah.”**°

Penjelasan di atas nampak bahwa Ibn al-Qayyim sangat
membatasi peran akal dalam menetapkan masalah halal haram,
kecuali terhadap benda vyang bersifat kategoris. Untuk
memperkuat eksistensi wahyu dalam menetapkan perkara halal
haram, ia mengutip hadis tentang ancaman terhadap seseorang
yang menggunakan akal secara bebas dalam memahami agama

sebagai berikut: >’

S e sdmie lods 4l OLAN (3 J6 s
“Siapa saja yang memahami al-Qur’an (wahyu) hanya mengikuti

keinginan hawa napsunya, maka bersiap-siaplah menempati api

neraka”.'*®

Agar tidak tersesat dalam mempergunakan akal, Ibn
al-Qayyim membagi menjadi tiga kategori. Satu yang diterima

srcara mutlak, sedang lainnya ditolak dan dipertimbangkan. Akal

*Imam at-Tirmizi, A/-Jami’ as—Sa,b?ZI_..., Juz vV, 49.
57bn al-Qayyim, /’/lam al-Muwaqqi’in ....,1994, Juz 1, 53.
"} 1mam at-Tirmizi, A/-Jami’ as-Sahih ..., Juz IV, 322
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yang sesuai dengan petunjuk wahyu'*wajib diterima, yang
bertentangan dengan wahyu ditolak, serta akal yang menyerupai
wahyu dipertimbangkan.

Adapun keharaman tikus dapat dijangkau menurut akal,
termasuk binatang yang disuruh dibunuh, karena dapat merugikan
manusia, seperti menjijikkan, najis, dan sumber penyakit. Dengan
demikian penggunaan akal dalam masalah ini dapat diterima,
karena tidak bertentangan dengan wahyu.'®® Sedangkan pada
makanan tertentu, tidak diperlukan karena keterbatasannya.

c. Khimar Ahliyah
Selain ayat di atas ia juga mengaitkan dengan hadis
keharaman Aimar ahliyyah (keledai kampung) sebagai
berikut:*®*
28 1 oA s s e i o g
“Nabi Muhammad Saw., telah melarang memakan daging
khimar kampung”.'®?

Dalam memahami maksud diharamkannya khimar
kampung, terdapat beberapa pendapat di kalangan sahabat, seperti
binatang angkutan, kendaraan umum, dan binatang syurga
(khimar  Nabi Uzair). Mayoritas Sahabat berpendapat
pengharamannya karena menjijikkan, pendapat ini yang lebih
kuat.

*Tbn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’ 111 5. 1994, Juz 1, , 53.

"“Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in 1994, Juz1, 53.

‘“Ibn al-Qayyim, I’Jam al-Muwaqqi’in ..., 1994, Juz I, 265.
162 Imam al- Bukhari, Al-Jami’ as- Sa[ub LJuz vV, 131,
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Dalam memahami makna hadis di atas Ibn al-Qayyim
melihat arti lafaznya, karena ditunjukkan bnedanya secara
langsung. Selain itu juga mengaitkan dengan pendapat para
sahabat, dan mengaitkan dengan hadis lain, yaitu hadis tentang
keharaman binatang yang menjijikkan, seperti tikus, ulat, dan
khimar.

d. Ikan
Ikan termasuk salah satu binatang yang dihalalkan,
sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi sebagai berikut:
06 g el o BT oe ddes et o gty

~

- g 2 . o0 P ° z Ao & o % Zo Fy)
e 5 GG D870 Bgtably ST Al A553 T 65) 1S

“(Pada suatu waktu) Nabi ditanya tentang memakan ikan yang
berenang di laut, lalu beliau menjawab:”Makanlah! Karena
termasuk bagian rizki yang diturunkan Allah kepadamu. Dan
berikan untukku jika engkau memilikinya.”*®?

Makna hadis di atas cukup jelas, secara bahasa ikan

hukumnya halal, meliputi semua jenis ikan, karena tidak ada
takhsisnya.
e. Keharaman binatang bertaring
Menurut Ibn al-Qayyim salah satu binatang yang
diharamkan selain yang disebutkan di atas adalah binatang
buas yang bertaring. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi sebagai
berikut:

13 Imam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih ..., Juz V, 167.
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o PG e S (53 A8
“Setiap binatang buas yang memiliki taring adalah haram”.164
Makna hadis di atas cukup jelas, yaitu pengharaman
binatang buas dan bertaring, posisinya memerinci ayat tentang
makanan yang diharamkan. Meskipun sangat jelas, tetapi
Nabi tidak merinci macam binatang yang dimaksud, untuk
itulah peran akal sangat diperlukan guna menjelaskannya.
2. Penelusuran Hadis
Sebagaimana tersebut sebelumnya, bentuk pemahaman halal
dan haram didasarkan pada dalil yang ada di dalam nash,
seperti pengharaman kucing. Setelah diteliti sanadnya,

sebagaimana diriwayatkan Imam Ahmad sebagai berikut;

oG e A Bl bE we g s Bl
Zs&é\s\éjrusm’fop;:\z&f@
&) Gt dog e y 3 &) st I8 2,58

(e olgy) U 28I alal 2 L) sy 22
“Hammad bin Khalid al-Khayyat telah menceritakan kepadaku
(Malik), hadis dari Ishak bin Abu Talhah, dari Humaidah, dari
Kabsyah dia berkata: “Saya telah melihat Abu Qatadah
memberikan sebuah wadah minuman untuk seekor kucing, lalu
diminumnya. Kemudian dia berkata mengapa engkau

' Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwagqqi’in ..., 1994, Juz 11, 88.
Imam Ibn Majah, Sunan Ibn Majah ..., 11, 1077.
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terkejut?““Sesungguhnya kucing itu bukanlah binatang najis, tetapi
binatang peliharaan yang ada di sekelilingmu” (HR. Ahmad).*®

Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Ibn Majah, dengan
sanad mutasil, perawinya juga adil. Oleh Kkarenanya tidak
termasuk hadis magbul.’®*Kemudian hadis halal-haram juga
diriwayatkan Imam at-Tirmizi secara lengkap sanadnya sebagai
berikut:

(@ Ol (G B 1B )l (pse o Jesler] L
B Jyy Jow 1B Ol e Olote (T e (o) Olasha oo
Jof L IS s slilly ol ) o oy ke &1 o
lie L& sgp ars oS Loy S 3 ) o Lo ol by s 3 A

’-W_A_:&
“Telah menceritakan kepada kami Ismail bin Musa al-Fazari, dia
berkata, telah menceritakan kepada kami Saif bin Harun al-
Barjami, (hadis) dari Sulaiman at-Taimi, dari Salman, dia berkata:
“Rasulullah ditanya tentang minyak samin, keju, dan tikus. Beliau
menjawab: “Barang yang halal adalah barang yang Allah tetapkan
kehalalannya di dalam kitab-Nya. Barang haram juga barang yang
Allah tetapkan keharamannya di dalam kitab-Nya. Sedangkan
sesuatu yang didiamkan, termasuk barang yang diperbolehkan
(memakannya).”

'“Imam Ahmad, Musnad Ahmad, (Maktabah asy-Sy_amilah),
hadis nomor 22636.

'Ibn Hajar al-Asqalani, Bulugh al-Maram, (Semarang: Taha
Putra, Tt.), 32. _

Imam at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi ...... ,Juz 101, 221,
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Hadis di atas termasuk mutasil mausul, karena diriwayatkan
oleh perawi yang bersambung sampai kepada Nabi. Demikian
juga pada hadis khamr seperti disebutkan dalam bab | sanadnya
juga bersambung. Dengan demikian masalah hadis tentang halal
haram, derajadnya sahih, sehingga tidak diragukan sebagai
sumber istinbat.

3. Metode Pemahamannya

Metode yang dipakai Ibn al-Qayyim dalam menjelaskan
hadis makanan mengutip riwayat at-Tirmizi. Untuk menguatkan
pemahaman ia mengaitkan dengan ayat al-Qur’an tentang masalah
itu. Lalu mengaitkan dengan hadis lain yang memiliki keterkaitan
makna, seperti hadis pengharaman kucing, binatang buas, berkuku
tajam, dan amphibi.

Jadi, metode pemahamannya bersifat maudu’i. Dinamakan
metode maudu’i (tematis), karena dimulai dengan menetapkan
tema terhadap suatu masalah, lalu dikaitkan dengan hadis tertentu
yang dipandang relevan, kemudian dikaitkan pula dengan ayat
tertentu, serta dikaitkan dengan asbab al-wurud. la juga
mengaitkan dengan beberapa ayat, seperti; al-Jasiyyah:18, al-
A’raf:3, dan Sad:26. Ayat-ayat tersebut berkenaan dengan
perintah mengikuti Allah dan Rasul-Nya, serta menghindari
keinginan hawa nafsu.

Adapun bentuk pemahaman yang dipakai adalah tekstual,
yaitu pemahaman yang didasarkan pada teks. Alasannya masalah

halal dan haram harus didasarkan pada nash, bukan penalaran.
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Metode penetapan masalah halal dan haram terhadap makanan
yang dilakukan lbn al-Qayyim juga dilakukan para ulama lain,
seperti Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya Al-Halal wa al-Haram
fi al-Islam. la menyebutkan bahwa masalah ini secara mutlak
didasarkan pada petunjuk al-Qur’an dan Hadis, bukan yang lain.
Dengan demikian pendapat Ibn al-Qayyim di atas memberi spirit
kepada para ulama di masa berikutnya.

Secara hermeneutika, metode pemahaman Ibn al-Qayyim
terhadap hadis di atas termasuk kategori aliran hermeneutika
obyektif, karena cara menafsirkan teks didasarkan pada arti
lahiriah, tanpa diikuti interpretasi pembaca (konteks). Aliran
hermeneutika seperti ini sangat tepat dipakai dalam memahami
hadis halal dan haram, karena didasarkan pada petunjuk nash,
bukan sebab tertentu. Meskipun demikian peran ra’y juga sangat
dipergunakan, yaitu untuk mengetahui hikmah pengharaman atau
penghalalan terhadap makanan, seperti kucing, ular, kera, darah,
nanah, dan lainnya.

4. Pendekatan Pemahamannya

Melihat cara pemahaman Ibn al-Qayyim di atas, ada
beberapa pendekatan yang dipakai dalam memahami hadis
tentang makanan, antara lain; pendekatn sintaksis. Yaitu
pendekatan yang didasarkan pada kaidah bahasa. Apalagi
bentuknya termasuk jam’ al-man’, menuntut pemahaman secara
tekstual.

Selain itu ia juga menggunakan pendekatan filosofis, yaitu

pendekatan yang mempergunakan pemaknaan teks berdasarkan
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akal pikiran. Kategori penalaran yang dipakai adalah ra’y as-sahih
(rasio yang benar), yaitu akal yang tidak bertentangan dengan
wahyu, bahkan dapat memperkuat terhadap wahyu.'*®*Kedua, ra’y
al-mutasyabih, yaitu akal yang fungsinya untuk mendukung
wahyu jikalau diperlukan. Bentuk kedua bisa diterima jika
diperlukan, misalnya untuk menjelaskan ciri-ciri binatang berkuku
tajan, bertaring, hidup di dua alam.
5. Tipologi Pemahamannya

Adapun tipologi pemahaman hadis yang dilakukan Ibn
al-Qayyim terhadap makanan sama dengan aspek yang lain,
seperti; ibadah, Ahwal asy-syakasiyyah, dan jinayah. Termasuk
kategori istintaji, karena berangkat dari kasus yang muncul di
masyarakat, lalu kemudian dicarikan rujukan pada hadis Nabi.
Tipologi seperti ini diperlukan untuk membahas masalah yang
berkembang di masyarakat secaa tuntas.

Ketrangan di atas dapat dipahami pada table berikut : (4.4)

N | Tema Pendekat | Corak& Keterangan
O | Hadis Sanad Metode an Tipologi )
1 | Khamr | Mutasil, | Maudu’ikarena | Sintaksis, | Riwayah, Pengharaman
at- pemahamannya | filosofis | istintaji atau
2 | Prinsip | Tabrani berdasarkan Sintaksis, | Riwayabh, penghlalanny
makana | Mutasil, | tema hadis, | Filosofis | istintaji a nya bersifat

*Tbn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in, ....., 1994, 63.
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n/ at-

minum | Tirmizi

an

Kucing | Mutasil,
Ahmad

Khimar | Al-

Ahliya | Bukhari

h

Binatan | Ibn

g Majah

bertarin

g Al-

Ikan Bukhari

dipahami
dengan
mengaitkan
antar hadis,
dengan ayat,
dan latar
belakang
kehidupan.

3. Kontekstual
Maudu’i,
Tekstual

Maudu’i,
Kontekstual
Maudu’i
tekstual
Maudu’i,
Kontekstual
Maudu’i,
tekstual

Sintaksis,
fiosofis
sintaksis,
filosofis
sintaksis,
filosofis
sintaksis,
filosofis

Riwayah,
Istintaji
Riwayah,
istintaji
Riwayah
istintaji
Riwayah,
istintaji

kategoris
karena hanya
ditunjukkan
cirinya
Pengharaman
atau
penghalalnny
a nya bersifat
material
karena
disebutkan
bendanya;

E. Muamalah

Muamalah adalah masalah yang berkaitan dengan hubungan

antar manusia di luar dengan sang Pencipta. Mengingat persoalan

ini sangat luas, maka penulis membatasi masalah ini pada bidang

perekonomian, seperti; perdagangan, jasa, keuangan, dan sewa-

menyewa.

1. Mudarabah dan girad (perbankan dan investasi)

Mudarabah adalah istilah perekonomian Islam yang

berkembang pesat di zaman sekarang. Menurut fikh, artinya akad

yang dilakukan pemberi modal kepada orang lain sebagai
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peminjam dengan tujuan agar mengelola dana tersebut supaya
berkembang, kemudian hasilnya dibagi bersama sesuai
kesepakatan di muka.'®Jika terjadi pailit maka pihak pengelola
yang menanggung resiko, sebagai perimbangan atas kewenagan
memanfaatkan hasilnya. Contohnya tanggungan atas pemberian
modal.

Adapun qirad artinya al-gat’u, yaitu memotong, sifat ini
merupakan kebiasaan bangsa Arab ketika menanam modal kepada
orang lain untuk dikembangkan dalam bentuk usaha kemudian
hasilnya dibagi sesuai kesepakatan yang ada. Dengan demikian
hakekatnya, kedua bnetuk ini memiliki kesamaan maksud dan
tujuan, yaitu investasi modal guna mendapatkan hasil dibagi
sesuai dengan ketentuan yang disepakati. Perbedaannya, girad
terbatas pada persoalan keuangan, sedangkan mudarabah meliputi
semua bidang usaha.

Hadis yang terkait dengan penanaman modal dalam kitab
I'lam al-Muwaqgqi’in, lbn al-Qayyim menyebutkan sebagai
berikut:'"

Oleally 14

“Segala sesuatu yang keluar dari barang yang disewakan menjadi
tanggungan penyewa”. (HR. An-Nasa’i)'"*

169

"Ibn al-Qayyim, I’Jam al-Muwaqqi’in ..., 1994, Juz 11, 16.
""Imam an-Nasa’i, Sunan an-Nasai, (Maktabah asy-Syamilah)
hadis nomor 4490.
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Menurut Ibn al-Qayyim, segala pembiayaan yang
dikeluarkan oleh pemodal atau pemilik barang untuk
dimanfaatkan, menjadi tanggungan peminjam. Hal ini
dikarenakan ia yang memanfaatkan hasil, maka wajib menjaga
keutuhannya. Termasuk jika meminjamkan binatang ternak,
karena hasil yang diperoleh menjadi milik peminjam, maka wajib
menanggung biaya pemeliharaan dan pengembalian, serta
kerusakan yang terjadi.*"

Selain mendasarkan pada hadis di atas, Ibn al-Qayyim juga
mengaitkan dengan hadis niat dalam masalah bermudarabah.
Masalah ini termasuk bagian urgen dari bentuk muamalah, karena
peran motivasi sangat menentukan terhadap usaha. Bunyi hadis

tentang niat adalah:'"

LI s
“Sesungguhnya segala amal perbuatan itu bergantung pada
niatnya”

Makna hadis di atas adalah dalam meminjamkan modal
seharusnya disertai dengan motivasi yang baik antara kedua belah
pihak dengan tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bersama,
sehingga dapat meningkatkan taraf ekonomi, terhindar dari riba.
Selain hadis niat, ia juga menggunakan hadis tentang persyaratan
barang dalam akad mudarabah, yaitu halal abrangnya. Transaksi

apapun menurut syari’ah harus mengacu pada kehalalan secara

172 Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi ’715 , 1994, Juz 11, 16

'3 Tbn al-Qayyim, I’/am al-Muwagqqi’in., 1991, Juz III, 111.
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material.'’* Hal ini didasarkan pada hadis larangan transaksi
muzara’ah dengan barang haram. Jadi, ia mengaitkan dengan
persyaratan dalam jual beli, barangnya halal.

la juga menjelaskan bahwa orang yang memanfaatkan
barang yang dipinjam, resikonya harus ditanggung.'””Hal ini
sangat logis, karena keruskan terjadi disebabkan oleh pengguna
barang. Meskipun demikian pihak yang meminjamakan tidak
boleh memiliki niat yang tidak baik, seperti menjebak peminjam.

Menurut  Ibn  al-Qayyim hikmah disyari’atkannya
mudarabah sangat besar, yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan
ekonomi  baik individu maupun masyarakat. Misalnya
mendatangkan kemakmuran, mewujudkan keadilan,
kesejahteraan, dan mengharap rahmat Allah.

Pada zaman modern peranan modal sangat dominan dalam
dunia usaha. Namun penyertaan modal yang menuntut
pengembalian berlipat juga akan menyulitkan pelaku usaha,
termasuk riba. Oleh karenanya, menurut dia hadis girad terkait
dengan ayat dan hadis riba, karena sistem girad harus

menghindari unsur riba, ia mengutip hadis yang berbunyi'’®:

Jol b 1 OUSTE d b2 IS5 ) 54 b 28 S

"™Ibn al-Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’in.... , 1991, Juz III, 249.
175 Ibn al-Qayyim, I’lam al-Muwagqqi’in ,... , 1991, Juz1l, 15.
¢ Ton al-Qayyim, /’lam al-Muwaqqi’in ..., 1991, Juz 1, 51.
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“Setiap pinjaman yang mensyaratkan sesuatu yang bermanfaat,
maka termasuk riba, dan setiap syarat yng tidak ada dalam
kitabullah maka batal (hukumnya)”.*"’

Menurut Ibn al-Qayyim, dalam menjalankan usaha
hendaklah didasarkan atas prinsip kepercayaan (truth) dan
kesepakatan. Dua hal ini mesti dijunjung tinggi dalam dunia
usaha, sebagaimana dijelaskan dalam hadis riwayat Abu Dawud

sebagai berikut;
Sl 0B calo Lrast 2 1 L oSl @6 T e i Ji

(2912 5ih oly)) Logir oo o
“Aku adalah pihak ketiga terhadap dua orang yang bersepakat selama
salah satu dari keduanya tidak berkhianat kepada temannya. Apabila
ia mengkhianatinya, maka Aku akan keluar dari perserikatan itu”.
(HR. Abu Dawud)*"®
Hadis di atas menunjukkan adanya pertolongan Allah
berupa keberkahan terhadap orang yang berserikat untuk
melakukan usaha. Menghindari prilaku ketidakjujuran, seperti
mengkhianati perjanjian. Dari pemahaman lbn al-Qayyim di atas
menunjukkan bahwa masalah girad dan mudarabah melibatkan
berbagai unsur terkait, seperti; administratur, nota kesepahaman
(MOU), saksi, peminjam, penerima pinjaman, serta agunan
(borg). Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi perselisihan di lain

hari.

77 Ibn Abi Syaibah, A/-Musannaf, (Madinah: Maktabah
ar-Rusyd, 1409), Juz IV, 327.

"*Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, (Beirut: Maktabah
al-‘Asriyyah, Tt.), JuzI, 156.
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2. Khiyar (memilih)

Menurut 1bn al-Qayyim salah satu aspek penting dalam jual
beli adalah khiyar. Secara bahasa khiyar artinga memilih,
maksudnya adalah memilih meninggalkan atau melanjutkan
dalam transaksi jual beli.'*Tujuannya adalah agar tidak ada pihak
yang dirugikan, akibat kecacatan barang. Hal ini sesuai dengan
hadis Nabi sebagai berikut:

Ba du ey oudd
“Penjual dan pembeli terikat oleh peraturan khiyar (pilihan),
sebelum mereka berpisah dari tempat transaksi (HR. Al-
Bukhari)”.*®

Menurut lbn al-Qayyim, khiyar mutlak diperlukan dalam
jual beli, selain didasarkan pada hadis di atas, juga didasarkan

181.

pada hadis berikut™":

(ol ol olg) W &80 by s a2 e
“Engkau boleh memilih pada setiap barang yang dibeli selama
tiga malam atau tiga hari.”
Makna hadis di atas menurut Ibn al-Qayyim adalah waktu
khiyar selama tiga hari tiga malam. Namun, karena persoalan ini
termasuk muamalah, maka sifatnya kondisional, dapat berubah

karena ‘ilatnya berbeda. la memakai kaidah tentang prinsip

1% Al-Hadrami, Bugyah al-Mustarsyidin, (Bandung: al-Ma’arif,
T.t.), 128.

"®Imam al-Bukhari, A/-Jam’ as-Sahih ..., Juz II1, 58.

'8! Ton al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ....., Juz 11, 1994, , 115.
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muamalah bahwa perubahan hukum karena perubahan zaman,
tempat, keadaan, adat dan budaya masyarakat.*®

Memang pada zaman kini masa khiyar adalah sesuai
dengan ketentuan yang disepakati, selebihnya resiko dalam jual
beli menjadi tanggungan pihak pembeli. Bahkan jika barang yang
sudah dibeli kemudian dipakai, berarti si pembeli telah rela
dengan transaksi yang berjalan, shah akadnya. Untuk mendukung
pendapatnya ia mengutip hadis berikut:

Olaal |y 7|4

“Tanggungan pembiayaan itu dibebankan kepada orang yang
meminjam” (HR. At-Tirmizi).'®®

Adapun masalah ‘aib yang disebabkan karena kesengajaan
oleh pihak penjual dengan menutupi kecacatan barang dagangan
hukumnya haram. Tetapi, apabila kecacatan tersebut tidak
disengaja oleh penjual dan pembeli, maka ada hak khiyar bagi
pembeli.

Menurut Ibn Qayyim, makna hadis di atas terkait larangan
berbuat Aiyal dalam perdagangan, yaitu menipu pembeli dengan

berbagai alasan. Seseorang tidak mungkin berbuat Aiyal/ (menipu)

kalau memahami maksud syari’at (isidldolis), seperti dalam

bertransaksi. Maka dari itu pentingnya memahami niat yang baik

'*2 Tbn al-Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’in ..., Juz 11, 1994, , 115.
'3 Imam at-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi ..., Juz 11, 1998, 572.
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dalam berjual beli, agar terhindar dari hiyal. Hal ini sesuai dengan

hadis Nabi tentang niat sebagai berikut;*®*

oL Jlei i

“Sesungguhnya segala amal perbuatan tergantung pada niatnya.”
(HR. Al-Bukhari).

Menurut lbn al-Qayyim, alasan penetapan khiyar dalam

akad jual beli dimaksudkan supaya terwujud keridhaan antara

penjual dan pembeli sebagai inti transaksi, seperti surat an-Nisa

> Selain

ayat 29 yang mengharuskan adanya kerelaan.'®
mendasarkan Surat an-Nisa’ ayat 29, Ibn al-Qayyim juga
mengutip sebuah hadis tentang kejelasan syari’at Islam, yang

berbunyi sebagai berikut:*®

Muﬂ}é}mfdg\gdiwu}gﬂf‘ﬂ@w:ﬁ\@u

o b b e aleny o0
“Allah tidak akan mengutus seorang Nabi terkecuali apabila
menyampaikan suatu kebaikan dengan bahasa yang dapat
dimengerti umatnya. Sebaliknya, dalam melarang suatu kejelekan
disampaikan dengan kalimat yang dapat dimengerti umatnya
pula.*

Makna hadis di atas adalah dalam muamalah harus
dilakukan dengan jelas, bahasanya mudah dimengerti, serta tidak

menimbulkan multi tafsir, sehingga mudah dipahami semua

184 Imam al-Bukhari, A/-Jami’, as-Sahih,... Jus 1, 3.
185 A-Qur’an dan Terjemahnya..., 139.
"Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in, ..., 1991: Juz 1, , 245.
Imam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih..., Juz V, 176.
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orang. Dengan demikian calon pembeli tidak akan tertipu atau
dirugikan. Kesimpulan makna hadis khiyar adalah pentingnya
memilih dalam bertransaksi, waktunya tergantung perjanjian yang
disepakati, dengan tujuan untuk menghindari agar tidak ada pihak
yang dirugikan, khususnya pembeli.
3. Larangan Riba

Menurut Ibn al-Qayyim batasan riba adalah jelas, jika ada
persyaratan atau tambahan barang dalam pengembalian hutang-
piutang, dinamakan riba. Dasarnya adalah pemahaman terhadap
hadis berikut'®":

ol b B OIS o bt IS5 58 b 25 S

“Setiap pinjaman yang mensyaratkan adanya tambahan yang
bermanfaat disebut riba, dan setiap syarat yang tidak ada dasarnya
di dalam kitabullah, maka termasuk batal”.

Untuk memperjelas makna hadis di atas ia mengutip QS. al-

Bagarah ayat 278 yang berbunyi sebagai berikut;

G RS 0 e i U3 5 AT 0
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu termasuk
orang-orang yang beriman.”*®

"®7Tbn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ..., 1991, Juz 1, 51.
'8 Al-Qur’an dan Terjemahnya ... 69.
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Latar belakang turunnya ayat di atas sebagaimana
dijelaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Ya’la
melalui sahabat Ibn Abbas sebagai berikut (Artinya):

“Suatu ketika, Bani Mughirah mengadu kepada gubernur Makkah,
‘Attab bin Usaid bahwa mereka menghutangkan hartanya kepada
bani ‘Amr bin ‘Auf dari penduduk Saqif. Kemudian, bani ‘Amr
bin ‘Auf meminta penyelesaian tagihan riba mereka. Atas konflik
ini, ‘Afttab mengirim surat laporan kepada Rasulullah Saw,.
sebagai jawaban, turunlah ayat ini” (HR. Abu Ya’la).'®

Dalam menjelaskan hadis tentang riba, Ibn al-Qayyim juga
mengutip hadis lain tentang larangan berbuat riba, pelaku
transaksi riba, serta para mitranya. Diantaranya adalah sebagai

berikut;*®
dsits o AT ades e A S v Jizg A JB s e
((,.l.wﬂ o\jj) ;‘}w M ij ‘UMLW} )/“Lf

“Dari Jabir Ra.,ia berkata: “Bahwasanya Rasulullah Saw., telah
melaknat orang yang memakan riba, orang yang memberikan,
penulis, dan dua saksi. Beliau berkata: “’Mereka semua adalah
sama.” (HR. Muslim).'*!
Ibn Qayyim juga menyebutkan persoalan riba berbeda
dengan zakat dan sedekah, ia mengutip ayat 276 Surat

al-Bagarah yang berbunyi:

"®bn Kasir, TafSir Al-Qur’an al-‘Azim, (Semarang: Toha Putra:

T,t.),Juz 1, 212.
190Ibn al-Qayyim, /’/am al- -Muwaqqi’ i ..., 1994, Juz 111, 41.
"Imam Muslim, A/-Jami® as-Sahib,.. Maktabab asy-Syamilah,
hadis nomor /598.
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“Allah SWT., akan memusnahkan (kebaikan harta yang
dijalankan dengan mengambil) riba dan Dia pula menumbuhkan
(berkat harta yang dikeluarkan) sedekah dan zakat.” ***

Selain ayat dan hadis di atas, untuk menegaskan makna
riba, ia juga mengutip hadis tentang larangan menjual kurma
basah dengan kurma kering dengan timbangan yang sama,

karena ada unsur riba.'%

Ibn al-Qayyim membagi riba menjadi
dua jenis yaitu riba al-fadl (berlebih) dan riba al-nasi’ah
(berjangka).

Riba al-fad] dinamakan juga dengan riba al-khafi dan riba
al-nasi’ah disebut riba al-jali. Riba al-khafi berlaku dalam
perniagaan untuk enam jenis komoditi yang ditukar sesama
jenis, tetapi tidak sama timbangannya atau dengan hutang.
Keenam macam komoditi tersebut ialah; emas, perak, gandum,
barli, tamar, dan garam. Sementara riba an-nasi’ah berlaku pada
bentuk transaksi hutang piutang berupa uang dengan uang yang
dibayar secara tidak sama nilai atau jumlahnya.

Semua jenis riba dilarang karena berdampak buruk pada
masyarakat, seperti menghilangkan prinsip tolong menolong dan
menumbuhkan permusuhan antara individu. Jadi, dalam
menjelaskan makna hadis riba dilakukan dengan memastikan

arti kata sebagaimana yang dilakukan pada pada zaman Nabi,

2 Al-Qur’an dan T erjemahnya ..., 69.
193 1bn al-Qayyim, /’/lam al-Muwaqqi’in ....., 1994, 11, 103.
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lalu mnegaitkan dengan ayat terkait, hadis terkait, serta
menjealskan maksud dan tujuannya.
4. Syirkah (persyarikatan)

Syirkah secara bahasa adalah masdar dari kata &< yaitu —
ds,d - 8,d — &8 yang berarti penyatuan dua dimensi atau
lebih menjadi satu. Kata ini juga mengandung arti bagian yang
bersyarikat. Syirkah sama dengan partnership (bahasa Inggris),
artinya “perkongsian”.'*!

Syirkah sangat populer di kalangan para pedagang Arab
sejak zaman dulu. Lalu setelah zaman Islam, tradisi ini
dikuatkan menjadi bagian dalam suatu usaha. Menurut ilmu figh
maknanya adalah usaha bersama baik di bidang keuangan
(‘inan) maupun pekerjaan dalam suatu badan perseroan (PT)
dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan.'*®

Dasar penetapan syirkah adalah hadis Nabi sebagai

berikut.*%®
Sl 0B camlo LrusT o2 L oSpa a6 ol s & J

“Allah SWT., berfirman; Aku adalah pihak ketiga dari dua
orang yang berserikat, selama salah seorang diantara keduanya

194 Abdurrahman ad-Dimasqj, Rahmat  al-*‘Ummah fi Ikhtilaf
al-Aimmah, (terj.), (Bandung: Hasyimi, 2013), 253. Sulaiman Rasyid,
Figh Islami..., 296.

95 Abdurahman ad-Dimasqi, Rahmah al-Ummah ... , 252
Sulaiman Rasyid, Figh Islami ..., 296.

196 1hn al-Qayyim, 7/ *lam al-Muwaqqi ’1'11_, vy 1991, Jus, IV, 15.
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tidak berkhianat terhadap temannya, apabila salah satunya

berkhianat, aku akan keluar dari perserikatan keduanya”.*’

Menurut 1Ibn al-Qayyim makna hadis di atas adalah
tentang perintah berserikat dalam segala hal yang disertai
dengan kejujuran, termasuk syirkah. Sistem ini mudah dilakukan
karena syarat-syarat yang menyertai akad sangat longgar.
Prinsipnya tidak dilarang syara’ dan kejujuran.'®

Selain hadis di atas, ia juga menjelaskan dengan hadis ,**°

yaitu tentang syuf’ah sebagai berikut:*®

S 4 Y Loyl e J355 1S3 Akl ) g 28
do gL 136 .45 ola Oy dl els OB s 038 5> e O

4 d"T FYLIREEL
“Nabi telah menghukum dengan mengambil alih utang pada
tiap-tiap barang yang belum dibagi.Maka tidak halal bagi
seseorang menjual barang sebelum mendapat izin orang yang
berserikat apakah direstui atau tidak. Apabila telah dijual tanpa
seizin orang yang berserikat, maka dia lebih berhak atas
syuf’ah.?”

Maksud hadis di atas bentuk kerjasama syirkah yang
sedang bangkrut dilakukan ditempuh dengan model syufah,

yaitu memotong aset terlebih dulu atas hutang yang dilakukan

"7 Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawid ...., Juz 1, 156.

"8 Tbn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in,... ,1991, jus, IV, hlm 15.
' Tbn al-Qayyim, //am al-Muwaqqi’in,... , 1991, Juz 1I, 93.

2% Tbn al-Qayyim, 7’lam al-Muwaqqi’in,1991, jus, I, 93.

' Ymam al-Bukhari, al-Jami’ as-Sahih..., Juz 1, 110.
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untuk pelunasan dari sisa aset yang menjadi hak anggota
bersangkutan.

Jadi tolok ukur keabsahan syarat adalah jika tidak
bertentangan dengan kitabullah, Sunnah Rasulullah, serta
kaidah-kaidah syara’. Penetapan syarat-syarat itu pada dasarnya
diperbolehkan sepanjang membawa manfaat bagi pihak yang
berakad.

5. Rahn (jaminan)

Secara bahasa, rahn artinya jaminan, sedangkan menurut
lImu Figh yaitu suatu barang yang dijadikan penguat (agunan)
kepercayaan dalam proses hutang-piutang. Barang itu boleh
dijual kalau hutang tidak dibayarkan, hanya mesti dilakukan
dengan adil dan bijaksana,**’sebab prinsip bermuamalah adalah
kemaslahatan.

Ibn Qayyim menyetujui prinsip ini, ia mendasarkan pada

hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah sebagai berikut;?*

Aoy Ugae OUTI3) azkiay iy )l g Usn e OIT13) anidyy Sy el

“Binatang tunggangan boleh dinaiki karena (ada) pembiayaan,
apabila digadaikan, binatang ternak (juga) boleh diambil
susunya untuk diminum karena (ada) pembiayaan dengan
digadaikan, Bagi orang yang menaiki atau dan meminumnya
wajib memberikan biaya.” (HR. Al-Bukhari).?*

22 Abdurahman  ad-Dimasqi, Rahmah al-Ummah ... , 235
Sulaiman Rasyid, Figh Islami...., 309.

2% Tbn Qayyim, /’/am Muwaqqi’in, 1993: Juz II, 297.

29 Imam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih..., Juz 111, 143.
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Makna hadis di atas adalah tentang pemanfaatan barang
gadai serta kewajiban bagi si peminjam. Menurut lbn
al-Qayim didasarkan pada praktek Nabi. Meskipun demikian
hadis tersebut terkait dengan Surat al-Bagarah ayat 283,yaitu
pencatatan atas transaksi yang dilakukan (administrasi),

berbunyi sebagai berikut;
Rogih ap LSTAL [ Aa (e ST0p

”Dan jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak
secara tunai), sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis,
maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh
yang berpiutang).”?%®
Menurut kalangan ahli tafsir, makna ayat bahwa barang
yang digadaikan hendaklah dicatat. Hal ini bertujuan untuk
menghindari kesalahpahaman antara penggadai dan penerima
gadai, sehingga tidak ada pihak yang dirugikan.
Selain mendasarkan pada ayat tersebut, inti dari rahn
adalah barang agunan (borg), sebagaimana disebutkan dalam

hadis Nabisebagai berikut: 2°

ST ) G Gk 3 it sl wle W Lo b 3t G

z

f

Ll G 55 B33
“Bahwasanya Rasulullah Saw., pernah membeli makanan dari
seorang Yahudi dengan tempo tertentu (kredit), lalu beliau

mengagunkan sebuah baju besi.” (HR. Al-Bukhari).?’

25 1bn al-Qayyim, /7am al-Muwaqqi’in ...., 1, 159. Al-Qur’an
dan Terjemahnya,... , 71.
*Ibn al-Qayyim, Managemen Kalbu (terj.) ...., 193.
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Ibn al-Qayyim menjelaskan, rahn tidak diperbolehkan
dengan menyertakan tambahan, karena setiap tambahan dalam
hutang piutang yang mendatangkan manfaat termasuk riba. Untuk
itu dalam menggadaikan barang tidak boleh ada tambahan pada

waktu pengembalian. la mengutip hadis Nabi sebagai berikut:*”

° 22 g

W 8sg e 12 535 Tk 55 o8
"Setiap pinjaman yang mendatangkan manfaat bagi pemberi
pinjaman, maka termasuk bagian dari riba."

Kemudian Ibn Qayyim menjelaskan, pada umumnya setiap
jaminan baik berupa kendaraan atau binatang boleh dimanfaatkan
hasilnya, karena telah mengeluarkan biaya pemeliharaan. Hal ini
didasarkan pada hadis riwayat al-Bukhari melalui sahabat Abu

209

Hurairah Ra.““sebagai berikut;

u}ijdmjgﬂ\wuy&m)\é@’y

“Tidak dilarang memanfaatkan barang yang digadaikan

pemiliknya yang telah menggadaikan, dan baginya wajib
membayar dendanya.” (HR. Al-Baihaqji).*

Jadi, makna hadis di atas cukup jelas bahwa pemanfaatan

rahn bagi penerima hutang, pabila terjadi kerusakan pada barang

rahn tersebut maka wajib ditanggung. Selain mendasarkan pada

hadis di atas, dalam menjelaskan makna gadai Ibn al-Qayyim juga

27 Imam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih ..., Juz 111, 142.

2% Ybn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ... ,1991, Jus, 1, 51.
2% Ton al-Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’in ......, 1994, Juz 1I: 297.
210 Imam al-Baihaqi, Sunan a]—Bai[zaqz.... , Juz VI, 66.
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mengutip QS. (at-Talaq : 6) tentang perintah membayar upah atas
barang yang digadaikan, yang berbunyi sebagai berikut:

Erolai Oy Gt oS Iy)fly el agl oS az)l 06

Sl A b
“Jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka
berikanlah kepada mereka upahnya, dan bermusyawarahlah di
antara kamu (atas segala sesuatu) dengan baik”.?*

Makna ayat di atas menerangkan tentang kewajiban
membayar upah atas suatu jasa. Ibn al-Qayyim menyamakan jasa
dengan gadai, karena keduanya sama-sama memanfatkan barang.
Berdasarkan penjelasan itu, menunjukkan bahwa dalam
memahami makna hadis rahn ia membandingkan dengan ayat al-
Qur’an, hadis Nabi, dan keadaan munculnya hadis.

6. Jual Beli (al-bai’)

Istilah jual beli dalam bahasa Arab disebut al-bai’. Al-
Hadrami menjelaskan jual beli adalah menukar suatu barang
dengan barang yang lain dengan cara tertentu baik tunai atau
berjangka, hukum asalnya adalah mubah atau boleh, kemudian
bisa menjadi wajib, sunah, makruh atau haram tergantung pada
illatnya. %2

Definisi syarat dan konsepsi menurut pemahaman fuqaha

adalah sesuatu yang mempengaruhi ada tidaknya suatu hukum

2" Al-Qur’an dan Terjemahnya.....,, 1072.

12 Al-hadrami, Bugyat al-Murtasydin...., 126. Sulaiman Rasyid,
Figh Islami....., 278.
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atau sebab. Contoh: wudhu adalah syarat sahnya salat, maka

ketiadaan wudhu mengharuskan ketidaksahan salat, baik

menyertakan lafaz syarat ataupun tidak. Demikian juga pada jual
beli, menurut para fugaha syarat jual beli terdiri dari beberapa
macam?*?:

1) Syarat yang berhubungan dengan jual beli. Dia harus seorang
yang berakal dan mumayyiz (bisa membedakan yang baik dan
buruk).

2) Syarat yang berhubungan dengan alat jual beli yang dalam hal
ini berupa lafaz yang menunjukkan kata lampau.

3) Syarat yang berhubungan dengan objek jual beli yang dalam
hal ini adalah harus barang berharga dan dapat diserahterimakan.

4) Syarat harus saling rela

5) Syarat adanya hasil konkrit dari transaksi yang dalam hal ini
adalah kepemilikan atau hak kuasa.

Adapun hadis-hadis mengenai jual beli adalah sebagai

berikut,?**
@ Joo ooy acde B Lo O e ) oy @l 3y e

(A olgy) e x5 0l o)) e 1 JB SO bl S
“Dari Rifa’ah bin Rafi’ Ra, bahwasanya Nabi Saw., ditanya
sebagai berikut; “Pekerjaan apakah yang paling baik?” Ia
menjawab “Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual
beli yang baik.” (HR. Ahmad).

1% Sylaiman Rasyid, , Figh Islami ..., 279.
2 Tbn al-Qayyim, 7’/am al-Muwaqqi’in ....., 1991, Juz IV, 240.
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Makna hadis di atas adalah tentang pentingnya perdagangan
bagi umat manusia. Hadis di atas diriwayatkan oleh al-Bazzar,
disahihkan al-Hakim. Juga disebutkan dalam kitab A¢-Talkhis
dari Rafi’ bin Khudaij dan dalam kitab Al-Misykah yang
disandarkan kepada Imam Ahmad. Dalam menjelaskan makna
hadis jual beli di atas, ia memperkuat dengan ayat kehalalan jual

beli dan keharaman riba.?*®

LI e o) &1 1y

“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

Menurut Ibn al-Qayyim ?*® masalah jual beli hanya terbatas
pada barang halal, sedangkan benda haram dilarang. Sebagaimana
pada hadis Nabi tentang hukum lemak bangkai yang digunakan
untuk mengecat perahu yang artinya sebagai berikut:

“Ketika para sahabat diberitahu oleh Rasulullah Saw.,
bahwasanya Allah SWT., telah mengharamkan mereka (bangsa
Yahudi) memperjualbelikan arak, bangkai, babi, dan menyembah
berhala. Lalu mereka bertanya: “Bukankah engkau tahu bahwa
lemak bangkai digunakan untuk mengecat perahu dan
meminyakinya?”.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa jual beli barang
haram dilarang, seperti jual beli bangkai, binatang haram, dan
lainnya. Hal ini disebabkan tidak ada manfaatnya, karena tidak
bisa dikonsumsi. Namun jika mengandung manfaat yang besar

seperti kotoran ternak sebagai pupuk tanaman,dapat dibenarkan.

*PIbn al-Qayyim, I'Jam al-Muwaqqi’in ...., 1994, Juz 11, 238.
216 Ibn al-Qayyim, Panduan Hukum (terj.), ...., 2000, 821.
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7. Jual Beli Garar (tipuan)

Ibn al-Qayyim menilai ada beberapa hadis tentang jual beli
yang dilarang, seperti jual beli tipuan (garar). Menurut bahasa
Arab, kata al-gharar artinya al-kharr yaitu pertaruhan. Jual beli
gharar hukumnya terlarang, dengan dasar sabda Rasulullah Saw.,
melalui riwayat Abu Hurairah yang berbunyi #

B R A PR TN SR
“Bahwasanya Rasulullah Saw., melarang jual beli yang tidak
nampak barangnya dan jual beli gharar (tipuan)” (HR. Imam
Muslim).?®

la mengatakan diharamkannya sistem jual beli garar,
karena terdapat unsur memakan harta orang lain dengan batil.
Padahal Allah SWT., telah melarang dalam Qur’an yang
berbunyi?*®

0 fre.

o e B R8T ) s ME riw ";,J \)m yij

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebaglan yang lain
di antara kamu dengan jalan yang batil. Dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan

(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” (QS. al-Baqgarah:
188)220

' Tbn Qayyim, I’lam al-Muwaqqi’in, ...... 1991, Juz I, 312.

*""Imam Muslim, Al-Jami’ as-Sahih ..., 19991, Juz I1I, 1153.
*PIbn al-Qayyim, /' /am al- Muwaqql ‘in, ... 1991, Juz I, 88.
2% Al-Qur’an dan T erjemahnya.....,, 46.

316



Selain disebutkan pada Surat al-Bagarah ayat 188, masalah
jual beli secara batil juga tertera pada Surat an-Nisa ayat 29 yang

berbunyi sebagai berikut:
o 58 085 of V) il WK ST LT Y e 5T Gy
Loy o 08l &) Ledif i v Lo o

:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan prinsip suka sama suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. sesungguhnya
Allah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. an-Nisa’: 29). *!

Jadi, sistem garar termasuk bentuk jual beli yang barang batil,
sehingga tidak dihalalkan dalam Islam, karena merugikan
seseorang. Oleh karenanya sistem tersebut harus dihindari untuk
mendapatkan keberkahan harta.

8. Jual beli mukhadarah

Ibn al-Qayyim mengatakan bahwa mukhadarah adalah
menjual buah-buahan dan biji-bijian sebelum masak (matang).
Jual beli seperti ini dilarang oleh syari’at, karena terjadi unsur
penipuan, hal ini didasarkan pada hadis riwayat dari ‘Abdullah bin

‘Umar Ra., 1a berkata : 222

BB S B L e e s B ) S i 8
sy sl

22 Al-Qur’an dan T erjemahnya...., 72.
*2Ibn al-Qayyim, /"/am al-Muwaqqi’in ....., 1994, JTuz1, 8.
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“Nabi melarang menjual buah-buahan sampai nampak masak. la

juga melarang penjual maupun pembelinya.” (HR. al-Bukhari)*®,
Selain mendasarkan pada hadis di atas, ia juga menguatkan

dengan riwayat lain dari Imam Muslim melalui sahabat lbnu

‘Umar Ra., sebagai berikut:
e GRS Gamm G5 R mr e B ey B ) JL 63 O
(s oly) 28]

“Bahwasanya Nabi Saw. melarang menjual sesuatu yang masih
bertangkai sampai ia memutih dan aman dari cacat.” (HR. Imam
Muslim).??*

Menurut para ulama masaknya buah dapat diketahui dari
beberapa hal, seperti pada buah kurma tanda masaknya ialah
dengan memerah atau menguning, karena Rasulullah Saw.,
bersabda, (artinya):

“Nabi melarang menjual buah-buahan sampai ia masak.
Dikatakan kepada Anas Ra., ‘Apa tanda masaknya buah tersebut?’
Beliau menjawab, ‘Yaitu dengan memerah atau menguning.’ (HR.
Al-Bukhari dan Muslim).

Adapun tanda buah anggur yang telah masak adalah jika

telah manis rasanya, sebagaimana Nabi Saw., bersabda #*°:

“Nabi melarang menjual anggur sampai manis rasanya.” (HR.
At-Tirmizi)*

@

*Imam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih ...., 1422 H, Juz : I1L, 77.
% Imam Muslim, A/-Jami’ as-Sahih ..., 111, 1165.

2 Tbn al-Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’in ......, 1991, 253.

2% Imam at-Tirmizi, A/-Jami’ as-Sahih ....... , Juz I, 2251.
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Jadi, menurut Ibn al-Qayyim menjual buah-buahan yang
masih muda dilarang berdasarkan makna hadis tersebut di atas,
karena akan terjadi penipuan. Dengan demikian jual beli
mukhadarah ilatnya adalah menimbulkan sifat garar.

9. Jual Beli Hab/ al-habalah (timbunan)

Yang dinamakan jual beli timbunan adalah membeli barang
untuk ditahan agar dapat dijual dengan harga yang lebih mahal,
padahal sangat diperlukan masyarakat.?*’Ibn al-Qayyim melarang

sistem ini, ia mendasarkan pada hadis berikut???;

bl Y1 St Y

“Tidak ada orang yang menahan barang kecuali orang yang
durhaka atau salah” (HR. Muslim).??®

Maksud hadis di atas cukup jelas, larangan menahan barang
dagangan yang dibutuhkan masyarakat seperti; beras, minyak,
gula, lauk pauk, dengan maksud agar memperoleh keuntungan
yang berlipat ganda, akan merugikan masyarakat karena timbul
kesulitan untuk memenubhi.

Menurut Ibn al-Qayyim, sistem jual beli seperti ini dilarang
karena dapat merusak ketenteraman umum, sebagaimana

disebutkan dalam hadis Nabi sebagai berikut :**°

22"Sulaiman Rasyid, Figh Islami ...., 1991, 284.

28 1bn al-Qayyim, /’Jam al-Muwaqqi’in...., 1991, Juz 1II, 154.
2 Imam Muslim, A/-Jami’ as-Sahih ...., Juz 111, 1228.

*Ibn al-Qayyim, /’Jam al-Muwagqi’in ..., 1991,Juz 1I, 5.
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“Nabi melarang bentuk perdagangan tertentu; jual beli tipuan, jual
beli buah yang masih hijau (sebelum masak), jual beli tahunan,

jual beli janin yang masih dalam kandungan, muzabanah,
muhaqalah, jual beli lemparan batu, dan jual beli barang

tanggungan.”?
Hadis di atas menerangkan tentang bermacam-macam jual

beli yang terlarang, misalnya; jual beli tipuan, buah-buahan yang
masih muda, jual beli tahunan, menghadang penjual di jalan.
Dengan demikian yang termasuk jual beli garar bentuknya
bermacam-macam seperti disebutkan di atas..

10. Upah pekerjaan (ujrah)

Masalah perburuhan merupakan sesuatu yang sangat urgen
sejak masa dulu hingga sekarang, sebab menyangkut kehidupan
ekonomi masyarakat. Terlebih pada zaman modern, semua
aktifitas terkait dengan masalah ekonomi yang dipenuhi dengan
pekerjaan baik sektor jasa maupun usaha.

Sebelum masyarakat modern mengatur masalah perburuhan
atau pegawai melalui Undang-undang, sejak dulu Nabi Saw.,
sudah membina tata hubungan yang baik antara majikan dan
karyawan. Sebagaimana dikutip Ibn al-Qayyim dalam hadis

melalui sahabat Abu Hurairah sebagai berikut®*?;

! Imam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih ..., 111, 75.
2Ibn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ......, 19991, Juz 1, 346.
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“Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah Saw., telah bersabda
dalam hadis Qudsi: “Allah berfirman: “Ada tiga golongan yang
kelak pada hari kiamat Akulah musuhnya, padahal siapa saja yang
memusuhiku, pasti Aku akan memusuhinya, yaitu: seorang yang
diberi (sesuatu) amanat, kemudian lalu berkhianat, kedua. seorang
yang menjual orang merdeka lalu dia memakan uangnya, ketiga
seorang yang mempekerjakan seorang buruh dan ia telah
memenuhi kewajibannya, tetapi tidak memenuhi upahnya”.(HR.

Al-Bukhari).?

Hadis di atas mengandung arti tentang kewajiban
menunaikan amanat, kewajiban membayar upah terhadap
karyawan yang telah melaksanakan tugas, dan larangan bagi
orang yang memperdagangkan seseorang (trafficking).

Selain mengutip hadis di atas, ia juga memakai riwayat lain
tentang ujrah, seperti dari Imam Ahmad melalui sahabat Abu

Hurairah sebagai berikut;
A 2T Y R A o o e i 1 B ol
L’Z\Jﬁwsuﬁj,y :JG ¢ m‘\u@sw 3256 43,0y 3
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233 \mam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih ..., I, 82.
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“Dari Abu Hurairah Ra., dari Nabi Saw.: “Sesungguhnya Allah
SWT. akan mengampuni umat-Nya di akhir malam Ramadhan”,
Lalu ditanya: “Ya Rasulullah apakah malam itu malam lailatul
gadar? la menjawab: “Tidak, sebab seseorang pekerja sungguh
akan dipenuhi upahnya apabila ia telah menunaikan
pekerjaannya”. (HR. Ahmad).?*

Hadis di atas menerangkan tentang besarnya pahala
membayar upah karyawan atau membayar gaji terhadap pegawai.
Menurut Ibn al-Qayyim, Hadis di atas mempertegas tentang
kewajiban seorang muslim membayar gaji karyawan yang
memenuhi kewajibannya sebagai buruh.

Untuk memperkuat makna hadis tentang upah di atas, ia ia
mengutip hadis kewajiban seorang mukmin melaksanakan ikatan

perjanjian yang telah disepakati®**:

wibg s dis Oguasll
“Orang mukmin itu wajib memenuhi persyaratan yang sudah
disepakati.”

Makna hadis di atas tentang menunaikan kewajiban atas
perjanjian yang telah disepakati. Dengan demikian hadis di atas
memberi motivasi agar seseorang memperhatikan dimensi
insaniyah yaitu memenuhi kewajiban yang telah disepakati,
seperti membayar gaji terhadap pekerja. Apalagi di bulan
Ramadhan, pahalanya sangat besar, seperti beribadah di bulan

suci itu.

2% Imam Ahmad, Musnad Ahmad, (Maktabah asy-Syamilah)
hadis nomor 7917. B _
23 1bn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in...... . 19991, Juz 1, 349..
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Menurut Ibn al-Qayyim,***dalam kaitannya dengan profesi,
seorang pekerja hendaklah melakukan secara profesional sesuai
ilmu yang ditekuni, supaya mendapat prestasi yang memuaskan.
la mengingatkan resiko terhadap pekerja yang tidak profesional,
sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan

oleh Imam an-Nasa’i sebagai berikut: %

rdb e w s 38 ) B Cims (108 R0
Pl s Th A i Y
“Diriwayatkan dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari
kakeknya, dari Nabi Saw, ia bersabda: “Siapa mengobati orang
padahal dia tidak dikenal sebagai tabib (tukang obat), maka dia itu
harus bertanggung jawab.” 2
Ibn al-Qayyim menegaskan,?*® profesionalisme dalam suatu
pekerjaan sangat penting karena akan menghindari adanya
malpraktek yang disebabkan oleh ketidaktahuan karyawan. Oleh
karenanya ia akan dituntut mempertanggungjawabkan atas
perbuatan yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan hadis tentang
tanggung jawab seorang mukmin yang berbunyi:

258y 8 Jgn oIS 5 ¢l (SIS

“Kamu semua adalah pemimpin dan kamu semua akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya”.(HR.Al-Bukhari).?*°

%% Ibn al-Qayyim, /7 ’lg_m al-Muwaqqi’in...... . 1991, Juz 1V, 174.

27 1bn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ......, 19991, Juz 1, 350.
28 Imam an—Nas_a’_i, Sunan an-Nasa’i ..... , Juz VIII, 52.

Ibn al-Qayyim, /"/am al-Muwaqqi’in ......, 19991, Juz I, 350
" Imam Al-Bukhari, Al-Jami’ as-Sahih .. ..., 1422 H, Juz : 1L, 5.
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Selain diminta pertanggungjawaban, Nabi juga menyuruh
membayar upah sebelum kering keringat. Artinya, upah
dibayarkan di muka sebelum karyawan selesai bekerja. Hal ini

sesuai dengan hadis berikut:

b (it O |8 o) oY) Las)

“Bayarlah upah itu sebelum kering keringatnya” (HR.
Al-Baihagi).?**

Dengan demikian pemahamannya terhadap hadis ujrah

sangat sistematis. la memulai dari perintah membayar upah,

keutamaan, pertanggungjawaban, profesionalisme, hingga waktu

pembayarannya.

11. Wadi’ah (Barang titipan)

Secara bahasa wadi'ah artinya titipan, maksudnya
menitipkan suatu barang kepada orang lain agar dapat memelihara
sebagaimana mestinya.?*?Hukum asalnya sunah bagi orang yang
percaya pada penerimanya. Di antara hadis yang dikutip Ibn
al-Qayyim adalah berbunyi®*:

“Dan tidak ada kewajiban bagi orang yang/dititipi selain
menanggung atas barang yang hilang”.

*Imam Al-Baihaqi, Sunan al-Baihagi, Juz VI, (Beirut: Dar

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 200.

22 Al-Hadrami, Bugyat al-Mustarsyidin..., 180. Sulaiman Rasyid,
Figh al-Islami ......, 330.

3 Ad-Daruqutni, Sunan ad-Daruqutni, Maktabah as-Syamilah,
hadis Nomor 3004.
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Sanad hadis di atas secara lengkap diriwayatkan oleh

ad-Daruqutni sebagai berikut®*;
fyp Ble aad g o Ghs U u22 g el Es
gesl j& /mg.mj\ o JB S O 82 e O DA
RIS P R B NI

“Ismail bin Muhamad telah meriwayatkan hadis kepadaku, Abbas
bin Muhammad telah meriwayatkan hadis kepadaku, Ruh telah
meriwayatkan hadis kepadaku, ‘Auf telah meriwayatkan
kepadaku, dari Muhammad bahwasanya Syuraih berkata:” Tidak
ada tanggungan membayar bagi seorang peminjam selain
mengembalikan, dan bagi orang yang dititipi barang selain
mengembalikannya.” B B

Dalam riwayat lain ad-Daruqutni menyebutkan sebagai

berikut:
p;jﬁéliw\&i%ﬁ\éigl;.&;g&; ;i’}‘ G oasE
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“Dari ‘Amar bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya,

bahwasanya Nabi Saw., bersabda: “Tidak ada tanggungan atas
orang yang diberi amanah”. (HR. Ad-Daruqutni).**

Dari pertentangan kedua hadis tersebut dapat diselesaikan

dengan cara takshis, yaitu membatasi makna yang umum, dalam

hal ini tidak ada kewajiban tanggungan bagi orang yang dititipi

barang selain menjaganya. Hal ini dipertegas oleh penjelasan

2 Ad-Daruqutni, Sunan ad-Daruqutni, Maktabah as-Syamilah,
hadis Nomor 3005..

25 Ad-Daruqutni, Sunan ad-Daruqutni, (Maktabah as-Syamilah,
hadis Nomor 2961).
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hadis amanat berikut yang dikutip lbn al-Qayyim yang berbunyi

sebagai berikut:**°

eI Eet RS - RN Il ;J_:ﬁdsu;
“Dari Abi Hurairah, dari Nabi Saw., ia bersabda: “Tunaikanlah
amanat kepada orang yang memberi amanat kepadamu, dan
janganlah berkhianat kepada orang yang mengkhianatimu. (HR.
Abu Dawud dan Tirmizi)*’

Hadis di atas mengingatkan dalam pinjam-meminjam tidak
diperbolehkan terjadi pengkhianatan. Jika peminjam berkhianat,
maka dendanya harus ditanggung, hal ini didasarkan pada hadis

perintah menunaikan amanat sebagai berikut:**®

IR S (PR RN [P U i IR e N5

“Dari Al-Hasan, dari Samurah, dari Nabi Saw., ia bersabda:
“Kewajiban atas sesuatu yang dilakukan oleh anggota badan
(tangan) adalah menunaikannya”. (HR. Muslim)**

Hadis di atas menyangkut kewajiban bagi orang yang

menerima titipan, yaitu menjaganya. Apabila terjadi pelanggaran
dalam menjaga barang, ia wajib menggantinya, karena termasuk
khianat. Jika demikian maka resiko yang terjadi akan dibebankan
kepada seorang yang berkhianat.

12. Mengolah Tanah yang tak Berpemilik (iaya’ al-mawat)

2 Tbn al-Qayyim, /’/am al- -Muwaqqi’. in ... 1991, Juz 111, 335.

247 Imam at-Tirmizi, Al-Jami’ as-Sahih .. Juz II, 555.

**bn al-Qayyim, /’/am al- -Muwagqi’in...... , 1991. Juz 111, 336.
*®Imam Ibn Majah, Sunan Ibn Majah .. J uz 11, 802.
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Yang dinamakan ihya’ al-mawa adalah membuka tanah
baru yang belum pernah digarap oleh siapapun, atau tidak ada
pemiliknya yang shah. Hukum asalnya adalah ja’iz (boleh), jika
sudah menjadi milik seseorang, haram dimiliki, kecuali mendapat
izin yang berhak atau pihak berwenang.

Menurut Ibn al-Qayyim hadis masalah di atas adalah **° :

ks dy s 5 gl o el oB3) i e 20 B 05 o

“Siapa saja yang menanami tanah pada suatu kaum tanpa
seijinnya, maka tidak ada hak atas tanamannya selain hanya
mendapat upah”. (HR at-Tirmizi)®**

Makna dari hadis di atas sangat jelas, karena termasuk
berbentuk kalimat jam al- man’, mathum mukhalatahnya adalah
anjuran menanam atas tanah yang tak bertuan. Maka hadis di atas
membatasi keumuman hadis 7hya’ al-mawat yang diriwayatkan
oleh Jabir ibn ‘Abdullah Ra., sebagai berikut :

“Siapa yang mengolah tanah mati, maka akan beralih menjadi
miliknya” (HR. Ibn Hiban).?*

Hadis di atas mengandung arti bahwa seseorang yang
mengolah tanah tidak bertuan akan menjadi miliknya. Hanya saja

pada masa sekarang tanah yang kosong menjadi milik negara,

2% Ton al-Qayyim, /7/am al-Muwaqqi’in ...., 1991, Juz 1, 197.
*! Imam at-Tirmizi, Al-Jami’ as-Sahih ..., Juz, 111, 41.
*2Imam Ibn Hiban al-Busti, Sahih Ibn Hibban, (Beirut,
Muassasah ar-Risalah, 1988), hadis nomor 5205.
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pemanfaatannya didasarkan pada peraturan yang berlaku,
meskipun seseorang berhak memiliki ia wajib melapor, sehingga
tidak termasuk penyerobot.

Dalam riwayat lain Asmar ibn Mudarris Ra., ia mengutip
riwayat dari Nabi yang artinya sebagai berikut;

“Ketika saya datang menemui Nabi Saw. dan membai’atnya,
kemudian ia bersabda: “Siapa yang lebih dahulu melakukan
sesuatu yang tidak dilakukan oleh seseorang muslim sebelumnya,
maka tanah tersebut menjadi miliknya. Lalu Asmar berkata:
setelah mendengar hadis itu maka ada beberapa orang berlomba
menuju lahan kosong untuk membuat patok menandai bahwa
tanah itu miliknya”. (HR. Abu Daud) **

Pada kenyataannya tidak semua tanah termasuk tanah
kosong, sehingga peluang menggarap tanah bagi setiap orang
makin terbatas. Maka dari itu sistem penggarapan sangat
dianjurkan dalam agar terjadi pemerataan. Tekniknya, jika
bibitnya datang dari pemilik dinamakan mukhabarah. Sedangkan
bibit yang datang dari penggarap disebut muzara’ah.

Menurut Ibn al-Qayyim sewa-menyewa sangat penting,
tetapi tidak boleh menyulitkan pihak penyewa. la mengutip hadis
yang berisi larangan mensyaratkan pengairan dengan air tertentu,
karena akan merugikan penggarap.?*

la juga melarang menggarap tanah yang haram, karena akan
terjadi percampuran antara barang yang halal dengan haram. Jika

seperti ini terjadi, dihukumi haram. Oleh karenanya, sistem

>3 ITmam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud,..., Juz 111, 178.
»* Tbn al-Qayyim, Panduan Hukum...... , 248.
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penggarapan harus jelas status tanahnya. Sedangkan pembagian
atas hasil yang diperoleh, ia mengutip hadis lain riwayat
al-Bukhari tentang penggarap mendapat bagian sepertiga hingga

seperempat bagian, Tetapi bergantung akad yang disepakati.?*

13.¢Ariyah

Menurut bahasa, ‘ariyah artinya peminjam, maksudnya
adalah meminjam barang untuk dimanfaatkan sesuai kebutuhan,
lalu mengembalikannya apabila sudah selesai. Hadis yang
dijadikan dasar Ibn al-Qayyim dalam penetapan masalah ini

adalah sebagai berikut: **°

DL ey Sl se 4yl
“Pinjaman itu wajib dikembalikan, orang yang menjamin sesuatu
wajib membayar”. (HR. Abu Dawud)®’

Hadis di atas menjelaskan tentang kewajiban mengembalikan
atas barang yang dipinjam. Selain diriwayatkan Abu Dawud, juga
diriwayatkan oleh an-Nasa’i dan al-Hakim. Hal ini menunjukkan
bahwa riwayat tersebut memiliki kekuatan atau derajat kesahihan.

Peminjam harus bertanggungjawab mengganti jika terjadi
kerusakan, atau hilang, sebagaimana diriwayatkan pada sebuah

hadis sebagai berikut:

255 Ibn al-Qayyim, Panduan Hukum...., , 249.
256 1bn al-Qayyim, Panduan Hukum....,, 339.
7 Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud,..., Juz 1, 210.
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“Dari Safwan bin ‘Umayyah, bahwa Nabi Saw., pernah
meminjam sejumlah baju besi kepadanya pada hari (perang)
Hunain. Lalu Safwan bertanya:” Apakah engkau berbuat ghasab
ya Muhammad? Kemudian Nabi Saw., menjawab :“(Tidak),tetapi
pinjaman yang terjamin”. Safwan berkata: “Lalu sebagian dari
padanya hilang, kemudian Nabi Saw., menawarkan kepada
Safwan untuk menggantinya, lalu Safwan menjawab: “Hari ini
saya senang melihat ajaran Islam (seperti itu).”*®

Hadis di atas menjelaskan tentang perintah saling tolong
menolong, seperti meminjamkan baju besi kepada orang yang
memerlukan.  Dalam  peristiwa lain, Nabi memerintah

meminjamkan kuda untuk berperang, antara lain disebutkan pada

hadis sebagai berikut:

L ko &1 2 KEnG aaally £5 087106 Su 5 T e
&5“”;}‘L—"L‘ Jb///w}@,qm\ﬁd@ww\&f

;;nj éb.&;—j d\j
“Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Pada suatu hari ada huru hara
di Madinah, lalu Nabi Saw., meminjam seekor kuda dari Abu
Talhah, yang disebut “mandub”, lalu Nabi Saw., menaikinya.
Tatkala pulang ia bersabda: “Aku tidak melihat apa-apa, selain

*3Imam Ahmad, Musnad Ahmad, Al-Maktabah asy-Syamilah,
hadis nomor 15302.
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seekor kuda yang kencang, karena itu aku hanya melihat lautan”.
(HR. Al-Bukhari)®*

Makna hadis di atas menyatakan bahwa Nabi Saw. pernah
meminjam seekor kuda dari Abu Talhah. Kemudian sesudah
digunakan lalu dikembalikan kudanya sambil memuji.

Sistem ‘ariyah merupakan bagian ajaran Islam yang tidak
terpisahkan, maka Nabi sangat menekankan pentingnya sistem ini.

Dalam riwayat lain melalui sahabat Ibn Mas’ud Nabi bersabda:
igle (,.L,o 4.U\ J3y Jge GF O3l A5 BST: 6 EER Jj N

(291> s olyy 53805 S
“Dari Ibn Mas’ud, ia berkata: “Kami telah menyuruh al-Ma’un
pada masa Rasulullah Saw., agar ia meminjamkan timba dan ketel
(tempat air)” (HR. Abu Daud). %°
Kedudukan hadis tersebut tidak dinyatakan cacat oleh Abu
Dawud, bahkan al-Munziri memandang /4asan. Dengan demikian
dilihat dari segi kualitas tidak diragukan, sehingga perlu dijadikan
hujah. Namun, ada juga tradisi yang menuntut imbalan, karena

sudah menjadi kebiasaan masyarakat. Contohnya hadis berikut:

g a@@\;s i Gf @b ”‘@; ey &6 ST i 2k

Y\@’.\.;Jb’ f\&;@\.&;vbi\ﬂ\ ”’.X.@_C«dl.&@.bu.@.w
()dlg) o5 *°“(_;$

2*Imam Al-Bukhari, AL Jami’ as- Sabzh 2001, Juz 11, 165.
20 Imam an-Nasa,’i, Sunan an-Nasa’i, (Beirut: Muassasah
ar—Rlsalah, 2001), Juz X, 345.
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“Dari ‘Aisyah Ra., bahwasanya ia berkata, bahwa ia mempunyai
pakaian perempuan ‘gitz7’ yang harganya lima dirham: Aku
mempunyai baju kurung (yang masih ada tanggungan sebagian)
dari lima dirham itu pada masa Rasulullah Saw. Maka tidak
seorang wanitapun (pengantin) yang berhias di Madinah,
melainkan, ia mengutus (orang) kepadaku untuk meminjamnya”
(HR. Al-Bukhari)®*.

Hadis di atas berkaitan dengan perintah meminjamkan

barang yang sangat dibutuhkan orang lain yang memerlukan,
seperti baju pengantin. Dalam riwayat lain Muslim dan Ahmad

juga meriwayatkan melalui Sahabat Jabir sebagai berikut;

Vo Y5 Y ) ol el 1 JB Lo 2 o s s
aall &5 3l 53 p% a4 A Y s 63y

-

e N
®

°

WA 538G Y5 10 sy s o ool &5 aaklly il

s Bl ks Sk iJ6 sk U o0l Oy o
(e ol ) AU me agle gl dl" alss ,edsleg

“Dan dari Jabir, dari Nabi Saw., ia berkata: “Tidak seorangpun
pemilik onta, sapi, dan kambing yang tidak menunaikan hak-hak
binatang itu, melainkan besuk pada hari kiamat ia akan
ditempatkan di tempat yang menakutkan, diinjak binatang
berkuku dengan kukunya, ditanduk oleh binatang yang
bertanduk, sedang pada hari itu tidak ada binatang yang patah,
yang pecah tanduknya, lalu kami bertanya: “Ya Rasulullah, apa
hak-hak binatang itu? Nabi Saw., menjawab: “Meminjamkannya
sebagai pejantan, diperah susunya, memerahnya untuk memberi

minum orang miskin, untuk dikendarai di jalan Allah”.
(Muslim)?®

*' Al-Bukhari, Al-Jami’ as-Sahih...., 2001, Juz 1L, 165.
_Zf’zlmam_ Muslim, A/-Jami’ as-Sahih Muslim, (Beirut: Dar
al-Thya’ at-Turas, Tt.), Juz II, 685.
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Hadis tersebut menyatakan anjuran untuk saling bertolong
menolong dengan meminjamkan hewan atau kendaraan yang
dibutuhkan orang lain, seperti pelanduk untuk membuahi hewan
betina, membajak, memerah susu, dan memanfaatkan telor, serta
mengambil dagingnya untuk dikonsumsi.

Dengan demikian keperluan hidup sehari-hari akan
terpenuhi disebabkan anggota masyarakat saling membantu satu

dengan yang lain.

14.Syuf ah

Kata syuf’ah sudah ada sejak zaman Nabi, ia merupakan
salah satu bagian dalam kegiatan muamalah yang terpenting.
Sebab dalam berserikat terkadang menemui hambatan yang
menyebabkan kerugian, hingga mengalami kebangkrutan. Untuk
menyelamatkan aset yang tersisa inilah Allah mengajarkan sistem
syuf’ah.

Dasar pelaksanaan kebolehan syuf’ah adalah hadis Nabi
yang diriwayatkan oleh Jabir Ibn ‘Abdullah Ra. sebagai berikut:?*®

\;Lé’ euygwbﬁl&"ﬂ.& \U;Lao.\)\ ”3@49
FECIH g;w &5 los ;5,@-\ o33

“Nabi telah menetapkan adanya syuf’ah (hak menyanggah) pada
setiap barang yang belum dibagi dalam perkongsian. Namun jika
telah ditetapkan batas masing-masing, telah jelas haknya mitra

kongsi dengan adanya jalan dan batas, maka tidak ada lagi hak
syuf’ah”.(HR. Al-Bukhari).?®*

21bn al-Qayyim, /’7am al- -Muwagqqi’. i ......, 1991, juz 11, 145.

264 Al-Bukhari. Al-Jam’ as-Sahih...., Juz 111, 87.
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Jadi, bentuk ini muncul karena kondisi kerja sama
mengalami kebangkrutan. Sanad hadis di atas secara lengkap

diriwayatkan oleh ad-Daruqutni sebagai berikut:?*

BN e i Bls i B s g 82 s
:J@u&zaﬁ\ngﬁ\ﬁjjaydﬁjjsﬁgmj
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“Muhammad bin Mahbub telah menceritakan hadis kepadaku,
Abdul Wahid telah meriwayatkan hadis kepadaku, Ma’mar dari
az-Zuhri, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Jabir bin
Abdullah, dia berkata:” Rasulullah Saw., telah menetapkan hukum
syuf’ah pada setiap harta sebelum dibagi, apabila jatuh tempo
sudah berlalu maka batallah syuf’ah itu” (HR. Ad-Daruqutni).
Menurut Ibn al-Qayyim makna hadis di atas adalah hak
syuf’ah melekat terhadap benda apapun, baik padat, cair,
bergerak, tidak bergerak, asal belum dibagi.*®®
la hanya melekat pada barang yang belum dibagi, baik
rumah atau kebun. Serta menyatakan bahwa salah seorang kongsi
tidak boleh menjual bagian tanpa terlebih dahulu memberitahukan
kepada mitranya, Hal ini dipertegas melalui sebuah hadis riwayat

dari Jabir Ibn ‘Abdullah sebagai berikut:

_2651mam Ad-Daruqutni, Sunan ad-Darugutni (Maktabah
asy-Syamilah), hadis nomor 2062. B
% Ybn al-Qayyim, 7’/am al-Muwaqqi’in ... .. , 1991, Juz 11, 146.
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“Nabi Saw. telah menetapkan adanya hak syuf’ah pada barang
yang diperkongsikan sebelum dibagi, seperti rumah (tempat
kediaman) maupun kebun. Tidak halal salah seorang mitra kongsi
menjual miliknya sebelum diberitahukan kepada mitra yang lain.
Jika si kongsi ingin membelinya, dia boleh membeli. Jika dia
tidak ingin membeli, dia boleh melepaskannya. Namun jika
penjualan itu dilakukan tanpa pemberitahuan, maka si kongsi
mempunyai hak untuk membelinya” (HR. al-Bukhari).?®’

Makna hadis di atas adalah adanya hak syuf’ah bagi
anggota perkongsian, jika ia tidak diberi, maka barang yang dijual
kepada orang lain bisa diminta kembali. Adapun jika anggota
perkongsian tidak bersedia membeli, maka hak syuf’ah jatuh pada

tetangga terdekat, sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi 2°%:

o)l dmiiy 3> LU
“Tetangga itu lebih berhak untuk mendapatkan hak syuf’ah” (HR.
Abu Dawud).?*®
Apabila anggota syuf’ah meninggal dunia, haknya jatuh ke
tangan ahli waris dengan sendirinya tanpa ada persyaratan
tertentu. Hal ini didasarkan pada logika atau digiaskan pada harta

pusaka yang ditinggal pemiliknya akan jatuh pada ahli waris.

7 Tmam Al-Bukhari. AlJami’ as-Sahih, ..., 2001, Juz II1, 79.
2 Tbn al-Qayyim, /’/am al- -Muwaqqi’in .... ., (1991, Juz 11, 144.
%Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Juz III, 186.
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1. Penelusuran Sanad

Setelah diteliti sanadnya, rangkaian hadis tentang khiyar
diriwayatkan al-Bukhari sanadnya adalah sebagai berikut:*"
d\ c}Lﬂ U"’ co:\.d u"’ cw qub- cu}é— :; :)L&:Iiu L/jjké-
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“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Sulaiman bin Harb,
telah meneritakan pada kami Syu’bah, dari Qatadah, dari Salih
Abi al-Khalil, dari Abdullah al-Khalil, dari Abdullah bin al-Haris,
hadis marfu’ pada Hakim bin Hizam ra., dia berkata, Rasulullah
Saw., telah bersabda: “Penjual dan pembeli terikat oleh peraturan
khiyar (pilihan), sebelum mereka berpisah dari tempat transaksi
(HR. al-Bukhari)”.

Dalam masalah larangan riba, hadis yang dikutip Ibn

al-Qayyim di atas, sanadnya secara lengkap diriwayatkan Imam

al- Balhaql sebagai berikut :2"*

o &

B Imam al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih (Maktabah asy-
Syamilah), hadis nomor 2079. _
" Imam al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi. . ., Juz 111, 234.
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“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Abu Abdullah al-Hafiz
dan Abu Sa’id bin ‘Amr. Mereka berkata, telah menceritakan
kepada kami Abu al-Abbas Muhammad bin Ya’qub, telah
menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdul Hamid al-Haribi,
telah menceritakan kepada kami Abu Usamabh, telah menceritakan
kepada kami Buraid bin Abdullah, telah menceritakan kepada
kami Abu Burdah, dia berkata: ‘Ketika kami tiba di Madinah lalu
bertemu dengan Abdullah bin Salam, ia berkata:”Marilah pergilah
bersama kemudian aku diberi minum dalam suatu wadah yang
pernah dipakai Nabi lalu salat di tempat yang pernah dipakai Nabi
Saw. Kemudian aku pergi bersamanya lalu ia memberi bubur
tepung yang lezat. Juga memberi makanan berupa kurma di
masjidnya. Lalu ia berkata kepadaku:” Sesungguhnya engkau
sedang berada di tanah riba yang sudah mewabah. Sesungguhnya
termasuk bagian dari riba adalah seseorang yang menghutangi
sesuatu sampai batas waktu yang ditentukan, apabila telah sampai
waktunya dia datang membawa sekeranjang makanan sebagai
hadiah, maka takutlah terhadap keranjang (apa yang ada
didalamnya) itu”.

Hadis syirkah yang dikutip Ibn al-Qayyim dari Abu Dawud

sanadnya secara lengkap adalah sebagai berikut®’*:

Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud.., Juz 3, 256,
(Maktabah asy-Syamilah), hadis nomor 3383.
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“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Sulaiman al-Mississi,
telah meneritakan pada kami Muhammad bin az-Zabrigani, hadis
dari Abu Hayyan at-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah Ra.,
marfu’ kepada Nabi : Sesungguhnya Allah SWT., berfirman: Aku
adalah pihak ketiga dari dua orang yang berserikat, selama salah
seorang diantara keduanya tidak berkhianat terhadap temannya,
apabila salah satunya berkhianat, aku akan keluar dari perserikatan
keduanya”.

Kemudian pada hadis tentang rahn sanadnya diriwayatkan

Imam Abu Dawud sebagai berikut: 2"

‘_",./9 cg}z}fi d/t :J}‘ cisifﬁ\ -8 cgjf :’,./9 4335L:i;j\ CJ'G" u}— cgc.fh ijé-
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“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Hannad, dari al-
Mubarak, dari Zakaria, dari asy-Syu’bi, dari Abu Hurairah, dari
Nabi Saw., bersabda:“Binatang tunggangan boleh ditunggangi
karena pembiayaannya apabila digadaikan, binatang ternak boleh
diambil susunya untuk diminum karena pembiayannya bila
digadaikan, bagi orang yang memegang dan meminumnya wajib
memberikan biaya.” (HR. Abu Dawud)

23 Imam Abu D_awud, Sunan AbED.;WEd..., Juz 1, 288.
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Adapun hadis larangan jual beli garar yang dikutip oleh Ibn
al-Qayyim pada di atas, setelah diteliti sanadnya sebagaimana
diriwayatkan Abu Dawud sebagai berikut:*"
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“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Abu Bakar dan Usman
bin Abi Syaibah mereka berkata, telah menceritakan kepada kami
Ibn Idris (hadis) dari Ubaidullah, dari Abu Zinad dari al-‘A’raj
dari Abu Hurairah Ra., bahwasanya Nabi Saw., melarang jual beli
tipuan. Usman menambah termasuk melempar batu,”

Jual beli pengijon (mukhadarah) sanadnya secara lengkap

diriwayatkan oleh al-Bukhari sebagai berikut; *®
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“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Abdullah bin Yusuf,
telah mengkhabarkan kepada kami Malik, dari Nafi’, dari
Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah Saw., melarang

menjual buah-buahan yang masih hijau sampai masak serta

melarang menjual barang yang sedang ditawar orang lain.” (HR.
Ahmad).

Kemudian masalah ujrah, secara lengkap sanadnya

diriwayatkan oleh Imam Ahmad :*°

> Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud ..., Juz 111, 254.
"> Imam Al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih, ...., 2001, Juz II, 127.
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“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Muhammad bin
Mahbub, telah meneritakan pada kami Abd al-Wahid, telah
menceritakan kepada kami Ma’mar, dari az-Zuhri dari Abu
Salamah bin Abdurrahman, dari Jabir bin Abdullah Ra. Dia
berkata, Rasulullah Saw., telah bersabda: “ Sesungguhnya
seseorang wajib membayar upahnya jika telah melaksanakan
pekerjaan.” (HR. Ahmad)

Adapun hadis tentang wad; ’ah diriwayatkan ad-Daruqutny,

sanadnya sebagai berikut ;>
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“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Abu Ali al-Husain bin
al-Qasim bin Ja’far al-Kaukabi, telah menceritakan pada kami Ali
bin Harb, telah menceritakan kepada kami ‘Amr bin Abd al-
Jabbar, dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari
Nabi Saw., telah bersabda Tidak ada tanggungan membayar bagi
seorang peminjam selain mengembalikan, dan bagi orang yang
dititipi barang selain mengembalikannya.”

2"*Imam Ahmad, Musnad Ahmad, (Maktabah asy-Syamilah), Juz
XIIL, 295. L
277 Imam Ad-Daruqutni, Sunan ad-Daruqutni, Juz 111, 456.
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Hadis tentang mengolah tanah mati diriwayatkan oleh

Imam Abu Dawud sanadnya adalah sebagai berikut:
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“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Qutaibah bin Sa’id,
telah meneritakan pada kami Syarik, dari Abu Ishak, dari ‘Ata’,
dari Rafi’ bin Khadij, dia berkata: “ Rasulullah Saw., telah
bersabda: “Siapa saja yang menanami tanah pada suatu kaum
tanpa seijinnya, maka tidak ada hak atas tanamannya selain hanya
mendapat upah”

Kemudian penelusuran sanad hadis ‘ariyah diriwayatkan

oleh at-Tirmizi dengan sanad sebagai berikut: 2’
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(Gl o) o2ie cplly p)le

“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Hannad dan Ali bin
Hijr, mereka berkata, telah meneritakan pada kami Ismail bin
lyyas, dari Syurahbil bin Muslim al-Khaulani, dari Abu Umamah,
dia berkata: Saya mendengar Nabi Saw., bersabda pada waktu haji
Wada’: “Pinjaman itu wajib dikembalikan, orang yang menjamin
itu berhutang, hutang harus dibayar”. (HR. At-Tirmizi)

Hadis syuf’ah diriwayatkan oleh al-Bukhari sanadnya

sebagai berikut:*"

"8 Imam At-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi ..., Juz 11, 556.
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“Telah menceritakan (hadis) kepada kami Muhammad bin
Mahbub, telah meneritakan pada kami Abd al-Wahid, telah
menceritakan kepada kami Ma’mar, dari az-Zuhri dari Abu
Salamah bin Abdurrahman, dari Jabir bin Abdullah Ra. Dia
berkata, Rasulullah Saw., telah menetapkan adanya syuf"ah (hak
menyanggah) pada setiap barang yang belum dibagi dalam
perkongsian. Namun jika telah ditetapkan batas masing-masing,

telah jelas haknya mitra kongsi dengan adanya jalan dan batas,
maka tidak ada lagi hak syuf’ah”. (HR. Al-Bukhari)

Kedelapan hadis muamalah di atas ternyata termasuk
kategori hadis mausul kepada Rasulullah, perawinya juga terkenal
adil, seperti al-Bukhari, Muslim, at-Tirmizi, Abu Dawud,
al-Baihagi, ad-Daruqutni, dan lbn Majah. Hadis yang mereka
riwayatkan di atas berderajad hasan, bahkan mencapai
keshahihan. Hal ini menunjukkan bahwa dasar hadis yang dipakai

Ibn al-Qayyim sangat kuat.

2. Metode dan Pendekatan Pemahamannya

a. Hadis girad, mudarabah, dan syuf’ah
Dalam memahami hadis gqirad dan mudarabah ia
mendasarkan kedua persoalan tersebut pada hadis damman,

yaitu tanggungan pengembalian bagi peminjam barang untuk

2" Imam Al-Bukhari, A/-Jami’ as-Sahih ...., 2001, Juz I1I, 379.
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dimanfaatkan hasilnya. Kemudian mengaitkan dengan hadis
niat, alasannya karena pada akad mudarabah harus didasari
oleh niat yang baik agar mendapat berkah, serta terhindar dari
unsur penipuan.

Setelah itu mendasarkan pada hadis muzara’ah
(pengolahan lahan), hal ini dimaksudkan sebagai contoh
bentuk tanggungan atas barang (damman) yang disewakan.
Metode ini sangat logis, karena pelaku usaha harus berani
menanggung pembiayaan atas barang yang dimanfaatkan.

Jadi, metode pemahaman hadis girad dan mudarabah
bersifat tematis, karena didasarkan pada tema tertentu lalu
dipahami dengan menghubungkan antara hadis dengan ayat
maupun dengan hadis lain. Bentuk pemahaman seperti ini
kemudian berkembang di masa berikutnya, terutama di
kalangan ulama syarah hadis dan figh, seperti Ibn Hajar, al-
Mubar Kafoori, al-Abadi.

Pendekatan yang dipakai dalam menjelaskan makna
hadis girad dan mudarabah adalah pendekatan filosofis, karena
memakai dasar rasio dalam menjelaskan maknanya.
Menurutnya, kesejahteraan umum sebagai tujuan utama
bermuamalah harus dijaga dengan baik, maka dalam
bertransaksi harus terhindar dari unsur penipuan atau
kedustaan di antara kedua belah pihak.

Hadis yang sesuai dengan masalah di atas adalah tentang

larangan berkhianat. Maka ia mengaitkan masalah tersebut
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dengan sebuah hadis Qudsi tentang pertolongan Allah terhadap
orang berserikat, selama tidak saling berkhianat. Dengan
demikian, bentuk mudarabah yang dijalankan selalu
berorientasi pada prinsip keberkahan tidak hanya profit
oriented. Pola pemahamannya sangat integral, sebab
menyangkut dalil ¢ag/i dan nagli.

Dalam menjelaskan hadis syuf’ah (penyangahan), yaitu
pengambilan harta karena bangkrut ia memulai dengan hadis
tentang perserikatan, lalu hadis kewenangan tetangga dekat
ketika terjadi pailit, hingga peran masyarakat umum. Jadi,
pembahasan tentang girad dan mudarabah tidak mungkin
meninggalkan konsep syuf’ah, karena fungsinya untuk
menyelesakan masalah jika terjadi pailit.

b. Jual beli dan riba

Metode yang diterapkan dalam menjelaskan makna
hadis jual beli (al-bai’) didasarkan pada hadis wira usaha dan
jual beli (enterpreneurship). Hal ini menunjukkan bahwa
peranan wira usaha sangat urgen dalam membangun ekonomi
bangsa.

Meskipun  demikian,  dalam  berbisnis  tidak
diperkenankan meninggalkan prinsip etika. la mengutip ayat
274 S. al-Bagarah tentang keabsahan jual beli dan larangan
riba (rentener). Dengan demikian semakin jelas perbedaan jual
beli dan riba, meskipun sangat tipis, yaitu cara memperoleh

hasil.
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la juga menegaskan bahwa dalam berjual beli harus
dilakukan secara shah, seperti isi QS. an-Nisa’ ayat 29. Selain
ayat keabsahan jual beli, juga menjelaskan dengan ayat lain
tentang persyaratan dalam jual beli atas dasar suka rela (tarad).
Maknanya, tidak semua bentuk jual beli diperbolehkan syara’,
kecuali memenunhi persyaratan tersebut.

Kemudian menjelaskan dengan hadis lain tentang
prinsip khiyar, sebagai bentuk tak#sis terhadap hadis jual beli.
Hal ini mengandung arti, sistem transaksi yang telah disepakati
dapat dibatalkan jika terdapat kecacatan pada barang selama
masa retur masih berlaku.

Selain mengutip hadis khiyar, ia juga mentakhsish
dengan hadis larangan dalam berjual beli tertentu, seperti; jual
beli tipuan (garar), jual beli barang yang tidak nampak (bai’
al-ma’dum), jual beli ijon (mukhadarah), dan jual beli
timbunan (zhtikar).

Jadi, dalam memahami hadis jual beli dilakukan dengan
metode maudu’j, yaitu menentukan tema permasalahan, lalu
mengaitkan dengan ayat dan hadis tertentu agar dapat
memahami secara integral.

. Sektor jasa

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah masalah
rahn, wad:’ah, dan ariyah. Dalam menjelaskan tentang rahn, ia
mengaitkan  hadis-hadis menggadaikan  binatang atau

kendaraan sebagai pertanda kebolehan melaksanakan akad
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tersebut. Hadis itu dikaitkan dengan S. al-Bagarah ayat 283
tentang keabsahan sistem transaksi pegadaian. Penggunaan
ayat ini dimaksudkan untuk memperkuat kedudukan hadis
rahn, sebab suatu hadis dikatakan sahih jika tidak bertentangan
dengan ayat al-Qur’an. Sedangkan ayat tersebut berisi tentang
keabsahan transaksi dengan pencatatan di muka agar tidak
terjadi masalah di kemudian hari.

Sebagaimana disebutkan dalam kitab 7’lam, bahwa ada
tiga fungsi hadis terhadap al-Qur’an, yaitu untuk memperkuat
(taqrir), memerinci (tafsir), dan menetapkan hukum yang tidak
ada (tasyri’) dalam al-Qur’an. Jika sebuah hadis termasuk pada
salah satu fungsi dari ketiga hal tersebut, maka ia tidak
termasuk bertentangan dengan al-Qur’an. Dengan demikian
hadis rahn fungsinya untuk memperkuat terhadap ayat 283 S.
al-Bagarah, sehingga tidak bertentangan dengan al-Qur’an.

Dalam memahami hadis rahn, ia juga mengaitkan
dengan hadis lain yang semakna, yaitu tentang menggadaikan
baju besi, hadis kewenangan mengambil manfaat barang
gadaian, hadis larangan berbuat riba dalam menebus barang
gadaian, serta perintah menebus atas barang yang digadaikan.
Hal ini menunjukkan keterkaitan antar hadis yang satu dengan
yang lain serta tidak dapat dipisahkan.

Contoh hadis di atas menunjukkan pentingnya
penggunaan metode maudu’i dalam memahami hadis guna

memperolen makna secara menyeluruh. Berbeda dengan
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metode lain seperti rah/ili, ijmali, dan mugarin, yang lebih
berorientasi pada pemaknaan terhadap satu hadis. Metode
seperti ini tidak mungkin dilakukan untuk memperoleh
pemahaman secara komprehensif terhadap suatu hadis.
Menurut para ulama, hadis sahih tidak mungkin
bertentangan dengan hadis lain yang berderajad sama. Jika
secara lahiriah terjadi  kontradiksi, maka dilakukan
penyelesaian melalui kaidah ikhAtilaf al-hadis. Metodenya
secara urut adalah sebagai berikut; pertama, dilakukan melalui
penggabungan (al-jam’), jika tidak mungkin maka ditempuh
langkah kedua melalui spesifikasi (at-takhsis). Jika langkah ini
tidak bisa, maka dilakukan pembatasan makna yang bersifat
mutlak (at-tagyid). Jika tidak bisa, diambil keempat, yaitu
mengambil salah satu hadis yang lebih kuat (az-zarjih). Kelima,
langkah terakhir dilakukan dengan pengantian terhadap hadis
yang terdahulu oleh hadis yang terkemudian (an-naskh).
Dengan langkah-langkah di atas, maka akan dapat
menghindari terjadinya pertentangan antar hadis, sehingga
masing-masing dapat dipahami maknanya secara tepat.
Kemudian dalam memahami hadis wadi’a, inti masalah
ini terkait dengan tanggung jawab sosial, yaitu saling
tolong-menolong. Diantaranya adalah berkenaan dengan
penitipan barang (al-wadi’ah) dengan prinsip suka rela, aka

tidak ada upah atau provisi tertentu. Konsekuensinya, tidak ada
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kewajiban mengganti terhadap barang yang hilang, kecuali
yang dititipi tidak menjaga amanat.

Hadis wadi’ah dipahami dengan mengaitkan terhadap
hadis menunaikan amanah. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
menerima titipan harus dilaksanakan secara benar. Jika hal itu
sudah dilaksanakan lalu terjadi kehilangan, maka tidak bisa
dituntut.

Pada masa kehidupan Ibn al-Qayyim bentuk penitipan
barang sifatnya sukarela, bukan profit seperti di masa
sekarang. Oleh karenanya jika ada barang yang hilang menjadi
tanggungan pemiliknya. Hal ini berbeda dengan sistem
penitipan di zaman sekarang yang telah dikelola secara
profesinal, karena termasuk bagian dari sektor jasa, illatnya
berbeda, sehingga hukumnya pun berbeda. Hal ini sesuai
dengan kaidah hukum yang berbunyi :

“Hukum itu berubah sesuai dengan perubahan ‘illatnya apakah
diketahui atau tidak”.

Jadi, sistem wadi’ah yang ada di masa sekarang identik
dengan damman, maka resiko yang terjadi ditanggung oleh
biro penitipan, penitipnya dikenakan ongkos. Dalam
memahami hadis ¢ Ariyah (pinjam-meminjam), ia memulai dari
konsep ‘ariyah, lalu mendasarkan pada hadis perintah

mengembalikan pinjaman, hadis mengganti barang yang rusak,
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kewajiban meminjamkan barang yang sangat diperlukan
masyarakat, serta hadis kewenangan menarik ongkos atas
barang yang dipinjamkan.

Hal ini menunjukkan bahwa pemahamannya berangkat
dari tema tertentu lalu dipecahkan secara menyeluruh dan
integral. la juga menjelaskan konsep umum tentang muamalah

dalam sebuah kaidah yang berbunyi:?*°
5 O e s asiy a3 Beall O lally seaall 3 LY
(c:),x:j\

“Dasar dalam menetapkan suatu masalah perjanjian dan
muamalah adalah diperbolehkan sampai ada dalil yang
membatalkan atau mengharamkannya”.
. Penggajian

Dalam menjelaskan makna hadis ujrah (penggajian), ia
memulai dari konsep tentang ujrah, lalu mengaitkan dengan
berbagai riwayat, seperti ayat perintah menunaikan akad yang
telah disepakati (QS. 3; 1). Kemudian ia menghubungkan
dengan hadis tentang perintah membayar upah sebelum kering
keringat, serta mengaitkan dengan hadis tentang pahala bagi
orang yang membayar upah tepat waktu.

Selain memakai ayat dan hadis pada masalah di atas,
lalu diperkuat dengan hadis ancaman orang yang tidak
membayar upah atas pekerjaan yang telah ditunaikan, hadis ini

menjadi mukhassis, kemudian mengaitkan dengan hadis

20 1bn al-Qayyim, 7’/am al-Muwaqqi’in.... , 1973: 1, 344.
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tentang prinsip profesionalisme dalam bekerja, hadis
kewajiban melaksanakan akad yang disepakati, serta hadis
tentang pertanggungjawaban atas pekerjaan yang diemban.

Dengan demikian kesimpulan tentang makna hadis ujrah
adalah pembayaran terhadap upah pekerja yang dilakukan
dengan tepat waktu, dan pelaksanaannya dilakukan secara
profesional sesuai akad yan disepakati. Metode pemahaman
seperti ini termasuk kategori metode maudu’i.

e. Pengolahan lahan

Dalam memahami hadis 7hya’ al-mawat (mengolah
lahan), ia mendasarkan dengan hadis tentang hak bagi
penggarap tanah kosong, dipahami dengan mengaitkan dengan
hadis batasan kepemilikan tanah tidak berlaku atas tanah yang
sudah bertuan. la juga mengaitkan dengan pentingnya
menggarap tanah seseorang agar tidak mubazir, atau demi
terwujudnya pemerataan pendapatan. Hal ini penting menurut
ajaran Islam peredaran harta tidak boleh hanya berada di
kalangan orang kaya saja, melainkan juga harus merata ke
seluruh umat.

Kemudian ia mengutip hadis larangan menyewakan
tanah dengan persyaratan tidak rasional, karena akan
menyulitkan penggarap. Misalnya, mempersyaratkan bibit
tertentu, jenis air yang dipakai, dan biaya pemeliharaan yang

tidak masuk akal.
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Dari berbagai contoh metode pemahaman hadis
muamalah di atas namppak jelas ia memakai metode maudu’i.
Dilihat dari segi bentuk pemahaman yang telah dilakukan
dengan mengaitkan dengan kaidah yang ditetapkan, maka
bentuk pemahamannya sangat terkait dengan keadaan yang
terjadi. Misalnya tentang cara pengupahan, mengelola tanah
kosong, akad jual beli yang selalu berkembang sepanjang
waktu. Pada masa Ibn al-Qayyim sistem barter sudah tidak
berlaku, karena telah berkembang sistem baru dengan alat
pembayaran berupa mata uang.

Selain itu terjadinya perkembangan baru dalam
perekonomian terutama di bidang perdagangan, lalu
menimbulkan pemikiran pentingnya dewan hisbah, bertugas
mengawasi terjadinya pergerakan harga di pasar. Dengan
demikian bentuk pemahamannya termasuk kontekstual, karena
mengaitkan antara teks hadis dengan perkembangan zaman.

Kemudian dilihat dari pendekatan pemahaman yang
dipakai, ia memakai berbagai pendekatan; pertama, sosiologis,
yaitu melihat keadaan masyarakat dalam memahami hadis,
dalam hal ini melihat fenomena terjadinya perebutan atas tanah
yang tidak bertuan akibat peperangan.

Selain itu juga memakai pendekatan kebahasaan atau
sintaksis, yaitu pendekatan yang terkait dengan kaidah bahasa
dalam memahami makna sebuah hadis. Ketiga, setelah

diketahui melalui pendekatan bahasa, lalu dilanjutkan dengan
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penggunaan kaidah hukum yang menetapkan boleh tidaknya
suatu perkara. Keempat, setelah mengetahui status hukum
suatu perkara dilanjutkan dengan pendekatan filosofis, yaitu
mengetahui maksud ditetapkannya suatu syari’at.
3. Corak dan Tipologi Pemahamannya

Dari penjelasan Ibn al-Qayyim di atas nampak bahwa
corak pemahamannya berbentuk dirayah, karena di samping
menggunakan riwayat berupa ayat, hadis, pendapat Sahabat, ia
juga memakai rakyu sebagai dasar utama dalam pemahaman.

Tipologi pemahaman hadis muamalah termasuk kategori
istidlali, yaitu pemahaman yang bertumpu pada permasalahan
yang ada di masyarakat kemudian dihubungkan dengan hadis
lain yang terkait. Misalnya masalah girad, jual beli, riba, jual
beli yang terlarang, sewa-menyewa, pinjam meminjam, kerja
sama, dan penggajian.

Tipologi pemahaman seperti ini  memiliki beberapa
kelebihan; pertama, bersifat aktual sehingga mampu menjawab
permasalahan secara tepat.Terfokus pada satu pembicaraan,
sehingga kajiannya menyeluruh. Sedangkan kelemahannya
bersifat teoritis, karena memerlukan pengkajian khusus terhadap
persoalan yang terjadi. Apabila tidak ada tokoh yang mampu
memahami hadis secara produktif maka sulit dapat
mengimplementasikan hadis ke dalam kehidupan masyarakat.

4. Implikasi Pemahamannya
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Dari berbagai pemahaman tentang hadis muamalah di
atas, menunjukkan bahwa cara Ibn al-Qayyim memahami hadis
adalah sebagai berikut: Pertama, dilakukan dengan memulai dari
tema tertentu lalu mendasarkan pada ayat dan hadis, juga
menggunakan prinsip kaidah hukum sesuai dengan perubahan
zaman. Kedua, perubahan hukum terjadi akibat perubahan
waktu, tempat, dan kultur.

Jadi, pemaknaan terhadap teks hadis muamalah dapat
diterima selama sesuai dengan keadaan atau tempat tertentu.
Namun apabila tidak sesuai dengan hal itu, perlu adanya
perubahan pemahaman supaya diterima masyarakat. Langkah
seperti ini dilakukan Nabi ketika melarang menjual tanaman
yang masih hijau, menghadang penjual di tengah jalan, menjual
barang yang tidak kelihatan, maksudnya adalah menghindari
terjadinya penipuan (al-garar). Oleh karenanya ketika sumber
penyebabnya telah tiada maka pemberlakuan hukumnyapun
berubah.

Kaidah pemahaman hukum Ibn al-Qayyim hadis di atas
sangat bermanfaat bagi metode pemahaman hadis di masa
modern, karena perubahan berjalan sangat cepat seiring dengan
perkembangan teknologi informasi. Maka agar hukum dapat
diterima masyarakat, harus selalu mengikuti perubahan zaman.
Sekarang para ulama menetapkan perubahan hukum terjadi
karena perubahan situasi dan kondisi untuk menjawab

permasalahan yang dihadapi dengan kaidah yang berbunyi;
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Oy Olell sazy a8 i

“Perubahan hukum terjadi karena adanya perubahan waktu dan

tempat”.

Berikut ringkasan penjelasan di atas dalam tabel (4.5)

No Tema Hadis Rangkaian Metode dan C_orak_
Sanad Pendekatan Tipologi
1 Mudarabah | Mutasil, Maudhu’i, tekstual, | Dirayah,
at-Tirmizi sintaksis istintaji
2 Khiyar Mutasil-al- Maudu’i, Dirayah,
Bukhary kontekstual, istintaji
sintaksis,
sosiologis, filosofis
3 Riba Mutasil, Maudu’i, tekstual, | Riwayah,
al-Baihaqi sintaksis, filosofis | istintaji
4 Syirkah Mutasil, Abu | Maudu’i, Dirayah,
Dawud kontekstual, istintaji
sintaksis
5 Rahn Mutasil, Abu Dirayah,
Dawud Maudu’i, tekstual, | istintaji
sintaksis
6 Jual beli | Mutasil, Abu Riwayah,
Garar Dawud Maudu’i, istintaji
kontekstual,
sintaksis
7 Mukhadharah | Mutasil, Maudu’i, Dirayah,
al-Bukhari kontekstual, istintaji
sosiologis
8 Ujrah Mutasil, Ahmad- | Maudu'’i, Dirayah,
al-Bukhari kontekstual, istintaji
sosiologis
9 Wadi‘ah Mutasil, ad- Maudhu'’i, Dirayah,
Daruqutni kontekstual, istintaji
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10

11

12

Ihyaul
mawat

Ariyah

Syuf’ah

Mutasil, Abu
Dawud

Mutasil, at-
Tirmizi

Mutasil, al-
Bukhari

sosiologis

Maudhu’i,
kontekstual,
sosiologis
Maudhu'’i,
kontekstual,
sosiologis

Maudhu’i, kontekstual,

sosiologis

Dirayah,
istintaji

Dirayah,
istintaji

Dirayah,
istintaji
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BAB V
ALASAN METODE PENGGUNAAN
METODE PEMAHAMAN HADIS HUKUM

A. Ibadah
1. Tidak memakai Sumber Pengutipan Hadis

Metode pengutipan hadis ibadah seperti niat, perayaan di
atas kubur, lupa tidak membatalkan puasa, israf, menggadha
puasa dan haji, pada umumnya tidak disebutkan rawinya. Ada
sebagian kecil saja yang dikutip dengan menyertakan rawi, seperti
pada hadis niat. Pada hadis tersebut ia mengtip salah satu rawinya,
yaitu al-Bukhary.

Selain itu, ada hadis tertentu yang berulang kali dikutip
dengan permasalahan berbeda, karena ada Kketerkaitan
pembahasan. Ada pula yang disebut sekali saja, misalnya hadis
salat di atas kubur dan larangan salat berjama’ah di tempat umum
bagi kaum wanita.

Jadi, metode pengutipan hadis yang dilakukan Ibn
al-Qayyim bermacam-macam, ada yang disebutkan rainya dengan
jelas, seperti pada hadis batasan jumlah istri yang berhak dinikah,
nikah tahlil, dan idah. Perintah mentalak salah satu dari dua istri
bersaudara diambil dari riwayat Abu Dawud. Ada pula yang tidak
disebutkan sama sekali, bentuk sperti ini yang sering dilakukan
Ibn al-Qayyim.
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Sekilas, jika melihat metode pengutipan hadis di atas
nampak terjadi ketidaktelitian, karena tidak menyebutkan rawi
dan derajadnya. Kemudian setelah diteliti secara mendetail,
ternyata sanadnya mutasil, seperti pada beberapa contoh hadis
ibadah di atas. Dengan demikian dapat disimpulkan ketidakadaan
sanad dalam mengutip hadis disebabkan derajad hadis tersebut
sudah terkenal magbul. Hal ini didasarkan pada pendapat Ibn
al-Qayyim yang mengatakan pentingnya penggunaan hadis shahih
dan hasan sebagai dasar hukum.

Demikian juga tentang kewenangan menggunakan hadis
dha’if sebagai dasar hukum mazhab Hanbali, terkesan bahwa
mereka menerima keberadaan hadis tersebut. Namun jika diteliti
secara detail, sebenarnya hadis yang dikutip telah memenuhi
derajad hasan, hanya saja pada saat itu belum ada nomenklatur
hadis hasan, sehingga terkesan berderajad dha’if.

Setelah muncul nomenklasi hadis hasan, ternyata hadis
yang dipakai sebagai dasar hukum memenuhi derajad hasan. Hal
ini menunjukkan bahwa pada hakekatnya ia menolak hadis dha’if
sebagai dasar hukum, apalagi dalam masalah ibadah. Hal ini
sangat tepat karea munculnya hadis hasan dikemukakan oleh
imam at-Tirmizy yang hidup setelah masa Ibn Hanbal.

Sebagaimana disebutkan dalam penjelasan sebelumnya,
bahwa hadis yang dipakai Ibn Hanbal minimal berderajad hasan
menunjukkan bahwa ia menolak keberadan hadis dha’if sebagai

dasar hukum, terlebih dalam masalah ibadah. Pernyataannya
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dibuktikan dari beberapa hadis yang dipakai baik menjelaskan
masalah niat, salat di atas kubur, hingga salat berjama’ah bagi
kaum wanita menunjukkan derajad hasan hingga sahih.

Demikian juga dalam mengutip hadis tentang masalah Ahwal
as-Syakhsiyyah, pada hadis batasan pernikahan, larangan nikah
tahlil, idah, mahar, dan hak pengasuhan anak. la mengutip ada
sebagian rawi yang dicantumkan, tetapi pada umumnya tidak, lalu
setelah diteliti sanadnya bersambung.

Kemudian dalam mengutip hadis tentang jinayah; saksi di
pengadilan, diyat, perbudakan, hukuman zina, perdamaian, dan
pencurian

Dalam menjelaskan hadis tentang giradh, jual beli, khiyar,

ariyah, wadi’ah,

Dalam mencantumkan tentang makanan, hadis yang dikutip
tentang kucing, penetapan makanan, binatang berkuku tajam,
ikan, dan khamr, hadis yang dikutip tidak dicantumkan rawinya.
Namuun setelah diteliti secara rinci ternyata sanadnya juga
bersambung.

Dalam menetapkan hadis tentang .

Salah satu kelemahan kitab Ushul adalah pada waktu
mengutip hadis tidak disebutkan rawinya, apalagi sanadnya. Oleh
karenanya sangat penting dilakukan penelitian terhadap hadis

yang tidak disebutkan derajadnya dalam Kkitab tersebut agar
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terdeteksi kekuatan dan sumber referensinya. Terlebih pada
zaman sekarang, langkah ini sangat berguna untuk menetapkan
kedudukan hadis Nabi sebagai dasar hukum, sehingga tidak
timbul keraguan di masyarakat.

Setelah melihat berbagai contoh penggunaan hadis ibadah di
atas, dapat disimpulkan bahwa hadis-hadis ibadah yang dipakai
Ibn al-Qayyim berderajad sahih dan minimal hasan. Ha ini sangat
tepat karena hadis yang dipakai hujah dalam masalah ibadah
hendakah berderajad hasan dan sahih.

Sebagaiamana disebutkan dalam hadis di atas dalam mengutip
hadis Ahwal as-Syakkhsiyyah juga tidak menyerrtakan sanadnya
secara detail. Hanya sebagian rawi yang disebutkan dalam riwayat
tersebut.

2. Metode Pemahaman Maudu’i

Metode yang dipakai dalam memahami hadis ibadah
berbentuk maudu’ (metode tematis), karena dimulai dari tema
tertentu, lalu dibahas dengan mendasarkan pada hadis tertentu,
kemudian mengaitkan dengan ayat tertentu, dilanjutkan dengan
hadis, pendapat Sahabat, serta diakitkan sengan keadaan
masyarakat, kemudian disimpulkan. Sebagaimana terdapat pada
hadis niat, salat di atas kubur, menggantikan puasa dan haji orang
lain, dan lainnya.

Sesuai dengan tujuan metode pemahaman maudu’, yaitu

untuk memahami hadis secara komprehensif agar tidak terjadi
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kesalahan dalam pemahaman yang diakibatkan oleh pemahaman
parsial (juz’y).*

Menurut Ibn al-Qayyim kesalahan yang dilakukan dalam
memahami ajaran Islam disebabkan oleh tiga faktor, antara lain;
pertama, ketidaktahuan seorang ulama (zalat al-‘alim). Hal ini
terjadi karena ada kesalahan mengangkat pemimpin agama yang
tidak menguasai masalah tersebut secara mendalam.

Kedua, ketidakamanahan seorang pemimpin agama (Aukm
al-jair), yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti; ingin
memperkaya diri dan tidak mampu mengendalikan diri (hawwan
muttaba’), sehingga berani melakukan sesuatu pekerjaan yang
bertentangan dengan ajaran agama. Untuk memperkuat argumen,
ia mengutip hadis tentang tiga perkara yang merusak kemuliaa
umat; kebodohan seorang ulama, kerendahan moral pemimpin,
dan tidak mampu mengendalikan diri.

Ketidakmampuan menghindari ketiga hal tersebut di atas
sangat membahayakan masa depan umat, terutama kebodohan
seorang alim. Untuk itu perlu ada seorang ulama yang menguasai
ilmu sepanjang waktu.

Pada masa sekarang masih terjadi pemahaman yang kontra
produktif, seperti memaknai jihad dengan berperang secara fisik,
menyakiti pemeluk agama lain tanpa sebab, intoleransi, memakai

celana di atas tumit, menegakkan syari’ah tanpa bermusyawarah,

lAbd, Madjid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis,,
(Jakarta: Amzah, 2014), 142.
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menafikan prinsip demokrasi, bahkan mengaku sebagai Nabi.
Sikap seperti ini terjadi disebabkan oleh pemahaman yang tidak
utuh (juz’iyyah) terhadap hadis. Oleh karenanya metode
pemahaman tematis sangat tepat dipakai untuk menghindari
kesalahan seperti yang terjadi di atas.

Memang metode pemahaman hadis yang tepat sangat
diperlukan guna memperoleh pesan yang dikehendaki nabi
sebagai rahmat seluruh alam. Sebagaimana disebutkan oleh
Hamzah Uno, pentingnya pemakaian metode dalm memahami
suatu teks agar sesuai dengan maksud yang dikehendaki
penulisnya. Dalam hal ini sangat tepat dilakukan, karena maksud
penulisan teks adalah agar teks yang suci tersebut dapat
diimplementasikan masyarakat.

3. Bentuk Pemahaman Tekstual

Bentuk pemahaman hadis ibadah yang dilakukan oleh Ibn
al-Qayyim adalah tekstual, karena lebih terfokus pada arti teks.
Misalnya dalam memahami hadis tentang niat, salat di atas kubur,
menggadha haji dan puasa, serta melempar jumrah. Alasan
menggunakan metode tersebut terkait dengan pemahaman
masalah ibadah.

Pemahaman secara tekstual dipakai dalam memahami hadis
ibadah, karena dasar utama masalah ini adalah nash, bukan

konteks. Jika tidak mendasarkan pada dalil nash maka
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pelaksanaan suatu ibadah adalah batal. Untuk itu Ibn al-Qayyim
menyusun suatu kaidah sebagai berikut 2

A e s psiy g OOl Slslad) 3 LY
“Dasar dalam penetapan setiap ibadah adalah batal (tidak shah)
hingga ada dalil yang memerintahkannya”.

Maksud dari kaidah tersebut adalah tidak ada kewajiban
ibadah kecuali ada dalil yang memerintahkannya. Bentuk
pemahaman tekstual seperti pendapat Ibn al-Qayyim di atas
sangat tepat dilakukan untuk memahami hadis ibadah. Sebab,
sesuatu yang sifatnya ta ‘abbudi , yaitu masalah ibadah tidak boleh
dijangkau oleh rasio.

Untuk menetapkan wajib tidaknya perbuatan, langkah
selanjutnya menggunakan gawaid usuliyyah (kaidah Ushul Figh)
yang berkembang di kalangan ahli ushul. Dari sini muncul
ketetapan bahwa salat di atas kubur hukumnya haram. Pendapat di
atas sama dengan kaidah ushul yang dipegang oleh para ulama
seperti dikatakan Abdul Halim Hakim sebagai berikut:

FLVly s 3Ll 3 oY)
“Dasar pelaksanaan ibadah adalah berdasarkan pada petunjuk
mengikuti perintah

Memang sebuah teks ada yang bermakna lafzi dan hagiqi,
seperti dikatakan oleh M. Syuhudi Ismail dalam bukunya Hadis

Nabi antara yang Tekstual dan Kontekstual dengan istilah tekstual

’Ibn al-Qayyim, 7°/am al-Muwaqqi’in..., Juz |, 344,
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dan kontekstual. Muhamad al-Gazali juga membagi ada hadis
yang bermakna tekstual dan kontekstual. Hadis yang bersifat
tekstual maknanya universal atau umum, seperti masalah ibadah.
Sedangkan hadis yang bersifat kontekstual maknanya terkait
dengan waktu, tempat, serta budaya masyarakat.

Adapun memahami hadis tentang larangan haul, larangan
berbuat israf, larangan berjamaah di masjid bagi kaum wanita, dan
teknik melempar jumrah, meskipun termasuk dalam masalah
ibadah bersifat kontekstual. Alasannya, masalah tersebut tidak
termasuk kategori ibadah mahdah, tetapi terkait dengan teknik
beribadah (farigah fi al-‘ibadah), bukan ibadah itu sendiri.
Misalnya teknik berdoa dalam salat, lokasi salat berjama’ah bagi
wanita, teknik melempar jumrah di luar rukun dan syarat.

Hakikat haul adalah berdo’a dan mengenang jasa
seseorang, maka termasuk kategori ibadah gair mahdah yang
pelaksanaannya terkait dengan keadaan tertentu. Maka
pemberlakuan hukumnya pun berubah sesuai dengan ‘illatnya.
Dalam hal ini Ibn al-Qayyim telah menggariskan dalam sebuah
kaidah sebagai berikut:

Oy 0as OLelly DLl 38,85 (3 S
“Hikmah tentang adanya perubahan hukum karena (terjadi)
perbedaan masa yang satu dengan masa yang lain, tempat yang
satu dengan tempat yang lain”.

Makna kaidah di atas adalah dalam menetapkan hukum

harus memperhatikan pertimbangan situasi dan kondisi, caranya
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dengan memakai bentuk pemahaman kontekstual. Urgensi
pemahaman seperti ini sangat berguna dalam mengaplikasikan
hadis Nabi agar diterima masyarakat sepanjang masa.

Ketika tradisi ziarah menjadi pelarian diri akibat tekanan
politik dan ekonomi yang berat, sementara tidak ada ikhtiar
memperbaikinya, maka praktek tersebut lebih tepat dihindari. Hal
ini dikhawatirkan akan timbul perbuatan syirik. Namun jika trdisi
tersebut menjadi sarana dalam bertawakal disela-sela ikhtiar,
maka sangat tepat dilakukan. Keadaan seperti ini terjadi pada
masa lbn al-Qayyim akibat tekanan bangsa asing, yaitu Mongol
dan kaum Salib (crussaders). Maka sangat tepat ia melarangnya
dengan mendasarkan pada hadis larangan menjadikan kubur
sebagai hari raya.

Demikian juga dalam memahami hadis larangan berbuat
israf, wanita berjama’ah di masjid, dan teknik melempar jumrah,
dikaitkan dengan keadaan di masyarakat. Ketika teknik yang
dipakai sangat produktif, maka cara tersebut sangat tepat
dilaksanakan. Sebaliknya, jika menimbulkan sikap kontra
produktif, seperti membuang air sembarangan, menimbulkan
fitnah di masyarakat, menimbulkan kurban, maka lebih baik

dihindari. Hal ini sesuai dengan kaidah

“Menghindari kerusakan harus didahulukan daripada mencari
kebaikan”
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Misalnya, wanita berjama’ah di masjid jami’ di zaman
sekarang, apabila tidak menimbulkan fitnah, bertujuan
mensyi’arkan masjid, dan mendapat izin dari suami, maka sangat
tepat dilakukan. Demikian juga praktek lain seperti tradisi haul,
i’tikaf sepanjang waktu, berdoa dalam waktu yang panjang, jika
tidak menimbulkan sikap kontra produktif dalam keluarga,
masyarakat, maupun pekerjaan, juga tepat dilakukan.

Dengan demikian penerapan metode pemahaman Ibn
al-Qayyim terhadap hadis tentang teknik beribadah mesti dilihat
situasi dan kondisinya. Misalnya, haul yang dilakukan oleh
masyarakat dengan maksud untuk mengenang jasa para tokoh
supaya menjadi teladan (uswah), bernilai positif, sangat tepat
dilakukan. Pemahaman tentang israf sangat tepat diterapkan di
masa sekarang, karena dapat menjaga keseimbangan hidup antara
dunia dan akhirat. Termasuk teknik melempar jumrah, dilakukan
dengan memperhatikan syari’at, keamanan, dan keselamatan diri.

Pemahaman yang memperhatikan situasi dan kondisi sangat
terkait dengan ‘illat (sebab) tertentu, karena ‘illat menjadi
penyebab terjadinya perbedaan keadaan. Maka, para ulama
hukum merumuskan kaidah yang berbunyi :

Lilsly 1y atls s 5oy (S

“Hukum itu berputar sesuai dengan ‘illatnya, apakah diketahui
atau tidak™.

Dengan memperhatikan keadaan sosial masyarakat dalam

memahami hadis akan mengatasi terjadinya pertentangan antar
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hadis (ta’arud), seperti hadis kewenangan dan larangan
mengerjakan salat di atas kubur yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim dan al-Baihaqi.

Cara yang dilakukan lbn al-Qayyim di atas juga dipakai
para tokoh Hadis lain, jika terdapat pertentangan antara dua hadis
atau lebih, maka dilakukan penyelesaian melalui beberapa
langkah, antara lain: pertama, talfig (kompromi), yaitu
menggabungkan dua hadis yang bertentangan, lalu dipakai secara
bersamaan. Jika langkah ini tidak bisa dilakukan, maka dilakukan
melalui jalan takhsis (spesifikasi) terhadap hadis yang dipandung
umum ( ‘am) seperti pendapat di kalangan ahli hadis.

Penetapan takhsis sebagai metode penyelesaian hadis yang
bertentangan sangat tepat ketika tidak mungkin dilakukan
kompromi (al-jam’). Hal ini didasarkan pada kronologi
munculnya hadis, sejak adanya larangan salat di atas kubur tidak
ada praktek mengerjakan salat di sana, kecuali salat jenazah dan
gaib.

Adapun ahli fungsi pada tempat pemakaman yang telah
dijadikan masjid atau fasilitas umum, hukumnya boleh, statusnya
pun berubah dari posisi semula. Alih fungsi seperti ini
diperbolehkan apabila sangat urgens, misalnya; untuk
pembangunan jalan raya, sekolah, rumah sakit. Dengan syarat
jenazah yang masih utuh dipindahtempatkan terlebih dahulu ke

tempat pemakaman lain.
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Jadi, dalam memahami hadis larangan salat di atas kubur
dilakukan secara tekstual, tetapi tidak mutlak, karena masih ada
sisi  konstekstual, yaitu penetapan status makam yang dapat
berubah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Ketika statusnya
telah berubah, maka kegunaannya pun berubah, sehingga dipakai
sebagai tempat ibadah.

Metode penyelesaian hadis ikhtilaf yang dipakai para
tokoh, seperti; asy-Syafi’i, Imam Malik, Imam Ahmad bin
Hanbal, dan lainnya terkadang berbeda. Akibatnya terjadi
perbedaan pendapat, hal inilah yang menjadi cikal bakal
munculnya aliran mazhab. Perbedaan ini sangat wajar bahkan
menjadi rahmat apabila disikapi secara demokratis dan sesuai
dengan kaidah yang berlaku di kalangan ulama hadis. Hakekat
kebenaran hanya di tangan Allah SWT., manusia hanya berusaha.
Oleh karenanya langkah selanjutnya diserahkan kepada Allah
(QS, 3:159) dengan menyandarkan kalimat wallahu a’lam (Allah
yang Maha Tahu).

4. Corak dan Pendekatan

Berdasarkan data pada bab IV di atas, corak pemahaman
Ibn al-Qayyim atas hadis ibadah memakai riwayat atau rathim bi
ar-riwayah, yaitu pemahaman yang mendasarkan pada riwayat,
baik ayat, hadis, maupun pendapat Sahabat, terkadang juga
pendapat Tabi’in. Corak pemahaman seperti ini terkait dengan
persoalan ibadah yang pelaksanaannya didasarkan pada perintah

nash, bukan penalaran.
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Dengan demikian pemahamannya didasarkan pada riwayat,
hal ini dilakukan agar terhindar dari prilaku bid’ah. Dalam hal ini
posisi seseorang hanya mengaitkan antara hadis dengan ayat, lalu
dikaitkan menghubungkan dengan hadis lin, dan dilanjutkan
dengan pendapat Sahabat.

Penggunaan ayat sebagai penjelas hadis karena terkait
dengan kedudukan hadis terhadap al-Qur’an yang terdiri atas tiga
hal; pemerkokoh, penjelas, dan pengganti jika tidak ada ayat. Oleh
karenanya kecenderungan mengaitkan hadis dengan ayat sangat
logis, karena untuk menguji kesahihan hadis.

Kemudian, ia juga mengaitkan dengan hadis lain, alasannya
adalah seluruh hadis Nabi saling menjelaskan, bukan terpisah.
Dengan cara seperti ini akan terhindar dari pemahaman yang
kurang tepat. Sedangkan pemakaian pendapat Sahabat menjadi
dasar pemahaman hadis karena mereka lebih tahu peristiwa yang
dialami Nabi, bahkan banyak muncul hadis yang berasal dari
peristiwa pada diri Sahabat.

Alasan yang dipakai Ibn al-Qayyim di atas sangat tepat,
sebab antara teks yang satu dengan teks lainnya saling
menjelaskan. Hanya saja hadis yang dipakai sebagai penjelas
hendaklah memiliki derajad yang kuat dan latar belakang yang
sama. Penggunaan metode ini sangat tepat dipakai dalam
memahami hadis, sebab dapat menangkap makna secara

komprehensif.
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Seseorang yang menggunakan akal secara total dalam
memahami hadis ibadah termasuk kategori bid’ah, sebab termasuk
mengikuti keinginan hawa napsu. Mendahulukan akal daripada
wahyu dalam beribadah dilarang keras karena kemampuan rasio
sangat terbatas.

Adapun pendekatan yang dipakai adalah sintaksis dan
filosofis. Kedua pendekatan ini dipakai dalam memahami hadis
ibadah karena masalah tersebut hanya didasarkan pada wahyu
bukan penalaran. Sedangkan untuk mengetahui pesan wahyu
seseorang harus mengetahui makna lafaznya. Hal ini sesuai
dengan firman Allah dalam al-Qur’an bahwa menurunkkan wahyu
wal-Qur’an sesuai dengan bahasa kaumnya agar mudah dipaham.

Berangkat dari ayat tersebut pendekatan sintaksis yang
berupa tata bahasa Arab sangat diperlukan guna mengetahui
makna hadis. Sedangkan pendekatan filosofis dipakai untuk
memahami makna teks, yaitu melihat makna yang terkandung
dalam bahasa tersebut. Pendekatan ini diperlukan guna
mengetahui isi pesan Nabi secara mendalam.

Dengan memadukan kedua pendekatan tersebut maka
pemahaman hadis akan mudah dipahami dan diaplikasikan umat
Islam, sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Hanya
pendekatan filosofis yang dilakukan Ibn al-Qayyim sifatnya masih
sederhana jika dikaitkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan

di masa sekarang. Umpamanya tentang makna zakat, haji, salat,
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dan puasa. Oleh karenanya pendekatan filosofis harus
dikembangkan secara terus menerus.
5.Tipologi Pemahaman Istintaji

Tipologi pemahaman istintaji dipakai dalam memahami
hadis ibadah, alasannya bahwa metode maudu’i muncul berangkat
dari masalah yang berkembang di masyarakat. Dari persoalan
yang muncul itu lalu dikaitkan dengan hadis Nabi yang relevan
setelah dipahami dengan menelomokkan ke dalam tema (maudu’)
tertentu.

Misalnya dalam memahami hadis niat berangkat dari
pelaksanaan niat yang diulang-ulang, pengucapakan lafaz usalli,
nawaitu, dan lainnya yang menimbulkan problematika
dimasyarakat. Setelah itu dipahami dengan mengaitkan hadis yang
relevan. Demikian juga sifat israf dalam beribadah dan berdoa,
karena sering diulang-ulang dalam bersuci, sehingga merepotkan
jama’ah terjadi pemborosan air. Termasuk juga munculnya gadha
dalam puasa dan haji yang menimbulkan perdebatan tentang
gadha dalam salat.

Mengingat masalah yang dibahas sifatnya aktual, maka
tipologi pemahaman istintaji mendapat respons positif di
masyarakat, sebab berupa jawaban praktis atas persoalan yang
berkembang. Terlebih langkah yang dilakukan lbn al-Qayyim
sangat bagus, sifat kritis misalnya mengkritik masyarakat yang
mempersulit diri dalam bersuci. la menerima perbedaan pendapat

(tasamukh), misalnya tentang cara melafazkan niat. Pendapatnya
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disampaikan secara bijak, sehingga mendapat respons positif dari
berbagai kalangan baik yang setuju maupun tidak.

Selian memiliki kelebihan, tipologi pemahaman istintaji
juga memiliki kelemahan, yaitu tidak mampu menjawab seluruh
persoalan yang ada, hanya masalah tertentu. Apalagi jika tidak
muncul tokoh yang memiliki pemikiran progressif dalam
menghadapi masalah, maka akan berdampak besar terhadap
masyarakat, sehingga timbul kemunduran. Misalnya pada masa
sebelum Ibn al-Qayyim dan lbn Taimiyyah, timbul problematika
kemunduran umat yang tidak terpecahkan sehingga umat Islam

jatuh ke tangan musuh.

B. Ahwal asy-Syakhsiyyah
1. Metode Pengutipan Hadis
Dalam masalah Ahwal asy-syakhsiyyah, ketika mengutip
hadis batasan menikah, larangan nikah tahl_il, mahar, ‘idah, dan
hak pengasuhan anak pada umumnya tidak menunjukkan
rawinya secara jelas pada satu tempat. tetapi di tempat lain
terkadang disebutkan. Misalnya hadis larangan nikah tahlil al-
Bukhari, tetapi derajadnya tidak dijelaskan. Hal ini terjadi
karena pada umat Islam menganggap hadis masyhur termasuk
magbul, seperti riwayat al-Bukhari.
Pola pikir seperti di atas tentu kurang tepat, karena tidak
semua riwayat berderajad sahih atau hasan, sehingga perlu

disebutkan asal riwayat, untuk memudahkan diteliti. Dengan
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mencantumkan rawi hadis, juga akan memudahkan menentukan
derajadnya.

Meskipun lbn al-Qayyim tidak mencantumkan riwayat
pada setiap hadis yang dikutip, namun setelah ditelusuri ternyata
hadis yang dijadikan dasar untuk masalah pernikahan
bersambung sampai kepada Nabi. Bahkan diriwayatkan oleh
para perawi terkenal, seperti Muslim, al-Baihagi, al-Hakim, dan
al-Bukhari. Dengan demikian metode yang dipakai Ibn
al-Qayyim dalam mengutip hadis pada masalah Ahwal
asy-Syakhsiyyah tidak sembrono.

Jadi, penafian rawi dalam masalah ini karena kitab I’lam
tidak membicarakan hadis secara spesifik, sedangkan hadisnya
juga masyhur dikalangan ulama figh. Misalnya riwayat
tentang hadis pernikahan, nikah tahlil, pengasuhan di atas
terdapat dalam kitab al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan
lainnya.

Meskipun sebuah hadis sudah masyhur di kalangan ulama
tetapi jika ditunjukkan riwayatnya maka akan memantapkan
keyakinan para pembaca. Oleh karenanya pada saat ini perlunya
pentashihan terhadap hadis-hadis yang dikutip dalam bidang
hukum dan akidah, sehingga diperoleh kelengkapan riwayat.
Usaha seperti ini juga telah dilakukan para ulama hadis seperti
tashih hadis kitab Ihya Ulumuddin, Muhazab, dan Tafsir az-

Zamakhsyari. Pada masa sekarang pentashihan hadis sangat
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mudah dilakukan karena telah terkumpul CD hadis seperti

Maktabah as-Syamilah, Kamus Hadis (Mu’jam), dan lainnya.

2. Metode Pemahaman Maudu i
Metode pemahaman yang dilakukan Ibn al-Qayyim
terhadap hadis Ahwal asy-Syakhsiyyah di atas berbentuk
maudu?, sama dengan dalam masalah ibadah. Hal ini
dimaksudkan agar diperoleh pemahaman yang utuh dan
terhindar dari kesalahan. Contoh pada hadis larangan
pernikahan, langkahnya adalah sebagai berikut; dimulai dari
tema pernikahan, lalu mengaitkan dengan ayat atau hadis lain,
mengemukakan pendapat Sahabat, mengaitkan dengan latar
belakang kehidupan masyarakat, kemudian menyimpulkan.
Alasan pemakaian metode maudu’i dalam masalah di atas
adalah sifatnya komprehensif, yaitu merupakan satu kesatuan
utuh antara hadis yang satu dengan lainnya dalam membangun
makna sebuah hadis. Sebagaimana dijelaskan dengan mengutip
hadis Nabi sebagai berikut:*

Wakp B OGA 0g 0ST5 (ain Wit Wl i 1 OTAN O

. 3/.

“Sesungguhnya al-Qur’an (nash) tidak diturunkan untuk saling

terpisah maknanya satu dengan lainnya, melainkan diturunkan
saling membenarkan di antara bagian ayatnya.”

*\bn al-Qayyim, /’/am al-Muwaqqi’in ..., Juz 1, 198.
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Berbicara tengan tematisasi hadis sebenarnya sudah
dilakukan sejak masa pembukuan hadis, seperti langkah Imam
Malik dalam Kitabnya al-Muwatta’, al-Bukhari, Muslim, dan
para penulis hadis. Namun sifatnya masih global, belum dirinci
sampai pada hadis-hadis terkait. Lalu Ibn al-Qayyim mengaitkan
di antara hadis-hadis tersebut ke dalam beberapa bab menjadi
satu kesatuan utuh pada kitabnya I’lam al-Muwaqqi’in. Langkah
ini dilakukan dengan tujuan untuk melengkapi kekurangan pada
tematisasi kitab sebelumnya.

Penggunaan ijtihad dilakukan untuk memecahkan persoalan
yang belum jelas, karena tidak disebutkan dalilnya secara rinci.
Selain itu juga membutuhkan pemahaman ulang, akibat
perkembangan zaman. Hal ini menunjukkan komitmen yang
tinggi terhadap masalah tersebut. Misalnya, cara menceraikan
istri yang melebihi aturan syari’at, ia berijtihad istri kelima
hingga berikutnya harus dicerai, alasannya tidak shah, sedang
istri pertama sampai keempat hukumnya shah.

Pemahaman Ibn al-Qayyim terhadap makna adil dalam
poligami bentuknya lahiriah, karena secara batiniyah sulit
dilakukan, selain itu tidak dijelaskan nash secara rinci. Maka
dipahami secara manusiawi dengan pertimbangan adat (‘urf),
seperti pendapat para ulama lain. Sikap ini berbeda dengan
Fazlurrahman, ia menafsirkan keadilan mutlak pada aspek lahir

dan batin, sehingga tidak mungkin dilakukan.
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Adapun alasan bentuk pemahaman hadis munakahat
bersifat tekstual, seperti tentang batasan istri, larangan menikahi
saudara kandung, larangan menikahi dua orang bersaudara,
karena masalah pernikahan harus didasarkan pada nash, seperti
masalah ibadah dan makanan, bukan pada rasio. Sedangkan
bentuk pemahaman hadis tentang hak pengasuhan anak terkait
dengan keadaan, bersifat kontekstual, karena masalah ini bukan
termasuk ibadah..

3. Pendekatan Pemahaman

Fungsi pendekatan dalam pemahaman hadis adalah sebagai
langkah konkret yang ditempuh untuk memahami makna hadis,
setelah menentukan metode pemahaman, langkah selanjutnya
adalah menggunakan pemahaman. Pendekatan yang dipakai Ibn
al-Qayyim dalam masalah ahwal as-syakhsiyyah bermacam-
macam, antara lain; Pertama, pendekatan kebahasaan untuk
memahami arti teks hadis. Misalnya dalam memahami hadis
tentang pembatasan jumlah istri didasarkan pada kaidah bahasa,
sehingga muncul kesimpulan maksimal menikah dengan empat
istri dengan syarat mampu berbuat adil.

Kedua, pendekatan sosio antropologis, yaitu pendekatan
sosial budaya yang berkembang di masyarakat baik pada masa
Nabi maupun di zaman Ibn al-Qayyim. Misalnya pemahaman
terhadap hadis pengasuhan anak. Pada zaman Nabi pola

pengasuhan anak tidak tetap, terkadang hak ibu, dititipkan pada
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anggota masyarakat, atau diasuh mantan suami. Hal ini
menunjukkan adanya tradisi yang beragam pada saat itu.

Demikian juga sikap masyarakat pada zamannya cenderung
mengikuti tradisi para pendahulu tanpa mempergunakan
berijtihad. Misalnya, membebankan tanggung jawab pengasuhan
kepada ibu, alasannya termasuk perintah Nabi, tanpa berpikir
panjang. Baginya hak pengasuhan diutamakan bagi ibu jika
mampu merawat, tetapi jika ia tidak maka diberikan kepada ayah.
Penggunaan pendekatan ini karena terjadi perubahan zaman, agar
hukum Islam dapat bersinergi dengan masyarakat maka
seharusnya mengikuti perubahan tersebut.

Untuk mendukung pendapatnya, ia memperkuat dengan
sikap Umar bin al-Khatab tidak memotong tangan pencuri pada
waktu paceklik, para Sahabat yang mengerjakan salat Asar di
akhir waktu, dan Nabi tidak menghukum rajam terhadap penzina
pada waktu perang.

Ketiga, pendekatan filosofis untuk memperkuat alasan
terhadap makna teks hadis. Sebagaimana disebutkan pada bab II,
menurut Ibn al-Qayyim bahwa syari’at Allah bersifat rasional,
tidak ada yang bertentangan dengan akal sehat. Misalnya, tentang
pembatasan jumlah istri terkait dengan kekuatan fisik, psikis, dan
dampak sosial yang timbul.

Larangan menikah terhadap saudara karena berdampak
terhadap kesehatan janin. Alasan pemberian mahar karena sebagai

pengganti atas kepemilikan seseorang. ‘Idah dimaksudkan untuk
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menjaga kebersihan rahim wanita agar jelas status keturunannya.
Alasan ini merupakan bagian dari pemikirannya dalam
membangkitkan umat dari keterbelakangan, ajaran Islam sesuai
dengan akal sehat.

Pendekatan pemahaman Ibn al-Qayyim ini menunjukkan
adanya elastisitas pemahaman terhadap ajaran Islam. Pendekatan
seperti ini sangat tepat dilakukan pada masa sekarang, misalnya
menghukum mati terhadap pengedar narkotika dalam jumlah
tertentu dibenarkan karena sangat membahayakan terhadap
kehidupan manusia.

Berbagai pendekatan pemahaman yang dilakukan Ibn
al-Qayyim di atas menujukan bahwa dalam memahami hadis
diperlukan berbagai pendekatan untuk memperoleh bentuk
pemahaman yang produktif. Cara seperti ini sangat tepat
diterapkan pada masa kini, sehingga diperolen pemahaman yang
komprehensif dan integral. Hal ini dikarenakan kehidupan
manusia sangat kompleks terkait dengan berbagai dimensi baik
sosial, budaya, politik, ekonomi, hukum, maupun politik, masing-
masing sangat terkait serta tidak dapat berdiri sendiri.

4. Corak Pemahaman dan Tipologinya

Corak pemahaman hadis ahwal asy-syakhsiyyah ada dua;
pertama, bi ar-riwayah, corak ini terkait dengan masalah
munakahat, misalnya tentang ketentuan mahram, ‘idah, dan talak.
Pada hakekatnya masalah ini berbicara tentang halal dan haram,

maka dasarnya adalah perintah nash, sehingga tidak dapat
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dijangkau oleh rasio. Sedangkan rasio berfungsi untuk memahami
makna dan mencari hikmah atas penetapan nash tersebut.

Hadis tentang larangan nikah tahlil, pengasuhan anak,
kekerasan dalam rumah tangga, sebab-sebab perceraian, coraknya
bi ar-ra’y, yaitu corak pemahaman yang didasarkan pada
penalaran akal. Hal ini disebabkan dalam memahami hadis sesuai
dengan situasi dan kondisi, sedangkan peran riwayat sebagai
sumber awal pemahaman.

Tipologi pemahamannya bersifat induktif atau istintaji,
sama dengan hadis ibadah. Alasan penggunaan tipologi ini karena
dalam membahas persoalan berangkat dari peristiwa yang terjadi
di masyrakat, sehingga pembahasannya dilakukan secara
menyeluruh, serta masalah yang dibahas bersifat aktual.

Menurut kajian hermeneutika, munculnya teks tidak
terlepas dari keadaan yang mengitari author (penulis), yaitu
situasi dan kondisi yang terjadi pada saat seseorang menulis
sebuah karya. Sebagaimana pernyataan lbn al-Qayyim dalam
mukadimah kitab 7’/am, tulisannya merupakan respons terhadap
persoalan yang berkembang di masyarakat atas kemunduran umat
Islam pada saat itu. la menawarkan solusinya dengan
mengembangkan semangat berijtihad, meninggalkan taklid, dan
menghindari bid’ah dan khurafat.

Misalnya, dalam memahami hadis tentang pembatasan
jumlah pernikahan, dibahas dengan tujuan agar mengetahui

hukum pernikahan secara tepat, juga menyadarkan masyarakat
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pentingnya mendahukan Hadis daripada tradisi. Tidak semua
tradisi dapat dipertahankan, tergantung pada sumbernya
bertentangan atau tidak. Dalam ilmu hermeneutika dikenal aliran
obyektifisme, yaitu aliran yang perpegang pada makna sebuah
teks tanpa adanya pengaruh lain.

Aliran ini sangat tepat dipakai dalam memahami makna
hadis tentang batasan jumlah istri pada pernikahan, bilangan masa
‘idah, kewajiban memberi mahar, dan macam-macam talak,
namun untuk menjelaskan rinciannya memerlukan pemikiran.
Misalnya dalam masalah dalam menentukan jumlah mahar yang
harus dibayarkan, batasan usia perkawinan, pernikahan dalam
keadaan hamil, hal ini memerlukan pemahaman secara

kontekstual.

C. Hadis Jinayah
1. Metode Pengutipan Riwayat
Dalam persoalan jinayah hadis yang dijadikan sampel

meliputi beberapa masalah diyat, dakwaan, perbudakan,
perdamaian, pencurian, dan perzinaan. Ketika mengutip hadis
tentang diyat, dakwaan, pahala memerdekakan budak, juga tidak
menjelaskan sumber asalnya. Alasannya hadis tersebut telah
masyhur di kalangan ulama, terutama para hafiz, yaitu orang yang
hapal hadis dalam jumlah yang banyak.

Budaya pencantuman riwayat dalam mengutip hadis hukum
sangat penting, karena penggunaannya sebagai dasar hukum

minimal berderajad hasan, diutamakan sahih nilainya. Untuk itu
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perlu dilakukan takhrij terhadap hadis yang ada paad kitab hukum
yang lain. Pada umumnya hadis yang dikutip pada abad
pertengahan Hijriyah selain kitab hadis tidak dicantumkan
rawinya. Tradisi ini mengandung dua makna; pertama, hadisnya
telah masyhur, kedua, init permasalahannya pada matan, bukan
sanad, sehingga diabaikan.

2. Metode Pemahaman Maudu’i

Metode pemahaman Ibn al-Qayyim pada hadis jinayat di
atas berbentuk maudu’i, sama dengan masalah Ibadah dan Ahwal
asy-Syaksiyah. Hal ini dikarenakan metode tersebut terfokus pada
satu persoalan dengan pembahasan yang tuntas. Dengan demikian
diperoleh pemahaman yang utuh dan lengkap (komprehensif),
sehingga terhindar dari kekeliruan. Misalnya, tentang masalah
diyat, dakwaan, perbudakan, perdamaian, hukuman penzina, dan
hukuman pencuri.

Berangkat dari tema tertentu, lalu mengaitkan antar hadis
dan ayat, hadis dan hadis, serta pendapat Sahabat, serta latar
belakang munculnya hadis diperoleh kesimpulan bahwa diyat
adalah persoalan hutang harus dibayarkan. Inti dari dakwaan
adalah pentingnya keadilan hukum dalam berbagai bentuknya,
terutama peristiwa tuduhan. Masalah perbudakan pada prinsipnya
anjuran pelarangan memperlakukan manusia secara tidak adil,
tetapi bersifat tadriji (gradual).

Perdamaian merupakan langkah utama untuk menghindari

pertikaian, had perzinaan dan pencurian terkait dengan hukuman
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untuk menimbulkan efek jera yang dilakukan secara situasional.
Misalnya melarang memotong pencuri yang dalam keadaan
paceklik, menghukum penzina dalam keadaan perang, dan
penyamaan jumlah saksi antara laki-laki dan wanita dalam hal-hal
tertentu di luar perzinaan dan pembunuhan.

Jadi, penggunaan metode maudu’i didasarkan atas analisis
terhadap situasi dan kondisi yang ada. Bentuk maudu’i seperti ini
dinamakan bentuk maudu’s kontekstual (maudu’i al-waqi’i). Hal
ini dikarenakan dalam memahami hadis tidak hanya didasarkan
pada petunjuk riwayat, melainkan juga mengaitkan dengan
perkembangan zaman yang menjadi inti pemahaman.

Alasan pemakaian metode maudu’i kontekstual adalah
sifatnya, integral, dan up to date. Maksudnya, pemahaman yang
bersifat menyeluruh terhadap hadis yang memiliki keterkaitan arti
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan tak terpisahkan
antara hadis satu dengan lainnya dalam membangun makna sesuai
dengan perkembangan zaman. Pemahaman maudhu’i sesuai
dengan perintah Allah dalam QS. Al-Bagarah ayat 212 sebagai
berikut :

a;vau\ G labal | gl dd) Ll

“Hai orang-orang yabg beriman masuk Islamlah kamu secara
total”.

Ayat di atas berisi tentang perintah mengikuti ajaran Islam
secara total, baik lahir maupun batin. Cara ini dapat dilakukan

manakala seseorang mengetahui perintah agama secara tepat dan
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mneyeluruh. Langkah yang sesuai untuk dapat mengamalkan
ajaran agama dengan pemahaman tematis.

Berdasarkan ayat dan hadis di atas, maka para ulama
melakukan tematisasi hadis sejak awal pembukuan, meskipun
sifathya sederhana. Misalnya kitab Sunan berisi hadis hukum,
kitab al-Jami’ berisi kumpulan hadis tentang berbagai masalah,
kitab musannaf berisi hadis hukum, dan lainnya. Demikian juga
Ibn al-Qayyim melakukan tematisasi dalam bidang hukum
sebagaimana terdapat pada Kkitab I’lam tersebut temanya
cenderung bernuansa figh dan Ushul Figh, karena kitab tersebut
membahas tentang masalah hukum Islam.

Suatu misal pada kasus pembayaran diyat, hukum pidana
perdata Islam. Pemahaman terhadap masalah tersebut bukan
terfokus pada pembunuhan, tetapi pada hutang yang harus
ditanggung. Jika yang berhutang terlebih dulu meninggal, maka
dibebankan kepada ahli waris.

Adapun bentuk pemahaman hadis ‘dakwaan’ menggunakan
pemahaman tekstual, karena bentuk kalimatnya termasuk jam’
al-kalim (kalimat yang ringkas), sehingga menuntut pemahaman
universal atau umum. Sebagaimana menurut teori ilmu bahasa,
bentuk kalimat seperti ini maknanya jelas, tidak memerlukan
pemahaman lain. Jadi masalah ini lebih terkait dengan lafaz bukan
pada tema pembahasan, sehingga pemaknaannya berbentuk

tekstual.
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Selanjutnya dalam memahami hadis perbandingan pahala
memerdekakan budak laki-laki dan perempuan berbentuk
kontekstual, yaitu terkait dengan situasi dan kondisi yang
berkembang pada saat itu. la memahami ketidaksamaan pahala
memerdekakan budak laki-laki dan perempuan secara rasio sangat
tepat, karena diukur dari pisik, bukan intelektual. Dilihat dari
situasi dan kondisi pada saat itu metode pemahamannya sangat
tepat, karena wanita memiliki pisik lebih lemah daripada laki-laki.

Dengan demikian ia menerima bentuk berbudakan,
meskipun lebih senang memerdekakannya. Hal ini tidak terlepas
dari situasi kondisi pada saat itu dimana perbudakan dianggap
sebagai langkah paling manusiawi untuk menghukum tawanan
perang. Pemahaman seperti ini tidak tepat dipraktekkan pada
masa sekarang, karena situasi dan kondisi telah berubah. PBB
telah mengeluarkan resolusi tentang perbudakan, bahwa segala
bentuk perbudakan telah dihapus dari muka bumi Kkarena
bertentangan dengan HAM.

Jadi, metode pemahaman hadis di atas mulai dari diyat,
dakwaan, terbagi menjadi dua kategori, pertama, tekstual, yaitu
metode yang mendasarkan pada arti teks. Metode ini hanya dapat
dipakai pada kasus tertentu, terutama terkait dengan hadis yang
bentuk kalimatnya ringkas. Kedua, metode pemahaman
kontekstual, metode ini diterapkan terhadap hadis jinayah pada
umumnya. Misalnya; hadis dakwaan, perbudakan, perdamaian

perzinaan, dan pencurian.
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Pola pemahaman kontekstual juga dipakai para tokoh figh di
masa modern, misalnya Wahbah az-Zuhaili, seorang ulama figh di
zaman modern. Dalam kitabnya Usu/ Figh al-Islami ia
menjelaskan, dalam menetapkan hukum perlu memperhatikan
situasi dan kondisi, tidak terpaku pada arti teks saja, karena
peradaban manusia selalu berubah sepanjang masa. Untuk itu ia
merumuskan kaidah yang berbunyi tagayyur al-ahkam bitagayyur
azman,'artinya, perubahan hukum bergantung pada perubahan
tempat dan waktu.

Demikian juga pendapat Fazlur Rahman, dalam bukunya
Islamic Methodology in History. Tokoh neo modernis ini
menyebut pentingnya melihat pertimbangan rasio legis (alasan
hukum) dalam menetapkan suatu hukum, bukan didasarkan pada
arti lahirnya nash.’Kaidah ini memberi inspirasi terhadap tokoh
Islam di zaman modern tentang cara memahami teks dengan

mempertimbangkan situasi dan kondisi.

3. Pendekatan Pemahaman Komprehensif
Fungsi pendekatan dalam pemahaman hadis adalah sebagai
langkah kongret yang ditempuh dalam memahami hadis, setelah
menentukan metode. Pendekatan pemahaman yang dipakai Ibn

al-Qayyim dalam masalah jinayah bermacam-macam, antara

*Wahbah az-Zuhaili, Usu/ al-Figh al-Islami, Juz. 2 (Beirut: Dar
al-Fikr. 1996), 234.

*Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History, (Karachi.
1965)., 3.
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lain; Pertama, pendekatan kebahasaan, dipakai untuk memahami
arti teks hadis. Pendekatan ini dipakai alasannya untuk
mengetahui pesan teks, misalnya dalam memahami hadis
tentang diyat yang diwariskan ia sangat kuat memegang prinsip
kebahasaan. Demikian juga dalam memahami hadis tentang
potong tangan, had zina, didasarkan pada arti teks.

Kedua, pendekatan sosiologis, yaitu terkait dengan situasi
masyarakat baik pada masa Nabi maupun penulis. Misalnya,
Nabi tidak menghukum penzina pada waktu perang, Umar tidak
memotong tangan pencuri pada musim paceklik, Imam Hanafi
memberi bagian ganimah pejalan kaki lebih besar daripada
penunggang kuda. Contoh-contoh ini menunjukkan bahwa
pendekatan sosiologis sangat penting dalam memahami hadis
hukum, terutama jinayah.

Alasan penggunaan pendekatan ini adalah agar dapat
memahami hadis dengan tepat sesuaia dengan perkembangan
zaman. la berkeyakinan kuat bahwa hukum itu berubah seiring
dengan perubahan zaman, sebagaimana ayat tentang penetapan
keharaman khamr yang dilakukan secara tadkriji (gradual).

Ketiga, pendekatan antropologis, yaitu melihat kejadian
yang terjadi di masyarakat lalu dikaitkan dengan hadis tersebut,
seperti masalah diyat terkait dengan pentingnya penggunaan al-
Qur’an dan hadis dalam menetapkan hukum di atas sumber adat
(‘urf). Alasannya untuk mengaplikasikan hadis secara tepat

dengan memperhatikan perkembangan budaya masyarakat. Hal
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ini sesuai dengan gagasannya ar-ruju’ ila as-sunnah (kembali
pada sunh Nabi) atau muhyi asaris sunah (golongan yang
berusaha menghidupkan kembali sunah Nabi).

Keempat, pendekatan filosofis, yaitu alasan yang dipakai
untuk mendukung makna yang dibangun. Alasannya agar dalam
membangun argumen terhadap makna sebuah hadis dapat
diterma masyarakat. Misalnya pentingnya diyat sebagai bukti
atas dakwaan, memerdekakan budak untuk persaman hak
manusia, hikmah adanya hukuman bagi penzina dan pencuri
agar jera.

Adapun hukuman bagi pelaku zina tidak dipotong bagian
tertentu karena tidak manusiawi, sebab akan menimbulkan
bahaya bagi pelakunya. Hal ini didasarkan pada prinsip
hukuman tidak boleh melebihi perbuatan yang dilakukan.
Termasuk pada masalah gazaf (hukuman penuduh zina), ia
dikenakan jilid, tetapi tidak dipotong bagian tertentu, karena
menimbulkan bahaya bagi pelakuya.

Jadi, bentuk pemahaman Ibn al-Qayyim di atas berbeda
dengan pemahaman ulama lain pada masanya, terutama mazhab
Maliki yang menjadikan tradisi masyarakat Madinah sejajar
dengan hadis. Alasannya kedudukan hadis lebih kuat daripada
tradisi masyarakat, maka lebih didahulukan. Sedangkan mazhab
Maliki hakekat dari Sunah adalah praktek keseharian masyarakat
Madinah, sehingga praktek masyarakat merupakan bagian dari

Sunabh.
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Selain aiitu bentuk pemahaman Ibn al-Qayyim termasuk
kontekstual, berbeda dengan para pengikut Hanabilah pada
umumnya yang cenderung tekstualis. Perbedaan ini terjadi karena
situasi dan kondisi yang tidak sama. Pada masa Ibn al-Qayyim
suasana dalam kemunduran, maka perlu melakukan pembaruan
pemahaman agar mampu bangkit.

Penggunaan pendekatan pemahaman terhadap hadis terkait
dengan budaya yang berkembang. Apabila terjadi perubahan
budaya, maka berubahlah cara memahami teks, seperti
pembuktian dan sumpah. Apabila indikasinya kuat, maka
pembuktian dan sumpah tidak diperlukan dalam perkara dakwaan
di masa sekarang, seperti pada masalah tuduhan korupsi.

Demikian juga pemahaman hadis tentang perbudakan dilihat
dari pendekatan budaya, pada saat itu masyarakat masih
menerima sistem tersebut. Situasi hukum rimba masih berlaku di
dunia, sehingga sering terjadi perbudakan. Secaar antropologis,
seseorang Yyang kalah dalam berperang hars menerima
konsekewnsi yang ditimbulkannya, tawanan perang dijadikan
budak.

Satu hal yang patut dipahami dalam masalah ini adalah spirit
ajaran, bukan arti teksnya. Dengan cara seperti ini akan muncul
kesimpulan hakekat ajaran Islam melarang bentuk perbudakan,
hanya prosesnya bertahap. Mula-mula menganjurkan pengikutnya

memperlakukan secara manusiawi, lalu memerdekakannya.
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Penggunaan berbagai pendekatan di atas sangat tepat untuk
memahami hadis jinayah, sebab masalah tersebut termasuk bagian
dari persoalan sosial yang berkembang dari waktu ke waktu.
Suatu misal, pada zaman kini untuk membuktikan tuduhan atau
dakwaan dipakai alat bantu CCTV. Hal ini sangat tepat, karena
bentuknya jelas, tidak mungkin terjadi kebohongan.

4. Corak Pemahaman dan Tipologinya

Corak pemahaman hadis jinayah adalah bi ad-dirayah,
misalnya tentang ketentuan diyat, dakwaan, perbudakan,
perdamaian, hukuman bagi penzina dan pencuri. Batasan ini
sangat ditentukan oleh rasio, baik berupa makna bahasa, latar
belakang, dan hikmah atas penetapan hukumnya. Alasannya,
karena masalah tersebut termasuk bagian dari muamalah dalam
arti luas, sebagaimana disebutkan dalam kaidah yang dirumuskan
berbunyi sebagai berikut:

gl OOl e ) g5k 3 doall Ly 35aal) (3 oY)
“Dasar penetapan hukum dalam masalah akad perjanjian dan
muamalah adalah adanya unsur kebaikan, sampai ada dalil yang
membatalkan dan mengharamkannya”.

Corak pemahaman yang memakai dasar rasio sangat
responsif terhadap perubahan zaman, seperti jinayah. Masalah
tindak pidana selalu berkembang setiap waktu seiring dengan
perkebangan zaman. Dalam hal ini pola pemahaman Ibn
al-Qayyim sangat tepat dipakai sebagai spirit untuk membangun

masyarakat di bidang hukum.
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Dengan berpegang pada prinsip keadilan serta pemahaman
secara kontekstual, maka keberadaan hadis jinayah senantiasa
eksis di masyarakat. Sebaliknya pola pemahaman yang bersifat
tekstualis dalam memaknai hadis jinayah akan menyulitkan
penerapannya di masa modern. Misalnya dalam memahami hadis
hukuman bagi pencuri, penzina, dakwaan, serta perdamaian.

Adapun tipologi pemahaman yang dipakai deduktif atau
istintaji, sama dengan hadis ibadah dan ahwal asy-syakhsiyyah.
Alasan penggunaan tipologi karena dalam membahas persoalan
bersifat tematis, sehingga masalah yang dibahas tidak terlepas dari
situasi yang terjadi. Dalam hermeneutika diterangkan bahwa
munculnya teks tidak terlepas dari keadaan author (penulis), oleh
karenanya muncullah aliran subyektifisme, yaitu aliran yang
perpegang pada makna sebuah teks tanpa adanya pengaruh lain.
Aliran ini sangat tepat dipakai dalam memahami makna hadis
tentang jinayah Masalah ini memerlukan pemahaman secara
kontekstual.

Mengingat masalah yang dibahas bersifat aktual, maka
tipologi pemahaman istintaji sangat tepat dalam memecahkan
persoalan terkait dengan peroalan jinayah, seperti hukuman bagi
pembunuh. Masalah ini terkait dengan hukum positif yang tidak
terikat oleh seseorang. Aturannya sudah jelas, penerapannya
bertingkat dari hukuman yan paling tingi hingga terendah,
misalnya tentang hukuman bagi pembunuh; mulai dari hukuman

mati hingga dipenjara.
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D. Hadis tentang Makanan
1. Metode Pengutipan Riwayat

Dalam persoalan makanan, hadis yang dijadikan sample
meliputi khamr, kucing, batasan halal dan haram, khimar,
binatang bertaring, dan ikan. Suatu misal, ketika mengutip hadis
tentang khamr, batasan halal dan haram, sama seperti pada hadis
tentang keharaman kucing, batasan halal-haram, ia tidak mengutip
rawinya secara pasti. Namun ada sebagian hadis yang disebutkan
riwayatnya yaitu hadis khamr, yaitu riwayat Muslim. Alasannya
karena kitab yang dibahas bukan spesifik di bidang hadis. hal ini
berbeda metodenya dengan kitabnya Fatawa Rasulullah, setiap
hadis yang dikutip disebutkan riwayatnya.

Jadi, hadis yang dia kutip dalam masalah makanan sama
dengan hadis yang dikutip pada masalah Ibadah, Ahwal
asy-Syakhsiyyah, dan jinayah adalah mutasil dan diakui
kemakbulannya. Metode seperti ini memiliki beberapa kelemahan,
antara lain; menimbulkan kekhawatiran pembaca dalam
menjadikan hujah, menuntut kerja ulang guna melakukan takhrij.
Untuk itu pola penulisan tema apapun hendaklah dicantumkan
riwayatnya agar tidak terjadi kekhawatiran pemabaca.

2. Metode Pemahamannya

Ada enam hadis yang dijadikan sample pada masalah halal

dan haram, yaitu; khamr, kucing, penegasan halal dan haram,

ikan, himar, dan, binatang bertaring. Metode pemahaman hadis
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makanan bersifat tematis, sebagaimana pada masalah yang lain,
seperti masalah ibadah, ahwal as-syaksiyah, dan jinayah. Alasan
pemakaian metode maudu’i pemahaman terhadap hadis tersebut
bersifat integral, yaitu satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan,
karena ada hadis menerangkan segala yang memabukkan
hukumnya haram. Dengan demikian hadis tersebut menjadi
mukhassis terhadap khamr yang sifatnya umum. Pemahaman
khamr bersifat kontekstual, karena dipahami makna yang
dikehendaki pembicara, bukan arti teks.

Ketika terjadi pertentangan maka diselesaikan dengan teori
ikhtilaf al-hadis, seperti masalah khamr, kucing, dan penetapan
halal haram suatu benda. Hal ini sesuai dengan konsepnya bahwa
tidak ada hadis sahih yang saling kontradiksi, tetapi saling
melengkapi. Untuk itu sangat tepat dicari munasabah antar hadis,
agar diketahui mana yang menjadi penjelas (mubayyin), pembatas
(mukhassis), pengecuali (istisna), dan perinci (mufassil) terhadap
hadis lain.

Dengan demikian maka akan terhindar dari pertentangan
antar hadis. Langkahnya melalui al-jam’, at-takhsis, at-taqyid,
at-tarjih, dan an-naskh. Jika semua tidak memungkinkan melalui
tanawwu’ fi al-‘ibadah (bermacam-macam pilihan dalam ibadah).
Hadis khamr dipahami secara /agiqgi, karena penunjukan nashnya
tidak dilakukan langsung pada benda, melainkan dengan

menyebutkan ciri-cirinya.
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Bentuk pemahaman seperti ini dinamakan pemahaman
kontekstual. Termasuk kategori ini adalah dalam memahami
keharaman kucing, binatang berkuku tajam, dan binatang
bertaring. Akan tetapi bentuk pemahaman pada hadis khimar,
ikan, belalang, daging babi, dipahami secara /afz, karena
ditunjukkan bendanya secara langsung. Dengan demikian
penetapan keharaman binatang ada dua cara; pertama bersifat
kategoris, yaitu hanya ditunjukkan ciri-cirinya tetapi tidak
ditunjukkan wujudnya secara langsung.

Metode seperti di atas sangat tepat dipakai dalam
mengidentifikasi berbagai macam bentuk makanan dan minuman
yang memabukkan. Apalagi di zaman modern, banyak produk
baru yang tidak disebutkan teksnya dalam hadis, misalnya zat
adiktif. Kedua, secara material sebab disebutkan bendanya secara
langsung.

Jadi, bentuk pemahaman Ibn al-Qayyim tentang hadis
makanan ada yang bersifat tekstual dan kontekstual. Alasannya
karena pemahaman tentang masalah halal atau haramnya makanan
harus didasarkan pada perintah nash bukan akal pikiran,
Sedangkan petunjuk nashnya menjelaskan kedua bentuk tersebut.

Pemahaman tekstual dapat berfungsi secara tepat kalau
seseorang memahami kaedah bahasa yang benar, mampu
mengaitkan hadis yang satu dengan hadis lainnya. Memang
bentuk pemahaman hadis ini bersifat tekstual, sedangkan latar

belakang kemunculannya memiliki peran membantu dalam
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mengetahui kejelasan arti atau makna secara lengkap bukan
mengubah arti teksnya. Dalam hal ini ia memakai kaidah sebagai
berikut:

aad 335 &
“Penetapan hukum didasarkan pada arti lafaznya”.

Hal ini sesuai dengan kaidah yang dipakai dalam Ushul
Figh berbunyi:

o) jogmat N Ll pgen Spall
“Penetapan hukum didasarkan pada keumuman lafaz, bukan
kekhususan sebab”.

Metode pemahaman Ibn al-Qayyim di atas sangat tepat
dipraktekkan pada masa sekarang. Keduanya sangat tepat dipakai
untuk mendeteksi masalah makanan dan minuman di masa Kini.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman Ibn al-Qayyim relevan
diterapkan dengan perkembangan zaman. Namun dalam hal
metode pengujian laboratorium paad masa itu belu dilakukan,
terutama cara mendeteksi bneda yang mengandung zat adiktif,
atau bercampur dengan barang haram. Oleh karenanya metodenya
sangat tepat dikaitkan dengan metode kontemporer yang
menggunakan alat teknologi.

3. Corak dan Pendekatan

Corak pemahaman hadis makanan di atas adalah riwayah,
yaitu corak pemahaman yang memegang riwayat, terutama al-
Qur’an dan Hadis, karena pemahamannya menggunakan riwayah

sebagai dasar utama. Meskipun demikian dalam menjelaskan
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maknanya selalu menggunakan pendekatan tertentu yang selalu
mengaitkan dengan ra’y.

Corak yang dipakai adalah riwayah karena penetapan
masalah tersebut didasarkan pada perintah nash, bukan penalaran
akal. Dalam hal ini ia mengutip hadis Nabi yang sekaligus
dijadikan sebagai kaidah makanan yang berbunyi :

’)}L;j Al FRESRV g-\;l\j cf\j}iv’j Al dsf i Jod
“Sesuatu yang halal adalah apa yang dihalakan Allah dan
rasul-Nya, dan yang haram adalah sesuatu yang diharamkan Allah
dan rasul- Nya”.

Adapun pendekatan pemahaman yang dilakukan adalah
pendekatan antropologis, yaitu mengaitkan hadis dengan budaya
yang berkembang di masyarakat. Dalam hal ini dimaksudkan
untuk membentengi akidah dari berbagai rongrongan yang datang
dari dalam maupun luar diri umat.

Pendekatan yang dipakai dalam memahami hadis makanan
dan minuman adalah pendekatan kebahasaan, yaitu pendekatan
berdasarkan arti bahasa dalam memahami hadis. Kemudian ia
juga memakai pendekatan filosofis, yaitu mencari hikmah
terhadap pengharaman dan penghalalan makanan. Misalnya,
hikmah diharamkannya khmar untuk menjaga kejernihan akal.
Hikmah pengharaman makanan yang menjijikkan dapat menjaga
kesehatan jasmani, hikmah dihalalkan sebagaian besar makanan

untuk memudahkan hajat hidup manusia, dan lainnya.
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5. Tipologi Pemahaman Istintaji

Tipologi pemahamannya bersifat istintaji, yaitu tipologi
pemahaman yang berangkat dari penalaran khusus untuk ditarik
menjadi suatu kesimpulan. Dengan kata lain berangkat dari
kejadian yang timbul di masyarakat masyarakat kemudian
dikaitkan dengan hadis yang relevan untuk dijadikan sebagai
referensi dalam membahas masalah tersebut.

Tipologi pemahaman istintaji pada hadis makanan sama
dengan hadis ibadah dan ahwal asy-syakhsiyyah, dan jinayah.
Alasan penggunaan tipologi ini karena masalah yang dibahas
berangkat dari persoalan yang berkembang di masyarakat,
terutama terkait dengan makanan dan minuman. Maka
pembahasannya juga tematis, sesuai dengan masalah yang muncul
sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi.

Dalam ilmu hermeneutika munculnya teks tidak terlepas dari
keadaan author (penulis), maupun situasi. Kedua hal sangat
berperan dalam mewujudkan sebuah karya. Oleh karenanya
muncul dua aliran dalam masalah ini; pertama, subyektifisme,
yaitu aliran yang berpegang pada peran penulis dalam memahami
makna sebuah teks. Kedua, aliran obyektivisme, yaitu aliran yang
berpegang pada makna lahiriah sebuah teks tanpa adanya
pengaruh lain.

Aliran obyektivisme sangat tepat dipakai dalam memahami
makna hadis yang berkaitan dengan makanan. Masalah ini

memerlukan pemahaman secara tekstual. Meskipun demikian,
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dalam memahami makna teks yang bersifat kategoris, diperlukan
penjelasan melalui rasio.

Mengingat masalah yang dibahas selalu aktual, maka
tipologi pemahaman istintaji sangat tepat dipakai dalam
memecahkan persoalan makanan. Misalnya, mencari hikmah
dibalik penetapan keharaman khamr dari kacamata medis,
sehingga dapat meyakinkan masyarakat. Hikmah dibalik

pengharaman binatang bertaring, dan biantang buas.

E. Hadis Muamalah
1. Alasan Penulisan Riwayat

Dalam mengutip hadis muamalah seperti damman, jual beli,
riba, wadi’ah, ihya al-mawat, penggajian, ‘ariyah, dan syuf’ah, ia
juga tidak menunjukkan sanadnya secara jelas, termasuk perawi,
sebagaimana yang dilakukan pada hadis lainnya. Misalnya dalam
masalah ibadah, ahwal asy-syakhiyah, jinayah, dan makanan..
Alasannya hadis tersebut telah masyhur di kalangan ulama figh,
sehingga tidak mungkin diragukan kesahihannya.

Meskipun Ibn al-Qayyim masyhur di kalangan ulama,
namun jika tidak ditunjukkan derajad atau sumber pengambilan
patut diteliti kesahihannya. Sebagaimana pada hadis dalam kitab
lhya Ulumuddin karya al-Gazali, hadis hukum dalam Kkitab
Muhazzab karya asy-Syirazi, serta hadis-hadis dalam kitab tafsir.

Setelah ditelusuri, ternyata hadis yang dijadikan dasar untuk
masalah muamalah ternyata mutasil. Bahkan diriwayatkan oleh

para perawi terkenal, seperti ad-Daruqutni, al-Baihaqi, Abu
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Dawud, Imam Muslim, Imam Ahmad, at-Tirmizi, dan al-Bukhari.
Dengan demikian hadis yang dikutip dalam masalah muamalah
sama dengan dikutip pada masalah Ibadah dan Ahwal
asy-Syakhsiyyah, jinayah, makanan adalah mutasil dan diakui
kemagbulannya.

Pada zaman modern hadis muamalah sangat penting
dibahas dalam memecahkan masalah ekonomi dari perspektif
ajaran Islam. Sebab, banyak hadis yang memberi inspirasi tentang
masalah ekonomi baik tentang perbankan, perdagangan, jasa, dan
pertanian. Masalah ini menarik dibahas pada zaman modern,
denga harapan dapat menjadi dasar yang kuat dalam membahas
masalah ekonomi.

Misalnya hadis tentang giradh, jual beli, riba, khiyar, jasa,
penitipan, pengupahan, pengelolaan lahan tak bertuan, dan
lainnya. Semua masalah ini sangat penting dibahas pada zaman
sekarang. Dengan adanya penelitian tentang derajad kesahihan
hadis tersebut akan semakin mudah untuk dipakai sebagai dasar

membahas masalah ekonomi di zaman modern.

2. Alasan Pemakaian Metode Pemahaman Maudu’i

Setelah  memperhatikan metode pemahaman hadis
muamalah di atas memakai metode maudu’ Alasan
menggunakan metode tematis karena kajiannya menyeluruh
terhadap bagian tema yang dibahas, sehingga terhindar dari

kesalahan dalam pemahaman. Selain itu juga dapat mengetahui
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keterkaitan antara hadis yang satu dengan yang lain. Hal ini dapat
menghindari terjadinya a‘arud antar hadis.

Misalnya, pada hadis tentang girad (penanaman modal) dan
rahn (pegadaian) di satu sisi, dengan ariyah dan wadi’ah di sisi
lain. Kedua bentuk memiliki konsekwensi berbeda; yang satu
menuntut tanggungan, yang lain tidak ada tanggungan. Namun
jika dilihat dari akar historisnya, dapat diterima secara nalar,
sebab adanya tanggungan karena sifatnya profit, atau ada
tanggungjawab di luar kebiasaan yang berlaku.

Dalam memahami hadis damman sangat terkait dengan
giradh karena keduanya memang ada tiik persamaan, yaitu pada
modal dan taggung jawab pemakai. Maka hadis yang dikutip juga
saling bergantian. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
istilah muamalah selalu dinamis, karena terkait dengan masalah
perekonomian. Misalnya, tentang masalah tersebut dulu
berkembang konsep bait al-mal, lalu muncul giradh, dan kini lahir
bank Islam. Perkembangan lembaga perekonomian ini
mneunjukkan bahwa dalam masalah muamalah sangat penting
adanya pemahaamn baru sesuai dengan perkembangan zaman.

Metode pemahaman Ibn al-Qayyim termasuk kontekstual,
karena dalam memahami hadis dengan melihat perkembangan
zaman, misalnya, tentang Aisbah sebagai lembaga pengawas pasar
dimaksudkan untuk mengontrol harga barang di pasaran.

Konsepnya tentang riba juga mengingatkan pentingnya
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menghindari praktek riba dalam segala bentuk transaksi
perdagangan. Hal ini sangat menarik di masyarakat modern.
Adapun alasan penggunaan pemahaman kontekstual karena
masalah muamalah terkait dengan ‘illat, kecuali penetapan
kehalalan barang. Sebagaimana kaidah yang dibangunnya, pada
dasarnya penetapan akad dan muamalah diperbolehkan kecuali

ada dalil yang mengharamkan.

3. Pendekatan Pemahaman

Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan sosiologis, yaitu
pendekatan dengan melihat perkembangan sosial masyarakat
dalam memahami hadis. Misalnya masalah ‘ariyah dan wadi’ah,
karena didasarkan pada prinsip kesetiakawanan sosial, aka tidak
ada unsur profit, motivasi utamanya adalah memperoleh pahala.

Selain itu ia juga menggunakan pendekatan linguistik, yaitu
pendekatan yang mendasarkan pada arti kebahasaan. Langkah ini
ditempuh selama masalah tersebut masih sesuai dengan
perkembangan zaman, maka dipakai pendekatan ini. Sebagaimana
dikatakan bahwa pemahaman lafz harus diutamakan jika tidak
terjadi persoalan yang urgen. Namun jika tidak memungkinkan
dilakukan pemahaman seperti seharusnya ditempu dengan
pendekatan wagqi’i.

Pendekatan filosofis juga dipakai dalam memahami hadis

muamalah, tujuan untuk memperkuat alasan terhadap pemaknaan
teks, baik yang melalui pendekatan sintaksis atau sosiologis. Agar

makna teks tersebut dapat diterima masyarakat, maka harus

398



mampu menjelaskan maknanya secara rasional. Caranya
dilakukan dengan menggali hikmah yang terkandung dibalik arti
teksnya. Misalnya alasan pentingnya  damman  untuk
meningkatkan pemerataan ekonomi, alasan khiyar untuk
menghindari penipuan. Alasan penggajian tepat waktu untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat, manfaat ‘ariyah dan
wadi’ah untuk saling tolong menolong umat.

Selain itu juga memakai pendekatan historis, alasannya
untuk melihat sejarah munculnya hadis di masa Nabi dengan
mengaitkan kondisi di masa sekarang. la juga memakai
pendekatan kultural, yaitu pendekatan yang didasarkan pada
budaya yang berkembang di masyarakat.

Alasan yang dijadikan dasar memakai berbagai pendekatan
adalah untuk melihat keadaan masyarakat baik di masa Nabi
maupun masa lbn al-Qayyim. Jika secara sosial budaya terjadi
perubahan, maka hukumpun berubah, terutama di bidang
muamalah. Hal ini sesuai dengan kaidah perubahan hukum yang
dibangun Ibn al-Qayyim.

Menurut
4. Corak Pemahaman Dirayah

Corak pemahaman yang dipakai dalam masalah muamalah
adalah dirayah, alasannya dalam memahami hadis lebih
didasarkan pada penalaran, meskipun tidak meninggalkan riwayat.
Caranya dengan melihat maksud yang dikehendaki teks bukan arti

lahiriyah. Untuk memperoleh pengatahuan tentang itu dilakukan
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dengan melihat sebab munculnya hadis atau keadaan masyarakat
nabi. Oleh karenanya ia berpegang pada kaidah bahwa dalam
muamalah hendaklah didasarkan pada sebab suatu perkara, bukan
atas ketentuan nash. Oleh karenannya dalam memahami nash
disesuaikan dengan ‘illatnya.
Untuk mempertegas pentingnya corak pemahaman secara
dirayah ia merumuskan kaidah yang berbunyi :
085 918G 05 0 G B0 g s

“Hikmah adanya perbedaan antara satu zaman dengan zaman
lainnya dan satu tempat dengan tempat lainnya”

Corak seperti ini sangat tepat dipergunakan pada masa
sekarang, karena akan muncul perkembangan sistem permodalan
baru, misalnya; perbankan, bisnis, biro jasa, dan lainnya. Selain
itu ia juga menjelaskan alasan pentingnya sistem mudarabah atau
girad adalah dapat meningkatkan keadilan ekonomi. Sebagaimana
disebutkan dalam QS. Yang berbunyi :

cLesN) o dgs I

“Supaya harta itu tidak hanya beredar di kalangan orang-orang
kaya saja”
Kesejahteraan umum sebagai tujuan utama syari’at

bermuamalah harus diutamakan daripada aspek lain. Untuk itu
menghindari dari unsur penipuan atau kedustaan di antara kedua
belah pihak. la juga mengaitkan masalah tersebut dengan hadis
Qudsi tentang pertolongan Allah terhadap orang yang berserikat,

tetapi tidak berkhianat. Dengan demikian pemahamannya bersifat

400



integral, sebab menyangkut kajian ‘aqli dan naqli. Pemahaman
yang integral ini sangat diperlukan pada masa sekarang, karena
dalam membahas suatu perkara tidak dapat dipecahkan secara
parsial.

5. Tipologi Pemahaman Istintaji

Tipologi pemahaman hadis muamalah juga bersifat
istintaji, yaitu tipologi pemahaman vyang berangkat dari
permasalahan khusus di masyarakat, terutama tentang muamalah,
lalu dibahas melalui hadis Nabi yang dipahami secara maudu’i,
kemudian disimpulkan secara umum,

Tipologi pemahamannya bersifat induktif, sama dengan
hadis ibadah dan ahwal asy-syakhsiyyah, jinayah, dan makanan.
Alasan penggunaan tipologi ini karena masalah yang dibahas
berangkat dari persoalan yang berkembang di masyarakat,
terutama di bidang muamalah.

Dalam ilmu hermeneutika munculnya teks tidak terlepas
dari keadaan author (penulis), teks, maupun situasi. Ketiga hal
sangat berperan dalam mewujudkan sebuah karya. Ada dua aliran
terkait dengan cara memaknai teks, salah satunya aliran
subyektifisme. Yaitu aliran yang berpegang pada maksud yang
dikehendaki teks. Aliran ini sangat tepat dipakai dalam
memahami makna hadis muamalah, karena  memerlukan
pemahaman secara kontekstual.

Mengingat masalah yang dibahas bersifat aktual, maka

tipologi pemahaman istintaji sangat tepat dipakai dalam
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memecahkan persoalan terkait dengan muamalah, seperti
perbankan, biro jasa, sewa-menyewa, penanaman modal, dan
lainnya. Bentuk pemahaman kontekstual terhadap hadis Nabi akan
selalu tepat dalam memecahkan masalah ekonomi masyarakat
sepanjang zaman. Sebab, inti ajran Islam adalah untuk

mewujudkan kemaslahatan di dunia dan akhirat.
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BAB VI
URGENSI DASAR METODE

PEMAHAMAN HADIS HUKUM

A. lbadah

Mengetahui dasar pemahaman dalam menetapkan suatu
masalah sangat penting, karena dapat mengetahui landasan
berpikir seseorang, termasuk Ibn al-Qayyim. Hal ini disebabkan
karena pemahaman seseorang terhadap suatu obyek tidak
mungkin terwujud dengan baik tanpa memiliki dasar yang kuat.

Berdasarkan pada deskripsi metode pemahaman pada bab
IV, dasar yang dipakai pada hadis ibadah adalah sebagai berikut:

1. Al-Qur’an

Sumber utama yang dijadikan sebagai dasar pemahaman
hadis ibadah adalah al-Qur’an. Baik masalah niat, mengqadha
puasa dan haji, israf, hingga saat berjamaah bagi wanita.
Menurut Ibn al-Qayyim, al-Qur’an adalah sumber pemahaman
utama, oleh karena tidak boleh meninggalkan ayat al-Qur’an
dalam membahas setiap masalah. Apabila tidak ada ayatnya,
seperti salat di atas qubur, maka harus didasarkan pada hadis
Nabi.

Menurut Ibn al-Qayyim setiap hadis sahih matannya tidak
boleh bertentangan dengan al-Qur’an, untuk itu dia menetapkan
ada tiga hubungan hadis dengan al-Qur’an, yaitu; sebagai

pemerkokoh, penjelas, dan pengganti hukum yang tidak ada di
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dalam al-Qur’an. Dengan konsep ini dapat di atasi terjadinya
ta’arud antara hadis dengan ayat.

Sumber pemahaman terhadap hadis lupa dalam berpuasa
didasarkan pada ayat tentang keringanan beban bagi hamba.
Jadi, pemahamannya didasarkan pada riwayah. Hal ini sesuai
dengan kaidah yang dibangun bahwa penetapan masalah ibadah
harus didasarkan pada perintah nash, tanpa itu maka dianggap
batal.

2. Hadis Nabi

Hadis adalah sumber ajaran yang kedua, artinya dalam
memahami hadis tidak terlepas dari hadis lain yang terkait.
Sebagaimana disebutkan pada bab 11, menurut Ibn al-Qayyim
kewajiban berhujah kepada hadis Nabi merupakan keharusan
bagi umat Islam. Tidak satupun wahyu saling bertentangan
antara satu dengan yang lain, termasuk hadis Nabi.

Jika ada pertentangan, sifatnya lahiriyah, untuk itu perlu
diselesaikan melalui ilmu mukhtalif a/-hadis. Misalnya, melalui
konsep al-jam’, takhsis, taqyid, tarjih, dan naskh. Suatu contoh
pada hadis niat, larangan salat di atas kubur, haul, israf,
menggadha puasa dan haji, serta melempar jumrah. Dengan
metode ikhtilaf, hadis tersebut tidak terjadi pertentangan, bahkan
saling melengkapi.

Dasar yang dipakai dalam memahami hadis larangan salat
di atas kubur adalah hadis Nabi tentang salat jenazah dan salat
gaib. la menyelesaikan pertentangan itu melalui jalan takhsis,

karena ada dua hadis berlawanan, pertama larangan salat di
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kubur secara umum, lalu ditakhsis oleh hadis kewenangan
mengerjakan salat jenazah di kubur.

Menurut teori tidak semua hadis dapat dicari ayatnya,
tetapi semua ayat terkait dengan hadis. Berangkat dari masalah
ini, maka seluruh hadis Nabi memiliki peran yang strategis
dalam memahami memahami makna hadis. Apalagi masalah
hukum ibadah yang harus didasarkan pada riwayat, karena tidak
ada peluang ijtihad dalam masalah ibadah.

3. Pendapat Sahabat

Pendapat sahabat merupakan salah satu sumber terpenting
dalam hukum Islam, apalagi jika terjadi ijma’, harus ditaati. Hal
ini disebabkan mereka sangat mengetahui peristiwa munculnya
hadis. Bahkan seringkali menjadi pelaku sejarah munculnya
hadis. mahami makna Dalam masalah ibadah, sahabat menjadi
sumber pemahaman Ibn al-Qayyim. Misalnya larangan israf,
menggadha puasa dan haji, serta larangan salat di atas kubur.
Tanpa keterangan mereka akan terjadi kerancuan dalam
memahami hadis.

Oleh karenanya para ulaam menetapkan pendapat sahabat
merupakan sumber ajaran Islam yang ketiga setelah hadis Nabi.
Hal ini sangat tepat karena posisi mereka yang dekat dengan
Nabi sangat memungkinkan memahami makna sabdanya.

4. Sad az-zari’ah
Salah satu sumber pemahaman yang dipakai Ibn al-
Qayyim dalam masalah ibadah adalah sad az-zari’ah. Sumber

ini dijadikan dasar alasannya untuk menghindari hal-hal yang
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dapat merusak ibadah. Dengan sumber ini ia menolak
melafazkan niat yang berulang-ulang dalam ibadah, alasannya
akan mempersulit diri. Di samping tidak termasuk kewajiban,
juga akan menimbulkan bahaya baik bagi diri maupun orang
lain, seperti menimbulkan penyakit psikis.

Sebetulnya Ibn al-Qayyim tidak menolak melafazkan
niat sebagai teknik dalam memulai ibadah, apalagi jika untuk
membimbing menuju  kekhusukan, sebab langkah ini
memerlukan pelatihan terus-menerus. Sebagaimana yang
dilakukan para pengikut mazhab Syafi’i di zaman itu, mereka
memulai ibadah dengan melahirkan niat agar dapat
berkonsentrasi. Namun ketika cara itu menjadi penyebab
kesulitan, bahkan dijadikan menjadi rukun atau syarat ibadah
dia melarangnya.

Kaidah ini dijadikan sebagai dasar pemahaman hadis
tentang perayaan di atas kubur. la menggunakan sad az-
zari’ah, yaitu menutup pintu terhadap sesuatu yang dapat
menimbulkan kemadharatan. Alasannya, untuk menghindari
dari sifat-sifat yang membahayakan akidah, seprti; syirik,
takabur, dan sum’ah yang menimbulkan sikap kontra
produktif.

Pemahaman seperti ini sangat tepat dilakukan pada
komunitas muslim tertentu. Misalnya kelompok yang masih
labil keimanannya, agar terhindar dari prilaku syirik. Namun

jika kondisi keimanan telah stabil, memiliki manfaat yang
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besar, hukumnyapun diperbolehkan. Dalam hal ini patut
dipakai kaedah hukum;
Lolsly 13gomg acle o oy WS
“Hukum itu berputar sesuai dengan sebabnya, apakah kelihatan
atau tidak™
Pada intinya, pola pemahaman hadis tentang ibadah
mesti didasarkan pada dalil nagli (riwayah), bukan dalil ‘agli
(dirayah). Pola seperti ini sesuai dengan kaidah yang berlaku
di kalangan ulama figh:
gl Y ssladt 3 LY
“Pada dasarnya penetapan hukum dalam ibadah mengikuti
Rasulullah Saw.”
5. Ra’y

Dalam memahami hadis ibadah peran akal juga
diperlukan, yaitu untuk mencari hikmah dibalik penetapan
syari’ah. Misalnya tentang nilai kemanusiaan pada suatu ibadah,
keringanan beban seorang hamba, dan sifat Allah Maha Pemaaf.
Semuanya menjadi pertibangan penting dalam meahami hadis
ibadah.

Pemahaman Ibn al-Qayyim terhadap larangan berbuat
israf dalam berdoa setelah salat dan bersuci didasarkan pada
prinsip keseimbangan hidup, yaitu larangan berlebihan dalam
segala hal. Selain itu juga didasarkan pada prinsip kehatian-
hatian dalam menjalankan ibadah, karena tidak boleh tercampur

olen unsur lain, selain atas perintah nash. Islam mendidik
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umatnya agar menjaga keseimbangan hidup (az-tawasuf) antara
dimensi lahiriyah dan batiniyah, dunia dan akhirat, beribadah
dan bekerja.

Dalam memahami hadis melempar jumrah pada umumnya
tidak jauh berbeda dengan ulama lain, karena teksnya sudah
jelas namun dalam hal tata cara ia menilai ada ketidaktepatan
praktek masyarakat pada zamannya dengan praktek Nabi, seperti
menjadikan  batu  kerikil sebagai batu bertuah, cara
mengambilnya juga berdesak-desakan mempersulit diri, karena.
Padahal perbuatan seperti ini tidak sesuai dengan prinsip akidah
Islam, karena menganggap benda-benda itu sebagai sesuatu
yang bernyawa, termasuk syirik.

Sifat syirik harus dihindari umat Islam, karena termasuk
dosa paling besar, tidak diampuni Allah sebelum bertaubat. Agar
terhindar dari prilaku tersebut seseorang harus giat bekerja,
menambah ilmu pengetahuan, dan memperkaya pengalaman
hidup, dan rajin berdoa. Prilaku seperti ini akan mnejauhkan diri
dari perbuatan menyimpang dalam meraih kesuksesan, seperti

melalui benda bertuah.

6. Istislah
Prinsip ini dipakai dalam menyempurnakan pelaksanaan
ibadah agar dapat berjalan dengan baik, seperti salat berjama’ah,
melempar jumrah, menghindari sikap berlebihan, wanita tidak
patut berjama’ah di masjid, dan melempar jumrah secara praktis

adalah didasarkan pada prinsip istislah atau kemaslahatan.
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Dalam hadis disebutkan larangan terhadap wanita salat
berjama’ah secara umum. Dalam berjam’ah itu diperbolehkan
menjadi imam bagi kaumnya, ini bukan berarti diperbolehkan
menjadi imam dalam urusan publik. Selain didasarkan pada
prinsip hadis larangan berjamaah di tempat umum juga kurang
maslahah. Hal ini disebabkan pada umumnya wanita tidak
diperkenankan keluar rumah kecuali untuk hal-hal yang pokok,
itupun harus menyertakan mahram.

7. ‘Urf
Larangan berjama’ah di masjid atau tempat umum bagi
kaum wanita sebagaimana dikemukakan lbn al-Qayyim di atas
juga sangat terkait dengan adat budaya yang berkembang
dimasyarakat pada waktu itu, yaitu membatasi ruang publik bagi
kaum wanita. Sedangkan pada masa sekarang, ruang gerak
mereka terbuka baik dalam bekerja maupun beribadah, dengan
prinsip dapat menghindari fitnah. Oleh Kkarenanya salat
berjama’ah di masjid pada zaman sekarang diperbolehkan
dengan ketentuan dapat menjaga dari fitnah. Jadi sumber
pemahaman hadis yang dipakai dalam masalah ibadah adalah al-

Qur’an, Hadis, pendapat Sahabat, sad zari’ah, istisElh, dan ‘urf.

B. Ahwal as-Syakhsiyah
1. Al-Qur’an
Dalam memahami hadis tentang batasan pernikahan, Ibn
al-Qayyim menetapkan jumlah wanita yang boleh dinikahi

maksimal empat orang, apabila ada yang memiliki istri melebihi
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jumlah tersebut, selebihnya harus dicerai. Salah satu dasar
pemahamannya adalah ayat al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 3.

Penggunaan ayat sebagai dasar pemahaman hadis, karena
terkait dengan perintah berhujah al-Qur’an dalam S. an-Nisa’
ayat 59. Juga disebutkan pada hadis nabi yang diriwayatkan
Imam Malik pada bab I1. Dalil itu menjelaskan bahwa al-Qur’an
sebagai sumber hukum yang pertama.

Kemudian hadis larangan nikah tahlil juga dikaitkan
dengan ayat al-Qur’an. Dasar yang dipakai dalam memahami
hadis larangan nikah tah/i/ adalah ayat al-Qur’an tentang
larangan menipu Allah (makar). Jadi, selama ada ayat yang
menerangkan tentang suatu persoalan yang terkait dengan
tertentu, maka harus dijakan sebagai penjelas.

2. Hadis Nabi
Selain ayat al-Qur’an ia juga menggunakan hadis Nabi
sebagai dasar pemahaman, seperti hadis larangan menikah
saudara kandung karena memposisikan hadis sebagai sumber
pemahaman yang kedua setelah al-Qur’an.. Dasar yang dipakai
adalah ayat 59 S. an-Nisa’ dan hadis riwayat Imam Malik, isinya
perintah berhujah pada hadis.
Dasar yang dipakai dalam menjelaskan hadis tentang
perceraian adalah Hadis Nabi tentang hakekat niat juga dipakai

dasar dalam kaitannya dengan talak secara sindiran tetapi
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maksudnya untuk menceraikan. Selain itu ia juga menyandarkan

pada hadis yang berbunyi sebagai berikut:*

53, ot :51:4,’; iﬂ}gj\ J; ng ‘/.gf; 5, a,. ‘jj;:é/:é J}? :)T}ij\ 35
.5/.

“Sesungguhnya Al-Qur’an tidak turun untuk saling menyalahkan
antara ayat satu dengan ayat lainnya, melainkan turun untuk saling
membenarkan satu dengan lainnya.”

Makna hadis di atas tidak hanya terkait dengan ayat
al-Qur’an, tetapi juga menyangkut hadis Nabi, maknanya adalah
di antara hadis-hadis Nabi harus dipahami secara integral. Dengan
demikiian tidak akan terjadi kesalahan pemahaman.

3. Pendapat Sahabat

Dasar ketiga adalah pendapat Sahabat sebagai sumber
pemahaman hadis, sebagaimana dikatakan Ibn al-Qayyim pada
bab Il di atas, bahwa para sahabat adalah orang yang sangat
memahami wahyu Allah, karena kedekatannya dengan Nabi.
Misalnya dalam memahami hadis tentang hitungan talak tiga yang
diucapkan sekaligus, di sana terdapat beberapa pendapat di
kalangan sahabat yang dijadikan referensi lbn al-Qayyim. Dalam
memahami masa ‘idah juga terdapat beberapa pendapat di
kalangan Sahabat, termasuk batasan jumlah mahar yang
dibayarkan didasarkan pada pendapat Sahabat.

Pendapat sahabat sebagai sumber pemahaman hadis hukum

dalam masalah Ahwal asy-Syakhsiyyah sangat tepat karena sesuai

'Tbn al-Qayyim, /°/am al-Muwagqi’in ..., Juz 1, 198.
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dengan pesan Nabi agar berhujah kepada mereka. Selain itu secara
logika mereka adalah pelaku sejarah yang sangat memahami
makna hadis, terutama Khulafa ar-Rasyidin.

4. ljtihad

Adapun penggunaan jjtihad insya’i, yaitu ijtihad yang tidak
ada dalam nash, langkah ini terkait dengan perintah agar berijtihad
terhadap perkara yang tidak ada nashnya. Penggunaan ijtihad juga
sangat penting untuk perkara yang membutuhkan pemahaman
berdasar ruang waktu tertentu. Bentuk ijtihad seperti ini disebut
ijtihad intiqali.

Penggunaan ijtihad sebagai langkah konkret dalam
menjawab persoalan, terlebih pada masa modern, Kkarena
terjadinya perkembangan zaman. Untuk itu diperlukan telaah
kritis terhadap masalah yang ada lalu menjawab persoalan
tersebut secara bijak. Misalnya, munculnya kelompok LGBT
perlu dilakukan ijtihad yang komprehensif sebagaimana cara
dilakukan Ibn al-Qayyim dalam menjawab persoalan pada
zamannya.

Misalnya, ketika menjawab permasalahan urutan istri yang
dicerai. la berijtihad istri kelima dan seterusnya harus dicerai,
karena tidak shah, yang diperbolehkan hanya istri pertama hingga
keempat orang. Langkah yang ditempuh Ibn al-Qayyim ini
menunjukkan  bahwa dalam berijtihad sangat penting
memperhatikan kondisi sosio kultur.

6. Kaidah kebahasaan
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Yang dimaksud dengan kaidah kebahasaan adalah kaidah
yan terkait dengan tata cara memahami makna teks dari segi
bahasa. Dengan kaidah ini diketahui maksud suatu teks dari segi
bahasa, sehingga diperoleh pesan dari teks itu. Kaidah bahasa
selalu dipakai untuk mengetahui makna sebuah hadis, hanya saja
sifatnya tidak mutlak, kecuali pada masalah pernikahan, idah,
talak.

5. Istislah

Dalam memahami hadis pembayaran mahar, ucapan talak,
dan pengasuhan anak ia meneggunakan istislah guna mengetahui
maqasid asy-syari’ah, yaitu tujuan penetapan syari’ah untuk
memperoleh kemaslahahatan. Dasar ini dijadikan sebagai sumber
untuk mengetahui maksud pelaksanaan syari’ah.

Prinsip ini dipakai dalam menyempurnakan pelaksanaan
hukum, seperti dalam menetunkan jumlah mahar dan mengurus
anak akibat perceraian. Pada prinsipnya mahar itu tidak terbatas,
namun demi kemaslahatan diperlukan kesepakatan kedua belah
pihak. Pada prinsipnya wanita yang paling berhak mengurus anak.
Namun apabila akhlaknya buruk, hak pengasuhan diberikan
kepada bekas suami, hal ini didasarkan pada kaidah
istislah. Tujuannya untuk menjaga kemaslahatan masa depan anak
dari prilaku yang buruk.

Kemudian hadis tentang penetapan mahar pada sebuah
keluarga sangat tepat memakai prinsip istislah. Menurut Ibn al-
Qayyim dari berbagai hadis tentang jumlah mahar yang harus

dibayarkan, sanat tepat pengguanaan dasar istislah. Kemaslahatan
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demi keharmonisan mereka sangat diperlukan dalam menetapkan
jumlah mahar pada suatu masyarakat. Oleh karenanya sebelum
terjadi akad pernikahan hendaklah dibicarakan besaran mahar
yang akan dibayarkan.

Kafa’ah sangat diperlukan untuk menjaga kemaslahatan
kedua belah pihak, sebab jika sebuah keluarga terdapat perbedaan
derajad sementara hal itu dipegang kuat maka akan menimbulkan
bencana bagi mereka. Oleh karenanya agar tidak menimbulkan
percekcokan dalam rumah tangga, masalah ini juga perlu dibahas
sebelum berlangsung pernikahan.

7.Ra’y

Ra’y menjadi dasar dalam memahami hadis hukum,
termasuk masalah jinayah, karena tanpa ra’y tidak mungkin dapat
memahami makna teks secara tepat, serta mengaitkan dengan
konteks tertentu. Misalnya, dalam memahami makna hadis
tentang talak dan hak pengasuhan anak, peran ra’y sangat
dominan. Jadi dasar pemahaman hadis masalah ahwal asy-sy-
syakhsiyyah adalah al-Qur’an, hadis, qaul Sahabat, kaidah bahasa,
kaidah Ushul, maslahah, dan ra’y.

C. Jinayah
1. Al-Qur’an

Hadis-hadis yang dijadikan sample dalam masalah ini
adalah tentang diyat, memerdekakan budak, dan dakwaan,
perdamian, had zina, dan potong tangan, semua tidak terlepas

terlepas dari ayat al-Qur’an. Misalnya dasar yang dipakai dalam
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memahami hadis tentang diyat pada bab 1V di atas adalah Qur’an,
terutama ayat tentang perintah membayar hutang.

Hal ini ditempuh karena dasar utama pemahaman hadis
adalah al-Qur’an, sebuah hadis tidak boleh bertentangan denagn
ayat al-Qur’an. Termasuk pada hadis tentang dakwaan,
perbudakan, perdamaian, had zina, dan pencurian disandarkan
pada ayat al-Qur’an.

2. Hadis Nabi

Selanjutnya, dasar yang dipakai dalam memahami hadis
tentang jinayah adalah hadis. Contohnya hadis bayyinah
(dakwaan), perbandingan pahala memerdekakan budak antara
laki-laki, semua tidak terlepas dari hadis terkait. Penggunaan
hadis sebagai dasar dalam memahami hadis terkait dengan
pendapatnya bahwa antara hadis yang satu dengan lainnya saling
menjelaskan, sehingga muncul pemahaman yang komprehensif.
Pendapat ini sangat tepat, pemahaman secara komprehensif akan
menghindari terjadinya kesalahan dalam pemahaman.

3. Pendapat Sahabat

Selain Hadis, dasar yang dipakai dalam memahami hadis had
zina dan potong tangan adalah ayat, hadis, pendapat Sahabat.
Penggunaan pendapat Sahabat sebagai dasar pemahaman karena.
Sesuai dengan ayat dan hadis Nabi berpegang pada pendapat

mereka, terlebih jika terjadi ijma; maka harus diikuti.

4. Istislah
Selain mendasarkan pada ayat, hadis, dan pendapat

Sahabat, ia juga mendasarkan pada prinsip maslahah. Langkah
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ini dilakukan karena pemahaman terhadap teks sangat penting
dengan memperhatikan situasi dan kondisi. Misalnya; tidak
menghukum rajam terhadap penzina pada waktu perang, tidak
memotong tangan pencuri pada waktu paceklik, menyamakan
jumlah saksi wanita dengan laki-laki di luar pembunuhan dan
perzinaan. Contoh-contoh  tersebut merupakan  bentuk
pemahaman yang menggunakan dasar kemaslahatan di bidang
hukum.

5. Ra’y

Ra’y dipakai untuk memperkuat posisi hutang akibat diyat
yang belum lunas. Denda tersebut harus dibayar lunas oleh ahli
waris jika yang bersangkuta telah wafat. Penggunaan analogi ini
didasarkan pada dalil naqli, lalu diikuti dengan ra’y.

Menurut hukum positif yang berkembang di zaman
sekarang, tindak pembunuhan termasuk prilaku kriminal, oleh
karena itu pelaksanaan hukumannya berdasarkan pada KUHP,
bukan kesepakatan antara kedua belah pihak. Dengan demikian
terdapat perbedaan antara pemahaman lbn al-Qayyim dengan
hukum positif. Namun jika melihat konsep besar yang
dibangunnya bahwa seluruh masalah di luar ibadah dan
penetapan makanan sangat terkait dengan perkembangan
keadaan.

Pemakaian ra’y dimaksudkan untuk menjelaskan alasan
secara rasio. Misalnya, penetapan bukti dan sumpah
dimaksudkan untuk mengetahui menghindari terjadinya

kebohongan. Langkah ini sangat tepat pada zaman dulu, ketika
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perangkat teknologi belum tercipta menjadi sumber bukti yang
outentik di samping sumpah. Namun ketika pada masa sekarang
telah ditemukan sumber lain, seperti kamera, rekaman telepon,
dan perangkat lainnya, maka pemakaian sumpah telah
ditinggalkan massa.

6. Kaidah kebahasaan dan Usuliyyah

Yang dimaksud dengan kaidah kebahasaan adalah kaidah
yang terkait dengan tata cara memahami makna teks. Sedangkan
kaidah usul adalah kaidah yang berkembang di bidang Usul,
untuk mengetahui hukum suatu perkara. Dengan kaidah ini
diketahui maksud suatu teks dari segi bahasa, sehingga diperoleh
pesan suatu teks, serta hukum pelaksaannya.

Dasar-dasar yang dipakai di atas sangat tepat dilakukan
pada masa sekarang, yaitu dalil syar’i, berupa al-Qur’an dan
Hadis, qaul Sahabat, Qawa’id lugawiyyah, serta Qawa’id
Usuliyyah  tasyri’iyyah. Pemakaian pendapat Sahabat
dimaksudkan untuk menjelaskan maksud ayat dan hadis Nabi,
karena mereka kelompok yang paling memahami maksud hadis.
Jika pendapat tersebut terjadi ijma’, maka mesti diikuti kaum
muslimin, jika tidak bisa mengambil salah satu di antaraa
mereka. Kemudian pemakaian kaidah lugawiyah dimaksudkan
untuk mengetahui maksud sebuah teks. Sedangkan penggunaan
kaidah tasyri’iyyah dimaksudkan untuk mengetahui penetapan
syari’ah sesuai dengan perkembangan zaman.

Meneliti pemahaman lbn al-Qayyim tidak terlepas dari

perkembangan keadaan, ketika keadaannya sama, maka
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pemahamannya juga sama. Demikian sebaliknya, jika keadaan
berbeda maka pemahamannya pun tidak sama, yang dilihat adalah
semangatnya. Inti dari masalah jinayat adalah untuk menegakkan
keadilan.

Dalam konteks ini antara pemahaman Ibn al-Qayyim
dengan hukum modern tidak berbeda, termasuk dalam kaitannya
dengan masalah diyat, hal ini sesuai dengan aliran hermeneutika

subyektifisme.

D. Makanan

Hadis yang dijadikan sampel dalam masalah ini adalah
tentang khamr, kucing, tikus, khimar, binatang bertaring, batasan
umum halal-haram. Hadis-hadis yang dijadikan sampel dalam
masalah ini tidak terlepas dari ayat. Misalnya dasar yang dipakai
dalam memahami hadis tentang khamr dikaitkan dengan khamr S.
al-Maidah ayat 3.

Hal ini ditempuh karena dasar utama pemahaman hadis
adalah al-Qur’an, sebuah hadis tidak boleh bertentangan denagn
ayat al-Qur’an. Termasuk pada hadis tentang darah, daging babi,
nanah semua disandarkan pada ayat al-Qur’an. Dengan demikian
terdapat penjelasan posisi hadis memperkut al-Qur’an.

2. Hadis Nabi

Selanjutnya, dasar yang dipakai dalam memahami hadis
tentang makanan adalah hadis. Contohnya hadis tentang kucing, ,
tikus, khimar, binatang bertaring, semua tidak terlepas dari hadis
terkait. Penggunaan hadis sebagai dasar dalam memahami hadis

terkait dengan pendapatnya bahwa antara hadis yang satu dengan
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lainnya saling menjelaskan, sehingga muncul pemahaman yang
komprehensif.

Pendapat ini sangat tepat, karena akan menghasilkan
pemahaman yang bersifat komprehensif dan integral, suatu
pemahaman yang menyeluruh dan merupakan satu kesatuan
antara hadis yang satu dengan lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk
menghindari terjadinya kesalahan dalam pemahaman.
3.Ra’y

Ra’y sangat berperan dalam memahami hadis makanan,
tujuannya untuk mengetahui hikmahnya. Misalnya; pengharaman
kucing, menurutnya diharamkan karena darahnya banak
mengandung penyakit yang berbahaya. Di samping hadisnya
jelas, juga termasuk binatang piaraan.

Pendapat Ibn al-Qayyim di atas sangat tepat, sebagaimana
dijelaskan dalam hadis tentang barang yang halal dan haram.
Bentuknya ada yang bersifat material dan kategorikal. Yang
berbentuk material seperti pengharaman daging babi, darah,
nanah, dan bangkai. Sedangkan secara kategoris maksudnya
pengharaman  berdasarkan ciri-ciri  suatu benda, bukan
dimaksudkan pada obyeknya. Misalnya binatang berkuku tajam,
bertaring, hidup di dua alam, dan lain-lain.

4. Kaidah Kebahasaan dan Usuliyyah

Yang dimaksud dengan kaidah kebahasaan adalah kaidah
yang terkait dengan tata cara memahami makna teks. Dengan
kaidah ini diketahui maksud suatu teks dari segi bahasa, sehingga

diperoleh pesan suatu teks. Sedangkan kaidah usuliyyah
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dimaksudkan untuk mengetahui hukum suatu benda, apakah halal
atau haram. Perpaduan antara kedua kaidah tersebut sangat tepat
karena saling melengkapi, dalam hal ini Ibn al-Qayyim

mengharuskan memakai keduanya secara keseluruhan.

E. Muamalah
Sebagaimana disebutkan pada bab 1V, hadis-hadis yang
dijadikan sampel dalam persoalan muamalah adalah mudarabah,
girad, khiyar, riba, syirkah, rahn, jual beli yang diperbolehkan
dan terlarang, pengupahan, penitipan barang, penggarapan lahan
kosong, pinjaman, dan syuf’ah. Adapun dasar yang dipakai dalam
memahami hadis tersebut antara lain;
1. Al-Qur’an
Dasar yang dijadikan pemahaman dalam penjelasan
hadis mudarabah dan girad adalah al-Qur’an. Hakekat sistem
Qirad dan mudarabah untuk membantu seseorang dengan
memberikan modal pinjaman baik berupa uang atau barang
untuk mewujudkan kesejahteraan umum. Selama tidak
memberatkan terhadap pihak yang dipinjami, maka sistem
seperti ini diperbolehkan. Namun jika timbul keberatan karena
bunga yang dibebankan tidak rasional atau berlipat ganda,
pada hakekatnya sama dengan bentuk riba, hukumnya haram.
Jadi, hakekat pinjaman dalam sistem giradh dan
mudharabah adalah tolong menolong di jalan kebaikan, sangat
tepat karena sejalan dengan ajaran Islam, sebagaimana
disebutkan dalam al-Qur’an yang berisi berbunyi sebagai
berikut:
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Olgadly GV e 15555 Ny s5ally ol e 1sislady
“Dan bertolong-menolonglah engkau di jalan kebaikan dan
ketakwaan, serta janganlah saling tolong-menolong dijalan
keburukan”.

Dengan demikian dalam memahami hadis girad tidak
terlepas dari ayat dan hadis riba. Sebagaimana disebutkan
dalam al-Qur’an S. yang berbunyi sebagai berikut:

L e 5 o) 1
Contoh yang lain adalah hadis jual beli adalah ayat tentang
penghalalan jual beli dan pengharaman riba pada S. Al-
Bagarah ayat 273.
. Hadis Nabi

Berdasarkan pemaparan data pada Bab IV di atas, dasar
pemahaman Ibn al-Qayyim terhadap masalah muamalah
adalah hadis, seperti masalah khAiyar. Persoalan khiyar sangat
penting digunakan dalam agad jual beli, karena dimaksudkan
agar tidak terjadi kekecewaan pada pihak pembeli, sebab,
terkadang ada kecacatan pada benda yang dibeli tetapi bukan
karena kesengajaan yang tidak diketahui sebelumnya.

Hadis khiyar berfungsi membatasi makna hadis tentang

sistem jual beli. Adanya sistem ini akan menghilangkan kerugian

yang ditimbulkan oleh persoalan tersebut, sehingga tidak ada

kerelaan dalam jual beli. Padahal kerelaan merupakan unsur

terpenting dalam sistem jual beli.

Prinsip yang dipakai dalam memahami hadis syirkah adalah

didasarkan pada hadis tentang pertolongan Allah terhadap dua
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atau lebih yang berkongsi dagang. la juga memakai hadis syuf’ah
(akan diterangkan bab yang lain) untuk menjelaskan makna
syirkah. Penggunaan itu didasarkan pada hakekat syirkah adalah
kerja sama.

Contoh pada hadis rahn (tanggungan) diriwayatkan
al-Bukhari tentang kisah Nabi ketika membeli kebutuhan pokok
bertempo, lalu beliau menggadaikan baju besinya. Selain
mendasarkan pada hadis al-Bukhari di atas, ia juga mengaitkan
dengan hadis lain tentang menggadaikan binatang piaraan. Hal ini
membuktikan bahwa dalam memahami hadis rahn lbn al-Qayyim
menggunakan hadis sebagai dasar pemahaman.

Dalam memahami hadis jual beli ia juga mengaitkan
dengan ayat perintah melakukan pencatatan dalam bertransaksi
dalam bisnis berjangka. la juga menjelaskan dengan hadis
larangan berbuat riba. Hal ini dikaitkan dengan biaya
pengembalian yang tidak boleh bertambah (a/-fad)).

3. Ra’y

Dasar ini merupakan inti dalam pemahaman hadis
muamalah, selain ayat al-Qur’an. Sebagaimana dalam memahami
hadis larangan riba, ia memakai ayat Qur’an, hadis, dan ra’y
untuk enjelaskan makan filosofis. Sama dengan masalah khiyar,
bahwa dalam al-Qur’an sangat tegas dijelaskan larangan berbuat
riba, demikian pula pada hadis nabi yang lain. la juga menjelaskan
secara filosofi makna pelarangan riba yaitu menjauhkan prinsip

tolong menolong, menyulut api permusuhan.
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Penggunaan akal sebagai alat memahami hadis riba sangat
tepat, karena hakekat muamalah terkait dengan ilat yang diperoleh
dengan penalaran. Selain itu juga membuktikan bahwa dalam
mengkaji hadis tidak hanya melalui pendekatan normatif, tetapi
juga menggunakan pendekatan filosofis, sehingga pemikirannya
dapat diterima oleh seluruh kalangan.

Langkah yang ditempuh Ibn al-Qayyim di atas sangat tepat
diterapkan pada zaman sekarang. Pendekatan seperti ini perlu
dikembangkan di tengah kehidupan masyarakat yang cenderung
rasional empiris. Ciri masyarakat modern adalah selalu berpikir
kritis dengan menggunakan paradigma tersebut.

la juga mengaitkan dengan hadis penggadaian dengan
seseorang yang menjual jasa dengan menyusukan anak (rada’ah).
Munasabah antar kedua hadis tersebut didasarkan pada kesamaan
hakekat antar keduanya, yaitu menggadaikan barang untuk
mendapat manfaat. Jadi, dasar pemahaman hadis rahn adalah ayat
al-Qur’an, hadis, serta ra’y atau pendekatan filosofi.

Pemahaman sepert ini sangat tepat dilakukan pada masa
sekarang, disebut pegadaian. Sistem tata kelola pegadaian di
zaman sekarang sangat canggih, keberadaannya tidak jauh
berbeda dengan perbankan. Meskipun sistem pegadaian sangat
maju, tetapi substansinya tidak berbeda dengan pemahaman lbn
al-Qayyim terhadap hadis rahn di atas.

Penggunaan ayat dan hadis di atas sangat tepat dipakai
dalam memahami makna hadis jual beli, terutama pemakaian ra'’y.

Bahkan ia juga menetapkan kaedah tentang muamalah bahwa
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dasar penetapan muamalah adalah dibolehkan selama tidak ada
dalil yang melarangnya. la juga menetapkan kaidah umum tentang
perubahan hukum didasarkan pada perubahan situasi dan kondisi.
Jadi, penggunaan ayat, hadis, penalaran akal sehat, dan kaedah
hukum sangat diperlukan dalam memahami hadis jual beli.

Pada zaman modern sistem bisnis berkembang sangat pesat,
ia merupakan jantung ekonomi suatu negara, kemajuan di bidang
ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi bangsa.
Oleh karenanya masyarakat berusaha melakukan inovasi agar
memperoleh laba yang tinggi. Bahkan terkadang sampai
bertentangan dengan substansi hadis nabi, sehingga diharamkan
para ulama. Misalnya sistem bisnis Multi Level Marketting
(MLM) yang termasuk menipu orang lain (gharar).

4. Istislah

Selain mendasarkan pada ayat, hadis, ia juga mendasarkan
pada prinsip maslahah. Langkah ini dilakukan karena pemahaman
terhadap teks sangat penting dengan melihat situasi dan kondisi.
Misalnya tidak memperbolehkan; jual tipuan, menjual buah-
buahan yang masih hijau, riba, dan lainnya dimaksudkan untuk
menghindari kemadharatan dan mewujudkan kemaslahatan.

Sebaliknya, menganjurkan sistem mudarabah, syuf’ah,
syirkah, ‘ariyah, wadi’ah, jual beli, juga dimaksudkan untuk
mewujudkan kemaslahatan umat, yaitu terwujudnya masyarakat
yang sejahtera. Dengan pertimbangan maslahatan maka berbagai
prinsip itu akan terwujud di masyarakat.

5. Kaidah Kebahasaan dan Usuliyyah
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Yang dimaksud dengan kaidah kebahasaan adalah kaidah
yang terkait dengan tata cara memahami makna suatu teks.
Dengan kaidah ini diketahui maksud teks dari segi bahasa,
sehingga diperoleh pesan teks tersebut. Sedangkan kaidah
usuliyyah dimaksudkan untuk mengetahui hukum suatu benda,
apakah halal atau haram. Perpaduan antara kedua kaidah tersebut
sangat tepat karena saling melengkapi, dalam hal ini kaidah
bahasa berfungsii untuk mengetahui maksud teks, sedangkan
kaidah ushuliyyah untuk mengetahui hukum yang terkandung
pada makna teks.

Kaidah usuliyyah juga terkait dengan maksud, tujuan, dan
perubahan hukum yang sangat  diperlukan guna
menimplementasikan hadis akibat terjadinya perubahan situasi
dan kondisi. Hal ini sangat penting karena apa yang diabdakan
Nabi sangat terkait dengan ruang dan waktu tertentu. Menurut
‘Abd al-Gany ‘Inad dalam kitabnya Manhajiyyah al-Bahs fi “lim
al-Ijtima’ pentingnya pendekatan sosio kultural dalam memahami
hadis.? Bronislaw Mallinowsky, seorang antropolog Russia juga
mengatakan bahwa sikap seseorang tidak terlepas dari keadaan
budaya yang ada di sekitarnya.®

Pada masa modern banyak terjadi perubahan keadaan dengan
masa lalu, hal ini disebabkan oleh situasi dan kondisiyang

berbeda, maka hukumpun berubah. Misalnya, bentuk penitipan

> Abd al-Gany ‘Inad, Manhajiyyah al-Bahs i “Ilm al-Ijtima’
Beirut: Dar at-Taliyah, 2007), 110-111.

®Bronislaw Mallinowsky A Sceintific Theory of Culture and
Other Essays, (The University of Nort Carrolina, 1964, USA), 3.
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barang yang termasuk sektor jasa manfaatnya sangat besar,
resikonyapun sama, sehingga memerlukan pengelolaan secara
profesional yang memerlukan biaya. Oleh karenanya sistem
penitipan zaman sekarang dikenakan biaya.

Dari pemaparan di atas menunjukkan bahwa dalam
memahami hadis Nabi terdapat dasar yang beragam baik antara
masalah ibadah, Ahwal asy-syaksiyyah, jinayah, makanan, dan
muamalah. Hal ini menunjukkan terdapat keragaman bentuk

pemahaman terhadap hadis hukum.

420



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Metode pemahaman hadis hukum sangat urgens bagi umat
Islam karena menjadi petunjuk teknis dalam melaksanakan
perintah dan menjauhi larangan dalam bidang ibadah, ahwal asy-
syakhsiyah, jinayah, makanan, maupun muamalah. Melalui
metode pemahaman hadis akan muncul bentuk pemahaman
tertentu yang menjadi bahan dalam merumuskan salah satu di
antara lima macam hukum (ahkam al-khamsah), yaitu; wajib,
sunnah, mubah, makruh, dan haram.

Selama ini muncul pemahaman hadis yang kontra produktif
dengan tujuan risalah, sehingga tidak mampu menjawab
permasalahan yang berkembang di masyarakat. Oleh karenanya
sangat penting memahami hadis yang produktif supaya mampu
menjawab persoalan yang dihadapi masyarakat dari kacamata
ilmu hadis.

Penelitian Metode Pemahaman Ibn al-Qayyim tentang
Hadis Hukum dalam kitab I'lam al-Muwagqi’in dimaksudkan
untuk mengetahui metode pemahaman hadis Ibn al-Qayyim yang
terdapat dalam kitab tersebut sesuai rumusan masalah yang ada
pada bab I.

1. Metode Pemahaman Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah tentang
Hukum dalam kitab 7°/am al-Muwaqqi’in.
Metode pemahaman Ibn al-Qayyim adalah metode

maudu’i. Disebut demikian karena metode pemahamannya
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dimulai dari penentuan tema hadis, lalu dipahami dengan
hadis-hadis terkait, kemudian mengaitkan dengan ayat terkait,
gaul sahabat, latar belakang munculnya hadis, serta keadaan
masyarakat pada masanya.

Bentuk pemahaman tentang hadis hukum adalah
kontekstual, seperti masalah ibadah, Ahwal as-syakhsiyyah,
jinayah, kategori makanan, dan muamalah. Ada sebagian yang
termasuk kategori pemahaman tekstual, misalnya hadis ibadah,
pernikahan, dan penetapan hukum makanan.

Pendekatan yang dilakukan adalah komprehensif,
meliputi; sosiologis, antropologis, sintaksis, dan filosofis.
Kesemuanya merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan
(integral). Demikian membentuk konstruk pemahaman yang
utuh terhadap suatu hadis. Adapun corak pemahamannya
secara umum termasuk dirayah, seperti hadis ahwal asy-
Syakhs{iyyah, jinayah, dan muamalah. Hanya sebagian kecil
yang berbentuk riwayat (b7 al- ma’sur), seperti pada masalah
ibadah, perkawinan, dan kewarisan.

Dilihat dari tipologi pemahaman yang dilakukan,
termasuk tipologi pemahaman istintaji, karena berangkat dari
peristiwa atau masalah di masyarakat lalu dibahas dengan
mengaitkan pada hadis yang dipahami secara tematis.
Tipologi pemahaman seperti ini juga disebut tipologi

pemahaman istidlaZi.
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2. Urgensi Metode Pemahaman

Penggunaan metode maudu’i dikarenakan sangat lengkap
pembahasannya, sehingga menghasilkan pemahaman bentuk
produktif, terhindar dari pemahaman parsial (juz’). Metode
pemahaman ini mampu menghindari dari pola kategori
pemahaman kontra produktif atau bertentangan dengan tujuan
risalah.

Pendekatannya juga meliputi berbagai dimensi, seperti
pendekatan; sintaksis, sosiologis, antropologis, dan filosofis.
Alasannya agar terwujud bentuk pemahaman yang
komprehensif dan integral tentang suatu hadis, sehingga tidak
terjadi pemahaman yang kurang tepat.

Pendekatan seperti ini sangat tepat dilakukan sesuai
dengan isi hadis Nabi saling menafsirkan antara yang satu
dengan lainnya.

Tipologi pemahaman istintaji karena merespons terhadap
permasalahan yang dihadapi kemudian dikaitkan dengan hadis
Nabi dipahami dengan pemahaman yang komprehensif.
Munculnya pemahaman Ibn al-Qayyim berangkat dari
persoalan yang terjadi di masyarakat yang berkembang
pemahaman tekstual terhadap hadis Nabi pada abad VIII H,
sehingga menyebabkan kemunduran umat, seperti terjadi
kehidupan kontra produktif dengan tujuan risalah.

Pemahaman yang kontraproduktif pada masa Ibn
al-Qayyim disebabkan oleh dua  faktor  yang

melatarbelakanginya, faktor internal dan eksternal. Faktor
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internal meliputi; kebiasaan menjadikan pendapat generasi
terdahulu sebagai rujukan tanpa melakukan inovasi, pola
keberagamaan telah lepas dari rel yang murni, karena
bercampur dengan bermacam-macam unsur keyakinan  non-
Islami, seperti; bid'ah, filsafat, dan kaum sufi.

Faktor ekstern meliputi; pengaruh budaya Mongol
memegang prinsip stabilitas menyebabkan tidak ada semangat
berijtihad, perang Salib yang terjadi di wilayah Islam, terutama
daerah Syiria berpengaruh terhadap menurunnya ilmu
pengetahuan.

3. Dasar Pemahamannya

Ada beberapa dasar hukum yang dipakai dalam
memahami hadis hukum, vyaitu dasar pokok dan dasar
metodologi. Dasar pokok meliputi al-Qur’an dan Hadis,
sedangkan dasar metodologi adalah Ijma’ sahabat, giyas, gaul
sahabat, Istislah, al-mursalah, urf, dan sad zari’ah, dan ijtihad.
Sad az-zari’ah, terutama pada masalah yang berhubungan
dengan persoalan ibadah. Sedangkan lIstislah pada persoalan

yang berkaitan dengan muamalah.

B. Rekomendasi
Setelah menarik kesimpulan, pembahasan di bawah
merekomendasikan, kepada institusi keagamaan maupun dunia
akademik, antara lain;
1. Hendaklah tidak melakukan suatu generalisasi terhadap
metode pemahaman hadis Hukum di kalangan kelompok

pengikut  Hanabilah  sebagai kaum tekstualis atau
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fundamentalis sebagaimana terjadi pada awal Islam, karena
dalam perkembangannya tidak demikian, Di antara, ada
seorang Ibn al-Qayim al-Jauziyyah (w. 691-761 H) memiliki
bentuk pemahaman bersifat kontekstual.

. Hendaklah mengembangkan metode memahami hadis hukum
agar tidak terjadi kesalahan pemahaman secara maudhu’i di
masyarakat. Langkah ini dimulai dengan menentukan tema
pokok hadis, mengaitkan hadis dengan ayat, dengan hadis lain,
mengetahui asbab al- wurud, menentukan pendekatan, serta
corak yang dipakai.

. Hendaklah mengembangkan bentuk pemahaman kontekstual
dalam memahami hadis hukum, terutama selain masalah
ibadah dan makanan. Pemahaman seperti ini dapat menerapkan
hadis Nabi sesuai dengan perkembangan zaman yang sedang
terjadi, sehingga keberadaannya selalu eksis di tengah
masyarakat.

. Metode pemahaman hadis maudu’i kontekstual sangat tepat
dipakai dalam memahami hadis di masa modern, khususnya di

luar bidang ibadah dan penetapan halal haram.

423



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an dan Tejemahnya, 1989, Departemen Agama RI,
Semarang: Toha Putra.

Abbas, Hasyim, 2004, Kritik Matan Hadis, Yogyakarta: Teras.

Abd al-Baqy, M., Fu’ad, tt., juz I: al-Lu’lu’ wa al-Marjan, Beirut;
Dar al-Fikr,

------- , 1983, Miftah Kunuz as-Sunan, Surabaya: Bungkul Indah.

—————— , 1989, Al-Mu’jam Mufahras Ii A]fgz a]——Qur’gn al-Karim,
Beirut: Dar al-Fikr.

‘Abd al-Barr, Ibn, tt., Jami’ al—BayEn al-‘Ilm wa Fadlih, Beirut;
Dar al-Fikr.

Abdul Aziz Dahlan, 1996, Juz I, Ensiklopedi Hukum Islam,
Jakarta: Ikhtiar Baru van Hoev.

Abu Zahw, Muhammad, M., 1984, Al-Hadis wa al-Muhaddisun,
Dar a-Kutub al-Hadisah, Kairo.

Abu Dawud, Imam, t.t., Sunan Abi Dawud, Beirut: Dar al-Fikr.

Abu Syuhbah, Muhammad, t.t., Nagd Kitab al-Adab ‘ala
as-Sunnah al-Muhammadiyyah, Dar al-Kutub al-Hadisah.

------- 1991, Difa’ ‘an  as-Sunnah wa Radd Syubbah
al-Mustasyrigin al-Kuttab al-Mu’asssirin, Beirut, Dar al-
Jil.

Abdurrahman, M. J. 2000. Pergeseran Pemikiran Hadis; Ijtihad

al-Hakim dalam Menentukan Status Hadis. Bandung;
Mizan.

Ad-Damini, Musyfir, ‘Azm Allah, 1984, Nagd Mutun as-Sunnah,
Riyad, al-Jami’ah al-Ilmam Muhammad ibn Su’ud
al-Islamiyyah.

Ad—DaiIlﬁr_i, Ibn Qutaibah, 1326 H, T: a'wil Mukhtalif a]—Haa’Zé,
Dar al-Kutub al-Hadis, Kairo.



Ahmad, Kamaruddin, 2009, Metodologi Kritik Hadis, Bandung;
Mizan.

Al-‘Abady, 1987, ‘Aun al-Ma bud, Syarh Sunan Abu Dawud,
Beirut Dar al-Fikr,

Al-‘Asqalani, Muhamad Ibn Syihab 1984, Nukhbat al-Fikr,
Beirut, Dar al-Fikr.

------ , 1987, Tahzib at-Tahzib, Beirut: Dar al-Fikr.

------ , 1987, Fath al-Bari fi Syarh al-Sahih al-Bukhary, Libanon:
Dar al-Ma’rifah.

————— , tt., Bu]ﬂg al-Maram min Adillat a]—A[z](.;m, Semarang: Taha
Puta.

Al-Bagdadi, Imam al-Khatib, 1391 H, Tarikh al-Bagdadi, Kairo.

Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il, tt., Al-Jami’ as-Sahih
Al-Bukhari, Semarang; Taha Putra.

Al-’Umari, Muhammad Qasim, 2000 Dirasat fi Manhaj al-Naqd
’Inda al-Muhadisin, Yordan.

Al-A’zami M., M., 1982, Manhaj an-Naqd ‘inda al-Muhaddisin,
Riyad, al-‘Umariyyah.

Al-Busti, Muhammad bin Hibban, Tt. Kitab al-Majruhin min al-
Muhaddisin wa ad-Du’afa, wa al-Matrukin, Beirut; Dar al-
Ma’rifah.

——————— , 1988, Syu’b al-Iman, Beirut: Muassasah ar-Risalah.

Al-Farmawi, ‘Abd al-Hayy, 1997, Al-Bidayah fi Tafir
al-Maudu’i, Mesir, Dar al-Kutub al-Hadis.

Al—HEkim, Muhammad bin ‘Abdillah, tt., al-Mustadrak
as-Sahihain, Beirut; Dar al-Ma’rifah.

----- , 1982. Min Rawai Hadaratina, Beirut; al-Matba’ah al-Islami.

Al—Bagdéd_i, Al-Khatib, 1357 H, Al-Kifayah fi 'llm ar-Riwayah,
Hiderabat.

Al-Bukhari, Imam, T.t., Sahih al-Bukhary, Beirut: Dar al-Fikr.



Al-Buga, Mustafa dan Mistu, Muhy ad-Din, 1999, Al- Wafi fi
Syarh al-Arba’in an-Nawawiyyah, Beirut: Dar al-Kalim
at-Tayib.

Al-FTaruq, Asadullah, 2009, Hukum Pidana dalam Sistem Hukum
Islam, JAakarta: Ghalia, Indonesia.

Al-Gazali, Muhammad, 1996, As-Sunnat al-Nabawiyyah baina
Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis, Kairo : Dar asy-Syurugq.
Al-Idlibi, Salahuddin, 1983. Manhaj Nagd al-Matn, Beirut: Dar

al-Afaq al-Jadidah.

Al—Jaz_ir_i, Muhammad bin ‘Abd ar-Rahman, (terj.), 2013, Figih
Empat Mazhab, terj., Bandung: Hasyimi,

Al-JTawwabi, M. Tahir, 1986, Juhud al-Muhaddisin fi Naqd
Matn al-Hadis an-Nabawi as-Syarif, Riyad, Muassasah
‘Abd al-Karim bin ‘Abdullah.

Al-Jauziyyah, Muhammad bin Abu Bakar Syams ad-Din Ibn
Qayyim, 1416 H, Al-Mannar al-Munif fi as-Sahih, wa
ad-Da’if; Riyad: Dar al-‘ Asimah.

al-Hadisah.
----- , 1986, Zad al- Ma'ad, Beirut; Muassasah ar-Risalah.

----- , 1994 I’lam al-Muwaqqi’in, Beirut: Dar al-Kutub al Ilmiyah,
Cet., II.

----- , 2000, Panduan Hukum Islam (terj.), I’lam al-Muwaqqi’in
Jakarta: Pustaka Azzam.

————— , 2003, Al- Wabil as-Sayyib min al-Kalim at-Tayyib, Cairo;
Dar al-Gadd al-Jadid al-Mansurah.

----- , 2005, Manajemen Qalbu , (terj)., Igasah al-Lahfan , Jakarta:
Dar al-Falah,

————— ,, T.t., Fatawa Rasulullah, Jakarta: Dimika Utama.

Al-Jauzi, Muhammad bin, 1983, A/Maudu'at, Beirut: Dar
al-Fikr.



Al-Khatib, Muhammad ‘Ajjaj, 1989, Usul al-Hadjs, ‘Ulumuhi wa
Mustalahuhu, Beirut, Dar al-Fikr.

Al-Maragi, ’Abd Allah Mustafa, 2001, Pakar-pakar Figh
Sepanjang Sejarah, (terj.), Yogyakarta: LKPSM.

Al-Qasimi, Jamaluddin, M., 1979, Qawa'id at-T: ahdis min Funun
Mustalah al-Hadis, Beirut: Dar al-Fikr.

Al-Qaradawi, Yusuf, 1990, Kaifa Nata’ammal ma’ as-Sunnah
al-Nabawiyyah, Ma’alim wa Dawabif, USA: al-Ma’had al-
‘Alam li al-Fikr al-Islami.

————— . 1997, Al-Madkhal Ii Dirasat asy-Syari’at al-Islamiyyah,
Cairo: Maktabah al-Wahbah.

Ali, Mukti, 1994, Metodologi Pemahaman Agama Islam,
Bandung: Mizan.

Ali, Nizar, 2000, Memahami Hadis Nabi; Metode dan
Pendekatan, Yogyakarta: Teras.

Alu Bassam, ‘Abdullah, Fikih Hadis Bukhory Muslim, 2013,
(terj.), Jakarta: Ummul Quro.

Al-Hadrami, ‘Abd ar-Rahman bin Muhammad, Bugyah al-
Murtasyidin, Bandung: Al-Ma’arif.

Al-Mirzanah, Syafa’atun, 2010, Pemikiran Hermeneutika dalam
Tradisi Islam; Reader, Yogyakarta; UIN Suka Press.

Amin, Ahmad, 1933, Duha al-Isiam, Dar al-Kutub al-Hadisah,
Kairo.

------ , 1975, Zuhr al- Islam, Dar al-Kutub al-Hadisah, Kairo.

An-Nasai, Abu__ Abd ar—Rahm_an bin Syu’aib, 1985, Sunan
an-Nasa’i, Beirut: Dar al-Fikr.

An-Nawawi, Abu Zakariyya Muhy ad-Din bin Syaraf, Tt., Imam,
Al-Minhaj, Syarh Muslim, Beirut, Darul Fikr.

----- , Tt., At-Tahzib, Beirut: Dar al- Fikr:
------ , Tt., Riyad as-Salihin, Beirut, Dar al-Fikr.



Amin, Samsul Munir, 2009, Sejarah Peradaban Islam, Jakarta:
Sinar Grafika Offside.

Al-Nadwi, Abu al-Hasan al-Husni, 1983, Rijal al-Fikr wa
ad-Da’wah fi al-Islam, Kuwait: Dar al-Qalam.

Ar-Razi, Abu Hatim, 1952. T: agdim al-Jarh, Heyderabat; Dairah
al-Ma’arifal-Usmaniyyah.

------ , 1343 H, Al-Jarh wa at-Ta'dil, Kairo: Salafiyyah.

Ar-Rumi, Fahd bin ‘Abd ar-Rahman, 1413 H., Usul at-TafSir wa

Mangliijub, Riyad: al-Maktabah al-Mamlakah
as-Su’udiyyah.

As-Sayis, Muhammad ‘Ali, 2003, Tarikh al-Figh al-Islami,
Kairo: Maktabah Wa Matba’ah Muhammad ‘Ali Sabih Wa
Auladuhu.

As-Salih, M. Adib, 1399 H. Lambhah i Usul al-Hadis, Beirut:
al-Maktabah al-Islam.

As-Salih, M., Subhi, 1988, *Ulum al-Hadis wa Mustalahuh,
Beirut: Dar al-"TIm.

As-San'ani, Subul as-Salam, 1958, Semarang: Toha Putra.

As—Siddiqu_i, M., Hasbi, 1984, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis,
Jakarta: Bulan Bintang.

----- , 1984, Asbab Wurud a[-HadI’é, Jakarta: Bulan Bintang.
————— , 1997, Pengantar Fikih Muamalah, Jakarta: Bulan Bintang.

As-Suyuti, ‘Abd ar-Rahman Jalaludin, 1981, A/-Jami’ as-Sagir.
Beirut; Dar al-Fikr.

————— , T.t., Tadrib ar-Rawi, Beirut: Dar al-Fikr.
----- , 1983, Tabagat al-Huffaz, Beirut; Dar al-Kutub al-"Timiyyah.

----- , Tt., Tan wir a]-HaWc';]ik, Syarh Muwatta > Imam Mglik, Juz I:
Surabaya: Syirkah Bungkul Indah.

As-Subki, Taj ad-Din, ‘Abd al-Wahhab bin’ Ali, 1984,
Al-Qa’idah fi al-Jarh wa at-Ta’dil, wa al-Qa’ilah fi
al-Muarrikhin, Beirut; Maktabah an-Nahdah.



------ ,1981. Manhaj Naqd fi ‘Ulum al-Hadis, Damaskus; Dar
al-‘Ulum al-Hadis.

Asy-Syafi'i, Muhammad ibn Idris, al-Imam, 1951, Musnad
asy-Syafi’i, Beirut; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,

----- , 1940, Ar-Risalah, Dar al-Kutub al-Hadisah, Kairo, Mesir.

————— , 1994, Ikhtilaf al-Hadis, Mesir: Dar al-Kutub al-* Arabiyyah.

Asy-Syaukani, Irsyad al- Fuhul, tt., Mustafa al-Halabi, Kairo,
Mesir.

————— 1994, Nail a]—Antg Syarh Muntaga al-Akhbar, (terj.),
Semarang: As-Syifa’.

Asy-Syaibani. Ahmad Ibn Hanbal, al-mam, 1978, Musnad
Ahmad ibn Hanbal , Beirut: al-Maktab al-Islamy.

AsY—Syibé’_i, Muhammad Mustafa, 1984, As-Sunnah wa

Makanatuha fi al-Tasyri’ al-Islamy, T.t., Dar al-Kutub
al-Islami.

Asmin, Yudian, W., Filsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial,
1995, Surabaya; Al-Ikhlas.

At-Tahhan, Muhammad Mahmud, 1974. Usul at at-Takhrij wa
Dirasah al-Masanid, Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim.
At-Tahawy, Imam, 2001, Syarh Ma'ani al-Asar, Beirut: Dar

al- Kutub al-’Ilmiyyah.
At—Tah_?maw_i, 1984, Qawa’id fi "Ulum al-Hadis, Riyad: Syarikat
Abikan.
At-Tirmizi, Imam Abu ‘Isa Muhammad, 1998, A/-Jami’ as-Sahih
Sunan at-Tirmizi, Beirut: Dar al-Garbi al-Islami.
Az-Zarkasyi, Badr ad-Din Muhammad bin }iah_adur al-Imam,
Al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Beirut: Dar al-Fikr, 1989.
Az-Zayla’i, Imam, 1414 H, Takhrij al-Hadis al-Kassyaf, Riyad,
Dar Ibn Huzaymah.

Baidan, Nashruddin, 2005, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.



Billah, Muhammad Mu’tasim, 2005. Tarjamah Ibn al-Qayyim
al-Jauziyyah Rahimah  Allah, Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Arabi.

Dahlan, Abdul Aziz, 1996, Ensiklopedia Hukum Islam, Jakarta:
Ikhtiar Baru.

Dahlan, Abd. Rahman, 2010, Ushul Figh, Jakarta: Depag.

Echols, John, M., dan Shadzili, Hasan, 2014, Kamus Inggris
Indonesia, Jakarta: Gramedia Nusantara .

Fanani, Ahwan, 2009, Menggugat Keadilan Politik Hukum,
Semarang, Walisongo Press.

Furchan, Arief, 2002, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai
Tokoh, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Hasan, Ibrahim Hasan, 1964, Tarikh al-Islam, Juz 1, 11, Kairo:
Maktabah ah-Nahdah al-Misriyyah.

Hasim A. Ibrahim dan Muhammad A. Saleh, 2014, B uku Pintar
Sejarah Islam, (terj.), Jakarta: Zaman.

Hidayat, Komaruddin, 1994, Memahami Bahasa Agama, Jakarta,
Paramadina Mulia.

Hitti, K.Philip. 2016. The Arab: A Short History, USA: Boston
Publish.

Ibn al-Asir, ‘Al_i_ bin Muhammad ‘Abd al—Ka_r_irn 963,
An-Nihayah fi Garib al-Hadis, Mesir: ‘Isa al-Babi.

Ibn Sa’ad, Muhammad, T.t., at-Tabaqgat al-Kubra, Beirut: Dar-al-
Fikr.

Ibn as-Salah, Abu ‘Amr, 1999, Muqoddimah Ibn as-Salah,
Libanon: Dar al- Kutub al-‘ilmiyyah.

Idris, Abdul Fatah, 2007, “Menggugat Istinbath Hukum Ibnu
Qoyyim’, Semarang: Pustaka Zaman.

----- , 2012, Pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah tentang
Penggunaan Hadis Dhaif Dalam Istinbath Hukum, Jurnal
Al-Manahij, Purwokerto: STAIN Purwokerto.



Ismail, M. Syuhudi, 1992, Metodologi Penelitian Hadis Nabi,
Jakarta: Bulan Bintang

————— 1995, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan
Pemalsunya Jakarta: Gema Insani Press.

----- 1994, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, Tela’ah
Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal,
Temporal dan Lokal, Jakarta: Bulan Bintang.

----- 1989, Kaidah-kaidah Kesahihan Sanad Hadis, Bulan
Bintang, Jakarta.

————— 1988, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Jakarta, Bulan
Bintang

‘Iir, Nur ad—l_)?’n, 1992, Manhaj an-Nagd fi “Ulum a]—Hadfé Cet.
IT; Beirut: Dar al-Fikr.

Juynboll, G.H.A., 1999, Kontroversi Hadis di Mesir, terj.,
Bandung: Mizan

Jaenuri, Ahmad, 1999, Teori Interpretasi dalam Perspektif
Filsafat Hermeneutike, Yogyakarta: IAIN Press.

Juned, Daniel, 2010, Imu Hadis; Paradigma dan Rekonstruksi
llmu Hadis, Jakarta: Erlangga.

Kaelani, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, 2005,
Yogyakarta: Paradigma.

Kasir, Ibn, Abu al-Fida Isma’il’ 1994,  A/-Bidayah wa
an-Nihayah Juz XIV, Beirut: Dar al-Kutub al-’TImiyyah.

----- Al-Bidayah wa an-Nihayah, (terj.) 2113. Jakarta: Pustaka
Azzam.

----- 1988, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz. 4, Toha Putra.

Khallaf, ‘Abd al-Wahhab, 1968. ‘lim Usul-al-Figh, Kuwait; Dar
al-Kuwaitiyyah.

Khon, Abdul Madjid, 2011, Pemikiran Modern dalam Sunnah,
Pendekatan Ilmu Hadis, Jakarta: Kencana.



----- , 2014, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, Jakarta:

Amzah.

Lewis, B., 1971, The Encyclopedia of Islam Vol., 111, , E.J. Brill,
Leiden.

Madjid Nurcholish, 1984, Khazanah Intelektual Islam, Jakarta,
Bulan Bintang.

Malik, al-Imam , T.t., A]-Muwa't'té; ’, Semarang: Taha Putra.

Mangzur, Ibn, t.th., LiSan al-‘Arab, Beirut: Dar al-Lisan al-*Arab,
juz 1L

Mardani, 2012, Hadis Ahkam, Jakarta: Rajawali Press.

Masruri, Ali, 1997, Teori Juynboll Melacak Akar Kesejarahan
Hadis, Bandung, Mizan.

Moeloeng, Lexy, J., 1991, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Remaja Rosda Karya, Bandung.

Mufrodi, Ali, 1997, Islam di Kawasan Kebudayaan Arab, Jakarta:
Logos.

Mughni, Syafiq, 2001, Nilai-nilai Islam, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Muhadjir, Noeng, 2000, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake
Sarasin, Yogyakarta.

Mujiyo, 1994, Tipologi Pemahaman Hadis Nabi, Bandung: Mizan.

Muslim bin Hajjaj an-Naisaburi, al-Imam, 1988, al-Jami’
as-Sahih, Beirut: Dar al-Fikr.

Mustaqim, Abdul, 2016, /llmu Ma’ani al-Hadis, Paradigma
Interkoneksi, Yogyakarta: Ide Press.

----- , Munawwar, Said Agil, 2001, Asbab al-Wurud; Studi Kritis
hadis Nabi Pendekatan Sosio Historis Kontekstual,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Nasution, Harun, 1984, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah
Pemikiran dan Gerakan, Jakarta, Bulan Bintang.

————— , 1994, Islam Rasional, Bandung; Mizan.



Panduan Karya Tulis IImiah, 2017, Semarang: UIN Walisongo
Press.

Puspoprajo, 1987, Interpretasi: Beberapa Catatan Pendekatan
Filsafatnya, Bandung: Remaja Rosda Karya.

Rahman, Budhi, Munawar, Edt., 1995, Doktrin Islam dalam
Sejarah, Mizan: Bandung

Rahman, Fazlur 1984, Is/am, terj. , Ahsin Mohammad, Bandung :
Pustaka.

----- ,1965, Islamic Methodology in History, Karachi.
————— ,1962, Sunnah and Hadis, Islamic Studies, 1.
----, 1987, Tafir Kontekstual, (terj,), Bandung: Mizan.

----- 2002, Wacana Studi Hadis Kontemporer, terj., Yogyakarta,
Tiara Wacana.

Ramadhan, Sa’id, 1961, Dawabit al-Maslahah fi:Syari’ah al-
Islamiyyah, Beirut: Mussassa as-Syari’ah.

Rasyid, Sulaiman, 2010, Figh al-Islami, Bandung: Sinar Baru
Algressindo.

Sa'ad, Ibn, Muhammad, 1925, Tabaqat al-Kubra, Beirut: Dar as-
Sadr.

Sabiq, Sayid, tt., Figh Sunnah, Beirut: Dar al-Falah al-
‘Arabiyyah, tt.), Juz IIL

Saenong, B. Ilham, 2002,Hermeneutike Pembebasan: Metodologi
Tafsir AlI-Qur’an menurut Hasan Hanafi, Jakarta, Teraju.

Schacht, Joseph, 1975, The Origin of Muhammadan
Jurisprudence, London: Oxford, Clarendon Press.

Salih, Abd al- Mun’im_, 1973, Difa’ an Abi Hurairah, Bagdad:
Maktabah

Schatch, Yoseph, 1959, The Origins of Mohammeden
Jurisprodence, London: Oxford.

Shihab, M. Quraish, 1992. Membumikan Al-Qur’an, Bandung;
Mizan.



Soebahar, M. Erfan, 2003, Menguak Fakta Keabsahan al-Sunnah;
Kritik Mushthata as-Siba’i terhadap Pemikiran Ahmad
Amin Mengenai Hadis dalam Fajr al-Islam, Bogor;
Kencana.

----- , 2013, Periwayatan dan Penulisan Hadis Nabi, Semarang;
IAIN Walisongo Press.

----- , 2008, Aktualisasi Hadis Nabi di Era Teknologi Informasi,
Semarang: Rasail.

Sugiono, 2000, Pendekatan Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta.

Sujana, Nana, 2002, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Sukanto, Suryono, Sosiologi Suatu Pengantar, 1991, Jakarta:
Grafindo.

Suryadi, 2008, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi,
Perspektit Muhamd Al-Gazali dan Yusuf al-Qaradhawy,
Yogyakarta: Teras.

Suryadilaga, Al-Fatih, M., 2012, Metodologi Syarah Hadis,
Yogyakarta: UIN Press.

Syaltut, Mahmud, Imam al-Akbar, 1966. Al-Islam; ‘Aqgidah wa
Syari’ah, Cairo; Dar al-Qalam.

Syamsuddin, Sahiron, Edtr., 2010, Hermeneutika Aal-Qur’an dan
Hadis, Yogyakarta: Elsaq Press.

Taimiyyah, Ibn, Taqy ad-Din, 1340 H, A/-Majmu, Matba'
al-Mannar Mesir

————— 985, llm al-Hadis, Beirut: > Alam Kutub.

----- 1332 H, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah fi Naqd al-Kalam
asy-Syi'ah wa al-Qadariyyah, Mesir: Matba'ah al-Kubra

_____ Al-Muntaqa,

Ulamai, A, Hasan Asy’ari, 2010, Metode Tematik Memahami
Hadis Nabi SAW, Semarang, Puslit IAIN Walisongo.



------- , Syarah Hadis, Journal Teologia, Fakultas Ushuluddin,
IAIN Walisongo, Semarang, Edisi 2010.

Uno, Hamzah B. 2013, Model Pembelajaran, Jakarta: Bumi
Aksara.

Walgito, Bimo, 2000, Pengantar Psikologi Umum, Yogyakarta:
Pusataka Pelajar.

Wensine, A.J., 1936. Al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Hadis
an-Nabawi, Leiden, E.J. Brill.

Wijaya, Aksin, Teori Interpretasi Al-Qur’an Ibn Rusyd, Kritik
Ideologis Hermeneutis, Y ogyakarta: LKIS, 2009.

Ya’qub, Ali Mustafa, 1992, Imam Bukhari dan Metodologi Kritik
dalam IImu Hadis, Jakarta: Pustaka Firdaus.

------ , Kritik Hadis, 2002, Jakarta: Pustaka Firdaus.

Yatim, Badri, 2005, Sejarah Peradaban Islam, Jakarta, Pustaka
Firdaus.

Yusuf, Husein, 1994, Kajian tentang Qur'an dan Hadis, 1AIN
Yogyakarta.

Yusuf, Ahmad Muhammad, 2009, Ensiklopedi Tematis Ayat al-
Qur’an dan Hadis, Panduan Praktis Menemukan Ayat al-
Qur’an dan Hadis, 2009, Jakarta, Widya Cahaya.

Zuhad, 2011, Metode Pemahaman Hadis Mukhtalif dan Asbab al-
Wurud, Semarang: Rasail.

Zuhdi, Ahmad, dan Ali, Atabik, 1998, Kamus Al-Asri,
Yogyakarta: Multi Karya Grafika.

Zuhri, M., 2003, Telaah Matan Hadis, Yogyakarta: LESFI.



wNh >

n

RO P

RIWAYAT HIDUP

. Identitas Diri
Nama Lengkap : Muhamad Nurudin
Tempat & Tgl. Lahir : Kendal, 29 September 1970
Alamat Rumah : Dk. Ngelo, Karangbener, RT 02 RW 07
Bae, Kudus
HP : 085 226816410
E-Mail : muhamadnurudin70@gmail.com

. Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal :
a. SD Negeri 01 Sidorejo, Brangsong, Kendal lulus tahun 1984
b. MTs NU Sunan Katong, Kaliwungu , Kendal, lulus tahun 1987
c. PGAN Salatiga lulus tahun 1990
d. IAIN Walisongo Semarang Fakultas Ushuluddin lulus tahun
1996.
e. Program Pascasarjana S2 IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, lulus
tahun 2004.
f. S3 UIN Walisongo Semarang 2019
Pendidikan Non-Formal :
a. Mengaji sejak kecil dengan tokoh-tokoh agama di Kaliwungu
Kendal (KH. Asror, KH. Khumaidullah Irfan)
b. Mondok di Ponpes Roudhotut Tholibin Tugurejo, Semarang
tahun 1990-1992.
c. Mondok dengan KH. Athfal dan KH. Muhammad Makmun di
Ponpes Luhur Dondong Mangkang sewaktu kuliah di 1AIN
Semarang.

. Prestasi Akademik :

Dosen Tetap Fakultas Ushuluddin IAIN Kudus (1999 hingga
sekarang dengan jabatan fungsional Lektor Kepala /IV a).

Dosen Sertifiksi kerjasama IAIN Walisongo Semarang dengan
STAIN Kudus tahun 2006-2010.

Kepala LPTQ STAIN Kudus tahun 2006-2010

Anggota SENAT Institut Tahun 2010-2017.

. Karya Illmiah :

Peneltian

a. Metodologi Tafsir Ibnu Katsir (Penelitian 1996),

b. Dampak Kehidupan Budaya terhadap Kehidupan Keagamaan
Masyarakat Dukuhseti Kabupaten Pati (2001)”.


mailto:muhamadnurudin70@gmail.com

C. Penelitian berjudul “Respons Masyarakat Karangbener tentang
Hadis Fandhilah Surat Yasin (Studi Living Hadis) tahun 2009.

d. Penelitian  “Pengaruh  Kebijakan  Pemerintah  terhadap
Pengembangan Mata Kuliah Pokok Ajaran di PTAIN (Studi
Analisis Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012).\

e. Metode Pengajaran Sunnah Nabi di SMAN 03 Pati.

f. Metode Pengajaran Kitab Syarah Al-Wafi dalam meningkatkan
Religiositas Jama’ah Masjid Sumber Karangbener Jati Kudus
(2018).

. Buku llmiah

a. Pengantar IImu Jarh wa at-7a 'dil (diterbitkan tahun 2011),

b. Living Hadis pada Era Global (diterbitkan tahun 2012),

c. Qowa’id Syarah Hadis (diterbitkan tahun 2012),

d. Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia: Studi terhadap Ide
Pribumisasi Islam Abdurrahman Wahid (buku diterbitkan tahun
2014),

e. Menullis buku Metodologi penelitian Tafsir Hadis (2005)

. Journal

a. Penelitian “Living Hadis Dho’if (Studi Kasus Jama’ah al-
Wagqi’ah di Cluwak, Pati) (2015),

b. Pengaruh Pemikiran Nassionalisme Gamal AbdNasr terhadap
Umat islam di Mesir di Mesir(2015).

c. Pengantar Umum Studi Ulumul Hadis (Kajian Filosofis)
(Diktat).

d. Menjadi editor journal “Fikrah”, Journal Ilmu Akidah dan
Sttudi Keagamaan Vol. 1 2013.

e. Penelitian “Bentuk Pembelajaran Al-Quran Hadis di MI (Studi
Kasus pada MI Kumpulrejo Kaliwungu Kabupaten Kendal)
(2014).

f. Metode Pemahaman Hadis Muamalah (2014)

g. Aktualisasi Pemahaman Hadis Hukum dalam Kehidupan Global
(Jurnal -Riwayah Vol. 1 2015).

h. Bisnis Syar’i Jurusan Syari’ah Vol. 2 taun 2014 dengan judul

Jual Beli Syar’i dalam Konteks Masyarakat Global.
Pengaruh Pemikiram Hadis Ibn al-Qayyim terhadap Pola
Berfikir Umat Islam di zaman Modern (2018).



